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EDITORIAL 
 

Desember adalah bulan terakhir untuk memastikan apakah resolusi di tahun ini telah berhasil 
dicapai. Ataukah ada hambatan yang menjadikannya gagal terealisasi. Ataukah perubahan adalah 
pilihan yang harus ditempuh untuk menjadikannya ada. Bagaimana pun, tahun yang baru telah siap di 
depan kita. Kesempatan dan peluang yang baru akan hadir untuk menjadikan kita sebagai pribadi yang 
lebih baik. Bagi kami, redaksi Jurnal IPTEK-KOM, tahun ini adalah berkah. Kami masih dapat menyajikan 
artikel ilmiah bagi kontributor untuk mencurahkan inspirasi bagi dunia keilmuan dan keilmiahan. 
Semoga artikel yang tersaji di Volume 23 No 2, Desember 2021 bermanfaat bagi seluruh khalayak. 

Artikel pertama dibuka dengan kajian tentang analisis manajemen risiko di pemerintahan 
mengacu pada SPBE, COBIT 5, dan ISO 31000:2018 yang ditulis oleh Khrisna Aprianto, Endroyono, dan 
Supeno Mardi Susiki Nugroho. Artikel yang berjudul “Analisis Manajemen Risiko SPBE Menggunakan 
COBIT 5 For Risk dan ISO 31000:2018 di Kabupaten Magetan” mengupas bagaimana sebuah organisasi 
penting untuk mengidentifikasi risiko yang dapat muncul dalam pengelolaan organisasi dan 
rekomendasi untuk pengendaliannya. Dengan menggunakan perangkat analisis manajemen risiko, 
tentunya bukan hal yang sulit bagi organisasi untuk mengidentifkasi risiko sehingga sasaran dan tujuan 
dapat tercapai. 

Artikel kedua ditulis oleh Ika Oktavia Suzanti dan Fifin Ayu Mufarroha tentang bagaimana mesin 
pencari dapat memberikan hasil pencarian yang lebih spesifik. Pernahkah Anda mengalami 
ketidakpuasan terhadap dokumen hasil pencarian yang tidak sesuai dan tidak spesifik? Dengan metode 
relevant feedback pada penggunaan algoritma genetika, hasil pencarian menjadi 58% presisi. Temuan 
ini ditulis oleh keduanya dalam artikel berjudul “Implementasi Relevant Feedback Menggunakan 
Algoritma Genetika pada Dokumen Bahasa Indonesia” 

Persoalan tentang teks di internet juga dikupas oleh Novita Anggraini, Edi Surya Negara Harahap, 
Tri Basuki Kurniawan di artikel ketiga yang berjudul “Text Mining - Analisis Teks Terkait Isu Vaksinasi 
COVID-19”. Berbeda dengan artikel sebelumnya. Novita Anggraini dan rekan menggali teks di media 
sosial Instagram @kemenker_ri terkait isu vaksinaasi COVID-19. Dia melakukan perbandingan hasil 
penggalian teks antara metode TF-IDF dengan LSI/LSA. Temuannya menghasilkan analisis teks yang 
lebih komprehensif untuk menilai persepsi pengguna ketika menggunakan LSI/LSA dibandingkan TF-
IDF. Tentunya temuan ini dapat menambah khasanah keilmuan dalam metode text mining khususnya 
ketika akan melakukan analisis sentimen. 

Di artikel keempat, kita akan menjumpai Tazkiyah Herdi dan Ardiansyah Dores dalam artikel 
ilmiah yang berjudul “Arsitektur Enterprise untuk Lembaga Swadaya Masyarakat berdasarkan The 
Open Group Architecture Framework (TOGAF)”. Melalui artikel ini, Tazkiyah Dores dan rekan 
membahas tentang arsitektur bisnis organisasi mengacu pada TOGAF. Keduanya menerapkan metode 
BPMN (Business Process Modelling Notation) dan Porter’s Value Chain. Penerapan kedua metode ini 
berhasil menjabarkan proses bisnis berjalan dan memudahkan dalam penjabaran dan perancangan 
pada tahapan-tahapan TOGAF selanjutnya. Sehingga, pemanfaatan teknologi informasi dapat 
dipetakan dan bermanfaat dari sisi strategis dan operasional LSM. 

Berbeda dengan keempat artikel di awal, empat artikel selanjutnya merupakan hasil penelitian 
di ruang lingkup komunikasi dan media online. Di awali dengan artikel yang ditulis oleh Ana Nadhya 
Abrar dan Cahyo Ryan Safrizal. Artikel berjudul “Untuk Siapa Reputasi Tim Kreator Konten 
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tribunjogja.com?” ini mengemas dengan lihai reputasi konten kreator  yang mendisrupsi segala aturan 
dalam pemberitaan media. Konten kreator bekerja dengan gesit untuk menyajikan berita dan 
memastikan berita berada di urutan teratas atau viral. Konsep penyajian berita seperti ini bergeser 
dari tatanan pemberitaan media yang membutuhkan persetujuan dari pimpinan redaksi. Sehingga, 
persoalan reputasi dari berita yang dihasilkan menjadi milik siapa? 

Media sosial memiliki peran yang besar untuk melibatkan publik dalam mencapai tujuan 
pemerintahan yang terbuka. Komunikasi searah yang sebelumnya dilakukan oleh kehumasan telah 
berganti menjadi komunikasi interaktif. Faktor-faktor apa yang mendorong keterlibatan publik secara 
online telah diteliti oleh Avi Rudianita Widya dalam artikel berjudul “Meningkatkan Keterlibatan Publik 
secara Online pada Era Open Government di Media Sosial (Studi Analisis Isi Akun Instagram Badan 
Pusat Statistik)”. Dengan pendekatan kuantitatif pada media sosial BPS (Badan Pusat Statistik), Ia 
menemukan bahwa waktu unggah dan topik mempengaruhi secara parsial interaktivitas di media 
sosial. 

Di artikel ketujuh, Asti Prasetyawati meneliti tentang bagaimana informasi yang berlimpah di 
internet dapat diolah menjadi konten yang edukatif. Melalui konsep digital storytelling, Ia meneliti 
tentang konten Kok Bisa? Yang berhasil memanfaatkan keberlimpahan informasi menjadi konten yang 
mendidik dalam format video edukasi. Pemanfaatan platform online dan pendistribusian konten 
secara apik adalah kunci untuk menjaga antusiasme audien. Bagaimana konsep digital storytelling ini 
diterapkan dapat kita baca dalam artikelnya yang berjudul “Digital Storytelling Kok Bisa? : Mengubah 
Keberlimpahan Informasi menjadi Konten Edukasi”.  

Artikel pemungkas disajikan oleh Fadjarini Sulistyowati, Hari Saptaning Tyas, M.C. Candra 
Rusmala Dibyorini, Condrodewi Puspitosari yang kembali menyinggung masalah Sistem Informasi Desa 
(SID). Sempat menjadi trending topic di tahun 2011-2015, SID ternyata masih dimanfaatkan desa untuk 
mengimplementasikan tata kelola desa yang lebih baik. Hadirnya topik Smart City, tampaknya 
mendorong relevansi SID dengan upaya menciptakan Smart Village. Dalam artikel yang berjudul 
“Pemanfaatan Sistem Informasi Desa (SID) untuk Mewujudkan Smart Village di Kalurahan 
Panggungharjo DIY”, Fadjarini Sulistyowati dan rekan-rekan meneliti tentang faktor-faktor pendorong 
terwujudnya Smart Village dengan pemanfaatan SID.  

Demikianlah delapan artikel yang kami sajikan di Jurnal IPTEK-KOM Volume 23 No 2, Desember 
2021. Semoga artikel ini dapat memberikan kontribusi keilmuan bagi siapa pun. Kami mengucapkan 
terima kasih kepada seluruh kontributor yang telah mempercayakan Jurnal IPTEK-KOM untuk 
menerbitkan artikel ilmiah. Kami pun menganugerahi rasa terima kasih yang besar kepada Mitra 
Bestari yang telah menelaah dan memastikan artikel layak dimuat dalam Jurnal IPTEK-KOM sehingga 
tetap terjaga kualitasnya.  
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Analisis Manajemen Risiko SPBE 
Menggunakan COBIT 5 For Risk dan ISO 
31000:2018 di Kabupaten Magetan  

IPTEK-KOM, Vol 23 No 2, Desember2021:  

Kondisi penerapan SPBE di Indonesia saat 
ini mengalami beberapa hambatan. 
Diantaranya yaitu, lebih dari 50% anggaran 
instansi pemerintah dibelanjakan untuk 
pengadaan perangkat lunak sejenis. 
Penggunaan server dan pusat data masih di 
bawah 40% utilitasnya. Ego sektoral antar 
instansi pemerintah menjadi salah satu 
sebab penerapan SPBE tidak optimal. 
Untuk itu, pemerintah melalui KemenPAN 
RI menerbitkan Peraturan Menteri Nomor 
5 Tahun 2020 sebagai pedoman bagi 
instansi pemerintah dalam manajemen 
risiko SPBE. Organisasi XY di Kabupaten 
Magetan sebagai instansi pelaksana SPBE 
berkewajiban melakukan manajemen 
risiko untuk menjamin tercapainya sasaran 
dan tujuannya. Dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan COBIT 5 for risk dan 
ISO 31000:2018 untuk melakukan analisa 
terhadap manajemen risiko SPBE. Tujuan 
dari penelitian adalah analisa efektifitas 
manajemen risiko SPBE yang diterbitkan 
KemenPAN RI dengan COBIT 5  
Kata kunci: COBIT 5 for risk,ISO 
31000:2018,manajemen risiko e-
goverment.  
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Implementasi Relevant Feedback 
Menggunakan Algoritma Genetika pada 
Dokumen Bahasa Indonesia 

IPTEK-KOM, Vol 23 No 2, Desember2021:  

Mesin pencarian telah banyak digunakan 
untuk membantu user dalam 
mendapatkan informasi yang dibutuhkan. 
Pada mesin pencarian saat ini, terdapat 
keterbatasan pada query. Sering kali, query 
tidak tepat tetapi user beranggapan bahwa 
informasi yang dibutuhkan ada pada mesin 
pencarian. Hasilnya, mesin pencarian akan 
menampilkan hasil meskipun query kurang 
spesifik. Oleh karena itu, untuk dapat 
memenuhi kebutuhan pengguna dalam 
menemukan dokumen yang sesuai, 
dibutuhkan mesin pencarian informasi 
baru. Pada penelitian ini, diterapkan 
metode relevance feedback menggunakan 
algoritma genetika untuk meningkatkan 
pencarian dokumen dengan memperbaiki 
query. Terdapat dua metode seleksi yang 
digunakan, yaitu roulette wheel selection 
dan tournament selection. Dengan 
menggunakan 1000 data, diperoleh hasil 
58% rata - rata precision , 89% rata - rata 
recall, dan 59% rata-rata F-Measure pada 
roulette wheel selection. Adapun pada 
tournament selection diperoleh 57% rata - 
rata precision, 92% rata-rata recall, dan 
60% rata-rata f-measure. Waktu komputasi 
roullete wheel selection rata-rata 10,23 
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detik, sedangkan untuk tournament 
selection adalah 5,97 detik.  
Kata kunci: Mesin Pencari, Relevance 
Feedback, Roulette Wheel Selection, 
Tournament Selection.  
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Text Mining – Analisis Teks Terkait Isu 
Vaksinasi COVID-19  

IPTEK-KOM, Vol 23 No 2, Desember2021:  

Sebagai langkah untuk dapat mengurangi 
penularan COVID-19, pemerintah tengah 
menggalakkan program vaksinasi sehingga 
tercapainya herd immunity. Disebabkan 
kegagalan vaksinasi sebelumnya, sebagian 
besar masyarakat menolak dengan keras 
adanya vaksinasi, hal ini sangat 
disayangkan karena terjadi kegaduhan 
ditengah–tengah masyarakat. Dalam 
proses menarik kembali kepercayaan 
masyarakat, pemerintah mecoba 
menyebaran luaskan informasi vaksinasi 
lewat media sosial (instagram), kemudian 
inilah yang menjadi daya tarik peneliti 
untuk mengeksplorasi lebih lanjut proses 
vaksinasi. Dari banyaknya opini masyarakat 
terdapat beberapa hal yang mungkin masih 
sulit ditemukan, sebab itulah perlunya 
analisis teks. Analisis teks dilakukan 
bertujuan melihat term rangking dan 
informasi lainnya dengan metode Rule-
based Sentiment Analysis. TF-IDF & LSI/LSA 
adalah jenis metode rule mining yang 
digunakan dalam penerapan ektrasi 
informasi. Hasil analisis penelitian ini 
kemungkinan mempengaruhi informasi 
lainnya. Seperti analisis persepsi pengguna 
digunakan untuk melihat gambaran lebih 
luas tentang isu atau topik pembicaraan 
penting, serta titik temu permasalahan 
berkaitan dengan vaksinasi COVID- 19.  

Kata Kunci: COVID-19, Vaksinasi, Text 
Mining, TF-IDF, LSA, Analisis Sentimen.  
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Arsitektur Enterprise untuk Lembaga 
Swadaya Masyarakat berdasarkan The 
Open Group Architecture Framework 
(TOGAF) 

IPTEK-KOM, Vol 23 No 2, Desember2021:  

Tata kelola TI pada organisasi kecil 
menengah pada satu dekade terakhir telah 
menyoroti beberapa fokus tata kelola TI, 
salah satunya adalah kecukupan kerangka 
kerja pada hal-hal yang organisasi lakukan. 
Kerangka kerja seperti The Open Group 
Architecture Framework (TOGAF), dapat 
memberikan organisasi suatu dasar untuk 
mengelola teknologi informasi. Lembaga 
Swadaya Masyarakat (LSM) memiliki 
beberapa program yang dilakukan sehari- 
hari, yaitu advokasi, promosi dan edukasi 
hak anak, pemberdayaan dan 
pendampingan, penguatan organisasi dan 
pengembangan jaringan organisasi. Pada 
studi kali ini, kami menemukan 
permasalahan dalam penerapan 
rancangan arsitektur bisnis, proses bisnis 
pada LSM ternyata memiliki proses bisnis 
yang berkelanjutan. Untuk itu kami 
melakukan studi mendalam dengan 
menerapkan BPMN (Business Process 
Modelling Notation) dan Porter’s Value 
Chain. Penerapan kedua metode ini 
berhasil menjabarkan proses bisnis 
berjalan dan memudahkan dalam 
penjabaran dan perancangan pada 
tahapan-tahapan TOGAF selanjutnya. 
Sehingga, pemanfaatan teknologi 
informasi dapat dipetakan dan bermanfaat 
dari sisi strategis dan operasional LSM.  
Kata kunci: TOGAF, Lembaga Swadaya 
Masyarakat, Arsitektur Enterprise, BPMN, 
Porter’s Value Chain.  
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Untuk Siapa Reputasi Tim Kreator Konten 
tribunjogja.com? 

IPTEK-KOM, Vol 23 No 2, Desember2021:  

Posisi tim kreator konten sangat penting 
bagi tribunjogja.com. Mereka memperoleh 
posisi istimewa. Begitu istimewanya, 
sehingga manajer berita “mengalah” saja 
dengan berita mereka. Yang menjadi soal 
adalah, bagaimana tim kreator konten 
tribunjogja.com memposisikan idealisme 
wartawan? Untuk mengerti idealisme tim 
kreator konten tribunjogja.com, penelitian 
ini menggunakan metode penelitian studi 
kasus. Sedangkan data dikumpulkan 
dengan menggunakan dua teknik 
pengumpulan data, yakni observasi 
terhadap berita yang dihasilkan tim kreator 
konten dan wawancara mendalam dengan 
M. Fathoni, editor tribunjogja.com, yang 
tidak berkaitan dengan tim kreator konten 
dan ketua tim kreator konten 
tribunjogja.com, Mona Kriesdinar. 
Ternyata tim kreator konten 
tribunjogja.com menjunjung posisi mereka 
sebagai intelektual. Namun, mereka sadar, 
tribunjogja.com tidak bisa berkembang 
tanpa memposisikannya sebagai lembaga 
ekonomi. Maka mereka pun melakukan 
berbagai penyesuaian agar idealisme 
mereka terwujud dan sukses perusahaan 
juga tercapai. Dalam penyesuaian itu, 
mereka punya pegangan soal idealisme 
wartawan: sejalan dengan batas 
pemberitaan. Dari penyesuaian itulah lahir 
reputasi. Lalu, untuk siapa reputasi itu?  
Kata kunci: tim kreator konten, idealisme 
wartawan, reputasi, �atasan pemberitaan, 
dan studi kasus.  
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Media sosial dinilai memiliki potensi besar 
dalam membangun keterlibatan publik 
untuk mencapai tujuan open government. 
Media sosial mengubah paradigma para 
praktisi kehumasan dari komunikasi satu 
arah menjadi komunikasi yang interaktif. 
Interaktivitas pada proses komunikasi telah 
menggeser fokus pengelolaan pesan dari 
model transmisi menjadi pertukaran 
sehingga praktisi kehumasan dihadapkan 
pada tantangan dalam mengelola pesan 
media sosial agar dapat menciptakan 
interaktivitas yang pada akhirnya 
mendorong keterlibatan publik dalam 
setiap kegiatan dan kebijakan pemerintah. 
Penelitian ini bertujuan mengetahui faktor 
apa saja yang dapat mendorong 
keterlibatan publik secara online yang 
dilihat dari interaktivitas pesan pada media 
sosial pemerintah melalui like dan 
comment. Melalui metode analisis isi 
kuantitatif dalam menganalisis isi konten 
pada akun Instagram milik BPS, diperoleh 
hasil bahwa waktu unggah dan topik 
memiliki pengaruh secara parsial pada 
interaktivitas media sosial. Penelitian ini 
menawarkan gagasan terkait interaktivitas 
media sosial sebagai bagian dari upaya 
menciptakan keterlibatan publik dalam 
open government.  
Kata kunci: interaktivitas, instagram, 
media sosial, open government  
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Digital Storytelling Kok Bisa?: 
Mengubah Keberlimpahan Informasi 
menjadi Konten Edukasi 

IPTEK-KOM, Vol 23 No 2, Desember2021:  

Keberlimpahan informasi yang dihasilkan 
oleh internet dapat dimanfaatkan untuk 
menunjang pelaksanaan edukasi melalui 
konsep digital storytelling. Penelitian 
kualitatif ini dilakukan pada salah satu 
kanal edukasi digital di Indonesia, yaitu Kok 
Bisa?, dalam memanfaatkan 
keberlimpahan informasi untuk 
menciptakan konten edukasi dalam format 
video animasi digital. Penelitian ini bersifat 
deskriptif eksploratif dengan 
menggunakan metode triangulasi dalam 
mengumpulkan data serta menerapkan 
analisis tematik terhadap konsep digital 
storytelling Kok Bisa?. Hasil dari penelitian 
ini menunjukkan bahwa dalam menyusun 
narasi edukasi di era digital, Kok Bisa? 
banyak memanfaatkan platform online 
untuk memproduksi maupun 
mendistribusikan kontennya yang dikemas 
secara menarik melalui digital storytelling. 
Hal ini dilakukan untuk menjaga 
antusiasme audiens dan relevansi konten 
edukasi terhadap audiensnya.  
Kata kunci: digital storytelling, 
keberlimpahan informasi, Kok Bisa?, 
industri konten digital  
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Pemanfaatan Sistem Informasi Desa (SID) 
untuk Mewujudkan Smart Village Di 
Kalurahan Panggungharjo, Sewon, Bantul, 
DI Yogyakarta 
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Smart village merupakan desa yang secara 
inovatif mampu menggunakan teknologi 
informasi untuk mencapai peningkatan 
kualitas hidup, efisiensi dan daya saing 
dalam aspek ekonomi, sosial dan 
lingkungan tanpa meninggalkan kearifan 
lokal. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan pemanfaatan SID dan 
menemukan faktor-faktor yang 
mewujudkan smart village di Kalurahan 
Panggungharjo. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan fenomenologi. 
Teknik pengumpulan data menggunakan 
FGD, wawancara dan observasi. Analisis 
data menggunakan teknik analisis data 
interaktif. Hasil penelitian menunjukkan 
adanya faktor-faktor yang mendorong 
terwujudnya smart village dengan 
pemanfaatan SID, yakni: 1) Keberadaan SID 
yang diinisiasi desa dapat dimanfaatkan 
untuk melakukan pendataan desa yang 
lebih akurat dan sebagai media 
penyampaian informasi dan komunikasi; 2) 
Prakarsa pemerintah desa dalam 
mendorong pemanfaatan inovasi teknologi 
informasi dan partisipasi masyarakat 
dalam program pembangunan desa seperti 
pengolahan sampah dari rumah tangga dan 
pewarisan budaya lokal melalui lumbung 
kebudayaan; 3) SID mendorong relasi yang 
lebih baik antara pemerintah desa, 
masyarakat dan lingkungan untuk 
mendukung terwujudnya smart village;  
Kata kunci: Smart Village, Pemanfaatan, 
Sistem Informasi Desa  
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E-Government Risk Management Analysis 
Using COBIT 5 For Risk and ISO 31000:2018 
in Magetan Regency  

IPTEK-KOM, Vol 23 No 2, Desember2021:  

The implementation of e-government in 
Indonesia is currently experiencing several 
obstacles. More than 50% of government 
agencies' budgets are spent on 
procurement of similar software between 
organizations. The use of servers and data 
centers is small below 40% of its utility. 
Sectoral ego between government 
organizations is one of the reasons why the 
implementation of e-government is not 
optimal. Government, through the 
Indonesian Ministry of Administrative 
Reform issued Ministerial Regulation 
Number 5 of 2020 as a guide for 
government organizations in SPBE risk 
management. The XY organization in 
Magetan Regency as the implementing 
agency for the e-government is obliged to 
carry out risk management to ensure the 
achievement of goals and objectives. In this 
study, researchers used COBIT 5 for risk 
and ISO 31000:2018 to analyze e-
government risk management. The 
purpose of the research is to analyze the 
effectiveness of e-government risk 
management published by the Indonesian 
Ministry of Administrative Reform with 
COBIT 5 for risk and ISO 31000:2018 and 

produce recommendations for SPBE risk 
management which are used as a guide in 
developing SPBE risk management. From 
the results, it could be concluded that 
there are 21 risks and 15 control 
recommendations based on SPBE risk 
management.  
Keywords: COBIT 5 for risk, ISO 
31000:2018, e-government risk 
management. 
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Implementation of Relevant Feedback 
Using Genetic Algorithm in Indonesian 
Documents  
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Search engines have been widely used to 
assist users in getting the information 
needed. Current search engines have 
limitations of the query. Often, the query is 
not correct, yet the user assumes that the 
information needed is in the search engine. 
As a result, the search engine will display 
results even though the query is less 
specific. Therefore, to be able to 
accommodate the user requirement in 
finding the necessary documents, users 
need new information search engine. In 
this study, relevance feedback method was 
applied using genetic algorithms to 
improve document search by improving 
queries. There were two selection methods 
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used, namely roulette wheel selection and 
tournament selection. By using 1000 data, 
the results have indicated 58% average 
precision, 89% average recall, and 59% 
average F-Measure using roulette wheel 
selection. Meanwhile, the use of 
tournament selection has generated 57% 
average precision, 92% average recall, and 
60% average F- measure. The average 
computation time for roulette wheel 
selection is 10.23 seconds, and tournament 
selection is 5.97 seconds.  
Keywords: Search Engine, Relevance 
feedback, Roulette wheel Selection, 
Tournament Selection.  
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Text Mining - Text Analysis Related to 
COVID-19 Vaccination Issues  
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As a step to reduce the transmission of 
COVID-19, the government is promoting a 
vaccination program to achieve herd 
immunity. Due to the failure of previous 
vaccinations, most of the people 
vehemently rejected vaccination, this was 
very unfortunate because there was a 
commotion in the community. In the 
process of regaining public trust, the 
government tries to disseminate 
vaccination information through social 
media (instagram), then this is what 
attracts researchers to further explore the 
vaccination process. From the many public 
opinions, there are some things that may 
still be difficult to find, because that is the 
need for text analysis. Text analysis was 
conducted to see the ranking terms and 
other information using the Rule-based 
Sentiment Analysis method. TF-IDF & 
LSI/LSA are types of rule mining methods 
used in the application of information 

extraction. The results of the analysis of 
this study may influence other information. 
For example, user perception analysis is 
used to see a broader picture of important 
issues or topics of conversation, as well as 
meeting points for problems related to 
COVID-19 vaccination.  
Keywords: COVID-19, Vaccination, Text 
Mining, TF-IDF, LSA, Sentiment Analysis.  
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Enterprise Architecture for Non-
Governmantal Organization based on The 
Open Group Architecture Framework 
(TOGAF)  
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IT governance in small and medium-sized 
organizations have highlighted several 
focuses for decades. One of the focuses is 
the adequacy of framework on what the 
organizations have done. By using the 
framework such as The Open Group 
Architecture Framework (TOGAF), it could 
be able to provide a basis for managing 
information technology. The Non- 
Governmental Organizations (NGO) have 
several programs that carried out daily, 
which are advocacy, promotion and 
education of children's rights, 
empowerment and mentoring, 
organizational strengthening, and 
organizational network development. In 
this study, several problems were found in 
the application of business architecture 
design. Business processes at the NGO 
experiencing sustainable yet complicated 
business processes. Based on these 
backgrounds, we proposed in-depth study 
by applying BPMN and Porter's Value 
Chain. The application of two methods 
have succeeded describing current 
business processes and facilitating the 
elaboration and design of the next TOGAF 
stages. Therefore, mapping the 
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information technology can be useful from 
the strategic and operational of NGOs.  
Keyword: TOGAF, Non Governmental 
Organizations, Architecture Enterprise, 
Business Process Modelling Notation, 
Porter’s Value Chain.  
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For Whom is the Reputation of The 
tribunjogja.com Content Creator Team 
for?  
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The position of the content creator team is 
very important for tribunjogja.com. They 
have a special position, so that the news 
manager just “relented” with their news. 
The question is, how does the 
tribunjogja.com content creator team 
place the idealism of journalists? To 
understand the idealism of the 
tribunjogja.com content creator team, this 
research uses a case study research 
method. Meanwhile, data collection was 
carried out using two data collection 
techniques, namely observation of news 
produced by the content creator team and 
in-depth interviews with M. Fathoni, editor 
of tribunjogja.com, who was not related to 
the content creator team and the leader of 
the tribunjogja.com content creator team, 
Mona. Kriesdinar. It turns out that the 
tribunjogja.com content creator team 
upholds their position as intellectuals. 
However, they are aware that 
tribunjogja.com cannot develop without 
positioning it as an economic institution. 
They make various adjustments. In that 
adjustment, they have a grip on the 
idealism of journalists: in line with the 
limits of reporting. From that adjustment 
was born reputation which raises the 
question for whom is the reputation.  
Keywords: content creator team, journalist 
idealism, reputation, reporting limitations, 
and case studies.  
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Social media is considered to have great 
potential to build online public 
engagement. Social media changes the 
paradigm of public relations practitioners 
from one-way communication to 
interactive communication. Interactivity in 
communication process has shifted the 
focus of message management from 
transmission to exchange so that public 
relations practitioners are faced with 
challenges in managing social media 
messages in order to create interactivity 
which encourages public involvement in 
every activity and government policy. This 
study aimed to determine factors that will 
drive online public engagement from the 
interactivity of messages on government 
social media. Through content analysis 
method in analyzing the content on BPS’s 
Instagram, it was found that posting time 
and topic had a partial influence on social 
media interactivity. This study offers ideas 
related to social media interactivity as part 
of efforts to create public involvement in 
open government.  
Keywords: Interactivity, Instagram, social 
media, open government.  
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The abundance of information that 
generated by the internet can be used to 
support the implementation of education 
through the concept of digital storytelling, 
such as for explaining history, scientific 
information, someone's personal life, to 
various other interesting stories. This 
qualitative research was conducted on one 
of the digital education channels in 
Indonesia Kok Bisa?, in utilizing the 
abundance of information to create 
educational content in digital animation 
video form. This descriptive exploratory 
research applied triangulation method to 
collect data and performed thematic 
analysis to obtain contextual themes as to 
Kok Bisa? conduct digital storytelling in 
running the digital media industry. The 
results of this study indicated that in 
compiling educational narratives in the 
digital era, Kok Bisa? using online platforms 
to produce and distribute attractively 
content through digital storytelling. This 
kind of thing is done to maintain audience 
enthusiasm and the relevance of 
educational content to the audience.  
Keywords: digital storytelling, abundance 
of information, Kok Bisa?, digital content 
industry  
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Utilization of Sistem Informasi Desa (SID) 
to Realize Smart Village in Kalurahan 
Panggungharjo, Sewon, Bantul, DI 
Yogyakarta  
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Smart village is a village that innovatively 
utilize information technology in order to 
improve life quality, efficiency, and 
competitiveness in economy, social and 
environment without being neglectful 
towards local cultures. The purpose of this 
research was to describe the utilization of 
SID and to find factors that contribute to 
the making of smart village in 
Panggungharjo. This research has taken a 
phenomenology approach and collected 
data through focus group discussion, 
interviews, and participant observation. 
The data were then analysed using 
interactive data analysis. The results 
showed that 1) The existence of SID 
initiated by villages can be utilized to 
collect villages’ data more accurately and 
also to create a space for information 
exchange; 2) Village administration’s 
initiative to encourage the utilization of 
information technology and community’s 
participation in village development 
programs, such as household waste 
management and local cultures 
preservation; 3) SID forged better relation 
among village administration, the 
community, and the environment to 
support the realization of smart village.  
Keywords: smart village, utilization, village 
information system  
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Abstract 
The implementation of e-government in Indonesia is currently experiencing several 
obstacles. More than ϱ0й of government agencies' budgets are spent on procurement of 
similar software between organizations. The use of servers and data centers is small below 
ϰ0й of its utility. Sectoral ego between government organizations is one of the reasons why 
the implementation of e-government is not optimal. Government, through the Indonesian 
Ministry of Administrative Reform issued Ministerial Regulation Number ϱ of 2020 as a 
guide for government organizations in SPBE risk management. The XY organization in 
Magetan Regency as the implementing agency for the e-government is obliged to carry out 
risk management to ensure the achievement of goals and objectives. In this study, 
researchers used COBIT ϱ for risk and ISO ϯ1000:201ϴ to analyze e-government risk 
management. The purpose of the research is to analyze the effectiveness of e-government 
risk management published by the Indonesian Ministry of Administrative Reform with 
COBIT ϱ for risk and ISO ϯ1000:201ϴ and produce recommendations for SPBE risk 
management which are used as a guide in developing SPBE risk management. From the 
results, it could be concluded that there are 21 risks and 1ϱ control recommendations based 
on SPBE risk management. 
 
KeǇǁords͗ COBIT ϱ for risk, ISO ϯ1000:201ϴ, e-government risk management. 

 
 

Abstrak 
Kondisi penerapan SPBE di Indonesia saat ini mengalami beberapa hambatan. Diantaranya 
yaitu, lebih dari ϱ0й anggaran instansi pemerintah dibelanjakan untuk pengadaan 
perangkat lunak sejenis. Penggunaan server dan pusat data masih di bawah ϰ0й 
utilitasnya. Ego sektoral antar instansi pemerintah menjadi salah satu sebab penerapan 
SPBE tidak optimal. Untuk itu, pemerintah melalui KemenPAN RI menerbitkan Peraturan 
Menteri Nomor ϱ Tahun 2020 sebagai pedoman bagi instansi pemerintah dalam 
manajemen risiko SPBE. Organisasi XY di Kabupaten Magetan sebagai instansi pelaksana 
SPBE berkewajiban melakukan manajemen risiko untuk menjamin tercapainya sasaran dan 
tujuannya. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan COBIT ϱ for risk dan ISO ϯ1000:201ϴ 
untuk melakukan analisa terhadap manajemen risiko SPBE. Tujuan dari penelitian adalah 
analisa efektifitas manajemen risiko SPBE yang diterbitkan KemenPAN RI dengan COBIT ϱ 
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for risk dan ISO ϯ1000:201ϴ dan menghasilkan rekomendasi manajemen risiko SPBE 
sebagai panduan penyusunan manajemen risiko SPBE. Dari hasil identifikasi diperoleh 21 
risiko dan 1ϱ rekomendasi pengendalian. 
 
Kaƚa ŬƵŶci͗ COBIT ϱ for risk,ISO ϯϭϬϬϬ:ϮϬϭϴ,manajemen risiko e-goverment. 
 
 

PENDAHULUAN 

Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik ;SPBEͿ telah dimulai sejak tahun ϮϬϭϯ, ditandai 
dengan terbitnya Instruksi Presiden Nomor ϯ Tahun ϮϬϬϯ yang mengintruksikan kepala daerah 
membuat kebijakan yang sesuai dengan kewenangan, tugas dan fungsinya untuk melaksanakan e-
government secara nasional. Di Indonesia, penerapan SPBE dinilai belum maksimal, didasarkan 
atas kajian Dewan TIK Nasional tahun ϮϬϭϲ bahwa ϲϱй instansi pusat atau daerah membelanjakan 
anggaran untuk pengadaan perangkat lunak yang serupa. Data dari Kementrian Komunikasi dan 
Informatika tahun ϮϬϭϴ juga menunjukkan hanya ϯϬй pemerintah daerah yang memanfaatkan 
kapasitas dari sejumlah pusat data dan server, beberapa layanan yang seharusnya terintegrasi 
masih merupakan layanan yang berdiri sendiri ;KemenpanRB RI ϮϬϮϬͿ. 

Pengadaan barang dan jasa baik dilakukan secara manual atau elektronik mengandung 
risiko dalam proses pelaksanaannya tetapi juga memberikan pengaruhsignifikan terhadap kinerja 
pengadaan ;Rotich, Ochiri, and Kamoni ϮϬϭϴͿ. Pengadaan barang jasa secara elektronik atau e-
procurement dimulai sejak terbitnya Keputusan Presiden Nomor ϴϬ Tahun ϮϬϬϯ, yang dilakukan 
secara transparan, terbuka, akuntabel sehingga mengurangi potensi korupsi, kolusi dan 
nepotisme. Risiko baru muncul sebagai akibat dari penggunaan media internet yaitu risiko yang 
berhubungan dengan infrastrukur jaringan internet. Gangguan pada sisi server email merupakan 
risiko yang terjadi ketika menggunakan media internet ;Ariani and Jati ϮϬϭϲͿ. 

Dalam Peraturan Presiden Nomor ϱ Tahun ϮϬϭϴ, manajemen risiko termasuk dalam 
lingkup manajemen SPBE yang bertujuan untuk menjamin keberlangsungan SPBE dengan 
meminimalkan dampak risiko dalam penerapan SPBE. Organisasi XY sebagai organisasi 
pemerintah yang menyelenggarakan e-government, belum memiliki panduan manajemen risiko 
SPBE. Akibatnya, organisasi XY tidak dapat melakukan identifikasi, analisis dan penanganan risiko 
SPBE yang berdampak pada tidak tercapainya sasaran dan tujuan secara efektif jika risiko terjadi. 
Perpaduan COBIT ϱ for risk dan ISO ϯϭϬϬϬ:ϮϬϭϴ dapat membantu instansi pemerintah dalam 
melakukan identifikasi, analisis dan penanganan risiko. 

COBIT digunakan dalam mengidentifikasi manajemen risiko pada unit pelayanan organisasi 
;Astuti et al. ϮϬϭϳͿ. COBIT juga dapat dikombinkasikan dengan PMBOK dan ISO ϯϭϬϬϬ untuk 
mengelola risikoͲrisiko TI dan membantu kelancaran  jalannya proyek perusahaan ;Iin ϮϬϭϳbͿ. 
COBIT dengan metode FMEA juga digunakan untuk identifikasi risiko pada proses pengadaan 
barang jasa ;Ariani and Jati ϮϬϭϲͿ, perguruan tinggi ;Nurhidayat and Handayaningsih ϮϬϭϵͿ, serta 
untuk mendukung proses pengambilan keputusan ;Firdaus and Suprapto ϮϬϭϴͿ, dan Enterprise 
Resource Planning ;Indah and Firdaus ϮϬϭϰͿ. ISO ϯϭϬϬϬ:ϮϬϬϴ tentang manajemen risiko telah 
digunakan dalam penelitian untuk menentukan prioritas risiko atau Risk Priority Number 
;Wicaksono ϮϬϮϬͿ, perancangan Standard Operational Procedure ;Angraini and Pertiwi ϮϬϭϳͿ, dan 
mengevaluasi sistem penjualan ;Driantami, Suprapto, and Perdanakusuma ϮϬϭϴͿ.  

Risiko adalah dampak ketidakpastian yang mempengaruhi tujuan atau sasaran ;Susilo and 
Kaho ϮϬϭϴ, ϯϮͿ. Manajemen risiko adalah aktivitas terkoordinasi yang dilakukan untuk 
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mengarahkan dan mengelola organisasi dalam rangka menangani risiko ;ISO ϮϬϭϴͿ. Manfaat 
penerapan manajemen risiko salah satunya adalah dapat mengukur kinerja dan mendukung 
efektivitas kinerja dari sebuah organisasi ;Tupa, Simota, and Steiner ϮϬϭϳͿ. Manajemen risiko juga 
digunakan sebagai dasar atau landasan dalam penanganan risiko, perencanaan risiko, dan 
pengambilan keputusan oleh pimpinan suatu organisasi ;de Oliveira et al. ϮϬϭϳͿ. Manajemen 
risiko TI memberikan pengaruh atas nilaiͲnilai bisnis dengan pengendalian internal, tujuan tata 
kelola TI, dan kualitas informasi yang dihasilkan ;Tsai et al. ϮϬϭϲͿ. 

COBIT ϱ merupakan sebuah kerangka kerja yang didesain membantu organisasi dalam 
mencapai tujuan dan sasaran dengan tata kelola dan manajemen teknologi informasi 
;ISACA,ϮϬϭϮͿ. COBIT ϱ for risk merupakan bagian dari COBIT ϱ yang membahas manajemen risiko. 
Risk appetite  yaitu level dan jenis risiko yang bersedia diterima oleh organisasi sehingga risiko 
tidak harus dihindari dengan menetapkan nilai maksimum terhadap risiko pada beberapa kategori 
proses bisnis yang di dalamnya mengandung risiko TI yang digunakan dalam rangka mencapai 
tujuan perusahaan ;Iin ϮϬϭϳaͿ. LangkahͲlangkah dalam manajemen risiko dalam COBIT ϱ for risk: 

ϭ. APOϭϮ.ϬϭͲPengumpulan data 
Ϯ. APOϭϮ.ϬϮͲAnalisis data 
ϯ. APOϭϮ.ϬϯͲPenyusunan profil risiko 
ϰ. APOϭϮ.ϬϰͲPenjabaran risiko 
ϱ. APOϭϮ.ϬϱͲMembuat portofolio manajemen risiko 
ϲ. APOϭϮ.ϬϲͲRespons risiko 

ISO ϯϭϬϬϬ merupakan sebuah standar internasional yang dikeluarkan oleh International 
Organization for Standardization ;ISOͿ untuk mengelola risiko. ISO ϯϭϬϬϬ terbagi menjadi tiga 
bagian yaitu prinsipͲprinsip manajemen risiko, kerangka kerja manajemen risiko dan proses 
manajemen risiko ;ISO ϮϬϭϴͿ.  

Manajemen Risiko SPBE adalah pendekatan sistematis meliputi beberapa proses, 
pengukuran, struktur, dan budaya yang tujuan akhir untu menentukan tindakan terbaik terkait 
risiko SPBE ;KemenpanRB RI ϮϬϮϬͿ. Penerapan manajemen risiko pada e-government dapat 
mengurangi munculnya risiko yang dapat memberikan akibat atau dampak yang merugikan bagi 
organisasi pemerintah ;Kurniati, Nugroho, and Rizal ϮϬϮϬͿ.  Proses manajemen risiko SPBE 
merupakan sebuah proses yang dimulai dari tahap penerapan secara sistematis dari kebijakan, 
prosedur, dan praktek terhadap aktivitas komunikasi dan konsultasi, penetapan konteks, penilaian 
risiko ;identifikasi risiko, analisis risiko, evaluasi risikoͿ, penanganan risiko, pemantauan dan reviu, 
serta pencatatan dan pelaporan. 

Berdasarkan dengan uraian di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisa 
ekektifitas manajemen risiko SPBE yang diterbitkan oleh Permenpan dengan COBIT ϱ for risk dan 
ISO ϯϭϬϬϬ:ϮϬϭϴ serta memberikan gambaran mengenai proses manajemen risiko berdasarkan 
framework COBIT ϱ for risk dan ISO ϯϭϬϬϬ:ϮϬϭϴ, dan menghasilkan rekomendasi kepada 
organisasi XY tentang tindakan pengendalian yang efektif dan perlakuan yang tepat bagi risikoͲ
risiko dalam penerapan SPBE. 

 

METODE  

Secara garis besar metode yang digunakan dalam penelitian terdiri dari ϲ tahapan sebagai 
berikut: 

ϭ. Studi literatur. Pada tahapan ini mempelajari sumber dari buku dan jurnal yang 
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membahas tentang manajemen risiko SPBE, COBIT ϱ for risk, dan ISO ϯϭϬϬϬ:ϮϬϭϴ.  
Ϯ. Pengumpulan data. Tujuan dari tahapan ini yaitu untuk mengidentifikasi mengenai risiko 

yang pernah terjadi dengan menggunakan metode document review terhadap dokumen 
rencana strategis organisasi tahun ϮϬϭϴͲϮϬϮϯ, dokumen proses bisnis, dan dokumen lain, 
informasi penting dicatat yang digunakan sebagai input atau masukan dalam indentifikasi 
risiko. Selain itu juga menggunakan kuesioner dan wawancara secara acak terhadap SDM 
organisasi XY, diperoleh sampel sejumlah ϭϬ orang  atau ϱϬй dari populasi. Dari ϭϬ 
sampel mayoritas bekerja di lingkungan yang sama sebagai personil yang menangani 
proses pengadaan barang dan jasa yaitu ϵ dari ϭϬ data sehingga data yang didapat 
memiliki kemiripan dalam segi latar belakang data sampel. Kuesioner memuat ϯϯ jenis 
risiko. 

ϯ. Analisis manajemen risiko. Tujuan dari tahapan ini menghasilkan level risiko baik 
menggunakan manajemen risiko SPBE, COBIT ϱ for risk dan ISO ϯϭϬϬϬ:ϮϬϭϴ dengan 
dengan melakukan analisa terhadap formulir manajemen risiko SPBE berdasarkan 
PermenPANRB Nomor ϱ tahun ϮϬϮϬ. Formulir dalam manajemen risiko SPBE dianalisis 
keterkaitannya dengan COBIT ϱ for risk dan ISO ϯϭϬϬϬ:ϮϬϭϴ kemudian hasilnya 
dievaluasi. Metode yang digunakan antara lain metode RACI untuk menentukan struktur 
pelaksana atau penanggung jawab risiko. Metode RACI adalah suatu metode untuk 
menentukan peran tanggung jawab dari pihak yang berkaitan sekaligus memperjelas 
tindakan yang dilakukan. Tahap ini juga menggunakan matriks risiko yang merupakan 
kombinasi ;dalam SPBEͿ atau perkalian antara level kemungkinan dan level dampak 
;COBIT ϱ dan ISO ϯϭϬϬϬͿ. Tahapan dalam proses manajemen risiko SPBE dianalisis 
menurut proses manajemen risiko COBIT ϱ for risk dan ISO ϯϭϬϬϬ:ϮϬϭϴ seperti tersaji 
dalam Gambar ϭ. 

 

 

Gambar ϭ. Analisis Proses Manajemen Risiko SPBE dengan COBIT ϱ for risk dan ISO ϯϭϬϬϬ:ϮϬϭϴ 
;Sumber: Hasil olah data penelitianͿ 

ϰ. Rekomendasi pengendalian risiko. Tujuan dari tahapan ini yaitu menghasilkan 
rekomendasi atau pengendalian risiko yang digunakan sebagai acuan dalam merespon 
risiko yang terjadi. 

ϱ. Analisa kondisi saat ini, melakukan analisa terhadap kondisi organisasi XY pada saat ini 
dan identifikasi pengendalian risiko yang sudah dilakukan. 

ϲ. Kesimpulan, menyimpulkan hasil dari penelitian yang dilakukan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

AŶaůiƐiƐ MaŶajeŵeŶ RiƐiŬŽ SPBE ŵeŶggƵŶaŬaŶ COBIT ϱ for risk daŶ ISO ϯϭϬϬϬ͗ϮϬϭϴ 
Setiap tahapan proses manajemen risiko baik COBIT ϱ for risk ataupun ISO ϯϭϬϬϬ:ϮϬϭϴ 

tidak selalu sesuai dengan tahapan dalam proses manajemen risiko SPBE karena antara satu 
framework memiliki proses yang berbeda. Proses manajemen risiko SPBE terdiri dari ϯ ;tigaͿ tahap 
yaitu tahap penetapan konteks risiko SPBE, tahap penilaian risiko SPBE ;terdiri dari identifikasi 
risiko, analisis risiko, evaluasi risikoͿ dan tahap penanganan risiko SPBE. Pada tahap penetapan 
konteks SPBE, COBIT ϱ for risk tidak memiliki proses atau tahapan untuk menentukan ruang 
lingkup dan konteks sedangkan ISO ϯϭϬϬϬ:ϮϬϭϴ memiliki tahapan atau proses tersebut. 

Ada ϯ ;tigaͿ tahapan yang dilakukan dalam penilaian risiko SPBE yaitu identifikasi risiko 
SPBE, analisis risiko SPBE, dan evaluasi risiko SPBE. Untuk melakukan proses penilaian risiko, COBIT 
ϱ for risk menggunakan domain APO ϭϮ, yaitu pedoman proses untuk manajemen risiko 
berkelanjutan dalam proses identifikasi, evaluasi, dan mengurangi risiko. Domain APO dimulai dari 
APOϭϮ.Ϭϭ sampai dengan APOϭϮ.Ϭϱ. Sedangkan di ISO ϯϭϬϬϬ:ϮϬϭϴ, tahap penilaian risiko 
dinamakan penilaian risiko yang terdiri dari ϯ ;tigaͿ tahap yaitu identifikasi risiko, analisis risiko 
dan evaluasi risiko. ISO ϯϭϬϬϬ:ϮϬϭϴ tidak memiliki metode khusus untuk itu ISO menerbitkan 
sebuah panduan yang berisi alat dan teknik dalam melakukan penilaian risiko. 

Identifikasi risiko merupakan proses identifikasi dan menggali informasi mengenai 
penyebab, kejadian dan dampak risiko SPBE. Analisa yang digunakan yaitu risk scenario yang 
terdapat dalam COBIT ϱ for risk dan metode RBS ;Risk Breakdown Structure) dalam ISO 
ϯϭϬϬϬ:ϮϬϭϴ. Analisis risiko adalah upaya untuk memahami risiko SPBE secara lebih mendalam. 
Analisis risiko SPBE merupakan proses untuk melakukan penilaian atas identifikasi risiko yang telah 
dilakukan sebelumnya. Metode yang digunakan dalam tahap analisis risiko SPBE adalah Matriks 
Risiko yang menilai level kemungkinan, level dampak, dan level risiko SPBE. Evaluasi risiko, 
bertujuan memperoleh informasi yang memadai tentang risiko yang akan mempengaruhi 
pencapaian sasaran organisasi XY baik yang bersifat positif dan negatif. Informasi tersebut dapat 
menjadi dasar dalam proses pengambilan keputusan mengenai perlu tidaknya dilakukan upaya 
penanganan risiko SPBE lebih lanjut apakah risiko tersebut diterima atau ditolak serta penentuan 
prioritas penanganannya.  

Berikut adalah hasil analisis tahapan manajemen risiko SPBE: 
1. Identifikasi Aset 

Identifikasi aset diperlukan untuk mendeteksi sumber risiko. Dalam studi ini, identifikasi 
aset hanya fokus pada hardware yang menunjang proses bisnis organisasi. Berdasarkan rencana 
strategis organisasi tahun ϮϬϭϴͲϮϬϮϭ, aset hardware meliputi laptop, printer, komputer PC, 
external hard disk, mesin fax, router, dan server SPBE 
2. Penetapan Konteks SPBE 

Bertujuan untuk mengidentifikasi ruang lingkup penerapan risiko SPBE. Menurut COBIT ϱ 
for risk dalam APOϭϮ.Ϭϭ, proses pertama dalam manajemen risiko adalah perencanaan optimasi 
risiko dan pengumpulan data. Proses perencanaan optimasi risiko dalam COBIT ϱ for risk bukanlah 
sebuah rangkaian proses manajemen risiko tetapi merupakan proses yang terpisah karena 
termasuk dalam risk governance and management dalam domain EDMϬϯ. Pelaksanaan 
inventarisasi penetapan konteks SPBE terdiri dari ϭϬ ;sepuluhͿ tahapan, yaitu: 

ϭͿ Identifikasi informasi umum, bertujuan untuk mendapatkan gambaran awal dari 
sebuah organisasi yang memuat nama, tugas pokok dan fungsi dari organisasi 
tersebut. 
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ϮͿ Identifikasi sasaran SPBE, bertujuan untuk menentukan sasaran, indikator dan target 
SPBE. ISO ϯϭϬϬϬ:ϮϬϭϴ memberikan metode dalam identifikasi sasaran organisasi 
dengan menggunakan metode SMART ;Specific, Measurable, Achievable, Relevant/ 
Realistic, TimeͲboundͿ yang lebih rinci dalam menjabarkan pencapaian sasaran. 

Tabeů ϭ͘ SaƐaƌaŶ SPBE OƌgaŶiƐaƐi 
SaƐaƌaŶ UŶiƚ Keƌja SaƐaƌaŶ IŶdiŬaƚŽƌ KiŶeƌja Taƌgeƚ KiŶeƌja 
Terlaksananya 
pelayanan pengadaan 
barang/jasa yang 
efektif, efisien, terbuka, 
kompetitif, akuntabel 
dan transparan 

Melaksanakan Pengadaan Barang 
dan Jasa secara eͲtendering 
Menyediakan akses Ϯϰ jam terhadap 
layanan SPBE 
Pengembangan aplikasi berbasis 
elektronik sebagai alat bantu dalam 
menunjang proses PBJ 
Menyediakan perangkat teknologi 
informasi baik hardware dan 
software 
Peningkatan kualitas aparatur SDM 

Skor Indeks Kepuasan 
Masyarakat ;IKMͿ bidang 
pengadaan barang/jasa 

“х ϴϴ” Sangat 
baik 

Persentase proses 
pengadaan barang/jasa 
melalui eͲtendering yang 
diselesaikan 

ϭϬϬ й 

Sumber: Renstra 201ϴ-202ϯ 

Tabeů Ϯ͘ IdeŶƚifiŬaƐi SaƐaƌaŶ deŶgaŶ MeƚŽde SMART 
NŽ AƚƌibƵƚ UƌaiaŶ EůeŵeŶ 
ϭ Specific Hal yang ingin dicapai Terlaksananya pelayanan pengadaan 

barang/jasa 
Ϯ Measurable Indikator dan nilai target Skor IKM х ϴϴ,  

Persentase proses pengadaan ϭϬϬй 
ϯ Achievable Cara untuk mencapai Ͳ Peningkatan peralatan guna mendukung 

proses tender barang/jasa 
Ͳ Optimalisasi penggunaan teknologi sistem 
pengadaan ;LPSEͿ 
Ͳ Meningkatkan kualitas SDM 

ϰ Relevant Θ realistic Target realistis Persentase proses pengadaan ϭϬϬй 
ϱ Time bound Jangka waktu ϮϬϮϯ 
 Sasaran Terlaksananya pengadaan barang dan jasa yang efektif dan efisien pada 

tahun ϮϬϮϯ oleh organisasi melalui peningkatan peralatan ;hardware, 
softwareͿ, kualitas SDM, dan penggunaan teknologi sistem pengadaan 
untuk memenuhi persentase proses pengadaan ϭϬϬ й 

Sumber: hasil olah data penelitian 
 

ϯͿ Penentuan Struktur Pelaksana Manajemen Risiko SPBE 
Struktur pelaksana manajemen risiko SPBE terdiri dari ϯ tingkatan yaitu: 

a. Pemilik risiko, yakni pejabat yang bertanggung jawab atas 
pelaksanaan manajemen risiko SPBE, umumnya adalah pimpinan 
tertinggi unit ;organisasi kecilͿ. 

b. Koordinator risiko, yakni pejabat yang ditunjuk oleh pemilik risiko 
untuk berkoordinasi dengan pemangku kepentingan baik internal 
dan eksternal organisasi. 

c. Pengelola risiko, yakni staf/pejabat yang bertanggung jawab atas 
pelaksanaan operasional manajemen risiko pada unitͲunit di 
bawah unit pemilik risiko.  

Untuk membantu identifikasi struktur pelaksana atau penanggung jawab 
digunakan metode RACI. Struktur pelaksana manajemen risiko SPBE 
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menggunakan ϯ ;tigaͿ struktur ;KemenpanRB RI ϮϬϮϬͿ tergantung struktur 
organisasi bersangkutan. Sehingga kurang detil menjelaskan mengenai tanggung 
jawab personil dan wilayah atau area tanggung jawabnya dibandingkan dengan 
COBIT ϱ for risk memberikan struktur penanggung jawab yang lebih rinci dan ISO 
ϯϭϬϬϬ:ϮϬϭϴ memberikan struktur yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan 
organisasi. 

Tabeů ϯ͘ SƚƌƵŬƚƵƌ PeůaŬƐaŶa MaŶajeŵeŶ RiƐiŬŽ SPBE 
Tingkat Risiko Pelaksana Risiko 
Pemilik Risiko SPBE  Kepala Bagian organisasi XY 
Koordinator Risiko SPBE  Kasubbag A 
Pengelola Risiko SPBE  ϯ Kepala Subbagian 
(Sumber: PermenPANRB No.ϱ tahun 2020 & hasil olah data penelitian) 

 

ϰͿ Identifikasi Pemangku Kepentingan 
Bertujuan untuk memperoleh informasi dari pihakͲpihak yang berinteraksi dengan 
unit pemilik risiko SPBE dalam rangka mencapai sasaran yang berasal dari internal 
dan eksternal organisasi misalnya instansi pemerintah dan instansi non 
pemerintah. Identifikasi pemangku kepentingan membantu unit risiko dalam 
mengenali asal risiko dan respon terhadap risiko tersebut. Selain itu keberadaan 
stakeholder seperti ditunjukkan oleh Gambar Ϯ, dapat mempengaruhi organisasi 
baik secara langsung maupun tidak langsung. Bila tidak dikelola dengan baik dapat 
menimbulkan gesekan sehingga akan berdampak terhadap sasaran dan tujuan 
organisasi bahkan dapat merupakan sumber risiko.  

 

Gambar Ϯ. Stakeholder Internal Dan Eksternal Organisasi 
;Sumber: hasil olah data penelitianͿ 

ϱͿ Identifikasi Peraturan PerundangͲUdangan 
Bertujuan menginventarisasi peraturan atau regulasi yang berhubungan antara 
organisasi dan pelaksanaan SPBE. Untuk COBIT ϱ for risk dan ISO ϯϭϬϬϬ:ϮϬϭϴ tidak 
dibahas lebih lanjut dikarenakan memiliki pengertian yang sama dengan SPBE. 

ϲͿ Penetapan Kategori Risiko SPBE 
Bertujuan untuk menjamin agar proses identifikasi, analisis, dan evaluasi risiko 
SPBE dapat dilakukan secara komprehensif. Kategori risiko SPBE berjumlah ϭϲ 
;enam belasͿ kategori, sedangkan COBIT ϱ for risk memiliki ϮϬ ;dua puluhͿ kategori 
dan ISO ϯϭϬϬϬ:ϮϬϭϴ memberikan nama kategori sesuai dengan sasaran dari 
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organisasi sehingga fleksibel menyesuaikan kebutuhan organisasi. Untuk 
membantu identifikasi risiko digunakan metode kuesioner kepada SDM organisasi. 
Responden diberikan ϯϯ ;tiga puluh tigaͿ risiko untuk kemudian dipilih berdasarkan 
risikoͲrisiko yang pernah terjadi, sehingga diperoleh sebanyak ϮϬ ;dua puluh risikoͿ 
dengan uraian seperti dalam Tabel ϰ. 
Dari Tabel ϰ, risiko serangan virus/worms/malware, serangan manusia, koneksi 
internet tidak memadai, koneksi jaringan terputus, server down, pemahaman 
stakeholder terkait terhadap SPBE menjadi risiko yang banyak dipilih oleh 
responden. Sedangkan risiko kegagalan backup data, kerusakan hardware, 
pemakaian Software non orisinal, dokumentasi atau tata cara penggunaan 
program/aplikasi tidak lengkap, kebocoran data organisasi, kondisi server, 
perangkat mengalami overheat dan overload menjadi risiko yang sedikit dipilih oleh 
responden. 
Risiko yang sudah teridentifikasi menjadi masukan dalam analisis penetapan 
kategori risiko SPBE ;ϳ kategoriͿ, COBIT ϱ for risk ;ϭϬ risikoͿ dan ISO ϯϭϬϬϬ:ϮϬϭϴ ;ϰ 
kategoriͿ. Kategori risiko COBIT ϱ for risk memiliki keunggulan dibandingkan 
kategori risiko SPBE dan ISO ϯϭϬϬϬ:ϮϬϭϴ yaitu jumlah risiko lebih banyak dan terinci 
sehingga memudahkan dalam identifikasi kategori risiko IT. 

Tabeů ϰ͘ IdeŶƚifiŬaƐi RiƐiŬŽ MeůaůƵi KƵeƐiŽŶeƌ 
NŽ͘ UƌaiaŶ ƌiƐiŬŽ Jŵů NŽ͘ UƌaiaŶ ƌiƐiŬŽ Jŵů 
ϭ Data hilang atau rusak Ϯ ϭϭ Pemeliharaan yang tidak terjadwal Ϯ 
Ϯ Kegagalan backup data ϭ ϭϮ Kemampuan SDM Ϯ 
ϯ Serangan virus, worms, malware ϰ ϭϯ Antar muka ;user interfaceͿ program atau 

aplikasi susah dipahami 
Ϯ 

ϰ Serangan manusia ;hacker, crackerͿ ϰ ϭϰ Kebocoran data organisasi ϭ 
ϱ Kerusakan hardware ϭ ϭϱ Kesalahan yang dilakukan oleh staf 

;human erorͿ 
Ϯ 

ϲ Pemakaian software non orisinal ϭ ϭϲ Kurang/tidak memahami aturan 
pelaksanaan SPBE 

Ϯ 

ϳ Koneksi internet tidak memadai ϰ ϭϳ Server down ϰ 
ϴ Koneksi jaringan terputus ϰ ϭϴ Kondisi server ϭ 
ϵ Dokumentasi atau tata cara 

penggunaan program/aplikasi tidak 
lengkap 

ϭ ϭϵ Perangkat mengalami overheat dan 
overload 

ϭ 

ϭϬ Listrik padam Ϯ ϮϬ Pemahaman stakeholder ;pihak yang 
berkepentinganͿ terkait terhadap SPBE 

ϰ 

Sumber: hasil olah data penelitian  
 

ϳͿ Penetapan Area Dampak Risiko SPBE 
Bertujuan untuk mengetahui area mana saja yang terkena efek dari risiko SPBE 
setelah risiko dikelompokkan menurut kategori risiko. Tabel ϱ menunjukkan area 
dampak risiko SPBE. Terdapat beberapa risiko yang memiliki area dampak lebih dari 
satu area sebagai contoh data hilang atau rusak memiliki dampak kepada kinerja 
dan layanan organisasi. Untuk COBIT ϱ for risk tidak terdapat tahapan dalam 
penetapan area dampak sedangkan ISO ϯϭϬϬϬ:ϮϬϭϴ area dampak menyesuaikan 
dengan penetapan kategori risiko. 
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Tabeů ϱ͘ Aƌea DaŵƉaŬ DaŶ RiƐiŬŽ SPBE 
NŽ͘ Aƌea daŵƉaŬ ƌiƐiŬŽ RiƐiŬŽ 
ϭ Finansial/ Keuangan Pemakaian software non orisinal 
Ϯ Reputasi Serangan manusia ;hacker, crackerͿ, kebocoran data organisasi, kurang/tidak 

memahami aturan pelaksanaan SPBE, pemahaman stakeholder terkait SPBE 
ϯ Kinerja Data hilang atau rusak, kegagalan backup data, serangan 

virus/worms/malware, serangan manusia ;hacker, crackerͿ, kerusakan 
hardware, pemakaian software non orisinal, koneksi internet tidak memadai, 
koneksi jaringan terputus, dokumentasi atau tata cara penggunaan 
program/aplikasi tidak lengkap, listrik padam, kurang/tidak memahami 
aturan pelaksanaan SPBE, server down, perangkat mengalami overheat dan 
overload, pemahaman stakeholder terkait SPBE 

ϰ Layanan Organisasi Data hilang atau rusak, kegagalan backup data, serangan 
virus/worms/malware, serangan manusia ;hacker, crackerͿ, kerusakan 
hardware, pemakaian software non orisinal, koneksi internet tidak memadai, 
koneksi jaringan terputus, dokumentasi atau tata cara penggunaan 
program/aplikasi tidak lengkap, listrik padam, pemeliharaan yang tidak 
terjadwal, antar muka ;user interfaceͿ program atau aplikasi susah dipahami, 
kurang/tidak memahami aturan pelaksanaan SPBE, server down, perangkat 
mengalami overheat dan overload, pemahaman stakeholder terkait SPBE 

ϱ Operasional dan Aset TIK Kegagalan backup data, serangan virus/worms/malware, kerusakan 
hardware, antar muka ;user interfaceͿ program atau aplikasi susah dipahami, 
kebocoran data organisasi, kesalahan yang dilakukan oleh staf ;human errorͿ, 
server down, kondisi server, perangkat mengalami overheat dan overload 

ϲ Hukum dan Regulasi Pemakaian software non orisinal, pemahaman stakeholder terkait SPBE 
ϳ Sumber Daya Manusia Skill/kemampuan SDM, kesalahan yang dilakukan oleh staf ;human errorͿ, 

kurang/tidak memahami aturan pelaksanaan SPBE, kondisi server, 
pemahaman stakeholder terkait SPBE 

Sumber: hasil olah data penelitian 
 

ϴͿ Penetapan Kriteria Risiko SPBE 
Bertujuan untuk mengukur dan menetapkan seberapa besar kemungkinan kejadian 
dan dampak risiko SPBE yang akan terjadi. Penentuan kriteria risiko SPBE melalui 
dua tahap yaitu menetapkan kriteria kemungkinan dan kriteria dampak SPBE 
;KemenpanRB RI ϮϬϮϬͿ. Baik SPBE, COBIT ϱ for risk dan ISO ϯϭϬϬϬ:ϮϬϭϴ memiliki 
kriteria kemungkinan, yang berbeda hanya penamaan kriteria kemungkinan. Begitu 
juga dengan level dampak sesuai dengan area dampak yang diidentifikasi. 
Dalam penetapan level dampak SPBE terdiri dari ϳ ;tujuhͿ area dampak. COBIT ϱ 
for risk tidak ada tahap yang dilakukan. Sedangkan ISO ϯ1000:201ϴ area dampak 
menggunakan penamaan jenis dampak, yaitu keuangan, waktu, layanan, dan 
reputasi. Pada tahap penetapan ini, yang berbeda hanya penamaan level dampak 
menyesuiakan area dampak. 

Tabeů ϲ͘ Leǀeů KeŵƵŶgŬiŶaŶ daůaŵ SPBE͕ COBIT ϱ For Risk͕ daŶ ISO ϯϭϬϬϬ͗ϮϬϭϴ 
Leǀeů SPBE COBIT ϱ fŽƌ ƌiƐŬ ISO ϯϭϬϬϬ͗ϮϬϭϴ 
ϭ  Hampir Tidak Terjadi  Sangat jarang Sangat jarang 
Ϯ  Jarang Terjadi  Jarang Jarang 
ϯ KadangͲKadang Terjadi Biasa Biasa 
ϰ  Sering Terjadi  Sering Sering 
ϱ  Hampir Pasti Terjadi  Sering terjadi Sering terjadi 
Sumber: hasil olah data penelitian 
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ϵͿ Matriks Analisis Risiko SPBE dan Level Risiko SPBE 
Merupakan kombinasi antara kriteria kemungkinan dan kriteria dampak atas risiko 
sehingga menghasilkan level risiko yang digunakan untuk menentukan sebuah level 
risiko dari sebuah risiko. Tabel ϳ dan ϴ menunjukan perbandingan matriks risiko 
antara matriks risiko SPBE, COBIT ϱ for risk dan ISO ϯϭϬϬϬ:ϮϬϭϴ. 
Nilai matriks risiko SPBE bersifat fleksibel atau dapat disesuaikan dengan kebutuhan 
dari organisasi ;KemenpanRB RI ϮϬϮϬͿ. Sedangkan nilai matriks COBIT ϱ for risk dan 
ISO ϯϭϬϬϬ:ϮϬϭϴ merupakan hasil perkalian antara level kemungkinan dan level 
dampak yang mengakibatkan hasil analisis level risiko berbeda, sehingga terjadi 
perbedaan cukup signifikan jumlah risiko dalam tiap level risiko. 

Tabeů ϳ͘ MaƚƌiŬƐ RiƐiŬŽ SPBE BeƌdaƐaƌŬaŶ PeƌŵeŶPANRB NŽŵŽƌ ϱ TahƵŶ ϮϬϮϬ 

Level  
Kemungkinan 

Level Dampak 
ϭ Ϯ ϯ ϰ ϱ 
Tidak 
Signifikan 

Kurang 
Signifikan 

Cukup 
Signifikan Signifikan Sangat 

Signifikan 
ϱ Hampir Pasti Terjadi ϵ ϭϱ ϭϴ Ϯϯ Ϯϱ 
ϰ Sering Terjadi ϲ ϭϮ ϭϲ ϭϵ Ϯϰ 
ϯ Kadang Kadang Terjadi ϰ ϭϬ ϭϰ ϭϳ ϮϮ 
Ϯ Jarang Terjadi  Ϯ ϳ ϭϭ ϭϯ Ϯϭ 
ϭ Hampir Tidak Terjadi ϭ ϯ ϱ ϴ ϮϬ 
Sumber: hasil olah data penelitian 
 

Tabeů ϴ͘ MaƚƌiŬƐ RiƐiŬŽ COBIT ϱ for risk daŶ ISO ϯϭϬϬϬ͗ϮϬϭϴ 

Level  
Kemungkinan 

Level Dampak 
ϭ Ϯ ϯ ϰ ϱ 
Tidak 
Signifikan Kecil Sedang Besar Luar Biasa 

ϱ Sering terjadi ϱ ϭϬ ϭϱ ϮϬ Ϯϱ 
ϰ Sering ϰ ϴ ϭϮ ϭϲ ϮϬ 
ϯ Biasa ϯ ϲ ϵ ϭϮ ϭϱ 
Ϯ Jarang Ϯ ϰ ϲ ϴ ϭϬ 
ϭ Sangat jarang ϭ Ϯ ϯ ϰ ϱ 
Sumber: hasil olah data penelitian 

 
ϭϬͿ Selera Risiko SPBE 

Level dimana suatu risiko akan direspon. Nilai dalam selera risiko disesuaikan 
dengan kebutuhan organisasi dalam merespon risiko. 

 
ϯ. Penilaian risiko SPBE 

Merupakan proses untuk menjaring setiap risiko yang berpotensi menghambat 
pencapaian tujuan dan sasaran TI. Pada tahap ini akan dilakukan identifikasi risiko untuk 
mengenali dan menemukan jawaban terhadap apa, bagaimana, kapan, dan mengapa tentang 
risiko TI, penyebab risiko, dan dampak risiko. Ada dua tahapan dalam penilaian risiko yaitu 
identifikasi risiko dan analisis risiko. Identifikasi risiko COBIT ϱ for risk dengan menyusun risk 
scenario yang berasal dari kategori risiko sebelumnya. Identifikasi risiko SPBE berjumlah Ϯϭ risiko 
pada ϱ sasaran organisasi dan COBIT ϱ for risk identifikasi risiko menggunakan risk scenario untuk 
mengetahui pengaruh baik positif dan negatif dari sebuah risiko seperti tersaji di Tabel ϵ dan Tabel 
ϭϬ.  
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Tabeů ϵ͘ IdeŶƚifiŬaƐi RiƐiŬŽ SPBE 
NŽ͘ RiƐiŬŽ NŽ͘ RiƐiŬŽ 
ϭ Koneksi internet lancar dan kecepatan memadai; ϭϮ Data pekerjaan lebih aman, tersimpan dengan 

baik dan terjaga; 
Ϯ Waktu tunggu yang lama dalam proses upload 

dan download; 
ϭϯ Update sistem operasi lancar; 

ϯ Data pengguna aman dan terjamin; ϭϰ Data gagal tersimpan karena data hilang 
komputer/laptop tidak bisa booting; 

ϰ Aplikasi ;webͿ SPBE terͲhack/ deface; ϭϱ Aplikasi tidak bisa diperbarui; 
ϱ File data terinfeksi virus, worm; ϭϲ Sulit menggunakan aplikasi; 
ϲ Terlaksananya akses aplikasi Ϯϰ/ϳ; ϭϳ Terkena tuntutan hukum terkait HAKI; 
ϳ Publikasi informasi lebih transparan; ϭϴ Pekerjaan selesai sesuai jadwal; 
ϴ Pemeliharaan sistem secara tiba ʹ tiba; ϭϵ Pekerjaan tidak selesai sesuai jadwal; 
ϵ Server crash; ϮϬ Penyimpangan proses PBJ; 
ϭϬ Proses administrasi pengadaan lebih termonitor; Ϯϭ Data sensitif organisasi bocor. 
ϭϭ Stakeholder tidak dapat memantau proses 

administrasi berkas pra eͲtender; 
  

Sumber: hasil olah data penelitian 
 

Tabeů ϭϬ͘  IdeŶƚifiŬaƐi RiƐiŬŽ COBIT ϱ for risk 
N
Ž͘ 

JeŶiƐ RiƐiŬŽ TiƉe RiƐiŬŽΎ SŬeŶaƌiŽ RiƐiŬŽ 
A B C PŽƐiƚif Negaƚif 

ϭ Portfolio establishment 
and maintenance 

P S P Pemeliharaan hardware 
sudah terjadwal 

Pemeliharaan hardware 
belum terjadwal 

Ϯ IT expertise and skills P S P Staf tidak ada yang 
merangkap tugas 

Staf merangkap tugas 

P S P Jumlah SDM sesuai dengan 
beban kerja 

Jumlah SDM terbatas 

S P P Staf memiliki skill yang 
cukup 

Skill staf masih kurang 

S P P Ada pelatihan yang untuk 
peningkatan skill 

Tidak ada pelatihan 

S P P Terdapat proses transfer 
ilmu kepada staf baru 

Tidak terdapat transfer ilmu 
kepada staf baru 

ϯ Staff operations (human 
error and malicious 
intent) 

S S P Ada pemeriksa Staf lalai dalam 
memasukkan data 

S S P Ada pemeriksa/SDM IT Staf lalai dalam 
menggunakan perangkat 

S S P Ada pemeriksa Staf lalai dalam memberikan 
informasi 

ϰ Information  P P P Data tersimpan dengan 
aman 

Data hilang karena tidak ada 
backup 

P P P Backup data minimal dua 
media 

Hanya menyimpan pada 
satu media 

P P P Data disimpan pada area 
yang aman dari pencurian 
data 

Data mudah diretas oleh 
pihak yang tidak 
berkepentingan 

S S P Ada SOP dalam memberikan 
informasi pada pihak lain 

Staf membocorkan data 
sensitif organisasi 

ϱ Infrastructure P P P Sebelum hardware rusak 
sudah diganti/diperbaiki 

Membutuhkan waktu dalam 
mengganti hardware yang 
rusak 

P S P koneksi jaringan dan 
internet yang handal 

Koneksi jaringan dan  
Internet yang tidak 
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mendukung kelancaran 
pekerjaan 

memadai menghambat 
pekerjaan 

S S P Ada pemeriksaan Kondisi server terbengkalai 
ϲ Software S P P Software update Software tidak update 

S S P Manual pemakaian lengkap Tidak ada manual 
pemakaian 

S S P Mudah dalam operasional 
Software 

Pengguna kesulitan 
menggunakan aplikasi 

ϳ Regulatory compliance P S P Stakeholder bertanggung 
jawab sesuai peran tugas 
dan fungsi 

Stakeholder tidak 
bertanggung jawab 

ϴ Geopolitical P S P Stakeholder memahami 
peran tugas dan fungsi 

Stakeholder memaksakan 
kehendak 

ϵ Malware P P P Ada perlindungan terhadap 
virus, malware, worm 

Ada serangan virus, 
malware, worm 

ϭϬ Logical attacks  P P P Ada perlindungan terhadap 
virus, malware, worm 

Ada serangan virus, 
malware, worm 

Tipe Risiko: 
A. IT benefit/value enablement risk 
B. IT programme and project delivery risk 
C. IT operations and servicedelivery risk 

 

Pada tabel ϭϬ, tipe risiko diisi dengan ‘P’ (Primer) apabila risiko terkait TI sebagai enabler 
untuk meningkatkan solusi bisnis, sedangkan jika tidak terkait maka diisi dengan ‘S’ (Sekunder). IT 
programme and project delivery risk, diisi dengan ‘P’ (Primer) apabila risiko terkait dengan 
program dan proyek TI, sedangkan jika tidak terkait maka diisi dengan ‘S’(Sekunder). IT operations 
and service delivery risk, diisi dengan ‘P’ (Primer) apabila risiko terkait dengan ketersediaan 
layanan, stabilitas operasional dan gangguan layanan, sedangkan jika tidak terkait maka diisi 
dengan ‘S’ (Sekunder). 

ReŬŽŵeŶdaƐi PeŶgeŶdaůiaŶ RiƐiŬŽ SPBE 
Rekomendasi pengendalian risiko SPBE disusun berdasarkan kejadian dan penyebab risiko 

yang telah diidentifikasi sebelumnya pada tahapan identifikasi risiko SPBE. Penyusunan 
menghasilkan ϭϱ rekomendasi pengendalian risiko, terdiri dari Ϯ rekomendasi pengendalian yang 
berkaitan dengan SDM, ϰ rekomendasi mengenai infrastruktur, ϯ rekomendasi  berkaitan dengan 
software/aplikasi,  ϱ rekomendasi berkaitan dengan kebijakan, dan ϭ rekomendasi yang berkaitan 
dengan data. Beberapa identifikasi risiko diberikan rekomendasi pengendalian yang sama karena 
memiliki kemiripan sumber risiko, untuk lebih jelasnya tersaji pada Tabel ϭϭ. 

Tabeů ϭϭ͘ ReŬŽŵeŶdaƐi PeŶgeŶdaůiaŶ RiƐiŬŽ SPBE 
NŽ UƌaiaŶ ReŬŽŵeŶdaƐi PeŶgeŶdaůiaŶ 
ϭ SDM Memberikan seminar, diklat kepada staf  
  Mengadakan sosialisasi, seminar, diklat kepada pelaku PBJ 
Ϯ Infrastruktur Pemantauan rutin koneksi internet dan Koordinasi dengan OPD penanggung 

jawab layanan internet 
  Penjadwalan perawatan rutin server 
  Menyediakan peralatan backup listrik misal UPS atau genset 
  Menggunakan media penyimpanan data /backup lebih dari satu 
ϯ Software/ aplikasi Memastikan aplikasi terͲupdate 
  Menggunakan aplikasi orisinal atau open source 
  Membuat petunjuk penggunaan aplikasi 
ϰ Kebijakan SOP pengecekan berkala keamanan sistem 
  SOP terima data yang berupa soft file 
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  SOP pemberian informasi kepada pihak lain melalui petugas PPID 
  SOP proses pelaksanaan pengadaan 
  Pengawasan berjenjang 
ϱ Data Melakukan cek dan ricek terhadap data pengguna 
Sumber: hasil olah data penelitian 

 

Tahap selanjutnya adalah analisis risiko yaitu suatu proses yang dilakukan untuk menilai 
sebuah risiko SPBE. Analisis risiko berisi tentang sistem pengendalian ;berdasarkan identifikasi 
rekomendasi pengendalian risiko sebelumnyaͿ, level kemungkinan, dan level dampak terjadinya 
risiko SPBE sehingga akan dihasilkan nilai suatu besaran risiko dan level risiko. Hasils analisis risiko 
akan dipresentasikan dalam matriks risiko. Pada COBIT ϱ  for risk analisia risiko berdasar risk 
scenario yang sudah diidentifikasi pada tahap identifikasi risiko. Sedangkan analisis risiko ISO 
ϯϭϬϬϬ:ϮϬϭϴ sama dengan analisis risiko SPBE. Hasil analisis risiko baik SPBE, COBIT ϱ for risk dan 
ISO ϯϭϬϬϬ:ϮϬϭϴ tertuang dalam Tabel ϭϮ berikut. 

Terlihat perbedaan yang mencolok pada level risiko sangat rendah dimana dengan 
menggunakan SPBE risiko yang berada di level sangat rendah hanya ϭ tetapi menurut COBIT ϱ for 
risk dan ISO ϯϭϬϬϬ:ϮϬϭϴ lebih dari ϱ. Hal ini dikarenakan terdapat perbedaan dalam penentuan 
representasi angka antara level kemungkinan dengan level dampak antara manajemen risiko 
SPBE, COBIT ϱ for risk dan ISO ϯϭϬϬϬ:ϮϬϭϴ sehingga mempengaruhi dalam penentuan prioritas 
penangangan risiko oleh pemilik risiko.  

Tabeů ϭϮ͘ PeƌbaŶdiŶgaŶ LeǀeůͬKƌiƚeƌia daŶ KeůŽŵƉŽŬ RiƐiŬŽ SPBE͕ COBIT ϱ for risk daŶ ISO ϯϭϬϬϬ͗ϮϬϭϴ 

Leǀeů 
RiƐiŬŽ 

SPBE COBIT ϱ fŽƌ ƌiƐŬ ISO ϯϭϬϬϬ͗ϮϬϭϴ 

Sangat 
Rendah 

Listrik padam ϭͿ Data hilang atau rusak 
ϮͿ Kegagalan backup data 
ϯͿ Kebocoran data organisasi 
ϰͿ Kerusakan hardware 
ϱͿ Koneksi internet tidak 

memadai, Koneksi jaringan 
terputus,  

ϲͿ Kondisi server, Perangkat 
mengalami Overheat dan 
overload 

ϳͿ Serangan virus, Worms, 
malware 

ϭͿ Koneksi internet tidak 
memadai 

ϮͿ Kegagalan backup data 
ϯͿ Serangan virus, Worms, 

malware 
ϰͿ Perangkat mengalami 

Overheat dan overload 
ϱͿ Listrik padam 
ϲͿ Kerusakan hardware 
ϳͿ Data hilang atau rusak 
ϴͿ Kebocoran data organisasi 

Rendah ϭͿ Koneksi internet tidak 
memadai 

ϮͿ Kegagalan backup data 
ϯͿ Serangan virus, 

Worms,malware 
ϰͿ Kerusakan hardware 
ϱͿ Data hilang atau rusak 
ϲͿ Antar muka ;user interfaceͿ 

program atau aplikasi susah 
dipahami 

ϳͿ Kebocoran data organisasi 

ϭͿ Serangan manusia ;hacker, 
crackerͿ 

ϮͿ Pemakaian Software non 
orisinal 

ϯͿ Dokumentasi atau tata cara 
penggunaan program / 
aplikasi tidak lengkap 

ϰͿ Antar muka ;user interfaceͿ 
program atau aplikasi susah 
dipahami 

ϭͿ Serangan manusia ;hacker, 
crackerͿ 

ϮͿ Pemakaian Software non 
orisinal 

ϯͿ Dokumentasi atau tata cara 
penggunaan program / 
aplikasi tidak lengkap 

ϰͿ Antar muka ;user interfaceͿ 
program atau aplikasi susah 
dipahami 

Sedang ϭͿ Serangan manusia ;hacker, 
crackerͿ 

ϮͿ Pemakaian Software non 
orisinal 

ϯͿ Dokumentasi atau tata cara 
penggunaan program / 

ϭͿ Pemeliharaan yang tidak 
terjadwal 

ϮͿ Skill / kemampuan SDM 
ϯͿ Kesalahan yang dilakukan 

oleh staf ;human erorͿ 

ϭͿ Pemeliharaan yang tidak 
terjadwal 

ϮͿ Koneksi jaringan terputus 
ϯͿ Server down 
ϰͿ Pemahaman stakeholder 

;pihak yang berkepentinganͿ 
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aplikasi tidak lengkap terkait terhadap SPBE 
ϱͿ Skill / kemampuan SDM 
ϲͿ Kesalahan yang dilakukan 

oleh staf ;human erorͿ 
Tinggi ϭͿ Pemeliharaan yang tidak 

terjadwal 
ϮͿ Kondisi server 
ϯͿ Koneksi jaringan terputus 
ϰͿ Server down 
ϱͿ Perangkat mengalami 

Overheat dan overload 
ϲͿ Pemahaman stakeholder 

;pihak yang berkepentinganͿ 
terkait terhadap SPBE 

ϳͿ Kurang / tidak memahami 
aturan pelaksanaan SPBE 

ϴͿ Skill / kemampuan SDM 
ϵͿ Kesalahan yang dilakukan 

oleh staf ;human erorͿ 

ϭͿ Kesalahan yang dilakukan 
oleh staf ;human erorͿ 

ϮͿ Kurang / tidak memahami 
aturan pelaksanaan SPBE 

ϯͿ Pemahaman stakeholder 
;pihak yang berkepentinganͿ 
terkait terhadap SPBE 

ϭͿ Kondisi server 
ϮͿ Kurang / tidak memahami 

aturan pelaksanaan SPBE 

Sangat 
Tinggi 

Kurang / tidak memahami 
aturan pelaksanaan SPBE 

Ͳ Ͳ 

Sumber: hasil olah data penelitian 

AŶaůiƐa KŽŶdiƐi Saaƚ IŶi 
Saat ini organisasi XY belum memiliki pengendalian risiko tertulis yang berkaitan dengan 

penerapan SPBE. Dari pengendalian risiko saat ini, organisasi XY memiliki ϳ ;tujuhͿ pengendalian 
risiko atau hanya ϯϬ,ϰϯй dari Ϯϯ identifikasi risiko menurut manajemen risiko SPBE. Ketujuh 
pengendalian risiko tersebut dapat terlihat di Tabel ϭϯ.  

Tabeů ϭϯ͘ PeŶgeŶdaůiaŶ ƌiƐiŬŽ Ɛaaƚ iŶi Ɖada ŽƌgaŶiƐaƐi XY 
NŽ JeŶiƐ ƉeŶgeŶdaůiaŶ PeŶjeůaƐaŶ 
ϭ SOP pelaksanaan pengadaan SOP tentang proses pelaksanaan pengadaan dimulai dari tahap 

persiapan s.d pelaporan 
Ϯ Pengawasan melekat Pemberian informasi kepada pihak luar dilakukan melalui pejabat 

yang ditunjuk dalam hal ini Kepala Bagian PBJ Magetan 
ϯ Berlangganan ISP lain Tersedia backup internet sehingga memiliki Ϯ koneksi internet 
ϰ Melakukan sosialisasi Rutin mengadakan sosialisasi SPBE (e-procurement) kepada pelaku 

PBJ 
ϱ Mengirim staf mengikuti seminar dan 

pelatihan 
Rutin mengirimkan staf untuk mengikuti pendidikan, pelatihan, 
seminar yang berhubungan dengan pengadaan 

ϲ Pengawasan berjenjang Melakukan pemeriksaan dan koreksi terhadap hasil kerja staf 
ϳ Menyediakan backup hard disk Memberikan media backup cadangan ke masing ʹ masing staf unit 
Sumber: hasil olah data penelitian 

 

Sistem pengendalian risiko yang ada saat ini kurang berjalan dengan baik. Terdapat 
beberapa kendala yang dihadap diantaranya belum ada pejabat atau staf yang diberikan tanggung 
jawab atau pembagian tugas dalam menangani risiko, terbatasnya anggaran, dan kurangnya staf 
IT. Pengendalian risiko yang sudah dilakukan perlu diwujudkan dalam bentuk SOP untuk 
memberikan pedoman dan petunjuk dalam melakukan tugas. Evaluasi Risiko SPBE dilakukan 
sebagai alat bantu pengambil keputusan tentang perlu atau tidak dilakukan upaya penanganan 
risiko SPBE serta menentukan skala penanganan prioritas sesuai dengan selera risiko SPBE yang 
telah ditetapkan sebelumnya. Penyusunan prioritas membantu pemilik risiko dalam merumuskan 
langkah dalam penanganan risiko yang memuat penyebab, dampak, level, penanggung jawab dan 
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respon risiko. Penanggung jawab dapat disesuaikan dengan peran ;roleͿ dalam COBIT ϱ for risk. 
Tabel ϭϰ menunjukkan penetapan prioritas penanganan risiko SPBE di organisasi XY.  

Tabeů ϭϰ͘ PeŶeƚaƉaŶ PƌiŽƌiƚaƐ PeŶaŶgaŶaŶ RiƐiŬŽ SPBE 
Nomor  ϭ 
Sistem pengendalian  Mengadakan sosialisasi, seminar, diklat kepada pelaku PBJ 
Kemungkinan   
 Level Hampir pasti terjadi 
 Penjelasan Penyimpangan Proses PBJ 
 Penyebab risiko Pelaku PBJ kurang memahami peraturan dan prosedur proses 

PBJ 
Dampak   
 Level Signifikan 
 Penjelasan Tuntutan hukum berdampak pada kinerja/performa 

organisasi 
Besaran risiko SPBE  Ϯϯ 
Level Risiko SPBE  Sangat tinggi 
Evaluasi   
 Keputusan 

penanganan Ya 

 Prioritas penanganan ϭ 
Penanggung Jawab  CEO/COO/BPO 
Respon risiko  Mitigasi 
Sumber: hasil olah data penelitian 
 

KESIMPULAN 

Manajemen risiko SPBE merupakan hasil kombinasi dari tahapan yang tercantum dalam 
COBIT ϱ for risk dan ISO ϯϭϬϬϬ:ϮϬϭϴ. Masih terdapat kekurangan yaitu dalam penetapan 
penanggung jawab risiko, untuk organisasi menengah dan besar dimana dalam SPBE hanya terdiri 
dari ϯ ;tigaͿ unsur dan kurang baik dalam mendeskripsikan tanggung jawab sehingga perlu 
disesuaikan dengan peran ;roleͿ pada COBIT ϱ for risk yang lebih detil. Dari hasil identifikasi risiko 
diperoleh sebanyak Ϯϭ ;dua puluh satuͿ risiko yang berkaitan dengan pencapaian sasaran 
organisasi. Rekomendasi sistem pengendalian diperoleh sebanyak ϭϱ pengendalian risiko dari 
identifikasi risiko SPBE yang telah dilakukan. Saat ini organisasi XY memiliki ϳ ;tujuhͿ sistem 
pengendalian. Hasil identifikasi risiko SPBE dan rekomendasi sistem pengendalian digunakan 
dalam analisis risiko SPBE dan COBIT ϱ for risk untuk menghasilkan level risiko. Terdapat 
perbedaan jumlah risiko untuk tiap level risiko, pada level sangat rendah, tinggi dan sangat tinggi 
cukup mencolok. Hal ini dikarenakan dalam matriks risiko, angka yang dihasilkan oleh manajemen 
risiko SPBE merupakan fleksibilitas atas kebutuhan organisasi berbeda dengan COBIT ϱ for risk dan 
ISO ϯϭϬϬϬ:ϮϬϭϴ yang merupakan perkalian antara level kemungkinan dan level dampak. Jika 
menggunakan matriks risiko SPBE maka dimungkinkan tiap organisasi memiliki model matriks 
risiko yang berbeda jika dibandingkan menggunakan matriks risiko COBIT ϱ for risk ataupun ISO 
ϯϭϬϬϬ:ϮϬϭϴ sehingga perlu lebih cermat dalam penentuan nilai dalam matriks risiko yang sesuai 
dengan kondisi organisasi. 
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Abstract 
Seaƌch eŶgiŶeƐ haǀe beeŶ ǁidelǇ ƵƐed ƚŽ aƐƐiƐƚ ƵƐeƌƐ iŶ geƚƚiŶg ƚhe iŶfŽƌmaƚiŽŶ Ŷeeded͘ 
CƵƌƌeŶƚ Ɛeaƌch eŶgiŶeƐ haǀe limiƚaƚiŽŶƐ Žf ƚhe ƋƵeƌǇ͘ OfƚeŶ͕ ƚhe ƋƵeƌǇ iƐ ŶŽƚ cŽƌƌecƚ͕ Ǉeƚ ƚhe 
ƵƐeƌ aƐƐƵmeƐ ƚhaƚ ƚhe iŶfŽƌmaƚiŽŶ Ŷeeded iƐ iŶ ƚhe Ɛeaƌch eŶgiŶe͘ AƐ a ƌeƐƵlƚ͕ ƚhe Ɛeaƌch 
eŶgiŶe ǁill diƐƉlaǇ ƌeƐƵlƚƐ eǀeŶ ƚhŽƵgh ƚhe ƋƵeƌǇ iƐ leƐƐ ƐƉecific͘ TheƌefŽƌe͕ ƚŽ be able ƚŽ 
accŽmmŽdaƚe ƚhe ƵƐeƌ ƌeƋƵiƌemeŶƚ iŶ fiŶdiŶg ƚhe ŶeceƐƐaƌǇ dŽcƵmeŶƚƐ͕ ƵƐeƌƐ Ŷeed Ŷeǁ 
iŶfŽƌmaƚiŽŶ Ɛeaƌch eŶgiŶe͘ IŶ ƚhiƐ ƐƚƵdǇ͕ ƌeleǀaŶce feedback meƚhŽd ǁaƐ aƉƉlied ƵƐiŶg 
geŶeƚic algŽƌiƚhmƐ ƚŽ imƉƌŽǀe dŽcƵmeŶƚ Ɛeaƌch bǇ imƉƌŽǀiŶg ƋƵeƌieƐ͘ Theƌe ǁeƌe ƚǁŽ 
ƐelecƚiŽŶ meƚhŽdƐ ƵƐed͕ ŶamelǇ ƌŽƵleƚƚe ǁheel ƐelecƚiŽŶ aŶd ƚŽƵƌŶameŶƚ ƐelecƚiŽŶ͘ BǇ 
ƵƐiŶg ϭϬϬϬ daƚa͕ ƚhe ƌeƐƵlƚƐ haǀe iŶdicaƚed ϱϴй aǀeƌage ƉƌeciƐiŽŶ͕ ϴϵй aǀeƌage ƌecall͕ aŶd 
ϱϵй aǀeƌage FͲMeaƐƵƌe ƵƐiŶg ƌŽƵleƚƚe ǁheel ƐelecƚiŽŶ͘ MeaŶǁhile͕ ƚhe ƵƐe Žf ƚŽƵƌŶameŶƚ 
ƐelecƚiŽŶ haƐ geŶeƌaƚed ϱϳй aǀeƌage ƉƌeciƐiŽŶ͕ ϵϮй aǀeƌage ƌecall͕ aŶd ϲϬй aǀeƌage FͲ
meaƐƵƌe͘ The aǀeƌage cŽmƉƵƚaƚiŽŶ ƚime fŽƌ ƌŽƵleƚƚe ǁheel  ƐelecƚiŽŶ iƐ ϭϬ͘Ϯϯ ƐecŽŶdƐ͕ aŶd 
ƚŽƵƌŶameŶƚ ƐelecƚiŽŶ iƐ ϱ͘ϵϳ ƐecŽŶdƐ͘ 
 
KeǇǁords͗ Seaƌch EŶgiŶe͕ ReleǀaŶce feedback͕ RŽƵleƚƚe ǁheel  SelecƚiŽŶ͕ TŽƵƌŶameŶƚ 
SelecƚiŽŶ͘ 
 
 

Abstrak 
MeƐiŶ ƉeŶcaƌiaŶ ƚelah baŶǇak digƵŶakaŶ ƵŶƚƵk membaŶƚƵ ƵƐeƌ dalam meŶdaƉaƚkaŶ 
iŶfŽƌmaƐi  ǇaŶg dibƵƚƵhkaŶ͘ Pada meƐiŶ ƉeŶcaƌiaŶ Ɛaaƚ iŶi͕ ƚeƌdaƉaƚ keƚeƌbaƚaƐaŶ Ɖada 
ƋƵeƌǇ͘ SeƌiŶg kali͕ ƋƵeƌǇ ƚidak ƚeƉaƚ ƚeƚaƉi ƵƐeƌ beƌaŶggaƉaŶ bahǁa iŶfŽƌmaƐi ǇaŶg 
dibƵƚƵhkaŶ ada Ɖada meƐiŶ ƉeŶcaƌiaŶ͘ HaƐilŶǇa͕ meƐiŶ ƉeŶcaƌiaŶ akaŶ meŶamƉilkaŶ haƐil 
meƐkiƉƵŶ ƋƵeƌǇ kƵƌaŶg ƐƉeƐifik͘  Oleh kaƌeŶa iƚƵ͕ ƵŶƚƵk daƉaƚ memeŶƵhi kebƵƚƵhaŶ 
ƉeŶggƵŶa dalam meŶemƵkaŶ dŽkƵmeŶ ǇaŶg ƐeƐƵai͕ dibƵƚƵhkaŶ meƐiŶ ƉeŶcaƌiaŶ iŶfŽƌmaƐi 
baƌƵ͘ Pada ƉeŶeliƚiaŶ iŶi͕ diƚeƌaƉkaŶ meƚŽde ƌeleǀaŶce feedback meŶggƵŶakaŶ algŽƌiƚma 
geŶeƚika ƵŶƚƵk meŶiŶgkaƚkaŶ ƉeŶcaƌiaŶ dŽkƵmeŶ deŶgaŶ memƉeƌbaiki ƋƵeƌǇ͘ TeƌdaƉaƚ 
dƵa meƚŽde ƐelekƐi ǇaŶg digƵŶakaŶ͕ ǇaiƚƵ ƌŽƵleƚƚe ǁheel ƐelecƚiŽŶ daŶ ƚŽƵƌŶameŶƚ 
ƐelecƚiŽŶ͘ DeŶgaŶ meŶggƵŶakaŶ ϭϬϬϬ daƚa͕ diƉeƌŽleh haƐil ϱϴй ƌaƚa Ͳ ƌaƚa ƉƌeciƐiŽŶ ͕ ϴϵй 
ƌaƚa Ͳ ƌaƚa ƌecall͕ daŶ ϱϵй ƌaƚaͲƌaƚa FͲMeaƐƵƌe Ɖada ƌŽƵleƚƚe ǁheel ƐelecƚiŽŶ͘ AdaƉƵŶ Ɖada 
ƚŽƵƌŶameŶƚ ƐelecƚiŽŶ diƉeƌŽleh ϱϳй ƌaƚa Ͳ ƌaƚa ƉƌeciƐiŽŶ͕ ϵϮй ƌaƚaͲƌaƚa ƌecall͕ daŶ ϲϬй 
ƌaƚaͲƌaƚa fͲmeaƐƵƌe͘ WakƚƵ kŽmƉƵƚaƐi ƌŽƵlleƚe ǁheel ƐelecƚiŽŶ ƌaƚaͲƌaƚa ϭϬ͕Ϯϯ deƚik͕ 
ƐedaŶgkaŶ ƵŶƚƵk ƚŽƵƌŶameŶƚ ƐelecƚiŽŶ adalah ϱ͕ϵϳ deƚik͘ 
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PENDAHULUAN 

Kebutuhan informasi telah menjadi hal yang tidak bisa ditawar seiring dengan 
perkembangan teknologi informasi. Semakin bertambahnya informasi menuntut adanya mesin 
pencari yang mampu menyediakan berbagai informasi. Mesin pencari tersebut mampu 
menyediakan informasi yang dibutuhkan oleh ƵƐeƌ dan menghasilkan informasi yang akurat dan 
relevan. Penggunaan mesin pencari sudah lazim dijumpai di dunia ŽŶliŶe. Namun, hasil pencarian 
yang didapat seringkali berbeda tergantung dari metode yang digunakan. Mekanisme pencarian 
umumnya mengandalkan ƋƵeƌǇ yang dimasukkan oleh ƵƐeƌ dan komputer kemudian mencari 
kemiripan ƋƵeƌǇ tersebut dengan data yang tersedia ;Halim, Nyoto, dan Safriadi ϮϬϭϳͿ. Informasi 
yang dihasilkan oleh mesin pencari bisa saja tidak relevan dengan yang diinginkan oleh ƵƐeƌ. Hal 
tersebut bisa terjadi karena ƵƐeƌ tidak mengerti ƋƵeƌǇ yang harus dimasukkan. Akibatnya, ƵƐeƌ 
harus kembali memasukkan ƋƵeƌǇ yang lebih sesuai. Dengan demikian, dibutuhkan suatu upaya 
untuk meningkatkan hasil mesin pencarian yang didasarkan pada masukan ƋƵeƌǇ dari ƵƐeƌ di 
tengah keterbatasan waktu dan komputasi. Hal tersebut dimaksudkan agar proses pencarian 
menghasilkan informasi yang lebih relevan tanpa adanya keharusan melakukan iŶƉƵƚ ƋƵeƌǇ baru 
oleh ƵƐeƌ. 

ReleǀaŶce feedback ;RFͿ merupakan proses untuk meningkatkan jumlah dokumen yang 
sesuai dari perolehan tanggapan mesin, atau dapat dikatakan sebagai proses optimasi ƋƵeƌǇ ;Azmi 
dan Kusumaningrum ϮϬϭϵͿ. Cara kerja pada tahap ƌeleǀaŶce feedback ialah dengan mengubah 
ƋƵeƌǇ melalui umpan balik dari ƵƐeƌ ke mesin pencarian, ketika ƵƐeƌ memberikan tanggapan dari 
hasil pencarian yang dihasilkan oleh mesin. Dengan RF, ƵƐeƌ dapat memberikan feedback untuk 
mengganti ƋƵeƌǇ dengan yang lebih spesifik sehingga akan didapatkan hasil yang lebih relevan. 
Salah satu metode yang digunakan pada ƌeleǀaŶce feedback adalah metode Rocchio. Metode 
Rocchio ƌeleǀaŶce feedback merupakan metode yang sudah jamak digunakan dalam 
mengakomodasi ƵƐeƌ untuk mencari informasi dengan strategi reformulasi ƋƵeƌǇ͕ misalnya dalam 
penelitian similaritas pencarian dokumen tugas akhir menggunakan metode Rocchio ;Dwiyantoro 
ϮϬϭϳͿ. Dalam penelitian studi kelayakan pencarian buku, metode Rocchio telah diterapkan dalam 
desain sistem pencarian informasi berbasis mŽbile. Metode tersebut memanfaatkan ƌeƋƵeƐƚ dari 
ƵƐeƌ untuk membantu proses pencarian dokumen relevan.  Kesimpulan didapatkan setelah 
dilakukan kalkulasi derajat kemiripan antara keǇǁŽƌd dan ƚeƌm pada judul. Hasilnya, metode 
Rocchio dapat menyelesaikan permasalahan ƵƐeƌ terkait ƋƵeƌǇ masukan dengan hasil yang 
didapatkan dari sistem pencarian informasi ;Albert, Kristanda, dan Hansun ϮϬϭϲͿ.  

Peningkatan terhadap metode Rocchio dilakukan dalam melakukan kategorisasi teks ;Gao 
dan Guan ϮϬϭϮͿ. Caranya adalah dengan mengklasifikasikan segmen kata guna menemukan 
statistik jumlah kemunculan kata. Sebelum perhitungan TDIDF dilakukan, digunakanlah kamus 
ƐƚŽƉ ǁŽƌd untuk mengurangi perhitungan TFIDF pada fungsi kata dan waktu komputasi. Akan 
tetapi, kumpulan data secara linier dapat mengakibatkan hilangnya hubungan antara kumpulan 
data yang serupa. Penelitian terkait kategorisasi teks disempurnakan dengan menggunakan 
pendekatan hǇbƌid yang mengombinasikan metode Rocchio dan ƌaŶdŽm fŽƌeƐƚ ;Thamarai Selvi eƚ 
al͘ ϮϬϭϲͿ. Metode Rocchio diterapkan dalam mengambil masukan ƵƐeƌ dan melakukan klasifikasi 
berdasarkan kesamaan kosinus. Untuk mengatasi keterbatasan dalam metode Rocchio, 
digunakanlah ƐƚŽƉ ƌemŽǀeƌ dan ǁŽƌd Ɛƚemmeƌ. Metode hǇbƌid yang diusulkan oleh peneliti akan 
menghasilkan efisiensi dalam proses kategorisasi dokumen. Keberhasilan metode Rocchio dalam 
melakukan klasifikasi teks telah dibuktikan dengan membandingkan perfomanya dengan KNN 
;Sowmya, Chetan, dan Srinivasa ϮϬϭϲͿ. Hasilnya, metode Rocchio mendapatkan skor sebesar 
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Ϭ,Ϯϴϵϯϭ, sedangkan metode KNN memperoleh skor sebesar Ϭ,ϮϯϬϴϴ. Hal ini membuktikan bahwa 
metode Rocchio lebih akurat dan efisien dibandingkan dengan KNN. 

Selain metode Rocchio, proses pencarian informasi juga dapat menggunakan algoritma 
genetika sebagai alternatif. Algoritma genetika ialah metode optimasi dengan melakukan seleksi 
genetik yang menghasilkan pemecahan masalah. Pada algoritma genetika, beberapa proses 
menggunakan sistem data yang diambil secara acak, namun dapat diatur tingkat pengacakan dan 
tingkat cŽŶƚƌŽlͲnya ;Azmi dan Kusumaningrum ϮϬϭϵͿ. Dengan performanya yang mampu mencari 
solusi yang optimal, algoritma genetika sudah diimplementasikan untuk menentukan jadwal  
dalam proses pembelajaran  ;Najib dan Grandis ϮϬϭϴͿ. Dalam algoritma genetika, faktor penentu 
keberhasilan algoritma dalam mendapatkan solusi terbaik adalah cŽŶƚƌŽl. Berdasarkan 
perhitungan nilai fiƚŶeƐƐ, dapat ditetapkan derajat keberhasilan sebuah solusi. Algoritma genetika 
memiliki tujuan untuk mendapatkan solusi berdasarkan nilai fiƚŶeƐƐ tertinggi.  

Selain digunakan untuk penjadwalan mata pelajaran, algoritma genetika dapat juga dapat 
dimanfaatkan untuk meningkatkan hasil dari iŶfŽƌmaƚiŽŶ ƌeƚƌieǀal. Karena algoritma genetika 
telah menunjukkan hasil yang baik pada proses optimasi, metode ini dimasukkan sebagai bagian 
dari proses pencarian informasi ;Azmi dan Kusumaningrum ϮϬϭϵͿ.  Algoritma genetika diterapkan 
dalam iŶfŽƌmaƚiŽŶ ƌeƚƌieǀal untuk membentuk formula ƋƵeƌǇ baru melalui ƌeleǀaŶce feedback 
yang digunakan untuk pengambilan dokumen yang dianggap paling relevan. Penelitian Azmi dan 
Kusumaningrum ;ϮϬϭϵͿ telah mengimplementasikan algoritma genetika dengan menggunakan 
ƌŽƵleƚƚe ǁheel ƐelecƚiŽŶ dan kombinasi cƌŽƐƐŽǀeƌ pada proses ƌeleǀaŶce feedback. Matriks 
evaluasi yang digunakan adalah MeaŶ Aǀeƌage PƌeciƐiŽŶ ;MAPͿ dan ƌecall rataͲrata berdasarkan 
penilaian ƵƐeƌ. Penelitian tersebut menunjukkan hasil peningkatan nilai MAP sebesar ϭϱ,Ϯй dan 
Ϯϴ,ϲй dengan menggunakan dua daƚaƐeƚ dokumen bahasa Indonesia, yaitu tesis abstrak dan 
daƚaƐeƚ berita.  Dalam penelitian Lebib, Mellah, dan Drias ;ϮϬϭϳͿ, penulis mengusulkan metode 
algoritma genetika untuk memilih sumber informasi melalui seleksi pencarian informasi. 
Penambahan ƚag pengguna memberikan deskripsi yang lebih akurat tentang sumber informasi. 
Penggunaan algoritma genetika dan penambahan ƚag pengguna dalam seleksi pencarian 
informasi telah menghasilkan efisiensi yang lebih baik dalam pencarian informasi terdistribusi.  

Penelitian yang dilakukan oleh Lilis Setiawati, Gani, dan Away ;ϮϬϭϵͿ mengenai TƌaǀelliŶg 
SaleƐmaŶ PƌŽblem ;TSPͿ bertujuan untuk mengetahui hasil dari penerapan metode ƌŽƵlleƚe ǁheel 
ƐelecƚiŽŶ dan ƚŽƵƌŶameŶƚ ƐelecƚiŽŶ pada algoritma genetika. Hasil penerapan kedua metode 
seleksi tersebut menyatakan bahwa proses seleksi dengan metode ƚŽƵƌŶameŶƚ ϰϰй lebih baik 
dibandingkan metode ƌŽƵleƚƚe ǁheel͘ Pada kasus lain, algoritma genetika bahkan dapat 
menyelesaikan tantangan pencarian yang terjadi pada informasi XML karena terdapat standar de 
facƚŽ di web ;BessaiͲMechmache, Hammouche, dan Alimazighi ϮϬϮϬͿ. Penelitian ini merumuskan 
permasalahan ƌeƚƌieǀal sebagai masalah optimasi kombinasi dalam menghasilkan Ɛeƚ terbaik 
elemen XML yang relevan untuk ƋƵeƌǇ kunci yang diberikan. Algoritma genetika berperan untuk 
memaksimalkan kesamaan antara sekumpulan elemen XML dan ƋƵeƌǇ pengguna. Algoritma ini 
mampu memberikan hasil yang lebih tepat dibandingkan dengan model probabilitas. 

Dengan demikian, untuk meningkatkan proses pencarian yang efektif dikembangkanlah 
mesin pencarian yang memanfaatkan feedback dari ƵƐeƌ dan menerapkan algoritma genetika 
pada proses ƌeleǀaŶce feedback guna memenuhi kebutuhan ƵƐeƌ. Selain itu, dilakukan 
pengukuran kemampuan dari ƌeleǀaŶce feedback dengan membandingkan ƌŽƵleƚƚe ǁheel 
ƐelecƚiŽŶ dan ƚŽƵƌŶameŶƚ ƐelecƚiŽŶ pada proses seleksi dalam algoritma genetika, guna melihat 
metode seleksi mana yang dapat menghasilkan pencarian yang handal. Pada ƌŽƵleƚƚe ǁheel 
ƐelecƚiŽŶ͕ digunakan nilai probabilitas kumulatif dan ƌaŶge sebelum dilakukan proses ƌaŶdŽm, 
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sedangkan pada ƚŽƵƌŶameŶƚ ƐelecƚiŽŶ dilakukan proses ƌaŶdŽm berulang. Terkait dengan hal 
tersebut, penelitian ini dilakukan dengan tujuan agar dapat menghasilkan sistem ƌeleǀaŶce 
feedback yang lebih akurat dalam pencarian kemiripan dokumen. Harapannya, sistem dapat 
melakukan interaksi dengan ƵƐeƌ untuk mendapatkan dokumen yang lebih relevan. UƐeƌ dalam 
hal ini adalah orang yang menggunakan atau mengakses mesin pencarian tanpa dibatasi oleh hak 
akses. 

 

METODE 

IŶfŽƌmaƚiŽŶ ƌeƚƌieǀal bertujuan untuk memenuhi kebutuhan ƵƐeƌ akan informasi yang 
sesuai. Sistem ini membutuhkan ƋƵeƌǇ dari ƵƐeƌ untuk mencari kemiripan dengan dokumen yang 
tersimpan sehingga mendapatkan hasil yang relevan ;Agiyola dan Indriati ϮϬϭϵͿ. Penelitian ini 
bertujuan untuk membangun mesin pencarian yang menghasilkan informasi sesuai dengan 
harapan ƵƐeƌ. Gambar ϭ merupakan arsitektur ƌeleǀaŶce feedback pada iŶfŽƌmaƚiŽŶ ƌeƚƌieǀal 
menggunakan algoritma genetika yang diusulkan.  

 

Gambar ϭ. Arsitektur IŶfŽƌmaƚiŽŶ Reƚƌieǀal 

PreͲprocessing 
PƌeͲƉƌŽceƐƐiŶg merupakan proses pertama yang harus dilakukan dalam iŶfŽƌmaƚiŽŶ 

ƌeƚƌieǀal. Tahap ƉƌeͲƉƌŽceƐƐiŶg digunakan untuk mengubah data mentah sebelum dilakukan 
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proses selanjutnya. PƌeͲƉƌŽceƐƐiŶg mengubah isi dokumen menjadi kumpulan ƚeƌmƐ. Agiyola dan 
Indriati ;ϮϬϭϵͿ menjelaskan bahwa proses yang berlangsung pada ƉƌeͲƉƌŽceƐƐiŶg, yaitu:  
ϭ͘ CaƐe fŽldiŶg 

CaƐe fŽldiŶg bertujuan untuk mengubah setiap isi dokumen dari huruf kapital menjadi huruf 
kecil semua. Pada tahap caƐe fŽldiŶg juga dilakukan penghapusan karakter yang tidak penting 
dalam setiap isi dokumen. 

Ϯ͘ TŽkeŶiǌiŶg 
TŽkeŶiǌiŶg merupakan tahapan untuk memperoleh kata yang berasal dari dokumen. 

ϯ͘ SƚŽƉǁŽƌd RemŽǀal 
SƚŽƉǁŽƌd ƌemŽǀal merupakan tahap menghapus kataͲkata tidak penting yang termasuk 
dalam ƐƚŽƉǁŽƌd liƐƚ. KataͲkata tersebut dihapus karena tidak mempunyai arti dan manfaat 
untuk proses berikutnya. 

ϰ͘ SƚemmiŶg 
Pada tahap ini dilakukan proses menghilangkan kata imbuhan yang melekat di kata dasar. 

PeŵbŽbŽƚaŶ 
Pada tahap ini diterapkan metode TF ;Teƌm FƌeƋƵeŶcǇͿ dan metode IDF ;IŶǀeƌƐed 

DŽcƵmeŶƚ FƌeƋƵeŶcyͿ dalam perhitungan bobot. Metode tersebut diterapkan dalam dokumen 
dengan menghitung bobot kata. Metode TFͲIDF menggabungkan dua konsep untuk perhitungan 
bobot. TF menyatakan seberapa sering sebuah kata akan muncul dalam dokumen tertentu, 
sedangkan IDF adalah kebalikan dari TF. Seberapa sering sebuah kata muncul menunjukkan 
seberapa penting kata tersebut dalam dokumen. Dengan begitu, maka bobot kata akan semakin 
besar ;Melita, ϮϬϭϴͿ. Adapun IDF atau IŶǀeƌƐed DŽcƵmeŶƚ FƌeƋƵeŶcǇ merupakan kebalikan 
frekuensi dari dokumen yang mengandung kata tersebut. Persamaan IDF adalah sebagai berikut: 

𝐼𝐷𝐹 ൌ 𝑔݈ ேೖ
ிೖ

 ……………… ϭͿ  
Keterangan:  
𝑁ௗ    ൌ  banyaknya dokumen 
𝐷𝐹ௗ ൌ  banyaknya dokumen berdasarkan kata yang dicari 

Persamaan perhitungan bobot setiap dokumen dengan ƋƵeƌǇ dapat dilihat di bawah ini: 

𝑊𝑑ݐ ൌ ݐ𝑓𝑑ݐ ൈ ݅𝑑𝑓ݐ … … … … … 2ሻ 
Keterangan: 
𝑊𝑑ݐ  ൌ bobot dokumen keͲd pada kata keͲt  
 𝑓      ൌ jumlah kata yang dicari pada suatu dokumenݐ
𝑑𝑓      ൌ jumlah dokumen yang mengandung kata yang dicari 
݅𝑑𝑓𝑑ݐ ൌ IŶǀeƌƐed DŽcƵmeŶƚ FƌeƋƵeŶcǇ ;log;N/dfͿͿ 

PeƌhiƚƵŶgaŶ KeŵiƌiƉaŶ ;Cosine SimilaritǇͿ 
Pada tahap ini dilakukan proses untuk mengukur kesamaan dengan menggunakan cŽƐiŶe 

ƐimilaƌiƚǇ. CŽƐiŶe ƐimilaƌiƚǇ digunakan untuk menghitung tingkat kemiripan antara dua buah 
ǀecƚŽƌ dalam ruang dimensi. Dua ǀecƚŽƌ tersebut ialah ǀecƚŽƌ ƋƵeƌǇ dan ǀecƚŽƌ dokumen͘ CŽƐiŶe 
ƐimilaƌiƚǇ diperoleh dari perkalian dua buah ǀecƚŽƌ yang akan dikatakan mirip apabila hasil 
perhitungan bernilai  ϭ ;Aziz, ϮϬϭϳͿ. Persamaan cŽƐiŶe ƐimilaƌiƚǇ dapat dilihat pada Persamaan ϯ 
berikut. 

𝑆݈݅݉݅𝑎ݕݐ݅ݎ ൌ cosሺ∅ሻ ൌ  
∑ 𝑄݅. 𝐷݅

ୀଵ

ඥ∑ ሺ𝑄݅ሻଶ 
ୀଵ . ඥ∑ ሺ𝐷݅ሻଶ 

ୀଵ
 … … … … … … . .3ሻ 
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Keterangan: 
cosሺ∅ሻ ൌ kemiripan Q terhadap dokumen D   
 𝑄        ൌ ƋƵeƌǇ  
𝐷         ൌ dokumen  
݊          ൌ jumlah data 

Berdasarkan hasil cŽƐiŶe, dokumen akan melewati proses pemeringkatan. Dokumen akan 
diurutkan dengan menempatkan pembobotan terbaik di peringkat teratas. Setelah mendapatkan 
dokumen yang relevan, dokumen akan ditampilkan ke ƵƐeƌ. UƐeƌ akan memilih dokumen yang 
dianggap relevan menurut kebutuhannya. Dokumen tersebut nantinya akan menjadi ƋƵeƌǇ baru 
dan akan digunakan untuk mencari dokumen yang lebih relevan dengan menggunakan algoritma 
genetika. 

Releǀance Feedback MeŶggƵŶakaŶ AlgŽƌiƚŵa GeŶeƚika 
ReleǀaŶce feedback merupakan hubungan antara ƵƐeƌ dan sistem yang bertujuan untuk 

meningkatkan ƉƌeciƐiŽŶ  dan ƌecall yang sesuai dengan informasi dari dokumen yang relevan dan 
telah diidentifikasi oleh ƵƐeƌ ;Agiyola dan Indriati, ϮϬϭϵͿ. Pada tahap ini akan dilakukan perubahan 
pada ƋƵeƌǇ awal masukan ƵƐeƌ dan kemudian ditransformasi menjadi ƋƵeƌǇ baru sehingga 
mampu menampilkan hasil sesuai kebutuhan ƵƐeƌ. Modifikasi ƋƵeƌǇ pada penelitian ini 
menggunakan manualʹƌeleǀaŶce feedback dengan memanfaatkan feedback dari ƵƐeƌ. Pada 
manualͲƌeleǀaŶce feedback, algoritma genetika diterapkan sebagai perhitungan dokumen pada 
ƌeleǀaŶce feedback͕ yang menghitung kemiripan antara dokumen yang dijadikan feedback dengan 
dokumen yang tersedia. Diagram alur ƌeleǀaŶce feedbackͲalgoritma genetika ditunjukkan pada 
Gambar Ϯ. 

 
Gambar Ϯ. Arsitektur ReleǀaŶce FeedbackͲAG 

Algoritma genetika menggunakan aturan probabilistik yang menghasilkan solusi perkiraan 
pada suatu masalah melalui seleksi genetik. Metode ini sering digunakan sebagai metode 
optimasi dalam memecahkan masalah. Ditambah lagi, algoritma genetika telah berhasil 
diterapkan pada berbagai bidang, baik dalam bidang teknik maupun bidang sains ;McCall, ϮϬϬϱͿ. 
Kemunculan algoritma genetika pada tahun ϭϵϳϱ diperkenalkan oleh John Holland. Algoritma 
genetika merupakan sebuah metode yang diimplementasikan untuk mencari solusi terbaik dalam 
pemecahan masalah dengan meniru proses evolusi kehidupan, yakni manipulasi kromosom pada 



  
 

 
Jurnal IPTEKͲKOM ;Jurnal Ilmu Pengetahuan dan Teknologi KomunikasiͿ 
Vol. Ϯϯ No. Ϯ, Desember ϮϬϮϭ: ϭϮϱ Ͳ ϭϯϵ 

eISSN ϮϱϮϳ Ͳ ϰϵϬϮ 

 

 

| ϭϯϭ 

setiap individu. Pada tahap manipulasi, gen dari ƉaƌeŶƚ dicampur dan digabungkan kembali 
melalui cƌŽƐƐŽǀeƌ atau mutasi untuk menghasilkan keturunan di generasi berikutnya. Tahap demi 
tahap pada algoritma genetika ditunjukkan pada Gambar ϯ. 

 

Gambar ϯ. Blok Diagram Algoritma Genetika 

ϭ. Kromosom 
Kromosom merupakan suatu cara untuk mengubah suatu nilai tertentu, yang hasil 

pemberian nilainya merupakan representasi dari tiap variabel. Hal ini dilakukan untuk 
mewakili gen yang ada dari suatu populasi ;Keikha, Ensan, dan Bagheri, ϮϬϭϴͿ. Proses 
pemberian nilai kromosom dilakukan dengan mengganti setiap gen dengan nilai ϭ atau Ϭ. 
Populasi awal akan membentuk matriks bilangan biner yang terdiri dari baris dan kolom.  
 

Ϯ. FiƚŶeƐƐ 
Setelah menentukan kromosom pada tiap dokumen, tahap selanjutnya adalah 

menghitung fiƚŶeƐƐ dari masingͲmasing kromosom tersebut. Nilai fiƚŶeƐƐ digunakan untuk 
menentukan kualitas suatu kromosom atau individu. Semakin besar nilai fiƚŶeƐƐ suatu 
kromosom berarti kromosom tersebut semakin baik, begitu pula sebaliknya. Rumus 
menghitung nilai fiƚŶeƐƐ dapat dilihat pada Persamaan ϰ berikut. 

𝐹݅݊ݐ𝑒ݏݏ ൌ  
𝑑݆݅݇
𝑑݆݅

… … … … … … … . . 4ሻ 

Keterangan: 
𝑑݆݅݇ ൌ gen dari kromosom populasi dengan nilai kromosom populasi ϭ yang merepresentasikan kode 

kromosom populasi. 
𝑑݆݅   ൌ  gen dari kromosom solusi yang diwakili dengan nilai ϭ. 

 

ϯ. Seleksi 
Berdasarkan perhitungan nilai fiƚŶeƐƐ yang telah didapatkan, ditentukan induk ;ƉaƌeŶƚͿ 

dari kromosom yang terseleksi. Tujuan dari tahap ini ialah untuk memilih individu yang akan 
digunakan pada tahap cƌŽƐƐŽǀeƌ. Pada penelitian ini akan digunakan ƌŽƵleƚƚe ǁheel ƐelecƚiŽŶ 
dan ƚŽƵƌŶameŶƚ ƐelecƚiŽŶ.  

        
;aͿ                                                                 ;bͿ 

Gambar ϰ. Ilustrasi ;aͿ RŽƵleƚƚe Wheel SelecƚiŽŶ ;Sharapov, ϮϬϬϳͿ, ;bͿ TŽƵƌŶameŶƚ SelecƚiŽŶ 
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Pada seleksi ƌŽƵleƚƚe ǁheel, ƉaƌeŶƚ dipilih berdasarkan nilai fiƚŶeƐƐ pada tiap individu 
;Pencheva, Atanassov, dan Shannon, ϮϬϬϵ; Ballera, Lukandu, dan Radwan, ϮϬϭϰͿ dengan cara 
mencari total fiƚŶeƐƐ pada keseluruhan individu dan probabilitas masingͲmasing individu ;HoͲ
Huu eƚ al., ϮϬϭϴ; Zhang, Chang, dan Xu, ϮϬϭϮͿ. Gambar ϰ ;aͿ merupakan ilustrasi cara kerja 
ƌŽƵleƚƚe ǁheel͕ yakni memutar sebuah roda dengan sebuah jarum penghenti. Roda yang 
berputar tersebut berisikan nilaiͲnilai yang mewakili individu yang ada. Individu dari 
kromosom dipilih dari ƌaŶge nilai yang ditunjukkan saat jarum penunjuk roda itu berhenti. 
Adapun cara kerja seleksi turnamen ialah dengan menghasilkan satu Ɛeƚ kromosom awal 
secara acak dari populasi ;Anton V. Eremeev, ϮϬϬϬ; A. V. Eremeev, ϮϬϭϮͿ. Langkah selanjutnya 
adalah memilih individu terbaik yang dilihat dari nilai fiƚŶeƐƐ ;Andrzej dan Stanislaw, ϮϬϬϬͿ. 
Lakukan kembali proses tersebut sebanyak jumlah populasi yang diinginkan. Penjabaran lebih 
jelas terkait seleksi turnamen dapat dilihat pada Gambar ϰ ;bͿ. 
 

ϰ. CƌŽƐƐŽǀeƌ 
Pada tahap ini akan dilakukan persilangan induk ;ƉaƌeŶƚͿ, yang didapat dari proses seleksi 

dengan sesama induk. Proses ini akan menghasilkan kromosom turunan ;ŽffƐƉƌiŶgͿ 
berdasarkan elemen dari gabungan kromosom induk terpilih. Kromosom baru yang telah 
terbentuk diharapkan dapat memberikan solusi terbaik. Pada proses cƌŽƐƐŽǀeƌ, dibutuhkan 
nilai probabilitas untuk menentukan bagian yang akan dilakukan cƌŽƐƐŽǀeƌ. CƌŽƐƐŽǀeƌ pada 
umumnya bernilai mendekati ϭ ;Janata dan Haerani, ϮϬϭϱͿ. Umumnya, metode ŽŶeͲƉŽiŶƚ cƵƚ  
cƌŽƐƐŽǀeƌ atau metode satu titik  dipilih karena lebih sederhana dan mudah untuk diterapkan 
;Kom, ϮϬϭϲͿ. 
 

ϱ. Mutasi 
Mutasi adalah proses penggantian nilai suatu gen dalam suatu kromosom dengan nilai 

yang diperoleh melalui tahap cƌŽƐƐŽǀeƌ. Apabila gen terpilih bernilai ϭ, maka nilai gen 
tersebut selanjutnya diganti dengan Ϭ dan demikian sebaliknya. Mutasi akan menghasilkan 
individu yang baru dengan melakukan variasi suatu gen dalam individu yang sama. 

EǀalƵaƐi 
Tahap evaluasi digunakan untuk menghitung persentase penerapan algoritma yang 

diusulkan dengan mencari nilai ƉƌeciƐiŽŶ, ƌecall, fͲmeaƐƵƌe, dan ƌƵŶ ƚime. Buckland dan Gey 
;ϭϵϵϰͿ menjelaskan bahwa ƌecall adalah perbandingan jumlah dokumen yang didapat dari suatu 
proses pencarian ;Persamaan ϱͿ. Sementara itu, Goutte dan Gaussier ;ϮϬϬϱͿ menyatakan bahwa 
ƉƌeciƐiŽŶ adalah perbandingan jumlah dokumen terkait yang diperoleh berdasarkan kebutuhan 
pengguna ;Persamaan ϲͿ. FͲMeaƐƵƌe memberikan skor tunggal yang menyeimbangkan antara 
ƉƌeciƐiŽŶ dan ƌecall dalam satu angka ;Persamaan ϳͿ ;Brief ϮϬϬϱͿ. Adapun ƌƵŶ ƚime adalah waktu 
yang dibutuhkan oleh program untuk berjalan dengan menggunakan ƌŽƵleƚƚe ǁheel ƐelecƚiŽŶ dan 
ƚŽƵƌŶameŶƚ ƐelecƚiŽŶ. 

Tabel ϭ͘  MaƚƌikƐ AkƵƌaƐi 
 ReleǀaŶ Tidak ReleǀaŶ TŽƚal 
DiƚeŵƵkaŶ 𝑎ௗ  𝑏ௗ 𝑎ௗ  н 𝑏ௗ 
Tidak diƚeŵƵkaŶ 𝑐ௗ  𝑑ௗ  𝑐ௗ  н 𝑑ௗ  
TŽƚal 𝑎ௗ  н 𝑐ௗ 𝑐ௗ н 𝑑ௗ 𝑎ௗ  𝑏ௗ  𝑐ௗ  𝑑ௗ  

Keterangan: 
𝑎ௗ  с Dokumen relevan 
𝑏ௗ с Dokumen yang tidak relevan 
𝑐ௗ  с Dokumen relevan yang tidak ditemukan 
𝑑ௗ  с Dokumen yang tidak relevan yang tidak ditemukan. 
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𝑅𝑒𝑐𝑎݈݈ ൌ
𝑎ௗ

𝑎ௗ  𝑐ௗ
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݊݅ݏ𝑒𝑐݅ݎ  𝑒𝑐𝑎݈݈ݎ
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada sesi ini akan dijabarkan hasil penelitian dari metode yang telah diusulkan. Penulis 
mengimplementasikan metode algoritma genetika pada proses ƌeleǀaŶce feedback untuk 
mendapatkan mesin pencarian yang relevan. Pada tahap seleksi algoritma genetika dilakukan Ϯ 
jenis seleksi, yakni ƌŽƵleƚƚe ǁheel ƐelecƚiŽŶ dan ƚŽƵƌŶameŶƚ ƐelecƚiŽŶ͘ Tujuan dari diterapkannya 
metode ƌŽƵleƚƚe ǁheel ƐelecƚiŽŶ dan ƚŽƵƌŶameŶƚ ƐelecƚiŽŶ dalam proses seleksi pada algoritma 
genetika adalah untuk membandingkan tingkat akurasi dan waktu komputasi dari kedua metode 
sehingga didapatkan hasil terbaik di antara keduanya. DaƚaƐeƚ yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah jurnal tugas akhir yang diunduh dari Portal Tugas Akhir Universitas Trunojoyo Madura. 
Data yang dipilih untuk digunakan sebagai uji coba hanya judul dan abstrak bahasa Indonesia 
sebanyak ϭϬϬϬ data.  

Pengujian dilakukan menggunakan ϲ ƋƵeƌǇ dengan panjang ϭͲϯ kata. QƵeƌǇ yang 
digunakan pada pengujian dapat dilihat pada Tabel Ϯ. Pada penelitian ini, ditetapkan nilai 
probabilitas cƌŽƐƐŽǀeƌ ;PcͿ dan nilai probabilitas mutasi ;PmͿ pada ƌŽƵleƚƚe ǁheel ƐelecƚiŽŶ dan 
ƚŽƵƌŶameŶƚ ƐelecƚiŽŶ sebagai berikut, yakni nilai Pc с Ϭ.ϱ dan Pm с Ϭ.ϬϮ, Pc с Ϭ.ϱ dan Pm Ϭ.Ϯ, Pc с 
Ϭ.ϳ dan Pm с Ϭ.ϬϮ, Pc с Ϭ.ϳ dan Pm с Ϭ.Ϯ.  Setelah ƋƵeƌǇ dimasukkan dan dilakukan feedback, 
sistem akan melakukan perhitungan persentase kelayakan dokumen dengan menggunakan rumus 
ƉƌeciƐiŽŶ, ƌecall, dan FͲmeaƐƵƌe yang sebelumnya telah dijelaskan pada subbab evaluasi. 
Perhitungan persentase kelayakan dokumen digunakan sebagai parameter kualitas metode 
ƌeleǀaŶce feedback dengan algoritma genetika sesuai dengan feedback yang diberikan oleh ƵƐeƌ. 
Hasil pengujian untuk ƋƵeƌǇ dapat dilihat pada Tabel ϯ. 

Tabel Ϯ͘ QƵerǇ PeŶgƵjiaŶ 
NŽ QƵerǇ Feedback 

ϭ Citra Sistem Perolehan Citra Berbasis Isi Menggunakan Gray Level Difference Method 
Berdasarkan Ciri Tekstur pada Pola Batik 

Ϯ 
Genetika Sistem Pendukung Keputusan Optimasi Penjadwalan Mata Kuliah untuk 

Penggunaan Ruangan Kuliah Bersama di Universitas Trunojoyo Madura 
Menggunakan Algoritma  Genetika 

ϯ Naïve Bayes Sistem Penentuan Status Gizi Pasien Rawat Inap Menggunakan Metode Naïve 
Bayes Classifier ;Studi Kasus: RSUD Dr. H. Slamet Martodirdjo PamekasanͿ 

ϰ Game Edukasi Implementasi Game Edukasi untuk Media Pembelajaran Matematika Berbasis 
HTMLϱ pada Web Browser 

ϱ Jaringan Syaraf tiruan Sistem Peramalan Penjualan Menggunakan Metode Jaringan Syaraf Tiruan 
dengan Algoritma Backpropagation 

ϲ Rancang Bangun 
Game 

Rancang Bangun Game Perawatan Sapi Karapan Menggunakan Metode Fuzzy 
Logic 
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Tabel ϯ͘ HaƐil PeŶgƵjiaŶ DŽkƵŵeŶ ReleǀaŶ ǇaŶg DihaƐilkaŶ 

qƵerǇ 

DŽkƵŵeŶ ReleǀaŶ 
RŽƵleƚƚe ǁheel ƐelecƚiŽŶ TŽƵƌŶameŶƚ SelecƚiŽŶ 

Pc : Ϭ.ϱ, Pm 
: Ϭ.ϬϮ 

Pc : Ϭ.ϱ, 
Pm : Ϭ.Ϯ 

Pc : Ϭ.ϳ, 
Pm : Ϭ.ϬϮ 

Pc : Ϭ.ϳ, 
Pm : Ϭ.Ϯ 

Pc : Ϭ.ϱ, 
Pm : Ϭ.ϬϮ 

Pc : Ϭ.ϱ, 
Pm : Ϭ.Ϯ 

Pc : Ϭ.ϳ, 
Pm : Ϭ.ϬϮ 

Pc : Ϭ.ϳ, 
Pm : Ϭ.Ϯ 

Qϭ ϳϲ ϳϲ ϳϳ ϳϳ ϳϳ ϳϳ ϳϳ ϳϳ 
QϮ ϱ ϱ ϱ ϱ ϲ ϰ ϲ ϱ 
Qϯ ϭϳ ϭϴ ϭϴ ϭϴ ϭϴ ϭϵ ϭϵ ϭϵ 
Qϰ ϭϵ ϭϵ ϮϬ ϮϬ ϮϬ ϮϬ ϮϬ ϮϬ 
Qϱ ϵ ϴ ϵ ϵ ϵ ϵ ϵ ϵ 
Qϲ ϭϰ ϭϰ ϭϰ ϭϰ ϭϰ ϭϰ ϭϰ ϭϰ 

 
Pada prinsipnya, sistem akan menampilkan dokumen yang dianggap mirip apabila hasil 

mutasi memiliki nilai yang sama dengan fiƚŶeƐƐ pada populasi sebelumnya. Jika nilai tidak sama, 
maka tidak akan ditampilkan. Selanjutnya, dilakukan pemeringkatan terhadap dokumen yang 
dinilai mirip tersebut. Dokumen dengan nilai fiƚŶeƐƐ paling besar akan ditampilkan di urutan 
teratas dan merupakan dokumen yang paling mirip dengan feedback yang dipilih oleh ƵƐeƌ. Proses 
penghitungan dokumen berpatokan pada ƋƵeƌǇ pertama yang dimasukkan oleh ƵƐeƌ. 
Berdasarkan jumlah kata pada ƋƵeƌǇ, semakin banyak kata pada ƋƵeƌǇ maka nilai dari ƉƌeciƐiŽŶ 
akan semakin kecil. Hal tersebut disebabkan karena jauhnya nilai perbandingan antara dokumen 
yang ditemukan dan dokumen relevan yang didapatkan. Dokumen yang ditampilkan merupakan 
hasil dari cŽƐiŶe ƐimilaƌiƚǇ͕ yang akan muncul jika dokumen mengandung salah satu kata dari 
ƋƵeƌǇ. 

Berdasarkan skenario yang telah ditetapkan, hasil pengujian dengan beberapa 
probabilitas cƌŽƐƐŽǀeƌ dan mutasi dengan nilai rataͲrata dari seluruh ƋƵeƌǇ dapat digambarkan 
dengan ƚƌeŶd hasil percobaan. Gambar ϱ menunjukkan ƚƌeŶd ƉƌeciƐƐiŽŶ yang telah diuji dengan 
menerapkan skenario uji coba. Nilai ƉƌeciƐiŽŶ yang lebih baik didapatkan dengan menggunakan 
ƌŽƵleƚƚe ǁheel ƐelecƚiŽŶ dibandingkan dengan menggunakan ƚŽƵƌŶameŶƚ ƐelecƚiŽŶ. Ini 
menunjukkan bahwa sistem akan memberikan informasi yang yang lebih tepat sesuai permintaan 
ƵƐeƌ dengan menerapkan metode ƌŽƵleƚƚe ǁheel ƐelecƚiŽŶ. Presisi merupakan perhitungan selisih 
antara jumlah dokumen yang diterima dan relevan dibagi dengan jumlah dokumen yang 
dikembalikan oleh sistem. Ini menandakan bahwa metode ƌŽƵleƚƚe ǁheel ƐelecƚiŽŶ memiliki hasil 
terbaik dalam pengembalian hasil dokumen yang relevan kepada ƵƐeƌ. Pada ƌŽƵleƚƚe ǁheel 
ƐelecƚiŽŶ diperoleh nilai ƉƌeciƐiŽŶ tertinggi dengan menggunakan nilai Pc с Ϭ.ϱ dan nilai Pm с Ϭ.ϬϮ.  
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Gambar ϱ. Grafik TƌeŶd PƌeciƐiŽŶ  

Gambar ϲ menunjukkan hasil perhitungan nilai ƌecall. Grafik menunjukkan bahwa nilai 
ƌecall yang lebih baik akan didapatkan jika menggunakan ƚŽƵƌŶameŶƚ ƐelecƚiŽŶ dibandingkan 
dengan menggunakan ƌŽƵleƚƚe ǁheel ƐelecƚiŽŶ. Berdasarkan hal tersebut, keberhasilan sistem 
dalam menemukan kembali sebuah informasi secara akurat diperoleh dengan menggunakan 
metode ƚŽƵƌŶameŶƚ ƐelecƚiŽŶ. Recall merupakan perhitungan selisih antara jumlah dokumen 
yang diterima dan relevan dibagi dengan keseluruhan dokumen yang relevan. Dalam hal ini, 
metode ƚŽƵƌŶameŶƚ ƐelecƚiŽŶ mampu memberikan hasil terbaik dalam ketepatan sistem untuk 
mengembalikan dokumen. Pada ƚŽƵƌŶameŶƚ ƐelecƚiŽŶ diperoleh nilai ƌecall tertinggi dengan 
menggunakan nilai Pc с Ϭ.ϳ dan nilai Pm с Ϭ.Ϯ. 

Hasil ƚƌeŶd nilai FͲMeaƐƵƌe ditunjukkan pada Gambar ϳ. FͲmeaƐƵƌe merupakan salah satu 
perhitungan evaluasi yang menggabungkan ƌecall ƌaƚe dan ƉƌeciƐiŽŶ ƌaƚe dalam iŶfŽƌmaƚiŽŶ 
ƌeƚƌieǀal. Tingkat ƌecall dan nilai presisi dalam sebuah kasus dapat memiliki bobot yang berbeda. 
Matriks yang menunjukkan hubungan antara tingkat ƌecall dan tingkat presisi adalah matriks F, 
yang merupakan bobot rataͲrata harmonik dari tingkat ƌecall dan tingkat presisi. Berdasarkan nilai 
presisi dan ƌecall yang telah diperoleh sebelumnya, perhitungan FͲmeaƐƵƌe akan melihat 
perbandingan antara metode ƌŽƵleƚƚe ǁheel ƐelecƚiŽŶ dan ƚŽƵƌŶameŶƚ ƐelecƚiŽŶ͘ Hasilnya, nilai FͲ
MeaƐƵƌe yang lebih baik akan didapatkan jika menggunakan ƚŽƵƌŶameŶƚ ƐelecƚiŽŶ dibandingkan 
dengan menggunakan ƌŽƵleƚƚe ǁheel ƐelecƚiŽŶ. Pada ƚŽƵƌŶameŶƚ ƐelecƚiŽŶ diperoleh nilai FͲ
MeaƐƵƌe tertinggi dengan menggunakan nilai Pc с Ϭ.ϳ dan nilai Pm с Ϭ.ϬϮ. Rendahnya nilai FͲ
MeaƐƵƌe yang didapatkan disebabkan oleh perbandingan nilai yang sangat jauh antara dokumen 
yang ditemukan dan dokumen relevan yang didapat pada ƋƵeƌǇ dengan ϯ kata.  

Ϭ,ϱϴϮ

Ϭ,ϱϴϲ

Ϭ,ϱϵϬ Ϭ,ϱϴϴ

Ϭ,ϱϯϰ

Ϭ,ϱϴϵ

Ϭ,ϱϴϴ

Ϭ,ϱϴϴ

Ϭ,ϱϬϬ

Ϭ,ϱϭϬ

Ϭ,ϱϮϬ

Ϭ,ϱϯϬ

Ϭ,ϱϰϬ

Ϭ,ϱϱϬ

Ϭ,ϱϲϬ

Ϭ,ϱϳϬ

Ϭ,ϱϴϬ

Ϭ,ϱϵϬ

Ϭ,ϲϬϬ

PCсϬ.ϱ dan PMсϬ.Ϯ PCсϬ.ϱ dan PMсϬ.ϬϮ PCсϬ.ϳ dan PMсϬ.Ϯ PCсϬ.ϳ dan PMсϬ.ϬϮ

PƌeciƐiŽŶ
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Gambar ϲ. Grafik Trend Recall 

 
Gambar ϳ. Grafik TƌeŶd FͲmeasure 

Gambar ϴ menunjukkan hasil pengujian waktu yang dibutuhkan untuk melakukan proses 
pencocokan pada tiap ƐelecƚiŽŶ dalam algoritma genetika. Waktu tersebut dihitung dari saat ƵƐeƌ 
melakukan feedback sampai dokumen ditemukan.  Hasil menunjukkan bahwa waktu yang 
dibutuhkan ƚŽƵƌŶameŶƚ ƐelecƚiŽŶ lebih sedikit dibandingkan dengan ƌŽƵleƚƚe ǁheel ƐelecƚiŽŶ. 
Waktu yang dibutuhkan oleh ƚŽƵƌŶameŶƚ tidak menunjukkan kestabilan berapapun probabilitas 
yang digunakan. Namun pada ƌŽƵlleƚe ǁheel ƐelecƚiŽŶ, waktu yang dibutuhkan cenderung stabil. 
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Gambar ϴ. Grafik TƌeŶd Waktu 

. Mengacu pada ƚƌeŶd percobaan yang dilakukan, metode ƌŽƵleƚƚe ǁheel ƐelecƚiŽŶ 
menghasilkan nilai ƉƌeciƐiŽŶ rataͲrata sebesar ϱϴй, ƌecall rataͲrata ϴϵй, dan FͲMeaƐƵƌe rataͲrata 
ϱϵй. Adapun dengan menggunakan ƚŽƵƌŶameŶƚ ƐelecƚiŽŶ didapatkan nilai ƉƌeciƐiŽŶ rataͲrata 
ϱϳй, ƌecall rataͲrata ϵϮй, dan FͲMeaƐƵƌe rataͲrata ϲϬй. Waktu rataͲrata yang dibutuhkan pada 
ƌŽƵleƚƚe ǁheel ƐelecƚiŽŶ adalah ϭϬ,Ϯϯ detik, sedangkan pada ƚŽƵƌŶameŶƚ adalah ϱ,ϵϳ detik. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan algoritma genetika pada proses 
ƌeleǀaŶce feedback agar mendapatkan hasil informasi yang sesuai kebutuhan ƵƐeƌ pada 
iŶfŽƌmaƚiŽŶ ƌeƚƌieǀal. Untuk mendapatkan mesin yang handal, dilakukan perbandingan antara 
metode ƌŽƵlleƚe ǁheel ƐelecƚiŽŶ dan ƚŽƵƌŶameŶƚ ƐelecƚiŽŶ pada proses seleksi dalam algoritma 
genetika. Berdasarkan jumlah kata pada ƋƵeƌǇ, semakin banyak jumlah kata pada ƋƵeƌǇ maka nilai 
ƉƌeciƐiŽŶ akan semakin kecil. Hal tersebut disebabkan sangat jauhnya nilai perbandingan antara 
dokumen yang ditemukan dan dokumen relevan yang didapatkan. Dalam hal ini, dokumen yang 
ditampilkan merupakan hasil dari cŽƐiŶe ƐimilaƌiƚǇ yang mengandung salah satu kata dari ƋƵeƌǇ. 

Dengan demikian, tingkat ketepatan sistem dalam menemukan dokumen dengan 
informasi yang diminta ƵƐeƌ memiliki nilai yang lebih baik pada ƌŽƵlleƚe ǁheel ƐelecƚiŽŶ. Akan 
tetapi, tingkat keberhasilan sistem menemukan dokumen yang relevan memiliki nilai yang lebih 
baik dengan menggunakan ƚŽƵƌŶameŶƚ ƐelecƚiŽŶ. Pada proses perhitungan waktu, ƚŽƵƌŶameŶƚ 
ƐelecƚiŽŶ lebih unggul daripada ƌŽƵleƚƚe ǁheel ƐelecƚiŽŶ dalam proses pencarian dokumen.  
Berdasarkan perhitungan FͲmeaƐƵƌe dan komputasi waktu dapat disimpulkan bahwa penerapan 
algoritma genetika pada ƌeleǀaŶce feedback dalam proses pencarian dokumen mendapatkan hasil 
terbaik dengan menggunakan ƚŽƵƌŶameŶƚ ƐelecƚiŽŶ pada proses seleksinya. Dari hasil pengujian 
yang telah dilakukan, sistem mampu menampilkan dokumen sesuai harapan dengan 
menggunakan nilai probabilitas pada masingͲmasing metode ƐelecƚiŽŶ dan hal ini menghasilkan 
perbandingan antara kedua metode ƐelecƚiŽŶ tersebut. 
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Abstract 
AƐ a ƐƚeƉ ƚŽ ƌedƵce ƚhe ƚƌaŶƐŵiƐƐiŽŶ Žf COVIDͲϭϵ͕ ƚhe gŽǀeƌŶŵeŶƚ iƐ ƉƌŽŵŽƚiŶg a 
ǀacciŶaƚiŽŶ ƉƌŽgƌaŵ ƚŽ achieǀe heƌd iŵŵƵŶiƚǇ͘ DƵe ƚŽ ƚhe failƵƌe Žf ƉƌeǀiŽƵƐ ǀacciŶaƚiŽŶƐ͕ 
ŵŽƐƚ Žf ƚhe ƉeŽƉle ǀeheŵeŶƚlǇ ƌejecƚed ǀacciŶaƚiŽŶ͕ ƚhiƐ ǁaƐ ǀeƌǇ ƵŶfŽƌƚƵŶaƚe becaƵƐe 
ƚheƌe ǁaƐ a cŽŵŵŽƚiŽŶ iŶ ƚhe cŽŵŵƵŶiƚǇ͘ IŶ ƚhe ƉƌŽceƐƐ Žf ƌegaiŶiŶg ƉƵblic ƚƌƵƐƚ͕ ƚhe 
gŽǀeƌŶŵeŶƚ ƚƌieƐ ƚŽ diƐƐeŵiŶaƚe ǀacciŶaƚiŽŶ iŶfŽƌŵaƚiŽŶ ƚhƌŽƵgh ƐŽcial ŵedia ;iŶƐƚagƌaŵͿ͕ 
ƚheŶ ƚhiƐ iƐ ǁhaƚ aƚƚƌacƚƐ ƌeƐeaƌcheƌƐ ƚŽ fƵƌƚheƌ eǆƉlŽƌe ƚhe ǀacciŶaƚiŽŶ ƉƌŽceƐƐ͘ FƌŽŵ ƚhe 
ŵaŶǇ ƉƵblic ŽƉiŶiŽŶƐ͕ ƚheƌe aƌe ƐŽŵe ƚhiŶgƐ ƚhaƚ ŵaǇ Ɛƚill be difficƵlƚ ƚŽ fiŶd͕ becaƵƐe ƚhaƚ 
iƐ ƚhe Ŷeed fŽƌ ƚeǆƚ aŶalǇƐiƐ͘ Teǆƚ aŶalǇƐiƐ ǁaƐ cŽŶdƵcƚed ƚŽ Ɛee ƚhe ƌaŶkiŶg ƚeƌŵƐ aŶd Žƚheƌ 
iŶfŽƌŵaƚiŽŶ ƵƐiŶg ƚhe RƵleͲbaƐed SeŶƚiŵeŶƚ AŶalǇƐiƐ ŵeƚhŽd͘ TFͲIDF Θ LSIͬLSA aƌe ƚǇƉeƐ Žf 
ƌƵle ŵiŶiŶg ŵeƚhŽdƐ ƵƐed iŶ ƚhe aƉƉlicaƚiŽŶ Žf iŶfŽƌŵaƚiŽŶ eǆƚƌacƚiŽŶ͘ The ƌeƐƵlƚƐ Žf ƚhe 
aŶalǇƐiƐ Žf ƚhiƐ ƐƚƵdǇ ŵaǇ iŶflƵeŶce Žƚheƌ iŶfŽƌŵaƚiŽŶ͘ FŽƌ eǆaŵƉle͕ ƵƐeƌ ƉeƌceƉƚiŽŶ 
aŶalǇƐiƐ iƐ ƵƐed ƚŽ Ɛee a bƌŽadeƌ ƉicƚƵƌe Žf iŵƉŽƌƚaŶƚ iƐƐƵeƐ Žƌ ƚŽƉicƐ Žf cŽŶǀeƌƐaƚiŽŶ͕ aƐ 
ǁell aƐ ŵeeƚiŶg ƉŽiŶƚƐ fŽƌ ƉƌŽbleŵƐ ƌelaƚed ƚŽ COVIDͲϭϵ ǀacciŶaƚiŽŶ͘ 
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Abstrak 
Sebagai laŶgkah ƵŶƚƵk daƉaƚ ŵeŶgƵƌaŶgi ƉeŶƵlaƌaŶ COVIDͲϭϵ͕ ƉeŵeƌiŶƚah ƚeŶgah 
ŵeŶggalakkaŶ ƉƌŽgƌaŵ ǀakƐiŶaƐi ƐehiŶgga ƚeƌcaƉaiŶǇa heƌd iŵŵƵŶiƚǇ͘ DiƐebabkaŶ 
kegagalaŶ ǀakƐiŶaƐi  ƐebelƵŵŶǇa͕ ƐebagiaŶ beƐaƌ ŵaƐǇaƌakaƚ ŵeŶŽlak deŶgaŶ keƌaƐ 
adaŶǇa ǀakƐiŶaƐi͕ hal iŶi ƐaŶgaƚ diƐaǇaŶgkaŶ kaƌeŶa ƚeƌjadi kegadƵhaŶ diƚeŶgahʹƚeŶgah 
ŵaƐǇaƌakaƚ͘ Dalaŵ ƉƌŽƐeƐ ŵeŶaƌik keŵbali keƉeƌcaǇaaŶ ŵaƐǇaƌakaƚ͕ ƉeŵeƌiŶƚah ŵecŽba 
ŵeŶǇebaƌaŶ lƵaƐkaŶ iŶfŽƌŵaƐi ǀakƐiŶaƐi leǁaƚ ŵedia ƐŽƐial ;iŶƐƚagƌaŵͿ͕ keŵƵdiaŶ iŶilah 
ǇaŶg ŵeŶjadi daǇa ƚaƌik ƉeŶeliƚi ƵŶƚƵk ŵeŶgekƐƉlŽƌaƐi lebih laŶjƵƚ ƉƌŽƐeƐ ǀakƐiŶaƐi͘ Daƌi 
baŶǇakŶǇa ŽƉiŶi ŵaƐǇaƌakaƚ ƚeƌdaƉaƚ bebeƌaƉa hal ǇaŶg ŵƵŶgkiŶ ŵaƐih ƐƵliƚ diƚeŵƵkaŶ͕ 
Ɛebab iƚƵlah ƉeƌlƵŶǇa aŶaliƐiƐ ƚekƐ͘ AŶaliƐiƐ ƚekƐ dilakƵkaŶ beƌƚƵjƵaŶ ŵelihaƚ ƚeƌŵ ƌaŶgkiŶg 
daŶ iŶfŽƌŵaƐi laiŶŶǇa deŶgaŶ ŵeƚŽde RƵleͲbaƐed SeŶƚiŵeŶƚ AŶalǇƐiƐ͘ TFͲIDF Θ LSIͬLSA 
adalah jeŶiƐ ŵeƚŽde ƌƵle ŵiŶiŶg ǇaŶg digƵŶakaŶ dalaŵ ƉeŶeƌaƉaŶ ekƚƌaƐi iŶfŽƌŵaƐi͘ HaƐil 
aŶaliƐiƐ ƉeŶeliƚiaŶ iŶi keŵƵŶgkiŶaŶ ŵeŵƉeŶgaƌƵhi iŶfŽƌŵaƐi laiŶŶǇa͘ SeƉeƌƚi aŶaliƐiƐ 
ƉeƌƐeƉƐi ƉeŶggƵŶa digƵŶakaŶ ƵŶƚƵk ŵelihaƚ gaŵbaƌaŶ lebih lƵaƐ ƚeŶƚaŶg iƐƵ aƚaƵ ƚŽƉik 
ƉeŵbicaƌaaŶ ƉeŶƚiŶg͕ Ɛeƌƚa ƚiƚik ƚeŵƵ ƉeƌŵaƐalahaŶ beƌkaiƚaŶ deŶgaŶ ǀakƐiŶaƐi COVIDͲ
ϭϵ͘ 
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 PENDAHULUAN 

Sosial media kini menjadi tempat perbincangan publik ;Anggraini and Suroyo ϮϬϭϵͿ. Hal 
ini sangat unik untuk diteliti, karena sebagian besar mengandung opini sentimen. Vaksinasi 
COVIDͲϭϵ yang merupakan  percobaan penanggulangan virus yang menyebar luas sejak akhir 
ϮϬϭϵ menjadi topik viral di jagad maya. Vaksinasi COVID-ϭϵ menjadi langkah yang digalakkan 
pemerintah untuk tercapainya heƌd iŵŵƵŶiƚǇ. Disebabkan kegagalan vaksinasi sebelumnya, 
sebagian besar masyarakat menolak dengan keras adanya vaksinasi. Hal ini sangat disayangkan 
karena terjadi kegaduhan ditengahʹtengah masyarakat. Dalam proses menarik kembali 
kepercayaan masyarakat, pemerintah mecoba menyebaraluaskan informasi vaksinasi lewat sosial 
media salah satunya Instagram.  

Analisis teks merupakan upaya untuk meninjau opini masyarakat terhadap suatu isu yang 
berkembang di media sosial. Analisis teks dilakukan untuk menghasilkan informasi spesifik 
;Negara, Andryani, and Saksono ϮϬϭϲͿ seperti melihat ƚeƌŵ ƌaŶgkiŶg dan iƐƵ yang berkembang 
terkait proses vaksinasi serta informasi lainnya. Salah satu metode yang digunakan untuk melihat 
perkembangan isu adalah RƵleͲbaƐed SeŶƚiŵeŶƚ AŶalǇƐiƐ.  

TF-IDF ;Teƌŵ FƌeƋƵeŶcǇͲIŶǀeƌƐe DŽcƵŵeŶƚ FƌeƋƵeŶcǇͿ Θ LSI/LSA ;LaƚeŶƚ SeŵaŶƚic 
IŶdekͬAŶalǇƐiƐͿ adalah jenis metode ƌƵle ŵiŶiŶg yang digunakan dalam penerapan ektraksi 
informasi. TF-IDF merupakan statistik numerik yang menunjukkan relevansi kata kunci dengan 
beberapa dokumen tertentu atau dapat dikatakan, menyediakan kata kunci tersebut, yang 
dengannya beberapa dokumen tertentu dapat diidentifikasikan atau dikategorikan ;Qaiser and Ali 
ϮϬϭϴͿ. TF-IDF tidak memuat jumlah kemunculan kata saja tetapi juga melihat kata-kata penting 
dan kurang penting dari dokumen yang berkaitan ;Imamah and Hastarita Rachman ϮϬϮϬͿ. TF-IDF 
juga digunakan untuk pencarian dan pengambilan informasi dari dokumen ;Ramli et al. ϮϬϮϬͿ. 
Kegunaan dasar TFͺIDF adalah untuk menggambarkan pentingnya suatu ƚeƌŵ dalam sebuah 
dokumen dari korpus, yang kemudian digunakan sebagai istilah pembobotan dalam pencarian 
informasi, ƚeǆƚ ŵiŶiŶg, dan sebagainya. Dalam penelitian ini, TDͺIDF digunkan untuk mencari 
temuan informasi berkaitan dengan isu, topik, dalam pembahasan proses vaksinasi COVID-ϭϵ.  

Penelitian ini berfokus pada pembahasan isu vaksinasi COVID-ϭϵ. Jenis data komentar 
akan dilabeli apakah berupa kalimat itu positif, negatif, atau netral. Pelabelan bekerja dengan cara 
memahami makna kalimat berdasarkan konteks yang dibicarakan. Sehingga, kalimat dapat 
diidentifikasi masuk dalam kategori kelas sentiment yang seperti apa. Dengan ƚeǆƚ ŵiŶiŶg, kalimat 
akan dianalisis sentimennya. Sentimen analisis mempermudah dan mempercepat pencarian 
informasi yang dibutuhkan yang dilakukan, termasuk mengektraksi data dari sosial media ;J. 
Samudra et al. ϮϬϬϵ; Sutabri et al. ϮϬϭϴͿ.  

Penerapan analisis sentiment selalu berkaitan dengan pengkategorian kelas sentiman 
untuk menghasilkan informasi. Ada banyak metode yang dapat digunakan, salah satunya adalah 
leǆicŽŶ atau libƌaƌǇ yang menilai kata demi kata. LeǆicŽŶ sangat berguna tetapi hasil analisisnya 
tidak selalu bisa diterima dalam penerapan makna kalimat. Ketika kata digunakan dalam konteks 
kalimat yang berbeda maka akan berbeda pula makna kalimat yang dihasilkan. Oleh karena 
kelemahannya itu, penelitian ini menghindari penggunaan leǆicŽŶ meski telah tersedia ƚŽŽlƐ dari 
pihak ketiga. Algoritma ƌƵle ŵiŶiŶg dalam disiplin ilmu ƚeǆƚ ŵiŶiŶg lebih tepat untuk digunakan. 

Selain TF-ID,  salah satu produk sampingan dari LSI adalah daftar peringkat topik yang 
paling penting dalam sebuah cŽƌƉƵƐ ;Bader, Kegelmeyer, dan Chew ϮϬϭϭͿ. Elemen  pada  matriks 
LSI  mengandung  frekuensi kemunculan  kata  pada  setiap  bagian  dokumen ;T.K. Landauer et 
al; Fernando and Toba ϮϬϮϬͿ. Analisis teks membutuhkan ƉƌeƉŽceƐƐ ƚeǆƚ untuk menghasilkan data 
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bersih yang selanjutnya digunakan untuk mencari kata kunci ;keǇ ƉhƌaƐeƐͿ di dalam dokumen. 
Oleh karena dokumen menggunakan bahasa Indonesia, maka ƉƌeƉŽceƐƐ ƚeǆƚ  memanfaatkan 
libƌaƌǇ ƐaƐƚƌaǁi  yang menyediakan kata dalam bahasa ;Andylibrian ϮϬϮϭͿ. Proses ini 
menghasilkan data cleaŶiŶg yang selanjutnya akan digunakan untuk mencari keǇ ƉhƌaƐeƐ atau 
kata kunci dari sebuah dokumen, proses menggunakan model prediksi kata berikutnya atau 
urutan n item yang bedekatan yang disebut ŶͲgƌaŵ.  

Langkah untuk mencari kata kunci dilakukan dengan ϯ ŶͲgƌaŵ atau disebut Tƌigƌaŵ͘ 
Trigram akan menentukan tiga item yang mungkin muncul berdekatan. ŶͲgƌaŵ menangkap 
konteks di mana kata-kata digunakan bersama ;Subramanian ϮϬϭϵͿ. Misalnya, mungkin ide yang 
baik untuk mempertimbangkan Tƌigƌaŵ seperti ΗSekolah Menengah AtasΗ atau “Kartu Tanda 
Penduduk” daripada memecahnya menjadi kata-kata individual seperti ΗSekolahΗ, ΗMenengahΗ 
dan “Atas”. Berkaitan dengan itu bag Žf ǁŽƌd digunakan untuk membantu kita mengubah kalimat 
teks menjadi vektor numerik. Model Bag Žf WŽƌdƐ ;BoWͿ adalah bentuk paling sederhana dari 
representasi teks dalam angka. Seperti dalam penggunaan TF-IDF yang mencari frekuensi ƚeƌŵ, 
Bag Žf ǁŽƌd digunakan untuk membantu proses tersebut. Selain analisis persepsi penelitian ini 
mencoba melakukan keterkaitan informasi penting dengan bantuan ƚeǆƚ ŵiŶiŶg untuk 
mendapatkan informasi terkait proses vaksinasi COVIDͲϭϵ͘  

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan ŵeƚŽde RƵleͲbaƐed SeŶƚiŵeŶƚ AŶalǇƐiƐ atau Analisis sentimen 
berbasis-aturan. Metode ini menggunakan algoritma ƌƵle ŵiŶiŶg guna menemukan fitur dari 
suatu produk lalu menemukan opini yang terkait dengan produk tertentu ;Karim and Das ϮϬϭϴ; 
Anggraini and Suroyo ϮϬϭϵͿ. Untuk melakukan RƵleͲbaƐed SeŶƚiŵeŶƚ AŶalǇƐiƐ, dapat mengikuti 
prosedur berikut ;Kundi et al. ϮϬϭϰ; Anggraini and Suroyo ϮϬϭϵͿ yang disesuaikan dengan alur 
kerja penelitian ini: 

 
Gambar ϭ. Prosedure Kerja RƵleͲBaƐed SeŶƚiŵeŶ AŶalǇƐiƐ 

;Kundi et al. ϮϬϭϰ; Anggraini and Suroyo ϮϬϭϵͿ  

Teks yang digunakan adalah komentar pengguna, ƉŽƐƚiŶg, dan data lain yang ada di akun 
Instagram Λkemenkesͺri ;hƚƚƉƐ͗ͬͬǁǁǁ͘IŶƐƚagƌaŵ͘cŽŵͬkeŵeŶkeƐͺƌiͿ͘ Data diambil beberapa 
bulan sejak waktu publikasi vaksinasi sendiri. Format data adalah Ύcsv. Data komentar diambil 
setiap bulannya dan digabungkan mnejadi satu file dengan perintah cŽŵŵaŶd ƉƌŽŵƉƚ͘ Sedangkan 
data lainnya akan dipisah sesuai analisis yang akan dilakukan. Penelitian ini berfokus pada 
pembahasan isu dalam perspektif pengguna, bukan pembahasan mengenai proses 
pengkategorian perspektif mana positif dan mana negatif dan bukan pula mengenai berapa nilai 
yang diberikan pada setiap kata karena hal tersebut telah dilakukan dalam proses pelabelan itu 
sendiri.  

Tahapan analisis teks dalam penelitian ini dapata terlihat di Gambar ϯ. Penelitian 
menerapkan ϱ ;limaͿ tahapan yaitu daƚa labeliŶg͕ ƉƌeƉƌŽceƐƐͲƚeǆƚ͕ keǇ ƉhƌaƐeƐ͕ ƚeƐƚ ŵŽdeliŶg͕ dan 
ƚeǆ ŵŽdeliŶg͘  



 
 
NŽǀiƚa AŶggƌaiŶi͕ Edi SƵƌǇa Negaƌa HaƌahaƉ͕ Tƌi BaƐƵki KƵƌŶiaǁaŶ 
Teǆƚ MiŶiŶg ʹTekƐ AŶaliƐiƐ Teƌkaiƚ IƐƵ VakƐiŶaƐi COVIDͲϭϵ 
 

 

 

ϭϰϰ | Balai Pengembangan Sumber Daya Manusia dan Penelitian ;BPSDMPͿ Kominfo Yogyakarta 

 
Gambar ϯ. Instrumen Penelitian 

 

Daƚa labeliŶg adalah tahap memberikan label pada data yaitu komentar di akun 
Λkemenkesͺri. Jenis data komentar yang diambil akan diubah menjadi daƚaƐeƚ yang kemudian 
akan dilakukan pelabelan pada setiap baris komentar data tersebut apakah kalimat itu positif, 
negatif atau netral. Cara kerja pelabelan sendiri dengan memahami makna kalimat berdasarkan 
konteks yang dibicarakan bukan penilaian kata per kata. Tabel ϭ menunjukkan panduan proses 
pelabelan. Dari daƚa labeliŶg didapat dataset yang akan diolah di tahap selanjutnya. Dataset daƚa 
labeliŶg dapat dilihat di Tabel Ϯ.  

Tabel ϭ͘ PaŶdƵaŶ Keƌja PƌŽƐeƐ PelabelaŶ 

No Kelas Sentimen Kondisi 
ϭ. Positif Dukungan, saran membangun, cinta, doa, pertanyaan jadwal vaksin, kuota vaksin 
Ϯ. Negatif Ketidakpercayaan, pernyataan penolakkan, fitnah, hoax, dan cacat dari proses vaksinasi 

itu sendiri, bisa berupa sindiran, dan peralihan keputusan vaksin atau saran vaksin untuk 
orang dengan alasan nanti melihat proses vaksinasi yang dilakukan apakah, baik atau 
buruk, aman atau tidak, barulah dia mengambil keputusan dan keluhan dari proses 
vaksinasi itu sendiri. 

ϯ. Netral Komentar penyisihan, mereka yang memihak atau tidak memihak proses vaksinasi, 
seputar pertanyaan yang memang menginginkan info atau jawaban untuk membuat 
keputusan, tagging, iklan, cerita pasien diluar vaksinasi, sapaan. 
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Tabel Ϯ͘ DeƐkƌiƉƐi DaƚaƐeƚ 
Kƌiƚeƌia DaƚaƐeƚ ;kŽŵeŶƚaƌͿ 

Columns mediaUrl, username, userUrl, text, class  
Used Columns  text, class 
Rows  ϭ,ϱϯϮ rows 
Rows pasca-cleaning ϭ,ϯϳϰ rows 
Positif ϱϵϮ rows 
Negatif ϰϬϳ rows 
Netral ϯϳϱ rows 
Token/Key phrases ϭϵϬϳϳ item 

 

Tahap ƉƌeƉŽceƐƐͲƚeǆƚ bertujuan untuk mengolah dataset agar dapat dibaca oelh algoritma 
dan mengektraksi informasi yang di inginkan. PƌeƉƌŽceƐƐͲƚeǆƚ akan menghasilkan data bersih atau 
cleaŶͲdaƚaƐeƚ yang berisi informasi spesifik. Prosedur di tahap ini meliputi: 

ϭ. Menghapus semua karakter khusus seperti eŵŽƚicŽŶ “-” dan “/”. Komentar yang hanya 
mengandung eŵŽƚicŽŶ juga dihapus karena dalam kasus ƚeƌŵ iƐƐƵe hal ini kurang begitu 
penting untuk dianalisis.  

Ϯ. Mengganti spasi ganda dengan spasi tunggal.  
ϯ. Mengubah semua huruf menjadi huruf kecil ;lŽǁeƌcaƐeͿ.  
ϰ. Menghapus ƐƚŽƉǁŽƌd. SƚŽƉǁŽƌd atau kata yang sering muncul sering kali menjadi titik 

masalah, maka dalam penerapan ƉƌeƉŽceƐƐ ƚeǆƚ diberi kondisi untuk menentukan mana 
yang perlu masuk kedalam ƐƚŽƉǁŽƌd. Contohny adalah “ada”, “adalah”, “adanya”, 
“adapun”, “apakah”, “apalagi”, “apatah”, “artinya”, “asal”, “asalkan”, “atas”, “atau”, 
“ataukah”, “ataupun”, “awal”, “awalnya”, “bagai”, “yang”, “dan”, “atau”, dan 
“sebagainya”. 

ϱ. Mengembalikan kata dalam bentuk kata dasar ;ƐƚeŵŵeƌͿ.  
Selanjutnya adalah tahap keǇ ƉhaƌaƐeƐ eǆƚƌacƚiŽŶ yaitu penggunaan ŶͲgƌaŵ untuk 

mendapatkan keǇ ƉhaƌƐeƐ atau kata kunci. Data dibuat menjadi token-token atau kata kunci ;keǇ 
ƉhaƌƐeƐͿ yang selanjutnya akan dimasukkan ke dalam bag Žf ǁŽƌd untuk dikompres menjadi 
bentuk vektor dalam proses selanjutnya ;ƚeǆƚ ƚeƐƚiŶg dan ƚeǆƚ ŵŽdelliŶgͿ. Penggunaan ƚƌigƌaŵ 
bertujuan tidak menghilangkan informasi tersembunyi. Sebagai contoh “Sekolah Menengah Atas” 
dan “Kartu Tanda Penduduk” jika penggunaan hanya ŽŶegƌaŵ atau bigƌaŵ maka kasus diatas 
tidak terdeteksi.  Atau contoh lain adalah “membaca koran buku” jika dikaitan dengan kedekatan 
item/kata maka ditampilkan kata kunci yang serupa dalam dokumen tersebut. Membaca buku, 
membaca koran, buku dan koran sama-sama benda yang untuk dibaca. 

Kata kunci yang yang dihasilkan kemudian dikompres dalam bentuk vektor di tahap ƚeƐƚ 
ŵŽdelliŶg͘ Kata kunci yang masuk ke dalam bag Žf ǁŽƌd akan dipetakan dan dikompres dalam 
bentuk vector agar mudcah dibaca. Untuk mendapatkan akurasi data, ƚeƐƚ ŵŽdelliŶg 
menggunakan teknik SƵƉƉŽƌƚ VecƚŽƌ MachiŶe, Naiǀe BaǇeƐ͕ dan RaŶdŽŵ FŽƌeƐƚ ClaƐifieƌ. 
Perbandingan akurasi ketiga teknik tersebut dapat terlihat di Tabel ϯ. 

Tabel ϯ͘ AccƵƌacǇ deŶgaŶ SVM͕ Naiǀe BaǇeƐ͕ RFC 

 Support Vektor Machine ;SVMͿ Naive Bayes Random Forest Clasifier ;RFCͿ 
Dataset Ϭ.ϰϲ Ϭ.ϴϱ Ϭ.ϵϲ 

 

Di tahap ƚeƐƚ ŵŽdelliŶg juga dilakukan TF-IDF dan SVD. Tiga aspek yang mempengaruhi 
skema pembobotan ƚeƌŵ adalah ƚeƌŵ fƌeƋƵeŶcǇ ;TFͿ, iŶǀeƌƐe dŽcƵŵeŶƚ fƌeƋƵeŶcǇ ;IDFͿ, dan 
normalisasi. Dalam penelitian ini, TF-IDF digunakan sebagai metode pembobotan fitur yang 
menghasilkan informasi. TF-IDF menentukan bobot ƚeƌŵ dengan dua faktor yaitu: 
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ϭ. Menghitung jumlah kemunculan ƚeƌŵ j pada dokumen i atau disebut juga dengan 
frekuensi ƚeƌŵ yang dilambangkan dengan 𝑡𝑓. 

Ϯ. Menghitung frekuensi kemunculan pada seluruh kumpulan dokumen atau disebut juga 
dengan frekuensi dokumen yang dilambangkan dengan 𝑑𝑓. 

Pembobotan term TF-IDF terbentuk pada rumus berikut, yaitu: 

𝑇𝐹. 𝐼𝐷𝐹 ൌ 𝑡𝑓𝑥𝐼𝐷𝐹 ൌ 𝑇𝐹𝑥𝑙𝑜𝑔 ே
ிೕ

 ...................................................................... ;ϭͿ 

Di mana: 
N с jumlah dokumen dalam koleksi 
TF с ƚeƌŵ fƌeƋƵeŶcǇ 
IDF с iŶǀeƌƐe dŽcƵŵeŶƚ fƌeƋƵeŶcǇ͘ 
 

Teƌŵ FƌeƋƵeŶcǇ ;TFͿ digunakan untuk mengukur berapa kali suatu ƚeƌŵ hadir dalam suatu 
dokumen ;Hakim, A. A. et al. ϮϬϭϱ; Qaiser dan Ali ϮϬϭϴͿ. Sebagai permisalan, kita memiliki 
dokumen ΗNOVΗ yang berisi ϭϬ,ϬϬϬ kata dan kata ΗVaksinΗ hadir dalam dokumen tepat ϱϬ kali. 
Fakta yang sangat diketahui bahwa, untuk panjang total dokumen bisa bervariasi dari sangat kecil 
hingga besar, karena itulah ada kemungkinan istilah apa pun dapat muncul lebih sering dalam 
dokumen besar dibandingkan dengan dokumen yang lebih kecil. Maka dari itu, untuk 
memperbaiki masalah ini, kemunculan istilah apa pun dalam dokumen dibagi dengan total istilah 
yang ada dalam dokumen itu, untuk menemukan frekuensi istilah. Sehingga, dalam hal ini 
frekuensi istilah kata ΗVaksinΗ dalam dokumen ΗNOVΗ adalah; 

TF;wͿ с  
;berapa kali kata w muncul dalam dokumenͿ / ;jumlah total kata dalam dokumenͿ;ϮͿ 
TF с ϱϬͬϭϬ͕ϬϬϬ с Ϭ͕ϬϬϱ 
 

Ketika frekuensi istilah dokumen dihitung, dapat diamati bahwa algoritma 
memperlakukan semua keǇǁŽƌd secara setara, tidak masalah jika itu adalah ƐƚŽƉǁŽƌd seperti 
ΗdanΗ. Semua kata kunci memiliki kepentingan yang berbeda. Katakanlah, ƐƚŽƉǁŽƌd ΗdanΗ hadir 
dalam dokumen ϱϬϬϬ kali tetapi tidak ada gunanya atau memiliki arti yang sangat kurang, itulah 
gunanya IDF. Frekuensi dokumen terbalik memberikan bobot yang lebih rendah untuk kata-kata 
yang sering muncul dan memberikan bobot yang lebih tinggi untuk kata-kata yang jarang muncul. 
Misalnya, kita memiliki ϭϲ dokumen dan istilah “obat” hadir dalam ϴ dokumen tersebut sehingga 
frekuensi dokumen terbalik dapat dihitung sebagai; 

IDF;wͿ с log;jumlah total dokumen / jumlah dokumen dengan w di dalamnyaͿ ....... ;ϯͿ 
IDF с lŽgͺe ;ϭϲͬϴͿ с Ϭ͕ϯϬϭϬ 

 

Semakin besar atau tinggi kemunculan dari kata dalam dokumen akan memberikan 
frekuensi istilah yang lebih tinggi ;TFͿ dan semakin sedikit kemunculan dari kata dalam dokumen 
akan menghasilkan tingkat kepentingan yang lebih rendah ;IDFͿ untuk kata kunci yang dicari 
dalam dokumen tertentu. Maka untuk menghitung TF-IDF dilakukan dengan formula:  

TF-IDF;wͿ с TF;wͿ x IDF;wͿ ......................................................................................... ;ϰͿ 
TFͲIDF с Ϭ͘ϬϬϱΎϬ͘ϯϬϭϬ с Ϭ͘ϬϬϭϱϬϱ 

 

LSI/LSA adalah algortima kedua yang dipakai untuk analisis teks. Metode LSI/LSA 
merupakan metode yang diimplementasikan dalam Sistem IR untuk mencari dan menemukan 
informasi berdasarkan keseluruhan makna dokumen bukan hanya makna individu kata-kata. 
LSI/LSA juga merupakan metode yang mengidentifikasi hubungan kontekstual antar kata dalam 
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sebuah kalimat ;Rahmalia ϮϬϮϬͿ. Dalam metode LSI, pengumpulan dokumen dibangun dalam 
bentuk ruang vektor dengan menggunakan bantuan SiŶgƵlaƌ ValƵe DecŽŵƉŽƐiƚiŽŶƐ ;SVDͿ 
;Rosario, B ϮϬϬϬ; Pardede and Barmawi ϮϬϭϲͿ. Alur proses dalam metode LSI dapat jabarkan pada 
Gambar Ϯ.  

 
Gaŵbaƌ Ϯ͘ AlƵƌ PƌŽƐeƐ LSI  ;Paƌdede aŶd Baƌŵaǁi ϮϬϭϲͿ͘  

Cara kerja LSA/LSI adalah dengan menghasilkan model yang didapatkan dengan mencatat 
kemunculan-kemunculan kata dari tiap-tiap dokumen yang direpresentasikan ke  dalam sebuah 
matriks yang dinamakan ƚeƌŵͲdŽcƵŵeŶƚ ŵaƚƌiǆ. Proses SiŶgƵlaƌ ValƵe DecŽŵƉŽƐiƚiŽŶ ;SVDͿ 
digunakan untuk mendapatkan CŽƐiŶe SiŵilaƌiƚǇ ;nilai kemiripanͿ antara satu dokumen dengan 
dokumen yang lainnya ;Landauer and Dumais, ϭϵϵϳ; Landauer, Foltz, and Laham, ϭϵϵϴ; 
Wonowidjojo and Hartono ϮϬϭϲͿ. 

 
SVD merupakan cara dekomposisi matriks yang digunakan untuk mencari kesamaan antar 

segmen kata͘ SVD merupakan komponen pemrosesan yang mengkompresi informasi yang 
berkaitan dalam jumlah besar ke dalam ruang yang lebih kecil ;Dary ϮϬϭϱͿ. Formula dari SVD 
adalah sebagai berikut: 

𝐴 ൌ 𝑈𝑆𝑉் ................................................................................................................. (5) 

Di mana :  
A : matriks asal  
U : ŽƌƚhŽŶŽƌŵal eigeŶǀecƚŽƌ dari AAT  
S : matriks diagonal  
VT : transpose dari ŽƌƚhŽgŽŶal matriks V 
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CŽƐiŶe ƐiŵilaƌiƚǇ adalah persamaan kosinus antara vektor dokumen dan document vektor 
queri dihitung sebagai berikut: 

𝑠𝑖𝑚𝑖𝑙𝑎𝑟𝑖𝑡𝑦 ൫𝑄, 𝐷൯ ൌ cos൫𝑄, 𝐷൯ ൌ ொ.ೕ

|ொ|หೕห
ൌ ଵ

|ொ|หೕห
ൌ ∑ 𝑞 ∗ 𝑑


ୀଵ  ......................... ;ϲͿ 

 
Proses akurasi dilakukan dengan SVM, Naive Bayes, Random Forest Clasifier. Yang meliputi 

PƌeciƐiŽŶ͕ Recall͕ FϭͲScŽƌe͕ SƵƉƉŽƌƚ͘  
a. PƌeciƐiŽŶ 

PƌeƐiƐi с ƉŽƐiƚif beŶaƌ ͬ jƵŵlah ƉƌedikƐi͘ ......................................................................... ;ϳͿ 
b. Recall 

Recall с ƚƌƵe ƉŽƐiƚiǀe ͬ acƚƵal cŽƵŶƚ͘............................................................................... ;ϴͿ 
c. Fϭ-ƐcŽƌe 

FϭͲƐcŽƌe с Ϯ Ύ ƉƌeciƐiŽŶ Ύ ƌecall ͬ ;ƉƌeciƐiŽŶ н ƌecallͿ͘ .................................................... ;ϵͿ 
d. SƵƉƉŽƌƚ 

Jumlah kemunculan setiap kelas di yͺtest ;ŵaƚƌiǆ cŽdeͿ. ............................................. ;ϭϬͿ 
 

Setelah diperoleh bag Žf ǁŽƌd, data kemudian diranking di tahap ƚeǆƚ ŵŽdelliŶg͘ Data yang 
telah diberi label positif, negatif, dan netral akan dinilai dalam kategori kelas yang bersangkutan. 
Sehingga dapat dilihat kata kunci mana yang mewakili isu penting yang dibicarakan oleh pengguna 
dalam kumpulan dokumen komentar tersebut.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah dilakukan analisis dengan TF-IDF dan SVD-LSA, didapat kata kunci yang merupakan 
titik tumpu penemuan permasalahan seperti terlihat di Tabel ϰ dan Tabel ϱ. Dari hasil analisis yang 
dilakukan diketahui bahwa TF-IDF menemukan kata kunci yang sering disinggung komentator di 
akun Λkemenkesͺri karena sering muncul. Akan tetapi, kita tidak bisa mengetahui detail 
pembicaraan karena banyaknya dokumen data. Inilah masalah jika mengacu pada kata kunci yang 
dihasilkan. Kata kunci yang banyak muncul adalah “vaksin” dan “covid”. Kata ini muncul di semua 
isu baik positif, negatif, maupun netral. TF-IDF tidak memungkinkan kita untuk menemukan detail 
masalah karena banyaknya data. Semakin banyak data, semakin sulit ditemukan detail 
masalahnya. Namun, jika untuk melihat ranking isu, TF-IDF sangat membantu. 

Tabel ϰ͘ Teǆƚ MŽdelliŶg TFͲIDF 

No Issues η  positif Issues η  negative Issues η  netral 
ϭ ;ΖvaksinΖ, Ϭ.ϲϵϭϬͿ ;ΖvaksinΖ, Ϭ.ϳϳϯϳͿ ;ΖvaksinΖ, Ϭ.ϲϴϱϴͿ 
Ϯ ;ΖsemogaΖ, Ϭ.ϯϬϬϰͿ ;ΖcovidΖ, Ϭ.ϮϰϲϯͿ ;ΖminΖ, Ϭ.ϮϳϯϮͿ 
ϯ ;ΖcovidΖ, Ϭ.ϮϲϮϴͿ ;ΖorangΖ, Ϭ.ϭϱϰϮͿ ;ΖcovidΖ, Ϭ.ϮϲϮϬͿ 
ϰ ;ΖvirusΖ, Ϭ.ϭϯϴϵͿ ;ΖrakyatΖ, Ϭ.ϭϭϵϰͿ ;ΖorangΖ, Ϭ.ϭϮϮϲͿ 
ϱ ;ΖindonesiaΖ, Ϭ.ϭϯϭϰͿ ;ΖnegaraΖ, Ϭ.ϬϵϳϬͿ ;ΖkemenkesͺriΖ, Ϭ.ϭϭϳϬͿ 
ϲ ;ΖkesehatanΖ, Ϭ.ϭϭϲϰͿ ;ΖsehatΖ, Ϭ.ϬϵϳϬͿ ;ΖamanΖ, Ϭ.ϬϵϰϳͿ 
ϳ ;ΖmasyarakatΖ, Ϭ.ϬϵϳϲͿ ;ΖindonesiaΖ, Ϭ.ϬϴϳϬͿ ;ΖmohonΖ, Ϭ.ϬϵϰϳͿ 
ϴ ;ΖorangΖ, Ϭ.ϬϵϳϲͿ ;ΖpresidenΖ, Ϭ.ϬϴϳϬͿ ;ΖdivaksinΖ, Ϭ.ϬϴϵϮͿ 
ϵ ;ΖminΖ, Ϭ.ϬϵϯϴͿ ;ΖmasyarakatΖ, Ϭ.ϬϴϰϱͿ ;ΖefekΖ, Ϭ.ϬϴϯϲͿ 
ϭϬ ;ΖsehatΖ, Ϭ.ϬϵϯϴͿ ;ΖpakaiΖ, Ϭ.ϬϴϰϱͿ ;ΖhalalΖ, Ϭ.ϬϴϯϲͿ 
ϭϭ ;ΖmaskerΖ, Ϭ.ϬϵϬϭͿ ;ΖtuanΖ, Ϭ.ϬϴϮϭͿ ;ΖpasienΖ, Ϭ.ϬϴϯϲͿ 
ϭϮ ;ΖpakaiΖ, Ϭ.ϬϴϮϲͿ ;ΖdivaksinΖ, Ϭ.ϬϳϵϲͿ ;ΖgimanaΖ, Ϭ.ϬϳϮϰͿ 
ϭϯ ;ΖpandemiΖ, Ϭ.ϬϴϮϲͿ ;ΖsakitΖ, Ϭ.ϬϳϮϭͿ ;ΖindonesiaΖ, Ϭ.ϬϳϮϰͿ 
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ϭϰ ;ΖimunΖ, Ϭ.ϬϳϴϴͿ ;ΖpemerintahΖ, Ϭ.ϬϲϵϲͿ ;ΖpositifΖ, Ϭ.ϬϳϮϰͿ 
ϭϱ ;ΖpemerintahΖ, Ϭ.ϬϳϴϴͿ ;ΖkesehatanΖ, Ϭ.ϬϲϳϭͿ ;ΖvaksinasiΖ, Ϭ.ϬϳϮϰͿ 
ϭϲ ;ΖcepatΖ, Ϭ.ϬϳϭϯͿ ;ΖmenteriΖ, Ϭ.ϬϲϳϭͿ ;ΖcoronaΖ, Ϭ.ϬϲϲϵͿ 
ϭϳ ;ΖcoronaΖ, Ϭ.ϬϳϭϯͿ ;ΖnakesΖ, Ϭ.ϬϲϳϭͿ ;ΖkesehatanΖ, Ϭ.ϬϲϲϵͿ 
ϭϴ ;ΖvaksinasiΖ, Ϭ.ϬϳϭϯͿ ;ΖdprΖ, Ϭ.ϬϲϰϲͿ ;ΖnegaraΖ, Ϭ.ϬϲϲϵͿ 
ϭϵ ;ΖdivaksinΖ, Ϭ.ϬϲϳϲͿ ;ΖpejabatΖ, Ϭ.ϬϱϵϳͿ ;ΖpakaiΖ, Ϭ.ϬϲϲϵͿ 
ϮϬ ;ΖgratisΖ, Ϭ.ϬϲϳϲͿ ;ΖcoronaΖ, Ϭ.ϬϱϳϮͿ ;ΖantigenΖ, Ϭ.ϬϲϭϯͿ 
Ϯϭ ;ΖsemangatΖ, Ϭ.ϬϲϳϲͿ ;ΖnyaΖ, Ϭ.ϬϱϳϮͿ ;ΖbayarΖ, Ϭ.ϬϲϭϯͿ 
ϮϮ ;ΖnormalΖ, Ϭ.ϬϲϯϴͿ ;ΖduluanΖ, Ϭ.ϬϱϰϳͿ ;ΖanakΖ, Ϭ.ϬϱϱϳͿ 
Ϯϯ ;ΖkemenkesͺriΖ, Ϭ.ϬϲϬϬͿ ;ΖkorupsiΖ, Ϭ.ϬϱϰϳͿ ;ΖimunisasiΖ, Ϭ.ϬϱϱϳͿ 
Ϯϰ ;ΖtuanΖ, Ϭ.ϬϲϬϬͿ ;ΖmaskerΖ, Ϭ.ϬϱϰϳͿ ;ΖnyaΖ, Ϭ.ϬϱϱϳͿ 
Ϯϱ ;ΖmasukΖ, Ϭ.ϬϱϲϯͿ ;ΖnoΖ, Ϭ.ϬϱϰϳͿ ;ΖpenyakitΖ, Ϭ.ϬϱϱϳͿ 
Ϯϲ ;ΖmudahΖ, Ϭ.ϬϱϲϯͿ ;ΖbeliΖ, Ϭ.ϬϱϮϮͿ ;ΖsakitΖ, Ϭ.ϬϱϱϳͿ 
Ϯϳ ;Ζvaksin covidΖ, Ϭ.ϬϰϱϬͿ ;Ζvaksin covidΖ, Ϭ.ϬϯϳϯͿ ;Ζet alΖ, Ϭ.ϬϱϬϭͿ 
Ϯϴ ;Ζpakai maskerΖ, Ϭ.ϬϰϭϯͿ ;Ζvaksin vaksinΖ, Ϭ.ϬϯϳϯͿ ;Ζvaksin covidΖ, Ϭ.ϬϱϬϭͿ 
Ϯϵ ;Ζterima kasihΖ, Ϭ.ϬϯϳϱͿ ;Ζpakai maskerΖ, Ϭ.ϬϯϰϴͿ ;Ζefek sampingΖ, Ϭ.ϬϯϯϰͿ 
ϯϬ ;Ζhidup normalΖ, Ϭ.ϬϯϬϬͿ ;Ζwakil rakyatΖ, Ϭ.ϬϮϵϴͿ ;Ζterima kasihΖ, Ϭ.ϬϯϯϰͿ 
ϯϭ ;Ζjaga jarakΖ, Ϭ.ϬϮϲϮͿ ;Ζbeli vaksinΖ, Ϭ.ϬϮϰϴͿ ;Ζrapid antigenΖ, Ϭ.ϬϮϳϴͿ 
ϯϮ ;Ζuji klinisΖ, Ϭ.ϬϮϲϮͿ ;Ζanggota dprΖ, Ϭ.ϬϮϮϯͿ ;Ζalat bantuΖ, Ϭ.ϬϮϮϯͿ 
ϯϯ ;Ζvaksin vaksinΖ, Ϭ.ϬϮϲϮͿ ;Ζjaga jarakΖ, Ϭ.ϬϮϮϯͿ ;Ζalat bantu dengarΖ, Ϭ.ϬϮϮϯͿ 
ϯϰ ;Ζvirus covidΖ, Ϭ.ϬϮϲϮͿ ;Ζrumah sakitΖ, Ϭ.ϬϮϮϯͿ ;Ζbantu dengarΖ, Ϭ.ϬϮϮϯͿ 
ϯϱ ;Ζvaksin gratisΖ, Ϭ.ϬϮϮϱͿ ;Ζpresiden menteriΖ, Ϭ.ϬϭϵϵͿ ;Ζfree bayarΖ, Ϭ.ϬϮϮϯͿ 
ϯϲ ;Ζefek sampingΖ, Ϭ.ϬϭϴϳͿ ;Ζuji cobaΖ, Ϭ.ϬϭϳϰͿ ;Ζlog unitΖ, Ϭ.ϬϮϮϯͿ 
ϯϳ ;Ζizin repostΖ, Ϭ.ϬϭϴϳͿ ;Ζvaksin sinovacΖ, Ϭ.ϬϭϳϰͿ ;Ζmin vaksinΖ, Ϭ.ϬϮϮϯͿ 
ϯϴ ;Ζmasyarakat vaksinΖ, Ϭ.ϬϭϴϳͿ ;Ζahli teknologiΖ, Ϭ.ϬϭϰϵͿ ;Ζpakai vaksinΖ, Ϭ.ϬϮϮϯͿ 
ϯϵ ;Ζpasien positifΖ, Ϭ.ϬϭϴϳͿ ;Ζahli teknologi laboratoriumΖ, Ϭ.ϬϭϰϵͿ ;Ζrumah sakitΖ, Ϭ.ϬϮϮϯͿ 
ϰϬ ;Ζtenaga medisΖ, Ϭ.ϬϭϴϳͿ ;Ζbutuh vaksinΖ, Ϭ.ϬϭϰϵͿ ;Ζvaksin amanΖ, Ϭ.ϬϮϮϯͿ 
ϰϭ ;Ζantigen virusΖ, Ϭ.ϬϭϱϬͿ ;Ζefek sampingΖ, Ϭ.ϬϭϰϵͿ ;Ζvaksin halalΖ, Ϭ.ϬϮϮϯͿ 
ϰϮ ;Ζlepas maskerΖ, Ϭ.ϬϭϱϬͿ ;Ζlaboratorium medisΖ, Ϭ.ϬϭϰϵͿ ;Ζalergi obatΖ, Ϭ.ϬϭϲϳͿ 
ϰϯ ;Ζorang orangΖ, Ϭ.ϬϭϱϬͿ ;Ζlaboratorium medis atlmΖ, Ϭ.ϬϭϰϵͿ ;Ζbuah apelΖ, Ϭ.ϬϭϲϳͿ 
ϰϰ ;Ζpola hidupΖ, Ϭ.ϬϭϱϬͿ ;Ζmedis atlmΖ, Ϭ.ϬϭϰϵͿ ;Ζcovid minΖ, Ϭ.ϬϭϲϳͿ 
ϰϱ ;Ζpositif covidΖ, Ϭ.ϬϭϱϬͿ ;Ζorang sehatΖ, Ϭ.ϬϭϰϵͿ ;Ζlog unit reductionΖ, Ϭ.ϬϭϲϳͿ 
ϰϲ ;Ζsuntik vaksinΖ, Ϭ.ϬϭϱϬͿ ;Ζsehat vaksinΖ, Ϭ.ϬϭϰϵͿ ;Ζmohon infoΖ, Ϭ.ϬϭϲͿ 
ϰϳ ;Ζvaksin lepasΖ, Ϭ.ϬϭϱϬͿ ;Ζteknologi laboratoriumΖ, Ϭ.ϬϭϰϵͿ ;Ζmohon maafΖ, Ϭ.ϬϭϲϳͿ 
ϰϴ ;Ζvaksin lepas maskerΖ, Ϭ.ϬϭϱϬͿ ;Ζteknologi laboratorium medisΖ, Ϭ.ϬϭϰϵͿ ;Ζnegara vaksinΖ, Ϭ.ϬϭϲϳͿ 
ϰϵ ;Ζakibat coronaΖ, Ϭ.ϬϭϭϮͿ ;Ζtolak vaksinΖ, Ϭ.ϬϭϰϵͿ ;Ζof incubationΖ, Ϭ.ϬϭϲϳͿ 
ϱϬ ;Ζamin yrbΖ, Ϭ.ϬϭϭϮͿ ;Ζuji klinisΖ, Ϭ.ϬϭϰϵϮͿ ;Ζpositif covidΖ, Ϭ.ϬϭϲϳͿ 

 

Tabel ϱ͘ SVDͲLSA Teǆƚ MŽdelliŶg 

No Issues η positif Issues η negative Issues η netral 
ϭ ;Ζmin masyarakatΖ, Ϭ.ϬϯϬϮͿ ;ΖgratisΖ, Ϭ.ϬϮϲϲͿ ;ΖditungguΖ, Ϭ.ϬϮϳϵͿ 
Ϯ ;ΖditerimaΖ, Ϭ.ϬϮϵϱͿ ;ΖgimanaΖ, Ϭ.ϬϮϲϰͿ ;ΖditesΖ, Ϭ.ϬϮϳϳͿ 
ϯ ;Ζcovid bisnisΖ, Ϭ.ϬϮϵϯͿ ;ΖpejabatΖ, Ϭ.ϬϮϱϴͿ ;ΖpokoknyaΖ, Ϭ.ϬϮϲϳͿ 
ϰ ;ΖmenggiurkanΖ, Ϭ.ϬϮϴϲͿ ;Ζvaksin covidΖ, Ϭ.ϬϮϱϲͿ ;ΖmencegahΖ, Ϭ.ϬϮϰϴͿ 
ϱ ;ΖlanjutkanΖ, Ϭ.ϬϮϴϮͿ ;ΖnoΖ, Ϭ.ϬϮϱϯͿ ;ΖokeΖ, Ϭ.ϬϮϰϰͿ 
ϲ ;ΖmendaftarΖ, Ϭ.ϬϮϳϱͿ ;ΖduluanΖ, Ϭ.ϬϮϱϮͿ ;ΖmakasihΖ, Ϭ.ϬϮϰϮͿ 
ϳ ;ΖmembicarakanΖ, Ϭ.ϬϮϲϳͿ ;ΖbayarΖ, Ϭ.ϬϮϱϮͿ ;ΖpeduliΖ, Ϭ.ϬϮϰϭͿ 
ϴ ;ΖlaksanakanΖ, Ϭ.ϬϮϲϳͿ ;ΖobatΖ, Ϭ.ϬϮϱϮͿ ;Ζdpr minΖ, Ϭ.ϬϮϯϱͿ 
ϵ ;ΖkepastianΖ, Ϭ.ϬϮϲϳͿ ;ΖpandemiΖ, Ϭ.ϬϮϰϵͿ ;Ζsehat vaksinΖ, Ϭ.ϬϮϯϭͿ 
ϭϬ ;Ζcovid sihΖ, Ϭ.ϬϮϲϰͿ ;ΖcepatΖ, Ϭ.ϬϮϰϵͿ ;ΖmerataΖ, Ϭ.ϬϮϯϬͿ 
ϭϭ ;ΖharganyaΖ, Ϭ.ϬϮϱϵͿ ;ΖimunisasiΖ, Ϭ.ϬϮϰϴͿ ;ΖpemimpinΖ, Ϭ.ϬϮϮϵͿ 
ϭϮ ;Ζwajib sihΖ, Ϭ.ϬϮϱϮͿ ;ΖsihΖ, Ϭ.ϬϮϰϴͿ ;ΖwabahΖ, Ϭ.ϬϮϮϴͿ 
ϭϯ ;Ζvaksin wajibΖ, Ϭ.ϬϮϱϬͿ ;ΖcobaΖ, Ϭ.ϬϮϰϱͿ ;Ζnegara pakaiΖ, Ϭ.ϬϮϮϱͿ 
ϭϰ ;Ζgratis bayarΖ, Ϭ.ϬϮϰϮͿ ;ΖsemangatΖ, Ϭ.ϬϮϰϱͿ ;ΖdijaminΖ, Ϭ.ϬϮϮϰͿ 
ϭϱ ;Ζdpr rakyatΖ, Ϭ.ϬϮϮϳͿ ;ΖbutuhΖ, Ϭ.ϬϮϰϯͿ ;Ζvaksin minΖ, Ϭ.ϬϮϮϯͿ 
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ϭϲ ;Ζcepat pandemiΖ, Ϭ.ϬϮϮϱͿ ;ΖsuntikΖ, Ϭ.ϬϮϰϮͿ ;ΖdiutamakanΖ, Ϭ.ϬϮϮϬͿ 
ϭϳ ;Ζdpr menteriΖ, Ϭ.ϬϮϮϰͿ ;ΖpenyakitΖ, Ϭ.ϬϮϰϬͿ ;ΖpertanyaannyaΖ, Ϭ.ϬϮϭϲͿ 
ϭϴ ;ΖgratisnyaΖ, Ϭ.ϬϮϮϮͿ ;ΖpercayaΖ, Ϭ.ϬϮϯϵͿ ;ΖteridentifikasiΖ, Ϭ.ϬϮϭϲͿ 
ϭϵ ;Ζcorona vaksinΖ, Ϭ.ϬϮϮϭͿ ;ΖkemenkesͺriΖ, Ϭ.ϬϮϯϵͿ ;ΖkebijakanΖ, Ϭ.ϬϮϭϱͿ 
ϮϬ ;ΖdibelinyaΖ, Ϭ.ϬϮϭϰͿ ;ΖpakaiΖ, Ϭ.ϬϮϯϴͿ ;ΖimunisasinyaΖ, Ϭ.ϬϮϭϰͿ 
Ϯϭ ;Ζemang wajibΖ, Ϭ.ϬϮϭϰϲͿ ;ΖvaksinasiΖ, Ϭ.ϬϮϯϴͿ ;ΖlupakanΖ, Ϭ.ϬϮϭϰͿ 
ϮϮ ;ΖdatangnyaΖ, Ϭ.ϬϮϭϯͿ ;ΖmenteriΖ, Ϭ.ϬϮϯϲͿ ;ΖmenolakΖ, Ϭ.ϬϮϬϲͿ 
Ϯϯ ;ΖdipenjaraΖ, Ϭ.ϬϮϭϯͿ ;ΖvaksinnyaΖ, Ϭ.ϬϮϯϲͿ ;ΖhamilΖ, Ϭ.ϬϮϬϲͿ 
Ϯϰ ;Ζaman nihΖ, Ϭ.ϬϮϭϮͿ ;ΖmaafΖ, Ϭ.ϬϮϯϲͿ ;ΖlucuΖ, Ϭ.ϬϮϬϰͿ 
Ϯϱ ;ΖrbnaaaashshiddiqieΖ, Ϭ.ϬϮϬϵͿ ;ΖsilahkanΖ, Ϭ.ϬϮϯϲͿ ;ΖinfonyaΖ, Ϭ.ϬϮϬϰͿ 
Ϯϲ ;Ζmenteri kakakΖ, Ϭ.ϬϮϬϴͿ ;ΖcoronaΖ, Ϭ.ϬϮϯϲͿ ;ΖmeremehkanΖ, Ϭ.ϬϮϬϯͿ 
Ϯϳ ;Ζvaksinasi minΖ, Ϭ.ϬϮϬϳͿ ;ΖnyaΖ, Ϭ.ϬϮϯϱͿ ;ΖyraΖ, Ϭ.ϬϮϬϮͿ 
Ϯϴ ;Ζnakes bangetΖ, Ϭ.ϬϮϬϲͿ ;Ζvaksin vaksinΖ, Ϭ.ϬϮϬϰͿ ;ΖwajibΖ, Ϭ.ϬϮϬϮͿ 
Ϯϵ ;Ζpercaya coronaΖ, Ϭ.ϬϮϬϲͿ ;Ζpakai vaksinΖ, Ϭ.ϬϭϵϲͿ ;ΖjualanΖ, Ϭ.ϬϮϬϮͿ 
ϯϬ ;ΖjurnalnyaΖ, Ϭ.ϬϮϬϱͿ ;Ζbeli vaksinΖ, Ϭ.ϬϭϴϵͿ ;Ζrakyat vaksinΖ, Ϭ.ϬϮϬϭͿ 
ϯϭ ;ΖnbilazzahrΖ, Ϭ.ϬϮϬϯͿ ;Ζvaksin gratisΖ, Ϭ.ϬϭϴϭͿ ;ΖberaniΖ, Ϭ.ϬϮϬϭͿ 
ϯϮ ;ΖparnaidanataliͺΖ, Ϭ.ϬϮϬϯͿ ;Ζvaksin amanΖ, Ϭ.ϬϭϴϬͿ ;Ζvaksin gratisΖ, Ϭ.ϬϮϬϬͿ 
ϯϯ ;ΖcksinΖ, Ϭ.ϬϮϬϮͿ ;Ζuji cobaΖ, Ϭ.ϬϭϳϱͿ ;Ζvaksin bayarΖ, Ϭ.ϬϮϬϬͿ 
ϯϰ ;ΖjordifalahΖ, Ϭ.ϬϮϬϮͿ ;Ζtolak vaksinΖ, Ϭ.ϬϭϳϰͿ ;Ζpandemi cepatΖ, Ϭ.ϬϭϵϲͿ 
ϯϱ ;ΖpfitzerΖ, Ϭ.ϬϮϬϮͿ ;Ζpakai maskerΖ, Ϭ.ϬϭϳϰͿ ;Ζsalam sehatΖ, Ϭ.ϬϭϵϯͿ 
ϯϲ ;Ζapa϶Ζ, Ϭ.ϬϮϬϮͿ ;Ζsehat vaksinΖ, Ϭ.ϬϭϳϭͿ ;Ζpresiden menteriΖ, Ϭ.ϬϭϵϮͿ 
ϯϳ ;ΖindahͺekaaaΖ, Ϭ.ϬϮϬϭͿ ;Ζuji klinisΖ, Ϭ.ϬϭϲϱͿ ;Ζorang vaksinΖ, Ϭ.ϬϭϵϮͿ 
ϯϴ ;ΖmenyimakΖ, Ϭ.ϬϮϬϭͿ ;Ζwakil rakyatΖ, Ϭ.ϬϭϲϯͿ ;Ζmirzaa noΖ, Ϭ.ϬϭϴϴͿ 
ϯϵ ;ΖaridarizkΖ, Ϭ.ϬϮϬϭͿ ;Ζvaksin nyaΖ, Ϭ.ϬϭϲϭͿ ;Ζcoba kaliΖ, Ϭ.ϬϭϴϲͿ 
ϰϬ ;ΖallhamdulilahΖ, Ϭ.ϬϮϬϭͿ ;Ζpresiden menteriΖ, Ϭ.ϬϭϱϵͿ ;Ζizin shareΖ, Ϭ.ϬϭϴϭͿ 
ϰϭ ;ΖgodblessticoΖ, Ϭ.ϬϮϬϬͿ ;Ζkalo vaksinΖ, Ϭ.ϬϭϱϳͿ ;Ζvaksin presidenΖ, Ϭ.ϬϭϳϱͿ 
ϰϮ ;Ζmaaf tuanΖ, Ϭ.ϬϮϬϬͿ ;Ζvaksin halalΖ, Ϭ.ϬϭϱϲͿ ;Ζtuan nanyaΖ, Ϭ.ϬϭϳϮͿ 
ϰϯ ;Ζbutuh maafΖ, Ϭ.ϬϮϬϬͿ ;Ζvaksin sinovacΖ, Ϭ.ϬϭϱϲͿ ;Ζvaksin lantasΖ, Ϭ.ϬϭϳϬͿ 
ϰϰ ;ΖcksinasiΖ, Ϭ.ϬϮϬϬͿ ;Ζkena covidΖ, Ϭ.ϬϭϱϱͿ ;Ζbayar amanΖ, Ϭ.ϬϭϳϬͿ 
ϰϱ ;Ζhamil amanΖ, Ϭ.ϬϭϵϳͿ ;Ζhidup normalΖ, Ϭ.ϬϭϱϮͿ ;Ζmaaf bayarΖ, Ϭ.ϬϭϳϬͿ 
ϰϲ ;Ζaman gratisΖ, Ϭ.ϬϭϵϲͿ ;Ζvirus covidΖ, Ϭ.ϬϭϱϬͿ ;Ζmaaf bayar amanΖ, Ϭ.ϬϭϳϬͿ 
ϰϳ ;Ζpandemi allahΖ, Ϭ.ϬϭϵϲͿ ;Ζvaksin duluanΖ, Ϭ.ϬϭϱϬͿ ;Ζserius nanyaΖ, Ϭ.ϬϭϲϵͿ 
ϰϴ ;Ζsehat sehatΖ, Ϭ.ϬϭϵϰͿ ;Ζvaksin negaraΖ, Ϭ.ϬϭϱϬͿ ;Ζcovid cepatΖ, Ϭ.ϬϭϲϵͿ 
ϰϵ ;Ζsemangat anakΖ, Ϭ.ϬϭϵϯͿ ;Ζchina chinaΖ, Ϭ.ϬϭϱϬϬͿ ;Ζgratis versiΖ, Ϭ.ϬϭϲϴͿ 
ϱϬ ;Ζpresiden tuanΖ, Ϭ.ϬϭϵϭͿ ;Ζterima kasihΖ, Ϭ.ϬϭϰϵͿ ;Ζvaksin gratis versiΖ, Ϭ.ϬϭϲϴͿ 

 

Hasil temuan dengan metode LSI/LSA cukup menarik dibandingkan denga TF-IDF. LSI/LSA 
membantu menemukan detail pembicaraan dengan cepat. Kata kunci menunjukkan isu yang 
paling banyak dibicarakan atau makna tersembunyi dokumen tersebut bukan mengacu ke kata 
terbanyak. Hanya saja, perwakilan kata kuncinya cukup unik karena LSA memberikan kata kunci 
untuk menemukan informasi berdasarkan keseluruhan makna dokumen bukan hanya makna 
individu kata-kata. Misal TF-IDF sering membahas “vaksin” di rangking satu tetapi LSA memberi 
kata kunci “gratis” dalam kategori kelas negatif. Jika membahas tentang kelas negatif apa yang 
sering dibicarakan/diperdebatkan oleh komentator di akun Λkemenkesͺri? Jika TF-IDF 
memberikan jawaban “vaksin” tentu saja semua dokumen rata-rata membahas “vaksin”. Namun, 
informasi tersembunyi dari dokumen tersebut apa selain ”vaksin” itu sendiri, tidak dapat 
diketahui.  

Ketika menilik kata satu persatu, muncul pertanyaan selanjutnya. Lalu, gambaran 
permasalahan dari kata kunci “vaksin” itu sendiri apa? Jika dokumen terlalu banyak maka akan 
sulit untuk memahami dokumen data dan mengumpulkan informasi titik tumpu masalah 
berdasarkan kata kunci  “vaksin” dalam kategori kelas sentimen negatif. Sedangkan LSA 
memberikan informasi tersembunyi dari kumpulan dokumen tersebut. Isu yang paling sering 
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dibahas apa? Kata-kata unik seperti “gratis” adalah salah satu kontribusi LSA. LSA dapat 
menemukan inti masalah dari kata “gratis” karena berada di kategori kelas sentimen negatif. 
Begitulah penjelasannya.  

Penggabungan antara metode TF-IDF dan LSA mampu menemukan detail permasalahan. 
Kata “vaksin” di TF-IDF menempati rangking tearatas untuk semua isu, baik positif, negatif, 
maupun netral. Di LSA, kata “gratis” menempati rangking tertinggi di isu negatif. Maka, salah satu 
titik tumpu permasalahan yang sering dibahas adalah kenapa vaksin yang digunakan berbeda, 
mau vaksin gratis atau berbayar beberapa masyarakat tetap menolak, dan sebagainya. Selain itu 
jika ditelusuri ada perbedaan yang mencolok di antara keduanya, LSA memberikan nilai 
kemunculan kata kunci “vaksin” di bawah Ϭ,Ϭϯ. Sedangkan nilai kemunculan di TF-IDF adalah Ϭ,ϳϳ. 
Artinya, ϳϳ persen data membahas tentang “vaksin” itu sendiri tapi detail masalahnya tidak dapat 
diketahui melalui metode TF-IDF. Maka dari itu, LSA berguna untuk melihat lebih dalam lagi apa 
isu yang dibicarakan? Misalnya, ketika membicarakan “vaksin” pasti luas pembahasannya dan LSA 
memberikan detailnya. Bahwa ketika kata “vaksin” dibawa ke LSA akan mengarah ke beberapa 
kata kunci yang spesifik membahas “vaksin”. Sebagai contoh LSA memberi jawaban tentang 
perbedaan jenis vaksin dan penolakkan masyarakat tentang program vaksinasi. Ini adalah 
kombinasi yang menarik dan baik untuk penelitian ini.   

Dari analisis, diketahui bahwa isu yang sering dibicarakan adalah tentang vaksin COVID-ϭϵ 
dengan detail permasalahan diantaranya berbayar atau gratis, perbedaan jenis vaksin, efek 
samping, kandungannya, ƚƌƵƐƚ iƐƐƵe baik kepada vaksin, maupun pemerintahan, tuntutan pejabat 
sebagai garda terdepan, HAM, kebijakan pemerintah, penolakan, hŽaǆ, dan sebagainya. Salah satu 
yang membuat pengguna menolak vaksin adalah kurangnya pendidikan atau edukasi terhadap 
vaksinasi itu sendiri, seperti manfaat vaksin COVID-ϭϵ, kandungannya, proses vaksinasi yang tidak 
jelas, dan hŽaǆ. Isu ini dapat menyebabkan kesalahpahaman. Terutama kondisi daƚaƐeƚ di mana 
komentar negatif pada dokumen data lebih banyak mengarah ke praduga karena telatnya edukasi 
dan informasi yang diberikan atau bahkan masih termakan hŽaǆ dan lemahnya ƚƌƵƐƚ iƐƐƵe kepada 
pemerintahan ;ini melihat dari data ƉŽƐƚiŶg ΛkemenkesͺriͿ. Jika dilihat rentang waktu publikasi 
dan edukasi yang disampaikan, terlihat ada kesenjangan antara informasi yang diterima dan 
informasi yang disebar. Beberapa orang menganggap vaksin itu berbayar namun ternyata 
informasi tentang vaksin gratis baru dipublikasi beberapa bulan kemudian. Atau, publikasi uji klinis 
yang sangat terlambat padahal vaksinasi telah dimulai. Hal ini membuat kepercayaan masyarakat 
kepada pemerintah berkurang. Belum lagi hal-hal lain seperti pengaruh sosial media dan pihak 
luar yang menjadi kambing hitam penyebar hŽaǆ.  

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil menangkap isu penting dengan kombinasi metode TF-IDF dan LSA. 
Jika kedua metode ini digunakan bersama, maka akan diperoleh kata kunci yang menunjukan isu 
melalui TF-IDF dan makna tersembunyi atau detail permasalahan dari kata kunci melalui LSA. Dari 
analisis yang dilakukan diketahui bahwa iƐƵ yang sering dibicarakan adalah tentang vaksin COVID-
ϭϵ dengan detail permasalahan adalah isu penolakan, perbedaan jenis vaksin, efek samping, 
kandungan, bisnis pemerintah, ƚƌƵƐƚ iƐƐƵe, berbayar atau gratis dan sebagainya. Salah satu yang 
membuat masyarakat menolak vaksin adalah kurangnya pendidikan atau edukasi terhadap 
vaksinasi, seperti manfaat vaksin COVID-ϭϵ, kandungan vaksin, proses vaksinasi yang tidak jelas, 
dan hŽaǆ. Ada kesenjangan informasi antara pemerintah dan masyarakat yang menimbulkan 
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kesalahpahaman. 
Untuk penelitian lebih lanjut, disarankan melalukan pembahasan pada data yang bersifat 

ƵŶcŽŵƉleƚe. Agar dapat melakukan evaluasi ƌealͲƚiŵe͕ maka penggunaan prediksi kelas sentimen 
dibutuhkan. LSA dapat digunakan untuk memprediksi kedekatan atau kemiripan. Hasilnya akan 
memberikan dampak yang luar biasa dalam kontribusi penelitian terutama tentang waktu. Dalam 
kasus ini LSA dapat diandalkan, selain itu ketika model tidak memiliki tingkat akurasi yang baik 
maka klasifikasi dengan LSA sangat membantu untuk mendongkrak akurasi dari model yang telah 
ada itu sendiri.  
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Abstract 
IT governance in small and medium-sized organizations have highlighted several focuses for 
decades. One of the focuses is the adequacy of framework on what the organizations have 
done. By using the framework such as The Open Group Architecture Framework (TOGAF), it 
could be able to provide a basis for managing information technology. The Non-
Governmental Organizations (NGO) have several programs that carried out daily, which are 
advocacy, promotion and education of children's rights, empowerment and mentoring, 
organizational strengthening, and organizational network development. In this study, 
several problems were found in the application of business architecture design. Business 
processes at the NGO experiencing sustainable yet complicated business processes. Based 
on these backgrounds, we proposed in-depth study by applying BPMN and Porter's Value 
Chain. The application of two methods have succeeded describing current business 
processes and facilitating the elaboration and design of the next TOGAF stages. Therefore, 
mapping the information technology can be useful from the strategic and operational of 
NGOs. 
 

KeǇword͗ TOGAF, Non Governmental Organizations, Architecture Enterprise, Business 
Process Modelling Notation, Porter’s Value Chain. 
 
 

Abstrak 
Tata kelola TI pada organisasi kecil menengah pada satu dekade terakhir telah menyoroti 
beberapa fokus tata kelola TI, salah satunya adalah kecukupan kerangka kerja pada hal-hal 
yang organisasi lakukan. Kerangka kerja seperti The Open Group Architecture Framework 
(TOGAF), dapat memberikan organisasi suatu dasar untuk mengelola teknologi informasi. 
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) memiliki beberapa program yang dilakukan sehari-
hari, yaitu advokasi, promosi dan edukasi hak anak, pemberdayaan dan pendampingan, 
penguatan organisasi dan pengembangan jaringan organisasi. Pada studi kali ini, kami 
menemukan permasalahan dalam penerapan rancangan arsitektur bisnis, proses bisnis 
pada LSM ternyata memiliki proses bisnis yang berkelanjutan. Untuk itu kami melakukan 
studi mendalam dengan menerapkan BPMN (Business Process Modelling Notation) dan 
Porter’s Value Chain. Penerapan kedua metode ini berhasil menjabarkan proses bisnis 
berjalan dan memudahkan dalam penjabaran dan perancangan pada tahapan-tahapan 
TOGAF selanjutnya. Sehingga, pemanfaatan teknologi informasi dapat dipetakan dan 
bermanfaat dari sisi strategis dan operasional LSM. 
 

Kaƚa kƵŶci͗ TOGAF, Lembaga Swadaya Masyarakat, Arsitektur Enterprise, BPMN, Porter’s 
Value Chain. 
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 PENDAHULUAN 

Pengembangan riset tata kelola teknologi informasi (TKTI) pada organisasi/perusahaan 
kecil menengah pada satu dekade terakhir telah menyoroti beberapa fokus TKTI, salah satunya 
adalah kecukupan kerangka kerja pada hal-hal yang organisasi lakukan. Penggunaan kerangka 
kerja untuk merancang perencanaan strategis dan tata kelola teknologi informasi dapat menjadi 
panduan untuk menentukan arah manajemen di suatu insitusi (Hardi, et al. Ϯ01ϱ). Landasan 
teroritis yang dapat digunakan organisasi untuk membuat dan mengelola TI diantaranya teknik 
manajemen, metodologi enterprise architecture, dan kerangka standar internasional (COBIT, ITIL, 
The Open Group Architecture Framework (TOGAF), ISO / IEC ϯϴϱ000 (Frogeri, et al. Ϯ01ϵ). Tahapan 
awal untuk menerapkan IT Governance adalah rencana induk IT, pendefinisian data dan proses, 
pengaturan struktur organisasi yang memiliki kemampuan untuk koordinasi dan menangani 
proses, pemilik data dan proses, dan stakeholder (Sadikin, Hardi, & Hari Haji Ϯ01ϰ)  

Salah satu penerapan TOGAF adalah perancangan manajemen mitigasi bencana kebakaran 
hutan. Penelitian tersebut dapat menjadi bahan referensi dalam pengembangan proses bisnis 
dengan desain teknologi untuk manajemen mitigasi bencana (Dores, Fitrianah, & Meilina Ϯ01ϵ). 
Pada pengembangan IT Masterplan, TOGAF digunakan juga pada ruang lingkup e-government 
(Edward, Shalannanda, Agusdian, & Lestariningati Ϯ01ϰ). Sedangkan di lingkup pemerintahan 
lokal, pengembangan TOGAF digunakan untuk mengendalikan risiko TI pada level operasional dan 
memetakan TI dalam suatu kerangka kerja terintegrasi (Wahab & Arief Ϯ01ϱ).  Dalam dunia 
pendidikan, TOGAF pun dijadikan sebagai acuan kerangka kerja untuk infrastruktur SI/TI di tingkat 
universitas (Amalia & Supriadi Ϯ01ϳ). Kerangka kerja TOGAF sangat baik digunakan untuk 
arsitektur enterprise karena terpercaya dalam meningkatkan efisiensi operasional dan biaya (Alm 
& Wißotzki Ϯ01ϯ). Pada ruang lingkup organisasi besar (enterprise), TOGAF digunakan untuk 
merumuskan IT masterplan agar organisasi dapat terus berkembang dan memicu inisiatif strategis 
TIK-nya (Yuliana & Rahardjo Ϯ01ϲ ). 

Pengembangan dan penerapan arsitektur enterprise dalam kerangka kerja TOGAF perlu 
untuk fokus pada setiap tahapannya. Fokus utama yang harus diperhatikan adalah tahapan 
arsitektur bisnis. Pendefinisian dan implementasi dari lapisan bisnis organisasi difokuskan pada 
penguatan arsitektur bisnis, sehingga menjadi kewajiban bagi organisasi untuk mendefinisikan 
dan memastikan kunci-kunci elemen bisnis secara jelas dan tepat (Cabrera et al. Ϯ01ϲ).  
Pemahaman mengenai penguatan proses bisnis pada tahapan arsitektur bisnis TOGAF juga dapat 
dilakukan jika dalam suatu organisasi terdapat proses bisnis yang masih dilakukan secara manual, 
dalam pengertian tidak dapat di integrasikan dalam suatu sistem informasi tertentu (Riwanto & 
Andry Ϯ01ϵ). 

LSM adalah organisasi yang tidak berafiliasi pada lembaga-lembaga politik, umumnya 
bekerja untuk membantu, mengembangkan dan menyejahterakan masyarakat (Hadi Ϯ01ϰ). Peran 
penting LSM telah diakui secara global dan menjadi suatu pengendalian bagi kebijakan-kebijakan 
pemerintah setempat sesuai dengan fokus dari LSM, seperti perubahan iklim (Liu, et al. Ϯ01ϳ), 
pengendalian tembakau (Pro Tobacco Control Ϯ0Ϯ0), kehutanan (LSM Kehutanan Indonesia Ϯ0Ϯ0), 
perlindungan anak (KemenPPPA Ϯ0Ϯ0), dan sebagainya. Salah satu contoh permintaan LSM untuk 
pembuat kebijakan adalah transparansi dalam hal partisipasi publik, akses informasi dan akses 
informasi pencapaian (Petersson, Ϯ0Ϯ0). LSM memiliki beberapa program yang dilakukan sehari-
hari, yaitu advokasi, promosi dan edukasi hak anak, pemberdayaan dan pendampingan, 
penguatan organisasi dan pengembangan jaringan. Dalam menjalankan programnya, LSM harus 
melakukan koordinasi dengan berbagai pihak dan menyelernggarakan beberapa proyek. Dalam 
pengelolaan program dan aktivitas sering ditemukan masalah dokumentasi data dan proses tidak 
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tersedia dengan baik sehingga saat pelaporan membutuhkan waktu yang lama. 
Rumitnya proses bisnis yang dijalankan oleh Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) menjadi 

perhatian dalam pengembangan arsitektur enterprise, terutama dalam tahapan perancangan 
arsitektur bisnis. LSM memiliki Ϯ (dua) tingkatan proses bisnis, salah satunya merupakan proses 
bisnis utama (primary) dimana proses bisnis utama yang ditangani oleh departemen-departemen 
yang berbeda memiliki sifat berkelanjutan dan analisis proses bisnis secara keseluruhan. Maka 
dari itu, perlu dilakukan analisis dan penerapan arsitektur bisnis secara bertahap dan 
berkelanjutan menggunakan Business Process Modeling Notation (BPMN) dan Porter’s Value 
Chain sesuai dengan kerangka kerja TOGAF. 

 

METODE  

Tahapan TOGAF ADM dimulai dengan mendefinisikan analisis bisnis internal, dilakukan 
dengan menjabarkan visi, misi, tujuan, sasaran dan rencana strategis, menggunakan SWOT 
(Strength, Weakness, Opportunity, and Threat). Langkah selanjutnya adalah merancang arsitektur 
bisnis, arsitektur informasi, arsitektur solusi dan arsitektur teknologi. Tahapan observasi dan 
wawancara, tahap ini merupakan tahapan awal aktivitas penelitian, yaitu survei ke dalam 
organisasi. Alur penelitian terlihat pada Gambar 1.  

  

 
 

Gambar 1. Alur Penelitian 

Di tahap preliminary stage, studi wawancara dilakukan untuk mendapatkan berbagai data 
yang dibutuhkan dalam menentukan parameter-parameter dengan elemen-elemen 
terkait/stakeholder. Setelah data yang dibutuhkan dengan stakeholder terkait didapat, maka perlu 
dilakukan assessment organisasi menggunakan perangkat analisis yang sesuai. Analisis strategi 
bisnis untuk mendefnisikan profil organisasi dan SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, 
Threats) untuk analisis situasi organisasi. Setelah profil dan situasi organisasi sudah didefinisikan, 
selanjutnya dilakukan analisis proses bisnis berjalan (Ward & Peppard Ϯ01ϲ). Dengan analisis 
tersebut, dapat terlihat permasalahan, kendala, maupun rencana solusi yang dibutuhkan. 

Pengembangan suatu sistem informasi maupun teknologi informasi tidak terlepas dari 
proses bisnis yang menjadi suatu alur aktivitas pada pengembangan sistem informasi. Oleh sebab 
itu, perlu dilakukan analisis lebih lanjut mengenai proses bisnis untuk dapat mengidentifikasi 
kebutuhan terkait dan merancang pemodelan proses bisnis untuk sistem informasi LSM. 
Berdasarkan dari hasil proses bisnis yang diidentifikasi, langkah selanjutnya adalah merancang 
infrastruktur sistem informasi dan teknologi informasi (SI/TI) dengan framework TOGAF ADM 
(Architecture Development Method) untuk pengembangan infrastruktur SI/TI yang komprehensif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis TOGAF dimulai dari tahapan awal (preliminary phase), dilanjutkan dengan 

Pre-eliminary 
stage

Metode 
Analisis 

Permasalahan

Analisis Proses 
Bisnis Sistem 

Informasi LSM

Perancangan 
Infrastrutkur 
SI/TI dengan 
TOGAF ADM
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pendefinisian visi arsitektur (architecture vision). Selanjutnya tahapan perancangan arsitektur 
bisnis (business architecture) dapat dilakukan dengan menurunkan atau menerjemahkan hasil dari 
visi arsitektur sebagai input pada diagram-diagram yang dikembangkan. Kemudian hasil-hasil 
perancangan pada arsitektur bisnis diturunkan ke arsitektur sistem informasi, yang terbagi 
menjadi dua bagian yaitu, arsitektur data dan arsitektur aplikasi. Langkah terakhir pada 
perancangan arsitektur adalah pendefinisian dan perancangan arsitektur teknologi dengan 
menggunakan Technical References Model (TRM) TOGAF. 

PƌeliŵiŶaƌǇ 
Dalam tahap preliminary, digunakan analisis SWOT, analisis stakeholder, pendefinisian 

prinsip dan visi arsitektur. Analisis SWOT yang telah didefinisikan dapat ditunjukkan melalui 
Gambar Ϯ. 

 

Gambar Ϯ. Analisis SWOT 

Faktor internal yang meliputi kekuatan dan kelemahan LSM sebagian besar terdapat pada 
kapasitas organisasi dan SDM. LSM telah memiliki visi dan misi yang terarah tetapi belum memiliki 
rencana strategis ϱ (lima) tahunan. Secara struktur organisasi, SDM sudah mumpuni dan 
menjalankan fungsinya dengan baik dan aktif. Namun, tidak lengkapnya beberapa struktur 
menyebabkan fungsi organisasi tidak optimal. Pola rekrutmen dan pengembangan diri sudah ada 
tapi belum ada penilaian kinerja. LSM memiliki citra yang positif di kalangan pendonor dan 
mendapat status WTP (Wajar Tanpa Pengecualian) selama ϯ tahun berturut-turut tetapi belum 
ada sumber pendanaan yang berkelanjutan. 
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Faktor eksternal LSM dipengaruhi oleh lingkungan pemerintah dan industri tembakau. 
Kesempatan yang terbuka diberikan pemerintah melalui program pembangunan manusia yang 
didukung oleh LSM. LSM juga aktif dalam kegiatan kampanye dan advokasi untuk kebijakan ramah 
anak dan pengendalian tembakau. Intervensi dari industri tembakau dan lemahnya literasi 
masyarakat menjadi tantangan besar bagi LSM.  

Tabel ϭ͘ PeŶdefiŶiƐiaŶ PƌiŶƐiƉͲƉƌiŶƐiƉ AƌƐiƚekƚƵƌ ;The OƉeŶ GƌŽƵƉ ϮϬϭϭͿ 

PƌiŶƐiƉ PeŶdefiŶiƐiaŶ 
PƌiŶƐiƉ BiƐŶiƐ Keberlangsungan Bisnis 

Berorientasi layanan 
Mematuhi hukum yang ada 
Tanggung Jawab IT 
Perlindungan Kepemilikan Intelektual 

PƌiŶƐiƉ Daƚa Data adalah Asset 
Bagi pakai data 
Kemudahan dalam pengaksesan data 
Pengawasan data 
Keamanan data 

PƌiŶƐiƉ 
TekŶŽlŽgi 

Perubahan berdasarkan Kebutuhan 
Response terhadap Manajemen Perubahan 
Penerapan Open Standard 
Interoperabilitas 

 

Tahap preliminary selanjutnya adalah adalah pendefinisian prinsip-prinsip arsitektur dan 
perumusan visi arsitektur. Pendefinisian prinsip arsitektur dapat terlihat pada Tabel 1. Proses yang 
dilakukan pada tahapan visi arsitektur adalah pendefinisian aktor dan perannya, yaitu analisis 
stakeholder baik internal maupun eskternal. Dalam hal pelaksanaan proses bisnis internal, 
organisasi memerlukan stakeholder yang berinteraksi langsung dengan sistem. Setelah 
stakeholder internal dan eksternal telah didefinisikan dengan baik, maka dilakukanlah identifikasi 
kebutuhan bisnis. Identifikasi kebutuhan bisnis adalah aktivitas yang dijalankan organisasi dari 
hulu ke hilir dan pengaruhnya terhadap stakeholder eksternal. Gambar ϯ menunjukan identifikasi 
kebutuhan bisnis dari organisasi untuk merumuskan visi arsitektur organisasi.  

Langkah selanjutnya dari identifikasi kebutuhan bisnis adalah merumuskan peta 
pendefinisian masalah visi arsitektur. Pada proses ini, identifikasi kebutuhan bisnis yang sudah 
terdefinisi merupakan keterhubungan dengan unit bisnis atau bagian pada organisasi. 
Permasalahan di setiap bagian atau unit organsisasi dipetakan sedemikian rupa dan dapat 
berjumlah lebih dari satu seperti terlihat pada Gambar ϰ. 
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Gambar ϯ. Identifikasi Kebutuhan Bisnis Untuk Visi Arsitektur 

 
Gambar ϰ. Peta Pendefinisian Permasalahan Visi Arsitektur 

AƌƐiƚekƚƵƌ BiƐŶiƐ  

Tahap asitektur bisnis merupakan kelanjutan dari tahap prelimineary yang ditampilkan 
dengan menggunakan diagram BPMN (Business Process Modelling Notation), Porter’s Value 
Chain, dan Use Case Diagram. Proses pertama di tahap arsitektur bisnis adalah pendefinisian 
arsitektur bisnis dengan BPMN agar tiap proses pada setiap bagian/unit bisnis dalam organisasi 
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dapat terlihat dan terdefinisi dengan baik. Gambar ϱ diagram BPMN yang menjabarkan 
bagaimana proses bisnis pendanaan, kampanye, dan advokasi. Tiap proses di bagian pendanaan, 
kampanye dan advokasi memiliki alur yang berbeda dan mendukung satu sama lain. 

 

 
Gambar ϱ. Business Process Modeling Notation untuk Pendefinisian Arsitektur Bisnis. 

Penjabaran arsitektur bisnis secara keseluruhan dilakukan dengan analisis Porter’s Value 
Chain, seperti terlihat pada Gambar ϲ. Arsitektur bisnis terdefinisi dalam dua bagian yaitu aktivitas 
pendukung (supporing activities) dan aktivitas utama (primary activities). Aktivitas pendukung 
merupakan proses bisnis mendkung proses bisnis utama yang terdiri dari bagian SDM (Sumber 
Daya Manusia), Bagian Keuangan, Bagian Legal (Bagian Hukum), Bagian Arsip, dan Bagian Relasi 
Publik. Di aktivitas utama terdiri dari dua bagian besar yaitu, Project dan Program. Project terdiri 
dari Pendanaan, Korespondensi, Kampanye, Recrutmen, Aksi, dan Advokasi. Sedangkan di bagian 
Program terdiri dari Pemberdayaan, Pelatihan dan Seminar.  Hubungan antara aktor dan sistem 
diuraikan dama use case diagram seperti terlihat pada Gambar ϳ untuk bagian Kampanye dan 
Advokasi.  
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Gambar ϲ. Penjabaran Arsitektur Bisnis Secara Keseluruhan dengan Analisis Porter’s Value Chain 

 
Gambar ϳ. Use Case Diagram Hubungan antara Aktor dan Sistem Mendatang 

AƌƐiƚekƚƵƌ SiƐƚeŵ IŶfŽƌŵaƐi 

Tahapan arsitektur sistem informasi dimulai dengan memetakan pendefinisian kepemilikan 
data. Peta pendefinisian kepemilikan data diturunkan dari arsitektur bisnis mendatang pada tahap 
sebelumnya. Tahapan ini merupakan perancangan arsitektur data untuk mendefiniskan 
kepemilikan data sehingga dapat didefinisikan pekerjaan dan tanggung jawabnya seperti 
ditunjukkan oleh Tabel Ϯ. Pemisahan pekerjaan dan tanggung jawab (segregation of duties) 
berpengaruh pada fitur keamanan yang membutuhkan autentikasi dan otorisasi. Kepemilikan data 
mengacu pada otorisasi untuk melakukan pengelolaan data pada sistem IT. Setiap pemilik data 
memiliki otorisasi untuk menjalankan fungsi bisnis create dan update entitas sesuai dengan fungsi 
bisnisnya.  
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Tabel Ϯ͘ Peƚa PeŶdefiŶiƐiaŶ KeƉeŵilikaŶ Daƚa 

FƵŶgƐi BiƐŶiƐ 
dalaŵ EŶƚiƚaƐ 

Daƚa OǁŶeƌƐhiƉ LaǇaŶaŶ HaƐil Daƚa 

Daƚa PƌŽǇek Bagian Program/Project 
 

x Koordinator program dapat 
melakukan verifikasi data 

x Ketua Yayasan dapat 
melakukan view dan validasi 
data 

x Laporan status suatu 
proyek 

x Laporan rekapitulasi 
proyek tahunan 

Daƚa AŶggaƌaŶ Bagian Keuangan 
 

x Koordinator keuangan dapat 
melakukan verifikasi data 

x Ketua Yayasan dapat 
melakukan view dan validasi 
data 

x Laporan status 
anggaran 

x Laporan rekapitulasi 
anggaran proyek 
tahunan 

PeŵbƵaƚaŶ LPJ 
PƌŽǇek 

Bagian Program/Project 
 

Koordinator data dan analisis dapat 
melakukan edit 
Ketua Yayasan dapat melakukan 
view dan validasi data 

x Laporan status LPJ 
Proyek 

x Laporan rekapitulasi 
LPK proyek tahunan 

Daƚa KaŵƉaŶǇe Bagian Program/Project 
 

x Koordinator program dapat 
melakukan verifikasi data 

x Ketua Yayasan dapat 
melakukan view dan validasi 
data 

x Laporan status 
kampanye 

x Laporan rekapitulasi 
kampanye dalam 
periodik 

PeŶgƵŵƉƵlaŶ 
daƚa ;ƐƵƌǀeǇͿ 

Bagian Program/Project 
 

Koordinator data dan analisis dapat 
melakukan edit dan view  

x Laporan status 
pengumpulan data 
kampanye 

x Laporan rekapitulasi 
data kampanye/aksi 

PeŵbƵaƚaŶ 
bƵkƚiͬbahaŶ 
adǀŽkaƐi 

Bagian Advokasi 
 

Koordinator data dan analisis dapat 
melakukan edit 

x Laporan bahan 
advokasi 

x Laporan rekapitulasi 
bahan advokasi 

PelakƐaŶaaŶ 
AdǀŽkaƐi 

Bagian Advokasi 
 

x Koordinator advokasi dapat 
melakukan verifikasi advokasi 

x Ketua Yayasan dapat 
melakukan validasi pelaksanaan 
advokasi dan view status 
advokasi 

x Laporan status 
pelaksanaan advokasi 

x Laporan rekapitulasi 
pelaksanaan advokasi 

 

 

Tahapan selanjutnya adalah identifikasi aplikasi berdasarkan proses bisnis seperti terlihat 
pada Tabel ϯ.  

Tabel ϯ͘ IdeŶƚifikaƐi AƉlikaƐi BeƌdaƐaƌkaŶ PƌŽƐeƐ BiƐŶiƐ 

NŽ͘ IŶiƚia AƉlikaƐi Naŵa AƉlikaƐi KegƵŶaaŶ AƉlikaƐi 
ϭ͘ Projis Proyek Information System Menginput data proyek secara keseluruhan. 

Merupakan induk aplikasi  
Ϯ͘ Accis Accounting Information System Menangani transparansi keuangan baik dari sisi 

proyek (seperti, pemasukan dana, pengeluaran 
proyek, dan sebagainya) maupun keperluan 
internal organisasi, seperti penggajian dan 
pengeluaran operasional pada umumnya 

ϯ͘ Corrist Correspondency Information 
System 

Melakukan pendataan korespondensi atau public 
relation yang telah dilakukan dalam lingkup suatu 
proyek dan pendataan public relation pada 
umumnya. Aplikasi ini terhubung ke Projis 
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ϰ͘ Camplan Campaign Planner Mendata kegiatan perencanaan kampanye. 
Aplikasi ini terhubung ke projis 

ϱ͘ Recris Recruit Information system Pendataan rekrutmen. Sifat aplikasi ini adalah 
untuk kepentingan eksternal, yaitu rekrutmen di 
luar organisasi, baik untuk kegiatan aksi, program 
pemberdayaan, seminar, pelatihan 

ϲ Advis Advokat Information System Mendata advokasi dalam konteks suatu proyek 
tertentu dan pada sisi legal internal organisasi. 

ϳ Worprois Work Program Information 
System 

Mendata program-program yang dijalankan oleh 
organisasi, diluar proyek. 

ϴ HRIS Human Resource IS Aplikasi SDM 
ϵ DMS Document Management System Mendata keseluruhan dokumen 

 

Tahap selanjutnya dari arsitektur sistem informasi adalah merancang landscape aplikasi 
seperti ditunjukan Gambar ϵ. Landscape aplikasi merupakan rancangan aplikasi berdasarkan peta 
pendefinisian dan identifikasi aplikasi berdasarkan proses bisnis yang disesuaikan dengan 
infrastrukutur perangkat keras, perangkat lunak, keamanan jariangan, dan pemulihan bencana 
teknologi.  

 
Gambar ϴ. Perancangan Landscape Aplikasi 

AƌƐiƚekƚƵƌ TekŶŽlŽgi 

Rancangan landscape aplikasi di tahap arsitektur informasi dikembangkan dengan 
membangun building blocks berdasarkan TOGAF TRM. Blocks tersebut terdiri dari Operating 
System Services, Network Services, Communication Infrastructure Interface dan Communication 
Infrastructure. Setiap blocks akan dipilih teknologi yang sesuai mengacu pada kategori aplikasi dan 
pendefinisian prinsip-prinsip arsitektur. Pilihan teknologi yang tepat adalah penerapan open 
standard agar tidak bertentangan dengan ketentuan hukum yang mungkin dihadapi kedepannya 
(Compliance of Law) dan open source untuk pemilihan bahasa pemrograman dan database 
system. Arsitektur teknologi dengan penambahan building blocks dan pilihan teknologinya dapat 
dilihat pada Gambar ϵ.  
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Gambar ϵ. Pemilihan Teknologi Berdasarkan Kategori Aplikasi 

Bagian akhir dari arsitektur teknologi adalah rancangan topologi jaringan yang sesuai 
dengan kebutuhan infrastruktur SI/TI di organisasi. Di tahap ini, kebutuhan keamanan baik di sisi 
hardware maupun software sangat dipertimbangkan sehingga fungsi autentikasi dan otorisasi 
dapat berjalan. Rancangan topologi jaringan dapat dilihat pada Gambar 10. Fitur keamanan 
infrastruktur diatasi dengan lingkungan server yang berada pada satu area topologi tersendiri. 
Fitur keamanan dibuat tertutup dengan dilengkapi firewall agar informasi yang keluar dan masuk 
dapat lebih terjaga. Selanjutnya untuk hubungan lingkungan server dengan lingkungan lainnya, 
seperti LAN dan Internet diatasi dengan penggunaan router, yang dapat membagi jaringan ke 
beberapa bagian. Hal tersebut berguna juga untuk menerapkan autentikasi perangkat baru yang 
akan melakukan penetrasi kedalam jaringan sehingga mudah terdeteksi untuk setiap perangkat. 

 

 
Gambar 10. Topologi Jaringan Komputer mendatang 
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Gap AnalǇsis Θ McFarland͛s Grid 

Langkah selanjutnya adalah melakukan evaluasi rancangan arsitektur enterprise 
menggunakan Gap Analysis dan McFarland’s Grid. Dari Gap Analysis, ditemukan bahwa terdapat 
banyak kebutuhan dari sisi sistem informasi yang merupakan hasil dari rancangan arsitektur 
enterprise, terlihat pada Tabel ϰ. Di kondisi saat ini (existing condition), LSM masih menggunakan 
aplikasi-aplikasi konvensional seperti Ms. Office dan e-mail. Sedangkan di kondisi mendatang 
(future condition) terdapat beberapa sistem informasi/aplikasi yang memiliki kriteria-kriteria 
tertentu, yaitu utama, strategis, pendukung, dan turnaround. McFarland’s Grid menjelaskan 
kriteria-kriteria sistem informasi yang dapat digunakan untuk pengambilan keputusan dan 
pengembangan sistem informasi di masa depan oleh manajemen.  

Table ϰ͘ HaƐil GaƉ AŶalǇƐiƐ 
 Future Condition 

Projis Accis Corrist Camplan Recris Advis worprois HRIS DMS 
Proyek 

 

None New         

Keuangan Ms. Excel  Replace        

Humas E-mail   Replace       

Aksi dan 
Kampanye 

None    New      

Rekrutmen None     New     

Advokasi None      New    

Program Ms. Excel       Replace   

SDM Ms. Excel        Replace  

Kesekretari
atan 

Ms. Word         Replace 

 

 

Gambar 1Ϯ. Hasil Evaluasi menggunakan Mc.Farland’s Grid 

 

KESIMPULAN 

Perancangan infrastruktur SI/TI di LSM dilakukan secara sistematis sesuai dengan tahapan 
TOGAF. Tahapan tersebut meliputi tahapan awal (preliminary phase), visi arsitektur, arsitektur 
bisnis, arsitektur sistem informasi dan arsitektur teknologi, sehingga hasilnya dapat menjadi 
pedoman dalam pengembangan SI/TI organisasi. Organisasi di masa kini masih menggunakan 
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proses bisnis konvensional yang dapat menghambat proses bisnis organisasi secara keseuruhan. 
Padahal berdasarkan analisis SWOT, organisasi banyak berhubungan dengan pihak eksternal baik 
pemerintah, industri tembakau, maupun masyarakat sehingga perlu proses bisnis yang menjamin 
terlaksananya prinsip bisnis, data, dan teknologi. Dari perancangan, dapat diidentifikasi fungsi 
bisnis baru dalam proses bisnis organisasi yaitu proyek, anggaran, korespodensi, kampanye, 
rekrutmen, advokasi, program, sumber daya manusia, dan dokumentasi. Untuk memastikan 
perancangan dapat berjalan dengan baik maka ditambahkan rancangan arsitektur teknologi dalam 
bentuk topologi jaringan. Dengan langkah TOGAF ini, rancangan infrastruktur SI/TI di LSM dapat 
dihasilkan dan manajemen dapat mengambil keputusan pengembangan sistem di masa depan.  
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Abstract 
The position of the content creator team is very important for tribunjogja.com. They have 
a special position, so that the news manager just “relented” with their news. The question 
is, how does the tribunjogja.com content creator team place the idealism of journalists? To 
understand the idealism of the tribunjogja.com content creator team, this research uses a 
case study research method. Meanwhile, data collection was carried out using two data 
collection techniques, namely observation of news produced by the content creator team 
and in-depth interviews with M. Fathoni, editor of tribunjogja.com, who was not related to 
the content creator team and the leader of the tribunjogja.com content creator team, 
Mona. Kriesdinar. It turns out that the tribunjogja.com content creator team upholds their 
position as intellectuals. However, they are aware that tribunjogja.com cannot develop 
without positioning it as an economic institution. They make various adjustments. In that 
adjustment, they have a grip on the idealism of journalists: in line with the limits of 
reporting. From that adjustment was born reputation which raises the question for whom 
is the reputation. 
 
Keywords: content creator team, journalist idealism, reputation, reporting limitations, and 
case  studies. 
 

 
Abstrak 

Posisi tim kreator konten sangat penting bagi tribunjogja.com. Mereka memperoleh posisi 
istimewa. Begitu istimewanya, sehingga manajer berita “mengalah” saja dengan berita 
mereka. Yang menjadi soal adalah, bagaimana tim kreator konten tribunjogja.com 
memposisikan idealisme wartawan? Untuk mengerti idealisme tim kreator konten 
tribunjogja.com, penelitian ini menggunakan metode penelitian studi kasus.  Sedangkan 
data dikumpulkan dengan menggunakan dua teknik pengumpulan data, yakni observasi 
terhadap berita yang dihasilkan tim kreator konten dan wawancara mendalam dengan M. 
Fathoni, editor tribunjogja.com, yang tidak berkaitan dengan tim kreator konten dan ketua 
tim kreator konten tribunjogja.com, Mona Kriesdinar. Ternyata tim kreator konten 
tribunjogja.com menjunjung posisi mereka sebagai intelektual. Namun, mereka sadar, 
tribunjogja.com tidak bisa berkembang tanpa memposisikannya sebagai lembaga 
ekonomi. Maka mereka pun melakukan berbagai penyesuaian agar idealisme mereka 
terwujud dan sukses perusahaan juga tercapai.  Dalam penyesuaian itu, mereka punya 
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pegangan soal idealisme wartawan: sejalan dengan batas pemberitaan. Dari penyesuaian 
itulah lahir reputasi. Lalu, untuk siapa reputasi itu?  
 
Kata kunci: tim kreator konten, idealisme wartawan, reputasi, batasan pemberitaan, dan 
studi   kasus. 
         
 

PENDAHULUAN 

Pengurus redaksi sebuah media online dewasa ini terdiri dari sedikit orang. Namun, 
mereka bisa bekerja dengan efisien. Lihatlah pengurus redaksi tribunjogja.com. Ada pemimpin 
redaksi yang bertanggung jawab terhadap semua kegiatan operasionalisasi tribunjogja.com 
sehari-hari. Dia membawahi tiga manajer, yakni manajer berita, manajer digital, dan manajer 
produksi. Setiap manajer memiliki beberapa anggota. Namun, hanya manajer berita dan manajer 
digital yang memiliki anggota yang tergolong wartawan. 

Manajer berita memiliki anggota yang terdiri atas reporter dan redaktur. Reporter 
melakukan tugas liputan dan redaktur memeriksa berita yang ditulis reporter. Sedangkan manajer 
berita memutuskan apakah berita itu layak siar atau tidak. Tegasnya, manajer berita lah yang 
berperan sebagai gatekeeper di tribunjogja.com. 

Namun, reporter memiliki keterbatasan kemampuan dalam menulis berita yang menarik 
perhatian masyarakat. Akibatnya, tim kreator konten sering memberikan news tip kepada reporter 
yang berada di bawah koordinasi manajer berita. Padahal tim kreator konten ini berada di bawah 
koordinasi manajer digital. Lucunya, manajer berita sama sekali tidak keberatan dengan tindakan 
tim kreator konten tersebut. 

Bukan hanya sampai di situ. Manajer berita juga tidak keberatan berita yang ditulis oleh 
reporternya diperiksa oleh tim kreator konten dan diubah sesuai dengan tim kreator konten. 
Berita ini kemudian diperiksa oleh manajer digital untuk selanjutnya ditayangkan.  Memang berita 
tersebut menjadi trend. Ia bisa bertahan tiga hari sebagai trending topic (Bandingkanlah dengan 
berita yang sama dengan judul berbeda yang lolos siar dari manajer berita. Berita tersebut hanya 
bertahan satu hari sebagai trending topicͿ. Namun, proses penyiaran berita tersebut sudah 
melewati lintas manajer.    

Dalam keadaan begini, eksistensi manajer berita mengalami pelemahan. Agaknya tim 
kreator konten tidak peduli. Bagi mereka, yang penting hanya menyiarkan berita yang bertahan 
lama jadi trending topic. Semakin lama berita tersebut menjadi trending topic, semakin besar pula 
keuntungan materi yang diperoleh oleh tribunjogja.com. Soalnya, ia menjadi dasar bagi 
penentuan uang yang akan diperoleh tribunjogja.com dari Google AdSense.  

Keadaan ini bisa kita skenariokan menjadi: Setiap hari tim kreator konten bekerja seperti 
itu. Setiap hari mereka melemahkan eksistensi manajer berita tribunjogja.com. Mereka bekerja 
agar bisa mendatangkan uang sebanyak mungkin buat tribunjojga.com. Semua itu tentu berkaitan 
dengan idealisme wartawan. Lalu, apa sebenarnya idealisme mereka? Apakah idealisme itu 
berbeda dengan idealisme wartawan yang universal? Bagaimana mereka memandang idealisme 
wartawan yang universal itu?  

Artikel ini hendak menjawab semua pertanyaan tersebut. Harapannya, dari artikel ini bisa 
ditarik pembelajaran tentang idealisme wartawan, bagaimana merawatnya, dan bagaimana pula 
mengaktualisasikannya dengan perubahan peradaban.     

Jangan pernah menyangka krisis jurnalisme berasal dari pemerintah semata. Ia bisa juga 



  
 

 
Jurnal IPTEK-KOM (Jurnal Ilmu Pengetahuan dan Teknologi KomunikasiͿ 
Vol. ϮϮ No. Ϯ, Desember ϮϬϮϬ: ϭϲϵ - ϭϴϯ 

eISSN ϮϱϮϳ - ϰϵϬϮ 

 

 

 | ϭϳϭ 

berasal dari wartawan. Simaklah pendapat Chris Peters dan Marcel Broersma (ϮϬϭϯ: iiͿ, yang 
mengatakan, krisis jurnalisme muncul ketika: (iͿ masyarakat meragukan profesionalisme 
wartawan, (iiͿ otonomi jurnalisme berkurang, dan (iiiͿ kredibilitas berita menurun. Kalau semua 
ini terjadi, mereka mengusulkan perlunya “rethinking journalism”. 

Melihat perkembangan jurnalisme sekarang, tentu timbul pertanyaan, apakah Indonesia 
sudah mengalami krisis jurnalisme? Untuk menjawab pertanyaan ini, tentu perlu dijelaskan dulu 
pengertian ketiga penyebab di atas. Pertama, masyarakat meragukan profesionalisme wartawan. 
Apa yang dimaksud dengan profesionalisme wartawan?  

Secara sederhana profesionalisme wartawan berkaitan dengan kemampuan dan 
keterampilan seorang wartawan dalam melaksanakan pekerjaannya. Dari sini tentu bisa 
dibayangkan syarat yang harus dimiliki seorang pelaku profesi wartawan. Syarat itu, kata Ashadi 
Siregar (ϭϵϴϱ: ϳͿ, meliputi (iͿ punya keterampilan teknis bidang jurnalisme yang standar, (iiͿ 
mengetahui kehadiran profesi wartawan di tengah kehidupan masyarakat, dan (iiiͿ punya 
kesadaran tentang penerima informasi yang disampaikannya.  

Maka ketiga syarat ini bisa dipakai untuk menentukan profesionalisme wartawan 
Indonesia. Tentu tidak mudah mengumpulkan fakta tentang kondisi riil wartawan Indonesia yang 
berkaitan dengan ketiga syarat tersebut. Ia membutuhkan penelitian yang menyeluruh dan 
saksama. 

Kedua, berkurangnya otonomi jurnalisme. Otonomi jurnalisme, kata Ana Nadhya Abrar 
(ϮϬϭϲ: ϵϰͿ, bermakna kondisi yang menyebabkan jurnalisme bisa mengatur dirinya sendiri dengan 
kemampuannya sendiri. Dengan begitu, otonomi punya dua musuh, yakni kepetingan politik dan 
kepentingan komersial. Selagi kepentingan politik dan kepentingan komersial selalu campur 
tangan dalam praktik jurnalisme, selama itu pula otonomi jurnalisme tidak pernah terwujud. 

Ketiga, kredibilitas berita yang menurun. Memang istilahnya kredibilitas berita. Namun, 
maknanya berkaitan dengan wartawan, yakni kepercayaan terhadap kemampuan wartawan 
melahirkan berita yang benar. Dengan begitu, menurun atau tidaknya kredibilitas wartawan tidak 
juga bisa dijawab tanpa penelitian yang menyeluruh dan saksama. 

Tentu saja sangat bermanfaat dan menarik bila ada penelitian yang bisa mengungkapkan 
soal krisis jurnalisme di Indonesia. Namun, biarlah penelitian itu dilakukan oleh peneliti lain. 
Artikel ini hanya ingin fokus pada satu aspek profesionalisme wartawan, yakni kehadiran profesi 
wartawan di tengah kehidupan masyarakat. 

Menurut Ashadi Siregar, kehadiran profesi wartawan di tengah masyarakat semata-mata 
untuk meningkatkan intelektualitasnya. Selanjutnya dia berkata:  

 

Kegamangan seorang wartawan atau jurnalistik tentunya tidak akan membunuh kreativitasnya. 
Bahkan dalam sistem yang sudah mapan pun, seorang wartawan tetap perlu memiliki kehati-
hatian penggamang. Cuma bedanya, kehati-hatian ini akan menjadi sikap dalam menempatkan 
kehadirannya di tengah masyarakat. Kita ingatkan, kegiatan jurnalistik mengandung kualitas 
yang bersifat intelektualitas. Karena pelaku profesi ini akan memelihara wawasan yang terkait 
dengan perjalanan peradaban (1ϵϴϱ: ϵ).  
 

Dalam kutipan pendapat di atas, setidaknya terdapat dua hal yang perlu digarisbawahi. 
Pertama, kegiatan wartawan membawa misi intelektualitas. Ia harus meningkatkan intelektualitas 
masyarakat yang membaca beritanya. Kedua, wartawan harus berhati-hati dalam meningkatkan 
intelektualitas masyarakatnya. Begitu hati-hatinya, sehingga dia khawatir tidak bisa menjalankan 
tugasnya dengan baik. 

Kedua pesan itu disampaikan Ashadi Siregar ketika otoritarianisme orde baru makin 
merebak. Ketika itu kebebasan pers tetap ada. Namun, disertai dengan kondisi: yang bertanggung 
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jawab. Seperti apa persisnya kebebasan pers itu, hanya pemerintah yang tahu. Ya, pemerintah 
yang menentukan kebebasan pers yang harus dipraktikkan dan pemerintah pula yang 
menentukan kapan sebuah media pers melanggar kebebasan pers.  

Dalam konteks ini, sebuah pertanyaan tiba-tiba menyergap, bagaimana posisi idealisme 
wartawan sekarang? Idealnya, idealisme wartawan itu tetap saja ideal, meningkatkan 
intelektualitas masyarakat. Tegasnya, yang menjadi urusan hakiki bagi wartawan dalam relasinya 
dengan masyarakat adalah meningkatkan intelektualitasnya.   

Kesadaran akan peningkatan intelektualitas masyarakat dilakukan wartawan melalui teks 
dan gambar. Teks dan gambar memiliki bahasanya sendiri. Bahasa teks dan bahasa gambar juga 
punya logika tersendiri. Namun, keduanya merupakan alat interaksi antara wartawan dan 
masyarakatnya.   

Ketika seorang wartawan sudah menentukan bahasa yang akan digunakannya dalam 
menulis berita, sesungguhnya dia melakukannya dengan sadar. Dia mengerti persis, bahasa itu 
menjadi alat dedikasinya pada pekerjaan. Meminjam pendapat Heidegger, Kasdin Sihotang (ϮϬϭϴ: 
ϭϲϯͿ bahasa itu bukan lahir dari perbuatan semata, tetapi juga gerakan eksistensial untuk 
menunjukkan keterlibatan wartawan. Wartawan juga ingin menunjukkan eksistensi dirinya. 

Dalam situasi begini, melalui bahasa sebenarnya seorang wartawan mengungkapkan 
dirinya kepada masyarakat. Apa yang diungkapkannya? Tentu saja apa yang ada dalam pikirannya 
kepada masyarakat. Namun, kita mengerti, wartawan tidak bisa langsung mempraktikkan ide ini 
kepada masyarakat. Soalnya, ia bisa meluncur jadi opini. Padahal semua orang mengerti, 
wartawan tidak boleh beropini dalam berita yang ditulisnya!   

Lalu apa yang harus dilakukan wartawan? Agaknya mereka bisa melakukannya melalui 
framing berita. Ya, wartawan bisa menempuh framing berita untuk mengungkap dirinya kepada 
masyarakat. Soalnya, mem-framing berita merupakan pekerjaan yang sah dalam penulisan berita. 
Mem-framing berita selalu bertolak dari fakta yang ada.  

Dalam keadaan begini, tentu kita butuh pedoman tentang framing berita. Apa 
pedomannya? Pedoman itu diungkapkan secara gamblang diungkapkan oleh Ashadi Siregar 
sebagai berikut: 

 

Framing memilik dua sisi tujuan, pertama bersifat internal yaitu sebagai perangkat dalam 
mengorganisasikan bahan yang diperoleh dari fakta agar dapat direkonstruksikan sebagai teks 
terstruktur. Kedua, framing merupakan cara untuk menghadirkan makna impilisit (tersirat). 
Pameo “read between the lines”, yaitu makna (meaning) dari suatu teks bukan hanya ditangkap 
melalui pengertian dari yang tersurat, tetapi juga dari sebaliknya (beyond) suatu teks. Intensi 
dan tujuan untuk menyampaikan makna di sebalik teks ini sering berkonteks pada kepentingan 
publik, atau nilai (value) dan cita-cita sosial yang dipandang luhur yang dirumuskan sebagai visi 
dan misi media pers (200ϯ: xxx) 
 

Hasil kegiatan framing adalah wacana. Wacana merupakan makna yang tersirat dari berita 
yang ditulis wartawan. Ia bisa dianggap sebagai ungkapan wartawan yang harus ditangkap oleh 
masyarakat. Dari tangkapan ini, masyarakat bisa membuat antitesis dan merumuskan sintesisnya. 
Kalau masyarakat berhasil membuat sintesis wacana dan merumuskan sintesisnya, sesungguhnya 
mereka sudah menempuh proses peningkatan intelektualitas. 

Sampai di sini tentu muncul pertanyaan, apakah masyarakat bisa menangkap wacana yang 
disampaikan wartawan secara akurat? Memang tidak mudah bagi masyarakat menangkap wacana 
berita secara akurat. Namun, mari kita lihat proses penangkapan wacana itu dengan saksama.  

Framing berita terdiri atas dua jenis, yakni framing media dan framing individu. Namun 
framing media dilakukan oleh wartawan dan framing individu dilakukan oleh masyarakat. 
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Mengenai yang terakhir ini, ia dioperasionalisasikan masyarakat di atas basis konstruksi sosial. 
Tentang hal ini, Ana Nadhya Abrar menulis sebagai berikut: 

 

Ia akan menjadi dasar bagi masyarakat untuk melakukan interpretasi selektif dari wacana yang 
disampaikan berita. Bagi masyarakat, framing individu sama saja dengan pengalaman pribadi 
dan interaksi dengan kawan sebaya (Neuman et.al, 1ϵϵ2: 120). Itulah sebabnya framing individu 
merupakan kondisi mental dan cetusan ide yang membimbing individu memproses informasi. 
Dari framing individu inilah masyarakat menangkap wacana yang disampaikan wartawan 
(200ϱ: ϯϳ). 
 

Di titik ini, kita tentu berpendapat, peningkatan intelektualitas masyarakat ditentukan oleh 
wacana yang terkandung dalam berita yang ditulis wartawan. Kalau wacana itu memang ada, 
masyarakat akan berusaha menangkapnya dengan framing individu. Kalau wacana itu tidak ada, 
tentu masyarakat tidak bisa melakukan antitesis dan sintesis dari wacana itu. Mereka hanya akan 
menikmati berita yang tersurat. Maka wartawan perlu mem-framing berita agar bisa 
meningkatkan intelektualitas masyarakat. Tegasnya, peningkatan intelektualitas masyarakat 
bergantung kepada framing berita. 
  

METODE 

Seperti sudah disebutkan pada Abstrak, metode penelitian yang penulis gunakan untuk 
penelitian ini adalah studi kasus. Penggunaan studi kasus sebagai sebuah metode penelitian hanya 
bisa terjadi pada sebuah objek berupa kasus. Kasus itu harus unik, khas. Kasus itu terdiri dari 
kejadian utama, kejadian penyebab, dan kejadian prospektif. Lalu bagaimana anatomi kasus yang 
penulis teliti?  

Bila diskemakan, kasus tim kreator konten tribunjogja.com ini memenuhi syarat tiga 
kejadian itu. Lihatlah, kejadian utama itu telah disampaikan di bagian Pendahuluan: tim kreator 
konten tribunjogja.com mengambil oper tugas manajer berita tentang berita yang layak siar. 
Padahal tim kreator konten ini bukan berada di bawah koordinasi manajer berita. Mereka berada 
di bawah koordinasi manajer digital. 

Apa kejadian penyebabnya? Munculnya kebijakan redaksional di tribunjogja.com tentang 
berita yang harus menjadi trending topic. Semakin banyak berita yang menjadi trending topic dan 
bertahan lama, semakin besar pula keuntungan materi yang diperoleh oleh tribunjogja.com. 
Soalnya, ia menjadi dasar bagi penentuan uang yang akan diperoleh tribunjogja.com dari Google 
AdSense.  

Lalu, bagaimana kejadian prospektifnya? Penulis belum tahu persis. Namun, kita 
membayangkan kelak tribunjogja.com akan dikuasai oleh wartawan seperti tim kreator konten 
tersebut. Mereka hanya peduli dengan berita yang tergolong trending topic. Kalau memang benar 
demikian kejadiannya, tentu sangat sulit mewujudkan idealisme wartawan; meningkatkan 
intelektualitas masyarakat. 

Dengan mengidentifikasi ketiga kejadian ini, terlihat penelitian ini memiliki kebaruan 
(noveltyͿ. Penelitian terhadap ketiga kejadian bisa dilihat sebagai keiginan penulis untuk belajar 
tentang kasus yang dikaji. Pembelajaran itu menyangkut kedalaman, keluasan dan 
multikompleksitas kasus. Ya, penulis ingin belajar tentang kasus itu.  

Untuk mewujudkan keinginan itu, penulis menggunakan berbagai teknik pengumpulan 
data. Pertama, wawancara mendalam kepada beberapa anggota tim kreator konten 
tribunjogja.com. Kedua, analisis isi kualitatif sederhana terhadap berita yang disiarkan 
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tribunjogja.com untuk mengecek hasil wawancara mendalam itu. Ketiga, mengidentifikasi visi dan 
misi tribunjogja.com untuk membayangkan kejadian prospektif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

MeŶggaŶggƵ HƵbƵŶgaŶ Keƌja WaƌƚaǁaŶ 
Di Jogjakarta ada sebuah surat kabar harian bernama Tribun Jogja. Ia mulai terbit pada ϭ 

April ϮϬϭϭ. Sekalipun merupakan surat kabar terbitan Jogja, ia “menginduk” ke Kompas, di Jakarta. 
Ia termasuk bagian dari grup Kompas Gramedia (KGͿ. 

Pada awal terbitnya, Tribun Jogja sudah mendirikan tribunjogja.com, yang dibayangkan 
bisa melebarkan sayap bisnisnya. Namun, waktu itu, kata Cahyo Ryan Safrizal (ϮϬϮϬͿ, 
tribunjogja.com belum menyiarkan berita. Ia “diisi oleh sebagian berita yang dikelola dari Jakarta 
agar website aman dan tidak dicuri dan karena saat itu pasar untuk berita online belum baik”, 
tambah Cahyo.  

Enam tahun kemudian, persisnya pada Juni ϮϬϭϳ, kata Cahyo (ϮϬϮϬͿ, tribunjogja.com mulai 
menyiarkan berita online. Proses penyiaran beritanya dilakukan oleh sebuah tim yang disebut tim 
digital. Sekalipun anggota tim ini merupakan bagian dari Tribun Jogja, tetap saja ada persaingan 
antara wartawan Tribun Jogja dan tribunjogja.com. Meminjam istilah Cahyo (ϮϬϮϬͿ, mereka 
terlibat dalam adu gengsi. 

Apa yang dilakukan Tribun Jogja ketika melahirkan tribunjogja.com merupakan praktik 
konvergensi media. Tribun Jogja bukan merupakan satu-satunya surat kabar yang melakukan 
konvergensi media di Jogjakarta. Ada lagi surat kabar lain yang melakukannya, misalnya Radar 
Jogja. Konvergensi media di surat kabar Jogjakarta mengikuti proses yang wajar. Proses ini kata 
Jenkins (ϮϬϬϲͿ, menciptakan platform baru untuk mengembangkan bisnis. Proses ini bisa berjalan 
lancar karena mengikuti perkembangan teknologi. Kecuali itu, kata Tapsell (ϮϬϭϰͿ, ia didukung 
pula oleh kondisi sosial masyarakat setempat. 

Bisa saja kita memperdebatkan, apakah kondisi sosial masyarakat di Jogjakarta memang 
sudah mendorong munculnya konvergensi media pada ϮϬϭϳ. Namun, pelaksanaan konvergensi 
media perlu didukung oleh praktik jurnalisme konvergensi. Apakah wartawan di Jogjakarta sudah 
siap mempraktikkan jurnalisme konvergensi pada ϮϬϭϳ? 

Tidak mudah menjawab pertanyaan ini tanpa penelitian yang menyeluruh. Yang jelas, 
jurnalisme konvergensi menjadikan jurnalisme harus menjangkau sebanyak mungkin masyarakat. 
Seorang wartawan yang akan mempraktikkan jurnalisme konvergensi harus bisa menggunakan 
seluruh platform untuk melaporkan berita yang ditulisnya. Tegasnya wartawan harus memiliki 
kemampuan “multitasking” dalam menjalankan tugas profesionalismenya. 

Dengan kemampuan “multitasking” itu, apakah wartawan harus tetap bekerja di kantor 
atau mereka mereka bisa bekerja di mana saja memanfaatkan kemajuan teknologi? Menurut 
Witscghe dan Nygren (ϮϬϬϵͿ, wartawan yang bekerja di media online tetap saja harus tinggal di 
kantor, karena mereka banyak menggunakan sumber dari internet dan harus melakukan 
konfirmasi lewat telpon. 

Penjelasan ini menemukan peneguhan oleh Weaver Θ Willnat (ϮϬϭϲͿ dengan mengatakan, 
wartawan yang bekerja di media online memiliki kecenderungan lebih banyak menghabiskan 
waktu bekerja di balik meja dan mengandalkan data-data yang mereka temui di internet dan 
media sosial. 

Lalu bagaimana berita yang dihasilkan? Berita yang dihasilkan jurnalisme konvergensi 
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merupakan salah satu bentuk inklusivitas dalam pemberitaan. Berita bisa diakses oleh siapa saja, 
dimana saja, dan dengan harga relatif terjangkau. Wajar berita tersebut punya banyak peminat 
dan cenderung menghasilkan keuntungan yang lebih besar. Persoalannya lantas, bagaimana 
kualitas beritanya. Kalau beritanya disiarkan oleh media cetak, tetap saja beritanya berkualitas. 
Soalnya, media cetak selalu menjunjung tinggi nilai-nilai jurnalsitik yang kuat. Kalau beritanya 
disiarkan media online?  Bagaimana kalau beritanya disiarkan oleh tribunjogja.com? 

Sebelum menjawab pertanyaan ini, kita lihat dulu apa yang terjadi di 
radarjogja.jawapos.com. Ia didirikan oleh surat kabar Radar Jogja tahun ϮϬϭϬ dan ikut 
meramaikan portal berita daring di Jogjakarta. Pendirian ini bukan sekadar mengikuti trending. 
Namun, berdasarkan survei kepada para pembacanya dan menemukan bahwa kebanyakan dari 
mereka lebih suka mengonsumsi berita secara daring (Wahyuningsih Θ Zulhazmi ϮϬϮϬͿ. 

Operasionalisasi radarjogja.jawapos.com ternyata melahirkan tensi diantara wartawan 
Radar Jogja dan wartawan radarjogja.jawapos.com. Di satu sisi, tensi ini bisa dinilai baik. Ia bisa 
meningkatkan jiwa kompetitif di antara kelompok wartawan. Di sisi lain, kolaborasi wartawan di 
kedua media itu sulit dilakukan. Padahal di masa sekarang kolaborasi dua media ini sangat penting 
untuk melahirkan berita yang berkualitas dengan menggunakan sumber daya secara efisien dan 
efektif.  

Maka yang terjadi di Radar Jogja dan radarjogja.jawapos.com bukan cooperation, namun 
“coopetition”. Wartawan Radar Jogja merasa, media mereka lebih berkualitas dibanding berita 
radarjogja.jawapos.com. Pendapat ini diperkuat oleh pernyataan dari General Manager Radar 
Jogja, Ariyono Lestari, tulisan di Radar Jogja punya cara penulisan yang unik jika dibandingkan 
digital. “Kita menggunakan jurnalisme sastra sehingga cara penulisannya tidak kaku karena 
sifatnya mengalir tetapi tetap tidak meninggalkan fakta yang merupakan poin utama dari sebuah 
berita.” (Anindyaswari ϮϬϮϭͿ. Kecuali itu, tambah Anindyaswari, doktrin Jawa Pos lebih sering 
ditegakkan oleh Radar Jogja. Wajar kalau sering terjadi miskomunikasi antara wartawan Radar 
Jogja dan wartawan radarjogja.jawapos.com. 

Atmosfir yang sama juga terjadi di tribunjogja.com. Seperti sudah disebutkan di atas, 
wartawan Tribun Jogja dan tribunjogja.com bekerja dengan melibatkan perasaan. Mereka terlibat 
adu gengsi dalam bekerja. Meskipun pekerjaan mereka sama, sama-sama mengumpulkan 
informasi untuk menulis dan menyiarkan berita, mereka tidak mau kalah gengsi. Apalagi 
ukurannya adalah berita yang paling banyak dibaca masyarakat. Biasanya ia idak mampu 
melahirkan berita yang berkualitas. Kecuali itu, ia bisa mengganggu hubungan kerja wartawan.  

Namun, semua itu menjadi tidak berarti ketika tujuan utama menyajikan berita hanya 
untuk menarik minat masyarakat untuk mengklik berita yang pada gilirannya mendatangkan 
keuntungan materi. 

Kalau sudah seperti ini, jurnalisme sudah berubah menjadi alat kepentingan media. Ia tidak 
memuliakan profesi wartawan. Sebaliknya, seperti ditulis Dominggus Kellen, ia mengurangi nilai 
profesi wartawan. Meminjam pendapat Spyridou et. al, Dominggus mengatakan, jurnalisme 
berada pada satu fase ketidakjelasan (state of fluxͿ (ϮϬϭϳͿ.  

Agar bisa menarik minat masyarakat, anggota tim kreator tribunjogja.com bisa juga 
menjadi seorang editor atau uploader tulisannya sendiri. Tugasnya tidak hanya berhenti sampai di 
situ. Ia bisa juga menentukan tulisan reporter lain yang pantas untuk disiarkan.    

Begitulah anggota tim kreator tribunjogja.com bisa bermetamorfosis menjadi editor. 
Padahal posisi tim kreator tidak pernah tercantum secara resmi sebagai editor dalam masthead 
tribunjogja.com. 
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MeŶgikƵƚi KeiŶgiŶaŶ MaƐǇaƌakaƚ 
tribunjogja.com bukan media sosial. Ia tergolong media online. Dalam posisi ini, idealnya 

ia mengikuti logika media online, bukan logika media sosial. Kehadirannya sepenuhnya 
diorientasikan untuk mengutamakan kepentingan masyarakat, bukan untuk mengikuti keinginan 
masyarakat.   

Namun, keberadaan tim kreator konten di tribunjogja.com menunjukkan, tribunjogja.com 
lebih condong pada mengikuti keinginan masyarakat. Betapa tidak, tugas utama tim kreator 
konten adalah “mengamati, memahami, serta menulis berita yang banyak diperbincangkan oleh 
netizen,” kata M. Fathoni, salah seorang anggota tim kreator konten tribunjogja.com kepada 
Cahyo Rian Safrizal (M. Fathoni tidak tertulis sebagai tim kreator konten di dalam masthead 
tribunjogja.com. Dia malah terdaftar sebagai editor. 

Ketika tampil di portal berita tribunjogja.com, yang muncul adalah artikel-artikel seperti 
ramalan zodiak, life hack, gosip, sinopsis sinetron, dan berita life style lain. Ini bisa dilihat dalam 
Gambar ϭ. 

 

 
Gambar ϭ. Kutipan Berita Lifestyle di Laman tribunjogja.com 

Kedua artikel di atas tidak bisa digolongkan sebagai berita dalam pengertian jurnalisme 
yang universal. Ia hanya semacam artikel untuk memperoleh kepuasan hiburan pembacanya. 
Namun, M. Fathoni menyebutnya soft news. Padahal soft news dalam pengertian jurnalisme yang 
universal merupakan kelanjutan dari straight news. Ia mengacu kepada straight news. Artinya, 
soft news tidak mungkin ada tanpa straight news (Abrar ϮϬϬϱͿ. 

Artikel pertama merupakan sinopsis sinetron ikatan cinta. Judulnya: “Sinopsis Sinetron 
Ikatan Cinta Jumat Malam Ini: Serupa Lagu Mendung Tanpo Udan, Kisah Nino Pahit!” Artikel ini 
dihasilkan oleh anggota Yudha Kristiawan. Dia bertindak sebagai sebagai penulis dan sekaligus 
sebagai editor. Ini tertulis di bawah judul artikel: penulis dan editor: Yudha Kristiawan. Di dalam 
masthead tribunjogja.com, nama ini terdaftar sebagai reporter. Dengan demikian, Yudha 
Kristiawan telah melampaui posisinya sebagai reporter.     

Artikel kedua merupakan ramalan zodiak. Judulnya: “Ramalan Peruntungan Zodiak Virgo 
Sepanjang Bulan Agustus ϮϬϮϭ, Kamu Lagi On Fire”. Artikel ini ditulis oleh Rina Eviana. Dia 
bertindak sebagai penulis dan editor. Di dalam masthead tribunjogja.com, nama Rina Eviana 
memang termasuk salah seorang editor. Dengan begitu, dia melaksanakan kerjanya sesuai dengan 
jabatannya.  

Sinopsis Sinetron Ikatan Cinta dan Ramalan Zodiak menjadi sajian penting bagi 
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tribunjogja.com. Ini bisa dilihat melalui kedua artikel berikut: 
 

 
Gambar Ϯ. Kutipan Berita Sinopsis ΗIkatan CintaΗ dan Zodiak di 

tribunjogja.com 

Artikel pertama berjudul “Bocoran Sinetron Ikatan Cinta Jumat ϭϯ Agustus ϮϬϮϭ, Yakin! 
Nino Akan Ceraikan Elsa”. Artikel ini ditulis oleh anggota tim kreator konten, Bunga Kartikasari. 
Namun, Bunga hanya bertindak sebagai penulis. Yang menjadi editor adalah Iwan Al Khasani. Di 
dalam masthead tribunjogja.com, Bunga memang tertulis sebagai reporter, sedangkan Iwan 
memang tercatat sebagai editor.  Dengan demikian, Bunga dan Iwan bekerja sesuai dengan 
jabatannya masing-masing. 

Bila dibandingkan dua artikel tentang Sinetron Ikatan Cinta di atas, ternyata keduanya 
ditulis oleh orang yang berbeda. Artikel pertama ditulis oleh Yudha Kristiawan, sedangkan artikel 
kedua ditulis oleh Bunga Kartikasari. Ini menunjukkan, tidak ada penulis tetap untuk satu tema 
artikel. Bisa saja satu tema artikel ditulis beberapa penulis secara bergantian. Untuk itu, tentu ada 
syarat yang harus dipenuhi, yakni harus siap menulis artikel yang diinginkan masyarakat. 

 Artikel kedua tentang ramalan zodiak ditulis oleh Bunga Kartikasari dan diedit oleh Rina 
Eviana. Seperti sudah disebut di atas, Bunga adalah seorang reporter dan Riana adalah seorang 
editor. Keduanya bekerja sesuai dengan perannya masing-masing. Peran Bunga sebagai reporter 
dan Riana sebagai editor tertulis jelas dalam masthead tribunjogja.com. 

Kutipan kedua judul artikel di atas menunjukkan, Bunga Kartikasari, di samping menulis 
artikel tentang Sinetron Ikatan Cinta juga menulis ramalan zodiak. Untuk bisa menulis kedua artikel 
itu, menurut Cahyo (ϮϬϮϬͿ, Bunga harus pandai-pandai membaca minat masyarakat dan 
mengetahui tren berita. Bertolak dari sinilah dia menulis artikel tersebut. Penulisan artikel itu 
memang diorientasikan untuk mengikuti keinginan masyarakat semata. 

Tidak Teƌikaƚ DeŶgaŶ PŽƐiƐi ReƐmi  
Hasil wawancara Cahyo Ryan Safrizal dengan M. Fathoni menyebutkan, secara resmi tim 

kreator konten tribunjogja.com hanya tiga orang, yakni, Bunga Kartikasari, Noristera Pewestri dan 
Hanif Suryo (ϮϬϮϭͿ. Ketiganya, dalam masthead tribunjogja.com tercatat sebagai reporter. Namun, 
sacara praktis mereka juga menjadi penulis dan editor artikel yang muncul di tribunjogja.com. Ini 
menunjukkan, mereka tidak terikat dengan posisi resminya sebagai reporter. 

Lalu, siapa sesungguhnya yang menjadi majikan tim kreator konten tribunjogja.com? 
Menurut M. Fathoni, ketiga anggota tim kreator konten di atas bertanggungjawab kepada Mona 
Kriesdinar. Dalam masthead tribunjogja.com, Mona tercatat sebagai editor. Namun, dalam praktik 
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kerja sehari-hari, Mona menjabat creatice content creator, bawahan langsung manajer digital 
tribunjogja.com, Ikrob Didik Irawan. 

Dalam posisi sebagai creative content creator, Mona tidak selalu tampil sebagai penulis 
dan editor artikel. Dia lebih banyak memberikan tugas kepada anggota tim kreator konten. 
Namun, seperti yang sudah disebut di depan, penulis dan editor artikel tidak hanya anggota tim 
kreator konten tribunjogja.com. Bisa saja muncul nama lain seperti Yudha Kristiawan dan Rina 
Eviana.    

Kalau tulisan Mona harus tampil, dia berusaha untuk tetap mematuhi kaidah jurnalisme. 
Dia berupaya memberi contoh kepada anggota tim kreator konten yang lain. Dia juga tidak tampil 
secara resmi sebagai creative content creator di dalam masthead tribunjogja.com. Namun, dia 
yang menentukan operasionalisasi tim kreator konten. Dia juga bisa langsung membawahi editor 
yang ingin juga tampil sebagai anggota tim kreator konten. Dia bisa menolak siapa yang tidak 
direstuinya sebagai anggota tim kreator konten tribunjogja.com, katakanlah editor resmi. 
Sekalipun sama-sama menjadi editor, Mona berada langsung di bawah manajer digital. Dalam 
posisi ini, dia malah lebih “berkuasa” daripada editor senior. 

Namun, menurut M. Fathoni (ϮϬϮϭͿ, Mona tidak memposisikan dirinya sebagai atasan 
yang kaku. Sebaliknya, dia memposisikan dirinya di garis pinggiran. Dia lebih sering manampilkan 
posisinya sebagai seorang intelektual. Dia memberikan kesempatan kepada semua wartawan 
tribunjogja.com untuk menjadi anggota tim kreator konten. Yang penting, semuanya menulis 
sesuai dengan kaidah jurnalisme. Semuanya harus menulis berita yang sesuai dengan judulnya.   

Sampai di sini, tentu timbul pertanyaan, bagaimana sebenarnya usaha Mona 
menyeimbangkan usaha untuk menciptakan jumlah pembaca yang sebanyak-banyaknya dan 
idealismenya sebagai wartawan? Pertanyaan ini sangat penting mengingat Mona membawahi tim 
kreator konten tribunjogja.com. Apalagi penentuan penulis yang akan jadi tim kreator konten 
tidak terikat dengan posisi resminya. Di atas semua itu, apa yang dilakukan Mona akan menjadi 
contoh bagi anggota tim kreator konten tribunjogja.com?  

Dalam jawaban tertulisnya terhadap pertanyaan yang penulis ajukan, Mona Kriesdinar 
mengatakan idealismenya sebagai wartawan adalah memberikan kontribusi positif sebesar-
besarnya kepada masyarakat. Selanjutnya dia berkata: 

 

Secara teoritis sebenarnya sudah ada dalam kode etik jurnalistik dan UU Pers, dan ini sudah 
otomatis ketika seseorang memutuskan untuk menjadi wartawan. Semisal bagaimana perannya 
menjadi watchdog dan pilar keempat demokrasi. Mau tidak mau, harus memiliki idealisme yang 
sejalan dengan aturan tersebut, lantaran bagaimana pun aturan tersebut sebenarnya untuk 
memastikan bahwa kinerja wartawan tetap berada dalam track-nya, secara profesional, jujur 
dan bertanggung jawab (Kriesdinar 2021). 
 

Jawaban di atas menunjukkan peran kultural yang harus dimainkan oleh wartawan. Peran 
kultural itu bukan peran biasa, melainkan peran penting yang bertolak dari komitmen untuk 
kebaikan masyarakat. Wartawan selalu ingin berbuat baik untuk masyarakat. Dengan komitmen 
ini, wartawan berolah pikir dan berolah rasa tentang berita yang terbaik buat masyarakat.  

Meminjam pendapat Mochtar Lubis dalam buku Catatan Subversif, wartawan harus 
mendidik masyarakat untuk berpikir jernih untuk dirinya sendiri dan seluruh bangsa (ϭϵϴϬͿ. 
Sekalipun pendapat ini disampaikan Mochtar Lubis empat puluh satu tahun yang lalu, pesannya 
masih relevan dengan kondisi Indonesia sekarang. Betapa tidak, sekarang beredar banyak 
informasi menyesatkan yang dibawa oleh media sosial. Media online harus bisa mendidik 
masyarakat berpikir jernih untuk melawan pesan di media sosial itu. Lebih dari, masyarakat perlu 
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membaca pergerakan rezim pemerintahan sekarang dengan jernih. Paling tidak agar mereka tidak 
dibodohi pemerintah.   

Lalu, bagaimana Mona merespons himbauan ini? Mona memang tidak secara langsung 
meresponsnya. Namun, dari jawabannya dia atas, Mona memandang batasan pemberitaan—
Undang-Undang No. ϰϬ Tahun ϭϵϵϵ tentang pers dan Kode Etik Jurnalistik—sebagai pedoman 
untuk menyajikan yang terbaik buat masyarakat. Dari situlah dia mendapat konfirmasi bagaimana 
menjadi watchdog dan mencerdaskan masyarakat. Namun, dia tidak menyatakan UU Pers dan 
Kode Etik jurnalistik sebagai idealisme wartawan.  

Lalu, apa idealisme Mona sebagai wartawan? Baginya, idealisme wartawan harus sejalan 
dengan batasan pemberitaan itu. Batasan pemberitaan itu harus memastikan wartawan dalam 
jalur yang benar: jujur dan bertanggung jawab. Mengacu kepada pendapat Kasdin Sihotang 
(ϮϬϭϴͿ, jujur dan tanggung jawab merupakan nilai etis pekerjaan wartawan. 

Tanggung jawab bermakna wartawan peduli dengan orang lain. Dia tidak hanya 
mementingkan dirinya sendiri. Sebaliknya, dia perlu membayangkan manfaat yang akan diterima 
orang lain dari berita yang dilaporkannya. Dia perlu membayangkan manfaat beritanya buat 
masyarakat sebelum mulai menulisna. Tegasnya, dia menyajikan berita untuk masyarakat.  

Kejujuran merupakan nilai moral yang juga dituntut dari seorang wartawan.  Prinsip ini 
malah merupakan keutamaan bagi seorang wartawan. Ia bahkan merupakan prinsip yang paling 
penting. Secara praktis, seorang wartawan harus mengatakan apa yang sebenarnya terjadi dan 
bagaimana persis kejadiannya. Kejujuran seperti ini tidak bisa ditawar-tawar.      

Namun, bagi Kasdin Sihotang nilai etis kerja tidak hanya tanggung jawab dan jujur. Masih 
ada nilai lain, yakni adil. Adil bermakna seorang artawan wajib menghargai hak orang lain, mulai 
dari penulis yang tulisannya dikutip sampai narasumber yang pendapatnya dijadikan rujukan. Dia 
tidak boleh mengklaim pendapat orang lain sebagai pendapatnya sendiri. Dia berusaha menjaga 
hasil karya orang lain.   

 Ketika Mona peduli dengan nilai etis kerja wartawan, sebenarnya dia tidak memandang 
profesi wartawan lebih tinggi dari profesi lain. Sebaliknya, dia menempatkan posisi wartawan 
sebagai seorang intelektual. Pendapat ini senada dengan pendapat banyak orang. Mohamad 
Sobary, dalam buku Moralitas Kaum Pinggiran (hal ϭϵϬͿ, menyebut wartawan sebagai seorang 
intelektual. Ashadi Siregar dalam buku Profesi Wartawan Di Mata Saya (hal ϭϭͿ juga menyebut 
wartawan sebagai seorang intelektual. 

Persoalan yang kemudian menghadang adalah, bisakah Mona mempertahankan posisinya 
sebagai intelektual dalam menjalankan pekerjaannya sebagai wartawan? Melihat pengalaman 
intelektual yang masuk ke dalam birokrasi, biasanya karir intelektualnya pupus dan bahkan tamat. 
Ia larut dalam sistem birokrasi yang ada. Apakah Mona juga begitu? 

Mona menjawab begini: 
 

Secara praktis, saya juga merasa ikut bertanggung jawab untuk membesarkan perusahaan dan 
memastikan perusahaan tetap survive. Bagaimana pun perusahaan media berdiri di antara dua 
kepentingan yakni kepentingan publik dan kepentingan bisnis. Sehingga saya harus 
menyesuaian bagaimana cara supaya keduanya bisa berjalan seiring sejalan (Kriesdinar, 2021). 
 

Tentu saja tidak mudah bagi Mona untuk berperan seimbang; menjadi wartawan yang 
mempertahankan idealismenya, sambil tetap berperan “membesarkan” tribunjogja.com. Namun, 
dia ingin tetap mempertahankan integritasnya sebagai wartawan. Kalau kita bicara dalam ukuran 
biasa, integritas itu harus dipertahankan, apa pun risikonya. Lalu, bagaimana cara Mona 
mempertahankan integritas itu?  
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Dia menjawab sebagai berikut: 
 

Dasarnya adalah kode etik jurnalistik. Ini yang wajib dipegang dalam aktivitas pekerjaan sehari-
hari. Kemudian dilakukan pula penyesuaian-penyesuaian misalnya dalam pemilihan konten yang 
bisa menarik orang untuk membaca. Konten menarik –х visitor banyak –х pemasukan 
perusahaan bertambah. Konten menarik akan dibaca banyak orang tentu akan memberikan 
pengaruh yang lebih besar. Konten menarik dan dibaca banyak orang, tentu akan mendatangkan 
visitor banyak yang pada akhirnya akan memberikan pendapatan lebih besar (Kriesdinar 2021). 
 

Kutipan ini menunjukkan, tribunjogja.com bisa berkembang menurut posisinya sebagai 
lembaga ekonomi hanya karena banyak masyarakat yang mengakses tribunjogja.com. Kalau ini 
yang menjadi orientasi tim kreator konten, yang menjadi syarat mutlak adalah berita yang harus 
menghibur. Bukankah ini yang menjadi kewajiban setiap media pers ketika berposisi sebagai 
lembaga ekonomi? 

Dalam keadaan seperti ini, kapan wartawan bisa berkembang? Idealnya tribunjogja.com 
dan wartawannya sama-sama berkembang. Keduanya ada sebagai ada bersama. Keduanya 
memperoleh kepuasan dari kebersamaan. Kepuasan utama bagi wartawan bukan materi, namun 
kepuasan intelektual. Salah satu bentuk kepuasan intelektual itu adalah meningkatkan 
intelektualitas masyarakat.  

Dalam narasi lain bisa juga disebutkan, dalam hubungan antara tribunjogja.com dan tim 
kreator konten yang eksistensial, keduanya berhubungan dengan dua pasangan kegiatan timbal 
balik, yakni memberi dan menerima. Tim kreator konten tribunjogja.com menyiarkan berita yang 
diinginkan masyarakat. Lalu, mereka menerima apa? Menurut kodratnya sebagai intelektual, 
mereka harusnya menerima kepuasan intelektual. Dengan demikian, tim kreator konten bisa 
menjadikan kerja sebagai cerminan dirinya. Kalau sudah begini, meminjam pendapat Kasdin 
Sihotang (ϮϬϭϴͿ, mereka bisa melengkapi eksistensi dirinya sebagai wartawan. 

Sampai di sini, tentu muncul pertanyaan, apa yang sudah dicapai Mona dari upayanya 
mewujudkan idealismenya? Dia menjawab seperti ini:  

 

Dari idealisme, saya berhasil mendapatkan pencapaian-pencapaian yang menggembirakan. 
Salah satunya mendapatkan beasiswa untuk kuliah di luar negeri. Cukup dengan mengingat itu 
saja, saya kira tidak ada keinginan untuk merusak reputasi dengan mengorbankan idealisme. 
Kantor pun selalu mendorong seluruh wartawannya agar bekerja sesuai kode etik jurnalistik 
(Kriesdinar 2021). 
 

Mona terpesona oleh pencapaiannya dalam mewujudkan idealismenya sebagai wartawan. 
Namun, biasanya intelektual sejati tidak mudah terpesona oleh apa pun selain keagungan nilai-
nilai. Beruntung Mona hanya sebentar terpesona dengan pencapaian itu. Tidak lama kemudian 
dia kembali lagi “membumi” membangun reputasi yang baru tanpa mengorbankan idealismenya. 

Pendirian Mona tentang idealismenya sejalan dengan tujuan media pers sebagai lembaga 
sosial, yakni mempengaruhi. Tentang ini, dia berkata: 

 

Produk media itu bukan berita, tapi pengaruh. Sehingga saya merasa sangat puas ketika berita 
saya bisa memberikan pengaruh kepada masyarakat. Misalkan saya membuat berita tentang 
kakek-kakek renta yang tinggal di gubuk, tak lama setelah berita itu tayang, kemudian muncul 
inisitatif gerakan penggalangan dana atau donasi dari masyarakat atau tak lama setelah berita 
tayang, banyak warga yang menelepon ke kantor untuk meminta alamat si kakek tersebut 
dengan maksud hendak menyalurkan bantuan. Kepuasan lainnya, ketika berita yang saya buat 
kemudian dibaca banyak orang dengan indikator misalkan google analytic (Kriesdinar 2021). 
 

Kutipan ini menegaskan, Mona peduli dengan posisi tribunjogja.com sebagai lembaga 
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sosial. Kepedulian itu dia wujudkan melalui berita yang bisa mempengaruhi sebanyak mungkin 
masyarakat untuk membangun solidaritas sosial. Namun, pada saat yang sama berita itu juga 
mendatangkan keuntungan buat tribunjogja.com.  

Persoalan yang kemudian menghadang adalah, sampai kapan Mona bisa mempraktikkan 
prinsipnya ini? Jangan-jangan dia hanya bisa mewujudkannya dalam beberapa berita saja. Padahal 
tribunjogja.com menyiarkan puluhan berita setiap hari! 

Mona tidak bisa menjawab pertanyaan di atas. Namun, dia meyakinkan penulis, 
reputasinya masih bagus. Katanya: 

 

Reputasi saya dinilai oleh orang lain. Selama ini saya masih menduduki posisi ini, secara 
sederhana bisa dibilang, kantor masih mempercayakan saya untuk mengerjakannya. Tentu 
kantor tidak akan menempatkan seseorang pada posisi tertentu jika dia bermasalah dengan 
reputasi (Kriesdinar 2021). 
 

Kutipan ini menyadarkan penulis, keputusan terakhir terletak pada tribunjogja.com. 
Sepanjang tribunjogja.com tidak keberatan dengan wujud idealisme Mona sebagai wartawan, 
semuanya berjalan seperti biasa. Sepintas lalu terlihat kenyataan ini menggembirakan. 
Tribunjogja.com mendorong wartawannya untuk mengejar reputasi. Namun, bila direnungkan 
betul, muncul pertanyaan tentang idealisme, apakah semua wartawan tribunjogja.com bebas 
mewujudkan idealismenya masing-masing? Pertanyaan berikutnya, reputasi yang mana, untuk 
tribunjogja.com, untuk idealisme wartawan, atau untuk kepentingan masyarakat? 

 

PENUTUP     

Terlalu mudah bagi tribunjogja.com membekukan aturan-aturan universal dalam 
menyiarkan berita. Itulah kesimpulan umum terhadap kasus tim kreator konten tribunjogja.com. 
Akibatnya, tribun jogja.com menggeser perhatiannya kepada tim kreator konten yang bisa 
menghasilkan artikel yang bisa bertahan lama pada posisi di atas dan “mengabaikan” berita biasa 
yang disiarkan menggunakan logika jurnalisme yang universal. Dari sinilah tribunjogja.com 
memperoleh penghasilan yang besar. Bisa saja ini menjadi paradoks dan ironi kiprah wartawan. 
Bisa pula ia menjadi cacat dan nyeri yang membalut idealisme wartawan.  

Namun, penulis memerlukan konfirmasi dari khalayak tribunjogja.com tentang reputasi 
tim kreator konten tribunjogja.com. Pertanyaan pokok yang ingin penulis ajukan kepada mereka 
adalah: ƵŶƚƵk ƐiaƉa ƌeƉƵƚaƐi ƚim kƌeaƚŽƌ kŽŶƚeŶ tribunjogja.com͍ Pertanyaan ini pula yang 
penulis pilih sebagai judul tulisan ini. Pemberian judul ini bukan dimaksudkan untuk mengadopsi 
penulisan ilmiah populer. Namun, semata-mata untuk meyakinkan kita, penelitian ini perlu 
dilanjutkan, terutama untuk melakukan penelahaan terhadap sikap khalayak tribunjogja.com 
terhadap pertanyaan itu. 

Ya, kita memerlukan telaah tentang sikap khalayak tribunjogja.com yang sungguh-sungguh 
terhadap reputasi tim kreator konten tribunjogja.com agar kita memperoleh gambaran tentang 
krisis jurnalisme di Indonesia. Sudah terlalu lama kita membiarkan pertanyaan: apakah Indonesia 
sudah mengalami krisis jurnalisme tetap menjadi pertanyaan.    

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Penulis sangat bersyukur kepada Allah SWT karena telah memberikan pertolongan, izin 
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dan karunia-Nya kepada penulis untuk bisa menyelesaikan artikel ini. Setelah itu, penulis 
menyampaikan banyak terima kasih kepada Departemen Ilmu Komunikasi Fisipol UGM, karena 
hibah penelitiannya penelitian ini bisa terlaksana.  
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Abstract 

SŽcŝaů ŵedŝa ŝƐ cŽŶƐŝdeƌed ƚŽ haǀe gƌeaƚ ƉŽƚeŶƚŝaů ƚŽ bƵŝůd ŽŶůŝŶe ƉƵbůŝc eŶgageŵeŶƚ͘ SŽcŝaů 
ŵedŝa chaŶgeƐ ƚhe Ɖaƌadŝgŵ Žf ƉƵbůŝc ƌeůaƚŝŽŶƐ ƉƌacƚŝƚŝŽŶeƌƐ fƌŽŵ ŽŶeͲǁaǇ cŽŵŵƵŶŝcaƚŝŽŶ 
ƚŽ ŝŶƚeƌacƚŝǀe cŽŵŵƵŶŝcaƚŝŽŶ͘ IŶƚeƌacƚŝǀŝƚǇ ŝŶ cŽŵŵƵŶŝcaƚŝŽŶ ƉƌŽceƐƐ haƐ Ɛhŝfƚed ƚhe fŽcƵƐ 
Žf ŵeƐƐage ŵaŶageŵeŶƚ fƌŽŵ ƚƌaŶƐŵŝƐƐŝŽŶ ƚŽ eǆchaŶge ƐŽ ƚhaƚ ƉƵbůŝc ƌeůaƚŝŽŶƐ 
ƉƌacƚŝƚŝŽŶeƌƐ aƌe faced ǁŝƚh chaůůeŶgeƐ ŝŶ ŵaŶagŝŶg ƐŽcŝaů ŵedŝa ŵeƐƐageƐ ŝŶ Žƌdeƌ ƚŽ 
cƌeaƚe ŝŶƚeƌacƚŝǀŝƚǇ ǁhŝch eŶcŽƵƌageƐ ƉƵbůŝc ŝŶǀŽůǀeŵeŶƚ ŝŶ eǀeƌǇ acƚŝǀŝƚǇ aŶd gŽǀeƌŶŵeŶƚ 
ƉŽůŝcǇ͘ ThŝƐ ƐƚƵdǇ aŝŵed ƚŽ deƚeƌŵŝŶe facƚŽƌƐ ƚhaƚ ǁŝůů dƌŝǀe ŽŶůŝŶe ƉƵbůŝc eŶgageŵeŶƚ fƌŽŵ 
ƚhe ŝŶƚeƌacƚŝǀŝƚǇ Žf ŵeƐƐageƐ ŽŶ gŽǀeƌŶŵeŶƚ ƐŽcŝaů ŵedŝa͘ ThƌŽƵgh cŽŶƚeŶƚ aŶaůǇƐŝƐ 
ŵeƚhŽd ŝŶ aŶaůǇǌŝŶg ƚhe cŽŶƚeŶƚ ŽŶ BPS͛Ɛ IŶƐƚagƌaŵ͕ ŝƚ ǁaƐ fŽƵŶd ƚhaƚ ƉŽƐƚŝŶg ƚŝŵe aŶd 
ƚŽƉŝc had a Ɖaƌƚŝaů ŝŶfůƵeŶce ŽŶ ƐŽcŝaů ŵedŝa ŝŶƚeƌacƚŝǀŝƚǇ͘ ThŝƐ ƐƚƵdǇ ŽffeƌƐ ŝdeaƐ ƌeůaƚed ƚŽ 
ƐŽcŝaů ŵedŝa ŝŶƚeƌacƚŝǀŝƚǇ aƐ Ɖaƌƚ Žf effŽƌƚƐ ƚŽ cƌeaƚe ƉƵbůŝc ŝŶǀŽůǀeŵeŶƚ ŝŶ ŽƉeŶ 
gŽǀeƌŶŵeŶƚ͘ 
 
KeǇǁords͗ IŶƚeƌacƚŝǀŝƚǇ͕ IŶƐƚagƌaŵ͕ ƐŽcŝaů ŵedŝa͕ ŽƉeŶ gŽǀeƌŶŵeŶƚ͘ 

 

 
Abstrak 

Medŝa ƐŽƐŝaů dŝŶŝůaŝ ŵeŵŝůŝŬŝ ƉŽƚeŶƐŝ beƐaƌ daůaŵ ŵeŵbaŶgƵŶ ŬeƚeƌůŝbaƚaŶ ƉƵbůŝŬ ƵŶƚƵŬ 
ŵeŶcaƉaŝ ƚƵũƵaŶ ŽƉeŶ gŽǀeƌŶŵeŶƚ͘ Medŝa ƐŽƐŝaů ŵeŶgƵbah Ɖaƌadŝgŵa Ɖaƌa ƉƌaŬƚŝƐŝ 
ŬehƵŵaƐaŶ daƌŝ ŬŽŵƵŶŝŬaƐŝ ƐaƚƵ aƌah ŵeŶũadŝ ŬŽŵƵŶŝŬaƐŝ ǇaŶg ŝŶƚeƌaŬƚŝf͘ IŶƚeƌaŬƚŝǀŝƚaƐ 
Ɖada ƉƌŽƐeƐ ŬŽŵƵŶŝŬaƐŝ ƚeůah ŵeŶggeƐeƌ fŽŬƵƐ ƉeŶgeůŽůaaŶ ƉeƐaŶ daƌŝ ŵŽdeů ƚƌaŶƐŵŝƐŝ 
ŵeŶũadŝ ƉeƌƚƵŬaƌaŶ ƐehŝŶgga ƉƌaŬƚŝƐŝ ŬehƵŵaƐaŶ dŝhadaƉŬaŶ Ɖada ƚaŶƚaŶgaŶ daůaŵ 
ŵeŶgeůŽůa ƉeƐaŶ ŵedŝa ƐŽƐŝaů agaƌ daƉaƚ ŵeŶcŝƉƚaŬaŶ ŝŶƚeƌaŬƚŝǀŝƚaƐ ǇaŶg Ɖada aŬhŝƌŶǇa 
ŵeŶdŽƌŽŶg ŬeƚeƌůŝbaƚaŶ ƉƵbůŝŬ daůaŵ ƐeƚŝaƉ ŬegŝaƚaŶ daŶ ŬebŝũaŬaŶ ƉeŵeƌŝŶƚah͘ PeŶeůŝƚŝaŶ 
ŝŶŝ beƌƚƵũƵaŶ ŵeŶgeƚahƵŝ faŬƚŽƌ aƉa Ɛaũa ǇaŶg daƉaƚ ŵeŶdŽƌŽŶg ŬeƚeƌůŝbaƚaŶ ƉƵbůŝŬ Ɛecaƌa 
ŽŶůŝŶe ǇaŶg dŝůŝhaƚ daƌŝ ŝŶƚeƌaŬƚŝǀŝƚaƐ ƉeƐaŶ Ɖada ŵedŝa ƐŽƐŝaů ƉeŵeƌŝŶƚah ŵeůaůƵŝ ůŝŬe daŶ 
cŽŵŵeŶƚ͘ MeůaůƵŝ ŵeƚŽde aŶaůŝƐŝƐ ŝƐŝ ŬƵaŶƚŝƚaƚŝf daůaŵ ŵeŶgaŶaůŝƐŝƐ ŝƐŝ ŬŽŶƚeŶ Ɖada aŬƵŶ 
IŶƐƚagƌaŵ ŵŝůŝŬ BPS͕ dŝƉeƌŽůeh haƐŝů bahǁa ǁaŬƚƵ ƵŶggah daŶ ƚŽƉŝŬ ŵeŵŝůŝŬŝ ƉeŶgaƌƵh 
Ɛecaƌa ƉaƌƐŝaů Ɖada ŝŶƚeƌaŬƚŝǀŝƚaƐ ŵedŝa ƐŽƐŝaů͘ PeŶeůŝƚŝaŶ ŝŶŝ ŵeŶaǁaƌŬaŶ gagaƐaŶ ƚeƌŬaŝƚ 
ŝŶƚeƌaŬƚŝǀŝƚaƐ ŵedŝa ƐŽƐŝaů Ɛebagaŝ bagŝaŶ daƌŝ ƵƉaǇa ŵeŶcŝƉƚaŬaŶ ŬeƚeƌůŝbaƚaŶ ƉƵbůŝŬ 
daůaŵ ŽƉeŶ gŽǀeƌŶŵeŶƚ͘ 
 
Kaƚa kƵŶci͗ ŝŶƚeƌaŬƚŝǀŝƚaƐ͕ ŝŶƐƚagƌaŵ͕ ŵedŝa ƐŽƐŝaů͕ ŽƉeŶ gŽǀeƌŶŵeŶƚ 
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IŶdŽŶeƐŝa ŵƵůaŝ ŵeƌŝŶƚŝƐ ŬebŝũaŬaŶ ŽƉeŶ gŽǀeƌŶŵeŶƚ ƐeƚeůaŚ ŵeŶũadŝ aŶŐŐŽƚa ƐeŬaůŝŐƵƐ 
ƐaůaŚ ƐaƚƵ ŝŶŝƐŝaƚŽƌ OƉeŶ GŽǀeƌŶŵeŶƚ PaƌƚŶeƌƐŚŝƉ ;OGPͿ Ɖada ƚaŚƵŶ ϮϬϭϭ͘ TƵũƵaŶ daƌŝ OƉeŶ 
GŽǀeƌŶŵeŶƚ IŶdŽŶeƐŝa adaůaŚ ŵeŶcŝƉƚaŬaŶ ƚƌaŶƐƉaƌaŶƐŝ͕ ƉaƌƚŝƐŝƉaƐŝ͕ ŝŶŽǀaƐŝ͕ aŬƵŶƚabŝůŝƚaƐ daŶ 
ŝŶŬůƵƐŝĨ ǇaŶŐ ƚeƌceƌŵŝŶ daƌŝ ƐeƚŝaƉ ŬŽŵŝƚŵeŶ ǇaŶŐ ada Ɖada ReŶcaŶa AŬƐŝ NaƐŝŽŶaů OƉeŶ 
GŽǀeƌŶŵeŶƚ IŶdŽŶeƐŝa ;RAN OGIͿ͘ TeƌŬaŝƚ deŶŐaŶ ƵƉaǇa ŵeŵbaŶŐƵŶ ƚƌaŶƐƉaƌaŶƐŝ daŶ 
ŬeƚeƌůŝbaƚaŶ ƉƵbůŝŬ dŝ eƌa ŽƉeŶ gŽǀeƌŶŵeŶƚ ŝŶŝ͕ ƉeŵeƌŝŶƚaŚ ƉeƌůƵ ŵeůaŬƵŬaŶ ƉeŶŐeůŽůaaŶ 
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ƉeŵeƌŝŶƚaŚ IŶdŽŶeƐŝa ŵeŵbeŶƚƵŬ ƉƌŽŐƌaŵ GŽǀeƌŶŵeŶƚ PƵbůŝc ReůaƚŝŽŶ ;GPRͿ aƚaƵ ŚƵŵaƐ 
ƉeŵeƌŝŶƚaŚ ǇaŶŐ ƚƵŐaƐ daŶ ĨƵŶŐƐŝ ƵƚaŵaŶǇa adaůaŚ ŵeŶŐeůŽůa ŝŶĨŽƌŵaƐŝ daŶ ŬŽŵƵŶŝŬaƐŝ ǇaŶŐ 
beƌŬeůaŶũƵƚaŶ ŬeƉada ŵaƐǇaƌaŬaƚ ůƵaƐ ƚeƌŬaŝƚ ƉƌŽŐƌaŵ daŶ ŬebŝũaŬaŶ ƉeŵeƌŝŶƚaŚ deŶŐaŶ ƚƵũƵaŶ 
ƵŶƚƵŬ ŵeŶdaƉaƚŬaŶ ƉeŵaŚaŵaŶ daŶ dƵŬƵŶŐaŶ ƉƵbůŝŬ aƚaƐ ƉƌŽŐƌaŵ daŶ ŬebŝũaŬaŶ ƉeŵeƌŝŶƚaŚ 
;KŽŵŝŶĨŽ ϮϬϭϲ͖ M͘ Lee͕ NeeůeǇ͕  daŶ Sƚeǁaƌƚ ϮϬϭϮͿ͘ 

IŶŝƐŝaƐŝ ŽƉeŶ gŽǀeƌŶŵeŶƚ ŝŶŝ ŵeŵbƵaƚ ŵedŝa ƐŽƐŝaů ŵeŶũadŝ ƐaƌaŶa ǇaŶŐ ŵeŵŝůŝŬŝ ƉŽƚeŶƐŝ 
beƐaƌ daůaŵ ŵeŵbaŶŐƵŶ ŬeƚeƌůŝbaƚaŶ ƉƵbůŝŬ ǇaŶŐ daƉaƚ dŝŵaŶĨaaƚŬaŶ ŽůeŚ ƉeŵeƌŝŶƚaŚ 
;MŽƐƐbeƌŐeƌ͕  WƵ͕ daŶ CƌaǁĨŽƌd ϮϬϭϯͿ͘ ReǀŽůƵƐŝ ŝŶdƵƐƚƌŝ ŵeŵbeƌŝŬaŶ ŝŵƉůŝŬaƐŝ ǇaŶŐ cƵŬƵƉ beƐaƌ 
ƚeƌŚadaƉ ƉƌaŬƚŝŬ ŬŽŵƵŶŝŬaƐŝ dŝ ŵaƐǇaƌaŬaƚ͘ AƌƵƐ ŝŶĨŽƌŵaƐŝ͕ baƌaŶŐ daŶ ũaƐa ŵeŶũadŝ ƐaŶŐaƚ ceƉaƚ 
daŶ ŬebeƌadaaŶ ŵedŝa ƐŽƐŝaů ŵeŶũadŝ ƐaůaŚ ƐaƚƵ ŬaƚaůŝƐaƚŽƌ ƉeƌceƉaƚaŶ ƉeƌƚƵŬaƌaŶ aƌƵƐ ŝŶĨŽƌŵaƐŝ͘ 
IŶdƵƐƚƌŝ ŬŽŵƵŶŝŬaƐŝ ŵeŶŐaůaŵŝ ƌeǀŽůƵƐŝ ǇaŶŐ aŶƚaƌa ůaŝŶ dŝƚaŶdaŝ deŶŐaŶ ŬeŚadŝƌaŶ ŵedŝa baƌƵ 
ƐeƉeƌƚŝ ŵedŝa ƐŽƐŝaů ǇaŶŐ ŵaŵƉƵ ŵeŶǇebaƌŬaŶ ƉeƐaŶ deŶŐaŶ ceƉaƚ ;Veƌŵa ϮϬϭϱͿ͘ PeŶcŝƉƚaaŶ 
daŶ ƉeƌƚƵŬaƌaŶ ŝƐŝ ƉeƐaŶ Ɛecaƌa ŝŶƚeƌaŬƚŝĨ ǇaŶŐ dŝbƵaƚ ŽůeŚ ƉeŶŐŐƵŶa ŵeŶũadŝ ŬaƌaŬƚeƌŝƐƚŝŬ ǇaŶŐ 
dŝƚeŬaŶŬaŶ Ɖada ŵedŝa ƐŽƐŝaů ;KaǀaŶaƵŐŚ eƚ aů͘ ϮϬϭϮͿ͘ Medŝa ƐŽƐŝaů daŶ ŵedŝa dŝŐŝƚaů beƌŬeŵbaŶŐ 
beŐŝƚƵ ceƉaƚ daŶ ŵeŶŐaŬŝbaƚŬaŶ ƉeƌƵbaŚaŶ beƌbaŐaŝ aŬƚŝǀŝƚaƐ dŝ ƐeƚŝaƉ aƐƉeŬ ŬeŚŝdƵƉaŶ͕ ƐaůaŚ 
ƐaƚƵŶǇa adaůaŚ ƉeƌƵbaŚaŶ Ɖada ƉƌaŬƚŝŬ ŬeŚƵŵaƐaŶ  ;WƌŝŐŚƚ daŶ PƌƐa ϮϬϭϳͿ͘ SebaŐŝaŶ beƐaƌ 
ŚƵŵaƐ ŽƌŐaŶŝƐaƐŝ ŵeŵaŶĨaaƚŬaŶ ŵedŝa ƐŽƐŝaů ƐebaŐaŝ aůaƚ ŵaƌŬeƚŝŶg daŶ ŝŬůaŶ ;TaǇůŽƌ daŶ KeŶƚ 
ϮϬϭϬ͖ AůaŝŵŽ ϮϬϭϳ͖ PaƉaƐŽůŽŵŽƵ daŶ MeůaŶƚŚŝŽƵ ϮϬϭϮͿ͘ 

AŬƚŝǀŝƚaƐ ƉƵbůŝŬ ǇaŶŐ ŵeŶũadŝ ůebŝŚ ŝŶƚeƌaŬƚŝĨ ŵeƌƵƉaŬaŶ ƐaůaŚ ƐaƚƵ cŝƌŝ daƌŝ ƉeƌŬeŵbaŶŐaŶ 
ƚeŬŶŽůŽŐŝ͘ IŵƉůŝŬaƐŝ daƌŝ ƉeƌŬeŵbaŶŐaŶ ƚeŬŶŽůŽŐŝ Ɖada ŝŶdƵƐƚƌŝ ŬeŚƵŵaƐaŶ adaůaŚ adaŶǇa 
beƌaŐaŵ aůaƚ ŬeŚƵŵaƐaŶ dŝŐŝƚaů ǇaŶŐ daƉaƚ dŝŐƵŶaŬaŶ ŽůeŚ ƉƌaŬƚŝƐŝ ŬeŚƵŵaƐaŶ ;MeƌaŶƚŝ daŶ 
IƌǁaŶƐǇaŚ ϮϬϭϴͿ͕ eŶƚaŚ ŝƚƵ ƵŶƚƵŬ ŵeŶǇebaƌůƵaƐŬaŶ ŝŶĨŽƌŵaƐŝ ƚeƌŬaŝƚ ŬeŐŝaƚaŶ ŽƌŐaŶŝƐaƐŝ͕ 
ŵeŵŽŶŝƚŽƌ ŵedŝa aƚaƵƉƵŶ ŵeŶŐƵŬƵƌ eĨeŬƚŝǀŝƚaƐ ƉeŶǇaŵƉaŝaŶ ƉeƐaŶ ŬeƉada ƉƵbůŝŬ͘ AŐaƌ ƚeƌcŝƉƚa 
ŬŽŵƵŶŝŬaƐŝ ǇaŶŐ eĨeŬƚŝĨ daŶ eĨŝƐŝeŶ ŵaŬa ƉƌaŬƚŝƐŝ ŬeŚƵŵaƐaŶ ƉeƌůƵ ŵeůaŬƵŬaŶ adaƉƚaƐŝ ƚeƌŚadaƉ 
ƉeƌŬeŵbaŶŐaŶ ƚeŬŶŽůŽŐŝ daŶ ŵeůaŬƵŬaŶ ŝŶŽǀaƐŝ͕ ƐaůaŚ ƐaƚƵŶǇa deŶŐaŶ ŵeŵaŶĨaaƚŬaŶ ŵedŝa 
ƐŽƐŝaů ƐebaŐaŝ aůaƚ ŬeŚƵŵaƐaŶ dŝŐŝƚaů͘ 

Pada bƵůaŶ JƵŶŝ ϮϬϭϵ͕ PƌeƐŝdeŶ IŶdŽŶeƐŝa͕ JŽŬŽ WŝdŽdŽ ŵeŶeƚaƉŬaŶ PeƌaƚƵƌaŶ PƌeƐŝdeŶ 
NŽŵŽƌ ϯϵ TaŚƵŶ ϮϬϭϵ ƚeŶƚaŶŐ SaƚƵ Daƚa IŶdŽŶeƐŝa͘ PeƌƉƌeƐ ŝŶŝ ŵeŶǇaƌaƚŬaŶ adaŶǇa ŚaƌŵŽŶŝƐaƐŝ 
daƚa ǇaŶŐ dŝƉeƌŽůeŚ ŵaƐŝŶŐͲŵaƐŝŶŐ ŬeŵeŶƚeƌŝaŶ daŶ ůeŵbaŐa͘ HaƌŵŽŶŝƐaƐŝ ŝŶŝ dŝůaŬƵŬaŶ aŐaƌ 
daƚa ǇaŶŐ dŝŚaƐŝůŬaŶ ůebŝŚ aŬƵƌaƚ͕ ƵƉ ƚŽ daƚe͕ ƚeƌŝŶƚeŐƌaƐŝ͕ aŬƵŶƚabeů͕ ŵƵdaŚ dŝaŬƐeƐ͕ daŶ daƉaƚ 
dŝbaŐŝŬaŶ͘ KebŝũaŬaŶ ŝŶŝ ŵeƌƵƉaŬaŶ beŶƚƵŬ ŬeƐeƌŝƵƐaŶ ƉeŵeƌŝŶƚaŚ daůaŵ ŵeŶũaůaŶŬaŶ ŽƉeŶ 
gŽǀeƌŶŵeŶƚ ǇaŶŐ ƚeƌŝŶƚeŐƌaƐŝ daƌŝ ƚŝŶŐŬaƚ daeƌaŚ ŚŝŶŐŐa ŶaƐŝŽŶaů͘ Daůaŵ RAN OƉeŶ GŽǀeƌŶŵeŶƚ 
IŶdŽŶeƐŝa ǇaŶŐ ŬeeŶaŵ ƚaŚƵŶ ϮϬϮϬͲϮϬϮϮ͕ Taƚa KeůŽůa SaƚƵ Daƚa IŶdŽŶeƐŝa ŵeƌƵƉaŬaŶ ƐaůaŚ ƐaƚƵ 
ŬŽŵŝƚŵeŶ ǇaŶŐ ŝŶŐŝŶ dŝcaƉaŝ ŽůeŚ ƉeŵeƌŝŶƚaŚ IŶdŽŶeƐŝa͘ KeƚeƌbƵŬaaŶ ŝŶĨŽƌŵaƐŝ daŶ ŬeƚeƌƐedŝaaŶ 
daƚa ǇaŶŐ aŬƵƌaƚ ŵeŶũadŝ ƐaůaŚ ƐaƚƵ ŝŶƐƚƌƵŵeŶ daůaŵ ŵeŶcaƉaŝ ŬeƚeƌbƵŬaaŶ ƉeŵeƌŝŶƚaŚaŶ ǇaŶŐ 
ŝŶĨŽƌŵaƚŝĨ ;OGI ϮϬϮϬͿ͘ 

BadaŶ PƵƐaƚ SƚaƚŝƐƚŝŬ ;BPSͿ ŵeƌƵƉaŬaŶ ƐaůaŚ ƐaƚƵ aŬƚŽƌ ŬƵŶcŝ daŶ ƐeŬaůŝŐƵƐ ƐebaŐaŝ 
ƉeŵbŝŶa daůaŵ ƉeůaŬƐaŶaaŶ ŬŽŵŝƚŵeŶ OƉeŶ GŽǀeƌŶŵeŶƚ IŶdŽŶeƐŝa ƉeƌŝŚaů ƚaƚa ŬeůŽůa SaƚƵ Daƚa 



  
 

 
JƵƌŶaů IPTEKͲKOM ;JƵƌŶaů IůŵƵ PeŶŐeƚaŚƵaŶ daŶ TeŬŶŽůŽŐŝ KŽŵƵŶŝŬaƐŝͿ 
VŽů͘ Ϯϯ NŽ͘ Ϯ͕ DeƐeŵbeƌ ϮϬϮϭ͗ ϭϴϱ Ͳ ϭϵϴ 

eISSN ϮϱϮϳ Ͳ ϰϵϬϮ 

 

 

ͮ ϭϴϳ 

IŶdŽŶeƐŝa daůaŵ ƌeŶcaŶa aŬƐŝ ŶaƐŝŽŶaů ŬeeŶaŵ ƚeƌƐebƵƚ͘ AdaƉƵŶ ƐaůaŚ ƐaƚƵ ǇaŶŐ ŵeŶũadŝ ůaŶŐŬaŚ 
beƐaƌ BPS daůaŵ ƵƉaǇa ŵeǁƵũƵdŬaŶŶǇa adaůaŚ ŵeůaůƵŝ SeŶƐƵƐ PeŶdƵdƵŬ TaŚƵŶ ϮϬϮϬ ;SPϮϬϮϬͿ͘ 
Ada ƚeƌŽbŽƐaŶ baƌƵ ƚeƌŬaŝƚ SPϮϬϮϬ͕ ǇaŝƚƵ dŝdaŚƵůƵŝ deŶŐaŶ adaŶǇa SeŶƐƵƐ PeŶdƵdƵŬ OŶůŝŶe 
;SPOŶůŝŶeͿ ǇaŶŐ ŵeůŝbaƚŬaŶ ƉaƌƚŝƐŝƉaƐŝ daƌŝ ƐeůƵƌƵŚ ŵaƐǇaƌaŬaƚ IŶdŽŶeƐŝa daůaŵ ƉeŶŐŝƐŝaŶ ŵaŶdŝƌŝ 
daƚa ŬeƉeŶdƵdƵŬaŶŶǇa Ɛecaƌa ŽŶůŝŶe͘ Daůaŵ ŵeŶdƵŬƵŶŐ ƐƵŬƐeƐŶǇa ŬeŐŝaƚaŶ SPOŶůŝŶe ŝŶŝ͕ BPS 
ƉeƌůƵ ŵeůaŬƵŬaŶ ƉƵbůŝŬaƐŝ aŐaƌ ŵaƐǇaƌaŬaƚ ůƵaƐ ŵeŶŐeƚaŚƵŝ daŶ ƚƵƌƵƚ beƌƉaƌƚŝƐŝƉaƐŝ Ɖada 
ŬeŐŝaƚaŶ ƚeƌƐebƵƚ͘ 

PeŶǇebaƌůƵaƐaŶ ŝŶĨŽƌŵaƐŝ ƚeƌŬaŝƚ ŬeŐŝaƚaŶ daŶ ŬebŝũaŬaŶ ƐebaŐaŝ ĨƵŶŐƐŝ Ƶƚaŵa daƌŝ 
ŬeŚƵŵaƐaŶ ƉeŵeƌŝŶƚaŚ ŵeůaůƵŝ ŵedŝa ƐŽƐŝaů ŵeŶũadŝ ƐaůaŚ ƐaƚƵ ƐƚƌaƚeŐŝ ŬeŚƵŵaƐaŶ ǇaŶŐ 
dŝƚeƌaƉŬaŶ ŽůeŚ beƌbaŐaŝ ŝŶƐƚŝƚƵƐŝ ƉeŵeƌŝŶƚaŚ dŝ IŶdŽŶeƐŝa͕ ƐaůaŚ ƐaƚƵŶǇa adaůaŚ BPS͘ BeƌbaŐaŝ 
ƉůaƚĨŽƌŵ ŵedŝa ƐŽƐŝaů ƐƵdaŚ ŵƵůaŝ dŝŐƵŶaŬaŶ ŽůeŚ ŚƵŵaƐ BPS daůaŵ ƌaŶŐŬa ƉƵbůŝŬaƐŝ SeŶƐƵƐ 
PeŶdƵdƵŬ OŶůŝŶe͕ aŶƚaƌa ůaŝŶ Tǁŝƚƚeƌ͕  FacebŽŽŬ daŶ IŶƐƚaŐƌaŵ͘ Medŝa ŝŶĨŽƌŵaƐŝ ƚeƌƐebƵƚ dŝŶŝůaŝ 
eĨeŬƚŝĨ ŬaƌeŶa daƉaƚ ŵeŵŝŶŝŵaůŬaŶ ŬebƵƚƵŚaŶ ƐƵŵbeƌ daǇa ŵaŶƵƐŝa daŶ aŶŐŐaƌaŶ daŶa daůaŵ 
ŵeŶũaůaŶŬaŶ ĨƵŶŐƐŝ ŬeŚƵŵaƐaŶ ;BƵdŝ͕ AƌŝĨ͕  daŶ RŽeŵ ϮϬϭϵͿ͘ AƐŽƐŝaƐŝ PeŶǇedŝa JaƐa IŶƚeƌŶeƚ 
IŶdŽŶeƐŝa ;APJIIͿ ŵeůaŬƵŬaŶ ƐƵƌǀeŝ ƉeŶeƚƌaƐŝ ŝŶƚeƌŶeƚ Ɖada ƚaŚƵŶ ϮϬϭϵͲϮϬϮϬ ;QϮͿ daŶ dŝŬeƚaŚƵŝ 
baŚǁa ƚeƌũadŝ ƉeŶŝŶŐŬaƚaŶ ũƵŵůaŚ ƉeŶŐŐƵŶa ŝŶƚeƌŶeƚ ƐebeƐaƌ ϲ͕ϴй ŵeŶũadŝ ϳϯ͕ϳй daƌŝ ƚŽƚaů 
ƐeůƵƌƵŚ ƉeŶdƵdƵŬ IŶdŽŶeƐŝa Ɖada ƚaŚƵŶ ϮϬϮϬ ;APJII ϮϬϮϬͿ͘ BeƌdaƐaƌ ƐƵƌǀeŝ ǇaŶŐ dŝůaŬƐaŶaŬaŶ 
ŽůeŚ HŽŽƚƐƵŝƚe dŝŬeƚaŚƵŝ baŚǁa ƐebaŶǇaŬ ϲϭ͕ϴй daƌŝ ƚŽƚaů ƉeŶdƵdƵŬ IŶdŽŶeƐŝa aŬƚŝĨ 
ŵeŶŐŐƵŶaŬaŶ ŵedŝa ƐŽƐŝaů ;We Aƌe SŽcŝaů ϮϬϮϭͿ͘ JaƌŝŶŐaŶ ƉeŶŐŐƵŶa ǇaŶŐ cƵŬƵƉ ƚŝŶŐŐŝ 
ŵeŶŝŶŐŬaƚŬaŶ ƉeůƵaŶŐ ũaŶŐŬaƵaŶ aƚaƐ ƉeŶǇebaƌůƵaƐaŶ ŝŶĨŽƌŵaƐŝ ŵeůaůƵŝ ŵedŝa ƐŽƐŝaů͘ 

AdaŶǇa ĨŝƚƵƌͲĨŝƚƵƌ ǇaŶŐ ŵeŶƵŶũaŶŐ aŬƚŝǀŝƚaƐ dŝ ŵedŝa ƐŽƐŝaů daŶ ƚŝŶŐŐŝŶǇa ƉeŵaŶĨaaƚaŶ 
ŵedŝa ƐŽƐŝaů ƚeůaŚ ŵeŶŐaŬŝbaƚŬaŶ ƚŝŶŐŐŝŶǇa ƉeƌƚƵŬaƌaŶ ŝŶĨŽƌŵaƐŝ ŬaƌeŶa ŵedŝa ƐŽƐŝaů 
ŵeŵƵŶŐŬŝŶŬaŶ ƉeŶŐŐƵŶaŶǇa ŵeŵbƵaƚ daŶ ŵeŶdŝƐƚƌŝbƵƐŝŬaŶ ŬŽŶƚeŶ ŬeƉada ƉeŶŐŐƵŶa ůaŝŶŶǇa 
ŵeůaůƵŝ ƚeŬŶŽůŽŐŝ ŝŶƚeƌŶeƚ ;ƵƐeƌͲgeŶeƌaƚed cŽŶƚeŶƚͿ ;DƵĨĨǇ ϮϬϭϱͿ͘ NaŵƵŶ͕ ƉŽƚeŶƐŝ ƉeŶǇebaƌaŶ 
beƌŝƚa ƚŝdaŬ beŶaƌ aƚaƵ hŽaǆ ũƵŐa ƐeŵaŬŝŶ ceƉaƚ ƐeŚŝŶŐŐa ŬebeƌadaaŶ ŵedŝa baƌƵ ŝŶŝ aŬaŶ 
ŵeŶǇƵůŝƚŬaŶ ƉƌaŬƚŝƐŝ ŬeŚƵŵaƐaŶ daůaŵ ŵeŶŐeŶdaůŝŬaŶ ƉeŶǇebaƌaŶ ŝŶĨŽƌŵaƐŝ ƐeƉeƌƚŝ ǇaŶŐ 
dŝŝŶŐŝŶŬaŶ ;PƵƚƌa ϮϬϮϬͿ͘ Medŝa ƐŽƐŝaů baŶǇaŬ dŝŐƵŶaŬaŶ ŽůeŚ ƉeŵeƌŝŶƚaŚ daeƌaŚ ƵŶƚƵŬ 
beƌŬŽŵƵŶŝŬaƐŝ deŶŐaŶ ƉƵbůŝŬ daŶ daƉaƚ ŵeŶcŝƉƚaŬaŶ ŬeƚeƌbƵŬaaŶ aŬƐeƐ ƚeƌŚadaƉ ŬeŐŝaƚaŶ 
ƉeŵeƌŝŶƚaŚ ;GƌaŚaŵ daŶ AǀeƌǇ ϮϬϭϯͿ͘ MeƐŬŝƉƵŶ ŵedŝa ƐŽƐŝaů ŵeŶaǁaƌŬaŶ ƐŽůƵƐŝ ŬŽŵƵŶŝŬaƐŝ 
ŝŶƚeƌaŬƚŝĨ baŐŝ ƉeŵeƌŝŶƚaŚ daŶ ƉƵbůŝŬ͕ Ɖada ƉƌaŬƚŝŬŶǇa ƉeŶŐŐƵŶaaŶ ŵedŝa ƐŽƐŝaů ŽůeŚ ƉeŵeƌŝŶƚaŚ 
ŵaƐŝŚ beƌƐŝĨaƚ ƐaƚƵ aƌaŚ daŶ ƚŝdaŬ ŝŶƚeƌaŬƚŝĨ ;KƵǌŵa ϮϬϭϬ͖ MŽƐƐbeƌŐeƌ͕  WƵ͕ daŶ CƌaǁĨŽƌd ϮϬϭϯͿ͘ 
AŬŝbaƚŶǇa͕ ƉƵbůŝŬ ŵaƐŝŚ ŵeŶũadŝ aŬƚŽƌ ǇaŶŐ ƉaƐŝĨ daŶ Ɖada aŬŚŝƌŶǇa ƐaůaŚ ƐaƚƵ ƚƵũƵaŶ daƌŝ ŽƉeŶ 
gŽǀeƌŶŵeŶƚ͕ ǇaŬŶŝ ƉeŶŝŶŐŬaƚaŶ ƉaƌƚŝƐŝƉaƐŝ ƉƵbůŝŬ beůƵŵ ƚeƌcaƉaŝ͘ TeƌdaƉaƚ bebeƌaƉa Śaů ǇaŶŐ 
dŝŶŝůaŝ ŵeŶũadŝ ƉeŶǇebab ŬƵƌaŶŐ ŽƉƚŝŵaůŶǇa ƉeŵaŶĨaaƚaŶ ŵedŝa ƐŽƐŝaů ŽůeŚ ƉeŵeƌŝŶƚaŚ͘ SaůaŚ 
ƐaƚƵŶǇa adaůaŚ beůƵŵ adaŶǇa ƉaŶdƵaŶ ƉeŵaŶĨaaƚaŶ ŵedŝa ƐŽƐŝaů ƵŶƚƵŬ ŵeŶŐŚaƐŝůŬaŶ 
ŬŽŵƵŶŝŬaƐŝ ǇaŶŐ eĨeŬƚŝĨ ;MeƌŐeů ϮϬϭϯbͿ Ɛeƌƚa ŵaƐŝŚ ƚeƌbaƚaƐŶǇa ŬeƚeƌaŵƉŝůaŶ ƚeŬŶŝƐ daƌŝ ƉƌaŬƚŝƐŝ 
ŬeŚƵŵaƐaŶ ;PŝeŶƌaƐŵŝ ϮϬϭϱͿ͘ KebŝŶŐƵŶŐaŶ ƉeŵeƌŝŶƚaŚ daeƌaŚ aƚaƐ ƐŝaƉa ǇaŶŐ ŵeŶũadŝ aƵdŝeŶce 
ũƵŐa ŵeƌƵƉaŬaŶ ƐaůaŚ ƐaƚƵ ƉeƌŵaƐaůaŚaŶ ƚeƌŬaŝƚ ƉeŵaŶĨaaƚaŶ ŵedŝa ƐŽƐŝaů ;KaǀaŶaƵŐŚ eƚ aů͘ 
ϮϬϭϮͿ͘ MaƐŝŚ ůeŵaŚŶǇa ƐƚƌaƚeŐŝ ƉeŵaŶĨaaƚaŶ ŵedŝa ƐŽƐŝaů ŽůeŚ ŚƵŵaƐ ƉeŵeƌŝŶƚaŚ ŵeŶǇebabŬaŶ 
ƉeŵaŶĨaaƚaŶŶǇa beůƵŵ Ɛecaƌa ƚeƉaƚ daŶ eĨeŬƚŝĨ ŵeŶũaǁab ƚaŶƚaŶŐaŶ ƉeŵeƌŝŶƚaŚ dŝ eƌa ŽƉeŶ 
gŽǀeƌŶŵeŶƚ ŝŶŝ͘  

Daůaŵ ƉƌŽƐeƐ ŵeŶƵũƵ ŽƉeŶ gŽǀeƌŶŵeŶƚ͕ ŬeƚeƌůŝbaƚaŶ ƉƵbůŝŬ dŝƐebƵƚ ƐebaŐaŝ ĨaƐe ƚeƌƚŝŶŐŐŝ 
daƌŝ ƚaŚaƉaŶ ŽƉeŶ gŽǀeƌŶŵeŶƚ ;Lee daŶ KǁaŬ ϮϬϭϮͿ͘ TaŚaƉ ƚeƌƐebƵƚ dŝaǁaůŝ daƌŝ ƚƌaŶƐƉaƌaŶƐŝ ǇaŶŐ 
beƌŬeŵbaŶŐ ŵeŶũadŝ ƉaƌƚŝƐŝƉaƐŝ ƚeƌbƵŬa daŶ ƐeůaŶũƵƚŶǇa ŵeŶũadŝ ŬŽůabŽƌaƐŝ ƚeƌbƵŬa daŶ ƚeƌaŬŚŝƌ 
adaůaŚ ŬeƚeƌůŝbaƚaŶ ƉƵbůŝŬ daůaŵ beƌbaŐaŝ Śaů͘ MeŶƵƌƵƚ ;MeƌŐeů ϮϬϭϯaͿ͕ ŬŽůabŽƌaƐŝ ŵeƌƵƉaŬaŶ 
ůeǀeů ƚeƌƚŝŶŐŐŝ daƌŝ ŬeƚeƌůŝbaƚaŶ ƉƵbůŝŬ daůaŵ ŚƵbƵŶŐaŶ ǇaŶŐ ƚŝŵbaů baůŝŬ͘ KŽůabŽƌaƐŝ aŶƚaƌa 



 
 
Aǀŝ RƵdŝaŶŝƚa WŝdǇa 
MeŶŝŶgŬaƚŬaŶ KeƚeƌůŝbaƚaŶ PƵbůŝŬ Secaƌa OŶůŝŶe Pada Eƌa OƉeŶ GŽǀeƌŶŵeŶƚ Dŝ Medŝa SŽƐŝaů  

 

 

ϭϴϴ ͮ Baůaŝ PeŶŐeŵbaŶŐaŶ SƵŵbeƌ DaǇa MaŶƵƐŝa daŶ PeŶeůŝƚŝaŶ ;BPSDMPͿ KŽŵŝŶĨŽ YŽŐǇaŬaƌƚa 

ƉeŵeƌŝŶƚaŚ daŶ ƉƵbůŝŬ daƉaƚ ƚeƌũadŝ deŶŐaŶ ŵeŶŐŝǌŝŶŬaŶ ƉƵbůŝŬ ƚeƌůŝbaƚ Ɛecaƌa ůaŶŐƐƵŶŐ daůaŵ 
ŬŽŶƚeŶ ƉeŵeƌŝŶƚaŚ daŶ beŬeƌũa Ɛaŵa daůaŵ ŵeŶcŝƉƚaŬaŶ ŝŶŽǀaƐŝ ƉeŵeƌŝŶƚaŚ͘ UŶƚƵŬ ŵeŶcaƉaŝ 
ƚaŚaƉaŶ ŬŽůabŽƌaƐŝ ŝŶŝ͕ MeƌŐeů beƌaƌŐƵŵeŶ baŚǁa dŝbƵƚƵŚŬaŶ ŝŶƚeƌaŬƚŝǀŝƚaƐ ǇaŶŐ ƚŝŶŐŐŝ aŶƚaƌa 
ƉeŵeƌŝŶƚaŚ daŶ ƉƵbůŝŬ͘ 

TeƌdaƉaƚ bebeƌaƉa ƉeŵaŚaŵaŶ ƚeƌŬaŝƚ ƉeŶŐeƌƚŝaŶ daŶ ŵeƚŽde ƵŶƚƵŬ ŵeŶŐƵŬƵƌ 
ŝŶƚeƌaŬƚŝǀŝƚaƐ ƚeƚaƉŝ Ɛecaƌa ƵŵƵŵ Ɖaƌa ƐaƌũaŶa ƐeƉaŬaƚ baŚǁa ŝŶƚeƌaŬƚŝǀŝƚaƐ ŵeƌƵƉaŬaŶ eůeŵeŶ 
ƉeŶƚŝŶŐ daůaŵ ƉƌŽƐeƐ ŬŽŵƵŶŝŬaƐŝ ǇaŶŐ daƉaƚ ŵeŶǇaũŝŬaŶ ƐƚƌaƚeŐŝ ƚeƌŬaŝƚ ƌeůaƐŝ ;Aƌŝeů daŶ Aǀŝdaƌ 
ϮϬϭϱͿ͘ IŶƚeƌaŬƚŝǀŝƚaƐ ŵeŵŝůŝŬŝ ƐeũƵŵůaŚ ŬŽŶƐeƉ ƚeƌŬaŝƚ͕ ǇaŝƚƵ ƐŝŶŬƌŽŶŝƐaƐŝ͕ ŬŽŶƚƌŽů͕ ŬeceƉaƚaŶ͕ 
ƉaƌƚŝƐŝƉaƐŝ͕ ŬeƌaŐaŵaŶ ƉŝůŝŚaŶ͕ ŬeƚeƌaƌaŚaŶ͕ ŚŝƉeƌƚeŬƐƚƵaů͕ ŬeƚeƌŚƵbƵŶŐaŶ͕ ƉeŶŐaůaŵaŶ daŶ 
ƌeƐƉŽŶƐ͘ DeĨŝŶŝƐŝ ƚeŶƚaŶŐ ŝŶƚeƌaŬƚŝǀŝƚaƐ ŵeŵŝůŝŬŝ ƚŝŐa ƉeŶdeŬaƚaŶ͕ ǇaŬŶŝ͗ ŝŶƚeƌaŬƚŝǀŝƚaƐ ƐebaŐaŝ 
ƉeƌƐeƉƐŝ͕ ŝŶƚeƌaŬƚŝǀŝƚaƐ ƐebaŐaŝ ƉƌŽƐeƐ daŶ ŝŶƚeƌaŬƚŝǀŝƚaƐ ƐebaŐaŝ ŬaƌaŬƚeƌŝƐƚŝŬ daƌŝ ƐƵaƚƵ ŵedŝƵŵ 
;RaĨaeůŝ daŶ Aƌŝeů ϮϬϬϳ͖ Aǀŝdaƌ ϮϬϭϯͿ͘ IŶƚeƌaŬƚŝǀŝƚaƐ Ɖada ƉƌŽƐeƐ ŬŽŵƵŶŝŬaƐŝ ƚeůaŚ ŵeŶŐŐeƐeƌ ĨŽŬƵƐ 
ƉeŶŐeůŽůaaŶ ƉeƐaŶ daƌŝ ŵŽdeů ƚƌaŶƐŵŝƐŝ ŵeŶũadŝ ƉeƌƚƵŬaƌaŶ ŝŶĨŽƌŵaƐŝ ;SƵŶdaƌ eƚ aů͘ ϮϬϭϰͿ͘ 

Ada ƚŝŐa ŝƐƚŝůaŚ Ƶƚaŵa ǇaŶŐ ƐaůŝŶŐ ƚeƌŬaŝƚ daůaŵ ŬŽŶƚeŬƐ ŵedŝa ƐŽƐŝaů͕ ǇaŝƚƵ ŝŶĨŽƌŵaƐŝ͕ 
ŝŶƚeƌaŬƚŝǀŝƚaƐ daŶ ƐŽƐŝabŝůŝƚaƐ ;Aƌŝeů daŶ Aǀŝdaƌ ϮϬϭϱͿ͘ BeƌdaƐaƌŬaŶ ŵŽdeů ǇaŶŐ dŝƚaǁaƌŬaŶŶǇa͕ 
ŝŶĨŽƌŵaƐŝ ŵeƌƵƉaŬaŶ daƐaƌ daůaŵ ƉƌŽƐeƐ ŬŽŵƵŶŝŬaƐŝ ƐeŚŝŶŐŐa ŵeƌeŬa ŵeůŝŚaƚ ŝŶƚeƌaŬƚŝǀŝƚaƐ 
ƐebaŐaŝ ƉƌŽƐeƐ͕ ƚeƚaƉŝ ƉeŶŐŐƵŶaůaŚ ǇaŶŐ ŵeŶeŶƚƵŬaŶ ƐeũaƵŚ ŵaŶa ŝŶĨŽƌŵaƐŝ aŬaŶ dŝƐebaƌŬaŶ͘ 
OůeŚ ŬaƌeŶa ŝƚƵ͕ ŝŶƚeƌaŬƚŝǀŝƚaƐ ƚeƌcŝƉƚa ŬeƚŝŬa ƉeŶŐŐƵŶa ŵeŵbeƌŝ ƌeƐƉŽŶƐ aƚaƐ ƉeƐaŶ ƉeŶŐŐƵŶa 
ůaŝŶ daŶ ŵaŵƉƵ ŵeŶcŝƉƚaŬaŶ ƉeůƵaŶŐ ŝŶƚeƌaŬƐŝ ůebŝŚ ũaƵŚ͘ Haů ŝŶŝ ŵeŶdƵŬƵŶŐ ƉeŶdeŬaƚaŶ daůaŵ 
ŵeůŝŚaƚ ŝŶƚeƌaŬƚŝǀŝƚaƐ ŬeƚŝŬa ƉeƌƚƵŬaƌaŶ ŝŶĨŽƌŵaƐŝ ŵeŶũadŝ ƉƵƐaƚ daƌŝ ŝŶƚeƌaŬƚŝǀŝƚaƐ͘ IŶĨŽƌŵaƐŝ Ɖada 
ŵedŝa ƐŽƐŝaů daƉaƚ dŝůŝŚaƚ ƐebaŐaŝ aŬƚŝǀŝƚaƐ ŝŶƚŝ ƵŶƚƵŬ ŵeŶaƌŝŬ fŽůůŽǁeƌ͘ IŶĨŽƌŵaƐŝ ǇaŶŐ dŝbƵaƚ 
daƉaƚ beƌĨƵŶŐƐŝ ƐebaŐaŝ ƉeŶŐŝŬaƚ aƚaƐ ŬeƚeƌůŝbaƚaŶ fŽůůŽǁeƌ daŶ daƉaƚ ŵeŶŐŐeƌaŬŬaŶ ŵeƌeŬa 
;LŽǀeũŽǇ daŶ SaǆƚŽŶ ϮϬϭϮͿ͘  

RaĨaeůŝ ;ϭϵϴϴͿ ŵeŶǇebƵƚŬaŶ baŚǁa ŝŶƚeƌaŬƚŝǀŝƚaƐ adaůaŚ ƐebƵaŚ eŬƐƉƌeƐŝ ǇaŶŐ 
ŵeŶƵŶũƵŬŬaŶ ƐeũaƵŚ ŵaŶa ƉeƐaŶ ŬeƚŝŐa ŵeŵŝůŝŬŝ ŬeƚeƌŬaŝƚaŶ ƚeƌŚadaƉ ƉeƌƚƵŬaƌaŶ ŝŶĨŽƌŵaƐŝ ǇaŶŐ 
ƐebeůƵŵŶǇa ƚeƌũadŝ Ɖada ƉƌŽƐeƐ ŬŽŵƵŶŝŬaƐŝ͘ RaĨaeůŝ ŵeŶǇaũŝŬaŶ ƚŝŐa ŵŽdeů ŝŶƚeƌaŬƚŝǀŝƚaƐ 
beƌdaƐaƌŬaŶ ƌeƐƉŽŶƐ aƚaƐ ƐƵaƚƵ ƉeƐaŶ͕ ǇaŬŶŝ ŶŽŶŝŶƚeƌaŬƚŝĨ͕  ƌeaŬƚŝĨ daŶ ŝŶƚeƌaŬƚŝĨ͘  Daůaŵ 
ŵeŶũeůaƐŬaŶ ŬeƚeƌŬaŝƚaŶ aŶƚaƌa ƌeƐƉŽŶƐŝǀŝƚaƐ daŶ ŝŶƚeƌaŬƚŝǀŝƚaƐ͕ Aǀŝdaƌ ;ϮϬϭϯͿ ŵeŶŐŐƵŶaŬaŶ 
beŶƚƵŬ Ɖŝƌaŵŝda ;ůŽǁ͕ ŵedŝƵŵ͕ hŝghͿ͘ SeŵaŬŝŶ ƚŝŶŐŐŝ ƌeƐƉŽŶƐ aƚaƐ ƐƵaƚƵ ƉeƐaŶ͕ ŵaŬa ƐeŵaŬŝŶ 
ƚŝŶŐŐŝ ũƵŐa ŝŶƚeƌaŬƚŝǀŝƚaƐŶǇa͘ KeƚŝŐa ůeǀeů ƌeƐƉŽŶƐ ƚeƌƐebƵƚ daƉaƚ ŵƵŶcƵů daůaŵ ƉƌŽƐeƐ ŬŽŵƵŶŝŬaƐŝ 
ŬaƌeŶa adaŶǇa ƚŝŐa ƚŝƉe ƉeƐaŶ͘ TŝƉe Ɖeƌƚaŵa adaůaŚ deŬůaƌaƚŝĨ͕  ŬeƚŝŬa ƉeƐaŶ beƌƐŝĨaƚ ƐaƚƵ aƌaŚ daƌŝ 
ƉeŶŐŝƌŝŵ ŬeƉada ƉeŶeƌŝŵa daŶ ƚŝdaŬ ŵeŶŐacƵ Ɖada ƉeƐaŶͲƉeƐaŶ ƐebeůƵŵŶǇa ƐeŚŝŶŐŐa 
ŵeŶŐŚaƐŝůŬaŶ ůeǀeů ŝŶƚeƌaŬƐŝ ǇaŶŐ ƐaŶŐaƚ ƌeŶdaŚ aƚaƵ ŶŽŶŝŶƚeƌaŬƚŝĨ͘  TŝƉe ƉeƐaŶ ŬedƵa adaůaŚ ƚŝƉe 
ƉeƐaŶ dƵa aƌaŚ ǇaŶŐ ƉeŶeƌŝŵa ƉeƐaŶŶǇa daƉaƚ beƌƉeƌaŶ ƐebaŐaŝ ƉeŶŐŝƌŝŵ ƉeƐaŶ daŶ 
ŵeŵbeƌŝŬaŶ ƌeaŬƐŝ aƚaƐ ƉeƐaŶͲƉeƐaŶ ƐebeůƵŵŶǇa ŶaŵƵŶ ŚaŶǇa ƐebaƚaƐ ǇaŶŐ dŝŵŝŶƚa͕ ƚŝƉe ŝŶŝ 
ŵeŶŐŚaƐŝůŬaŶ ƌeƐƉŽŶƐ ǇaŶŐ ƌeaŬƚŝĨ͘  TŝƉe ƉeƐaŶ ǇaŶŐ ŬeƚŝŐa adaůaŚ ƉeƐaŶ dƵa aƌaŚ ǇaŶŐ daƉaƚ 
ŵeŶŐŚaƐŝůŬaŶ ƌeƐƉŽŶƐ ŝŶƚeƌaŬƚŝĨ͘  Daůaŵ ƚŝƉe ŝŶŝ͕ aŶƚaƌa ƉeƐaŶ ƐebeůƵŵ deŶŐaŶ ƉeƐaŶ ƐeƐƵdaŚŶǇa 
ŵeŵŝůŝŬŝ ƌeůeǀaŶƐŝ daŶ ƚeƌdaƉaƚ ŬeƐŝŶaŵbƵŶŐaŶ ŝŶƚeƌaŬƐŝ aŶƚaƌa ƉeŶŐŝƌŝŵ daŶ ƉeŶeƌŝŵa ƉeƐaŶ 
;Aƌŝeů daŶ Aǀŝdaƌ ϮϬϭϱͿ͘ Dŝ ŵedŝa ƐŽƐŝaů͕ ƌeƐƉŽŶƐ ƚeƌŚadaƉ ƉeƐaŶ daƉaƚ dŝƵŬƵƌ ŵeůaůƵŝ ůŝŬe͕ 
cŽŵŵeŶƚ daŶ Ɛhaƌe ;SaǆƚŽŶ daŶ WaƚeƌƐ ϮϬϭϰͿ͘ Daůaŵ ƐƚƵdŝ ŝŶŝ͕ ƌeƐƉŽŶƐ beƌƵƉa ůŝŬe daŶ cŽŵŵeŶƚ 
aŬaŶ dŝŐƵŶaŬaŶ daůaŵ ŵeŶŐƵŬƵƌ ŝŶƚeƌaŬƚŝǀŝƚaƐ ƐƵaƚƵ ƉeƐaŶ ;YͿ͘ 

KaƌeŶa ƉeƌƚƵŬaƌaŶ ŝŶĨŽƌŵaƐŝ daŶ ƌeƐƉŽŶƐ ŵeƌƵƉaŬaŶ ŬƵŶcŝ daƌŝ ŝŶƚeƌaŬƚŝǀŝƚaƐ͕ ŵaŬa ƉeƌůƵ 
dŝŬeƚaŚƵŝ ƉeƐaŶ ƐeƉeƌƚŝ aƉa ǇaŶŐ daƉaƚ ŵeŶŝŶŐŬaƚŬaŶ ƉeůƵaŶŐ ƚeƌũadŝŶǇa ŝŶƚeƌaŬƚŝǀŝƚaƐ dŝ ŵedŝa 
ƐŽƐŝaů͘ UŶƚƵŬ ŵeŶŐŚaƐŝůŬaŶ ƉeƌƚƵŬaƌaŶ ƉeƐaŶ ǇaŶŐ ŝŶƚeƌaŬƚŝĨ dŝ ŵedŝa ƐŽƐŝaů͕ dŝƉeƌůƵŬaŶ ƵƐaŚa 
daƌŝ beƌbaŐaŝ ƉŝŚaŬ͕ ƐaůaŚ ƐaƚƵŶǇa adaůaŚ Ɛŝ ƉeŵbƵaƚ ƉeƐaŶ͘ MeŶŐŚaƐŝůŬaŶ ƉeƐaŶ ǇaŶŐ daƉaƚ 
ŵeŶŝŶŐŬaƚŬaŶ ŝŶƚeƌaŬƚŝǀŝƚaƐ ƉeŶŐŐƵŶa ůaŝŶ daƉaƚ ŵeŶũadŝ ƐaůaŚ ƐaƚƵ ƐƚƌaƚeŐŝ ƉƌaŬƚŝƐŝ ŬeŚƵŵaƐaŶ 
ƉeŵeƌŝŶƚaŚ daůaŵ ŵeŵaŶĨaaƚŬaŶ ŵedŝa ƐŽƐŝaů͘ MeƌeŬa ƉeƌůƵ ŵeŵŝŬŝƌŬaŶ ŬŽŶƚeŶ ƉeƐaŶ ƐeƉeƌƚŝ 



  
 

 
JƵƌŶaů IPTEKͲKOM ;JƵƌŶaů IůŵƵ PeŶŐeƚaŚƵaŶ daŶ TeŬŶŽůŽŐŝ KŽŵƵŶŝŬaƐŝͿ 
VŽů͘ Ϯϯ NŽ͘ Ϯ͕ DeƐeŵbeƌ ϮϬϮϭ͗ ϭϴϱ Ͳ ϭϵϴ 

eISSN ϮϱϮϳ Ͳ ϰϵϬϮ 

 

 

ͮ ϭϴϵ 

aƉa ǇaŶŐ ŵeŶaƌŝŬ ŝŶƚeƌaŬƐŝ ƉeŶŐŐƵŶa͘ DeŶŐaŶ ŵeŵƉeƌƚŝŵbaŶŐŬaŶ ƚaƌŐeƚ daƌŝ ƐebƵaŚ ŬŽŶƚeŶ͕ 
ƉeƌƵƐaŚaaŶ daƉaƚ ŵeŵŽbŝůŝƐaƐŝ ƉeŵaŶŐŬƵ ŬeƉeŶƚŝŶŐaŶ͕ ŵeŵbaŶŐƵŶ ŚƵbƵŶŐaŶ ǇaŶŐ beƌŵaŬŶa͕ 
daŶ Ɖada aŬŚŝƌŶǇa ŵeŶdŽƌŽŶŐ ƉeŶŝŶŐŬaƚaŶ aŬƵŶƚabŝůŝƚaƐ daŶ ŬeƉeƌcaǇaaŶ ƉƵbůŝŬ ;SaǆƚŽŶ daŶ GƵŽ 
ϮϬϭϭͿ͘  BeƌdaƐaƌŬaŶ ŚaƐŝů ƐƚƵdŝ͕ ĨŝƚƵƌ ƐƚƌƵŬƚƵƌ daŶ ŬŽŶƚeŶ ŵeŵŝůŝŬŝ daŵƉaŬ aƚaƐ ũaŶŐŬaƵaŶ daŶ 
ŬedaůaŵaŶ ŝŶƚeƌaŬƚŝǀŝƚaƐ ŵeůaůƵŝ ƌeƐƉŽŶƐ beƌƵƉa ůŝŬe͕ cŽŵŵeŶƚ aƚaƵƉƵŶ Ɛhaƌe͘ FŝƚƵƌ ƐƚƌƵŬƚƵƌ 
ƚeƌdŝƌŝ aƚaƐ eůeŵeŶ ŵƵůƚŝŵedŝa͕ haƐhƚag͕ ŵeŶƚŝŽŶ͕ eǆƚeƌŶaů ůŝŶŬ ͕ ƐedaŶŐŬaŶ ĨŝƚƵƌ ŬŽŶƚeŶ 
ŵeŶcaŬƵƉ ŽƌŝƐŝŶaůŝƚaƐ͕ ƌeůeǀaŶƐŝ daŶ ƚŽƉŝŬ ;HaŽ eƚ aů͘ ϮϬϭϱͿ͘ Daůaŵ ƉeŶeůŝƚŝaŶŶǇa͕ HaŽ 
ŵeŶǇebƵƚŬaŶ baŚǁa ƐeŵaŬŝŶ baŶǇaŬ ŬŽŶƚeŶ ǇaŶŐ ŵeŶŐŐƵŶaŬaŶ eůeŵeŶ ŵƵůƚŝŵedŝa ;Őaŵbaƌ͕  
ǀŝdeŽ daŶ eŵŽƚŝŬŽŶͿ͕ haƐƚhƚag daŶ eǆƚeƌŶaů ůŝŶŬ ŵeŵbeƌŝŬaŶ eĨeŬ ƉŽƐŝƚŝĨ ƚeƌŚadaƉ ƉeŶaŵbaŚaŶ 
ůŝŬe daŶ cŽŵŵeŶƚ ;HaŽ eƚ aů͘ ϮϬϭϱͿ͘ TŽƉŝŬ ƵŶŐŐaŚaŶ daƌŝ ŵedŝa ƐŽƐŝaů ǇaŶŐ dŝŬeůŽůa ƉeŵeƌŝŶƚaŚ 
ŵeŵŝůŝŬŝ ƉeŶŐaƌƵŚ ǇaŶŐ ƐŝŐŶŝĨŝŬaŶ ƚeƌŚadaƉ baŶǇaŬ ƐedŝŬŝƚŶǇa ƌeƐƉŽŶƐ ǇaŶŐ dŝƚeƌŝŵa ;DePaƵůa 
daŶ DŝŶceůůŝ ϮϬϭϴͿ͘ SeůaŶũƵƚŶǇa͕ ǁaŬƚƵ ƵŶŐŐaŚ ũƵŐa ŵeŵŝůŝŬŝ ƉeŶŐaƌƵŚ ƚeƌŚadaƉ ƉeŶaŵbaŚaŶ 
ũƵŵůaŚ ůŝŬe daŶ cŽŵŵeŶƚ͘ SƚƵdŝ ƚeƌdaŚƵůƵ ŵeŶǇebƵƚŬaŶ baŚǁa ƵŶŐŐaŚaŶ Ɖada bƵƐŝŶeƐƐ hŽƵƌ 
ceŶdeƌƵŶŐ ůebŝŚ baŶǇaŬ ŵeŶdaƉaƚŬaŶ ŬŽŵeŶƚaƌ daƌŝ Ɖada ǇaŶŐ dŝƵŶŐŐaŚ dŝůƵaƌ ũadǁaů ƚeƌƐebƵƚ 
;Sabaƚe eƚ aů͘ ϮϬϭϰͿ͘ PeŶeůŝƚŝaŶ ůaŝŶŶǇa ŵeŶǇebƵƚŬaŶ baŚǁa ŵeŶŐŐƵŶŐŐaŚ ŬŽŶƚeŶ Ɖada ƉaŐŝ 
ƐaŵƉaŝ ƐŽƌe ůebŝŚ ƐŝŐŶŝĨŝŬaŶ ŵeŶŐŚaƐŝůŬaŶ ůŝŬe daŶ cŽŵŵeŶƚ ǇaŶŐ ůebŝŚ baŶǇaŬ daƌŝƉada ŵaůaŵ 
Śaƌŝ ;WaŚŝd aŶd WadƵd ϮϬϮϬͿ͘ 

MeƐŬŝ ƉeŵeƌŝŶƚaŚ IŶdŽŶeƐŝa ƚeůaŚ ŵeŶeƌbŝƚŬaŶ PeƌŵeŶƉaŶƌb NŽ͘ ϴϯ TaŚƵŶ ϮϬϭϮ ƚeƌŬaŝƚ 
ƉedŽŵaŶ ƉeŵaŶĨaaƚaŶ ŵedŝa ƐŽƐŝaů ƉeŵeƌŝŶƚaŚ͕ dŝ daůaŵŶǇa ƚŝdaŬ beƌŝƐŝŬaŶ ƉaŶdƵaŶ ƚeŬŶŝƐ 
daůaŵ ƉeŶŐeůŽůaaŶ daŶ ƉeŵbƵaƚaŶ ƉeƐaŶ aŐaƌ ŵeŶŐŚaƐŝůŬaŶ ŬŽŵƵŶŝŬaƐŝ ǇaŶŐ daƉaƚ ŵeŵbaŶŐƵŶ 
ŝŶƚeƌaŬƚŝǀŝƚaƐ͘ Haů ŝŶŝ ŵeŶũadŝ ƐaůaŚ ƐaƚƵ ŬeŶdaůa baŐŝ Ɖaƌa ƉƌaŬƚŝƐŝ ŬeŚƵŵaƐaŶ ƉeŵeƌŝŶƚaŚ͕ ƐaůaŚ 
ƐaƚƵŶǇa BPS ƵŶƚƵŬ daƉaƚ ŵeŵaŶĨaaƚŬaŶ ŵedŝa ƐŽƐŝaů Ɛecaƌa ƚeƉaƚ daŶ eĨŝƐŝeŶ͘ UŶƚƵŬ ŝƚƵ͕ ŵeůaůƵŝ 
ƉeŶeůŝƚŝaŶ ŝŶŝ ƉeŶƵůŝƐ beƌƵƐaŚa ŵeŶeůŝƚŝ ĨaŬƚŽƌ aƉa Ɛaũa ǇaŶŐ daƉaƚ ŵeŶdŽƌŽŶŐ ŬeƚeƌůŝbaƚaŶ ƉƵbůŝŬ 
Ɛecaƌa ŽŶůŝŶe dŝƚŝŶũaƵ daƌŝ ŝŶƚeƌaŬƚŝǀŝƚaƐ ƉeƐaŶ ǇaŶŐ dŝƵŶŐŐaŚ dŝ ŵedŝa ƐŽƐŝaů IŶƐƚaŐƌaŵ BPS 
;ΛbƉƐͺƐƚaƚŝƐƚŝcƐͿ ǇaŶŐ dŝŬeůŽůa ŽůeŚ ŚƵŵaƐ BPS͘ IŶƐƚaŐƌaŵ dŝƉŝůŝŚ dŝŬaƌeŶaŬaŶ ŵedŝa ƐŽƐŝaů 
ƚeƌƐebƵƚ ŵeŵŝůŝŬŝ ũƵŵůaŚ ƉeŶŐŝŬƵƚ ƚeƌƚŝŶŐŐŝ dŝbaŶdŝŶŐ ŵedŝa ƐŽƐŝaů ůaŝŶ ǇaŶŐ dŝŵŝůŝŬŝ BPS͘ Teƌcaƚaƚ 
ƐebaŶǇaŬ ϮϬϴ͘ϲϲϭ ŽƌaŶŐ ŵeŶũadŝ ƉeŶŐŝŬƵƚ IŶƐƚaŐƌaŵ dŝbaŶdŝŶŐ FacebŽŽŬ ǇaŶŐ ŚaŶǇa ŵeŵŝůŝŬŝ 
ϭϯϭ͘ϵϰϯ ƉeŶŐŝŬƵƚ daŶ Tǁŝƚƚeƌ ƐebaŶǇaŬ ϰϳ͘ϳϴϴ ƉeŶŐŝŬƵƚ Ɖada Ɛaaƚ aƌƚŝŬeů ŝŶŝ dŝbƵaƚ͘ SeůaŝŶ ŝƚƵ͕ 
ƐƚƵdŝ ǇaŶŐ ŵeŶeůŝƚŝ ŬeƚeƌŬaŝƚaŶ aŶƚaƌa ŬŽŶƚeŶ IŶƐƚaŐƌaŵ daŶ eŶgageŵeŶƚ ũƵŐa ŵaƐŝŚ ƚeƌbaƚaƐ 
;WaŚŝd daŶ WadƵd ϮϬϮϬͿ͘ BeƌdaƐaƌŬaŶ ƌƵŵƵƐaŶ ŵaƐaůaŚ ƚeƌƐebƵƚ͕ ƉeŶeůŝƚŝaŶ ŝŶŝ beƌƚƵũƵaŶ 
ŵeŶŐeƚaŚƵŝ baŐaŝŵaŶa beŶƚƵŬ ŝŶƚeƌaŬƚŝǀŝƚaƐ ƉeƐaŶ ŵedŝa ƐŽƐŝaů IŶƐƚaŐƌaŵ ΛbƉƐͺƐƚaƚŝƐƚŝcƐ ǇaŶŐ 
dŝŬeůŽůa ŽůeŚ ŚƵŵaƐ BPS Ɛeƌƚa ĨaŬƚŽƌ aƉa ǇaŶŐ ŵeŵeŶŐaƌƵŚŝ ŝŶƚeƌaŬƚŝǀŝƚaƐ ƉeƐaŶ ŵedŝa ƐŽƐŝaů 
IŶƐƚaŐƌaŵ ΛbƉƐͺƐƚaƚŝƐƚŝcƐ͘ Pada ƐƚƵdŝ ŝŶŝ ƉeŶŐeůŽůaaŶ ƉeƐaŶ ǇaŶŐ ƚeƌdŝƌŝ aƚaƐ eůeŵeŶ ŵƵůƚŝŵedŝa͕ 
haƐhƚag͕ ŵeŶƚŝŽŶ͕ eǆƚeƌŶaů ůŝŶŬ͕ ƚŽƉŝŬ͕ ŽƌŝƐŝŶaůŝƚaƐ͕ ƌeůeǀaŶƐŝ daŶ ǁaŬƚƵ ƵŶŐŐaŚ ŵeŶũadŝ ǀaƌŝabeů 
ŝŶdeƉeŶdeŶ ;XŝͿ daůaŵ ƐƚƵdŝ ŝŶŝ͘ 

PeŶƵůŝƐ ŵeƌƵŵƵƐŬaŶ ƉeƌƚaŶǇaaŶ ƉeŶeůŝƚŝaŶ daůaŵ beŶƚƵŬ ŚŝƉŽƚeƐŝƐ ƉeŶeůŝƚŝaŶ ǇaŶŐ 
ŶaŶƚŝŶǇa aŬaŶ dŝƵũŝ ŵeůaůƵŝ Ƶũŝ ƐŝŐŶŝĨŝŬaŶƐŝ Ɖaƌaŵeƚeƌ ƐƚaƚŝƐƚŝŬ ;ƐŝŵƵůƚaŶ daŶ ƉaƌƐŝaůͿ͘ HŝƉŽƚeƐŝƐ 
ƉeŶeůŝƚŝaŶ ǇaŶŐ dŝaũƵŬaŶ adaůaŚ ƐebaŐaŝ beƌŝŬƵƚ͗ 

Ha͗ Vaƌŝabeů eůeŵeŶ ŵƵůƚŝŵedŝa͕ haƐhƚag͕ ŵeŶƚŝŽŶ͕ eǆƚeƌŶaů ůŝŶŬ͕ ƚŽƉŝŬ͕ ŽƌŝƐŝŶaůŝƚaƐ͕ ƌeůeǀaŶƐŝ 
daŶ ǁaŬƚƵ ƵŶggah Ɛecaƌa beƌƐaŵaͲƐaŵa ƚŝdaŬ ŵeŵbeƌŝŬaŶ ƉeŶgaƌƵh ƚeƌhadaƉ 
ŝŶƚeƌaŬƚŝǀŝƚaƐ͘ 

Hb͗ Vaƌŝabeů eůeŵeŶ ŵƵůƚŝŵedŝa͕ haƐhƚag͕ ŵeŶƚŝŽŶ͕ eǆƚeƌŶaů ůŝŶŬ͕ ƚŽƉŝŬ͕ ŽƌŝƐŝŶaůŝƚaƐ͕ ƌeůeǀaŶƐŝ 
daŶ ǁaŬƚƵ ƵŶggah ƚŝdaŬ ŵeŵbeƌŝŬaŶ ƉeŶgaƌƵh Ɛecaƌa ƉaƌƐŝaů ƚeƌhadaƉ ŝŶƚeƌaŬƚŝǀŝƚaƐ͘ 

 



 
 
Aǀŝ RƵdŝaŶŝƚa WŝdǇa 
MeŶŝŶgŬaƚŬaŶ KeƚeƌůŝbaƚaŶ PƵbůŝŬ Secaƌa OŶůŝŶe Pada Eƌa OƉeŶ GŽǀeƌŶŵeŶƚ Dŝ Medŝa SŽƐŝaů  

 

 

ϭϵϬ ͮ Baůaŝ PeŶŐeŵbaŶŐaŶ SƵŵbeƌ DaǇa MaŶƵƐŝa daŶ PeŶeůŝƚŝaŶ ;BPSDMPͿ KŽŵŝŶĨŽ YŽŐǇaŬaƌƚa 

METODE  

UŶƚƵŬ daƉaƚ ŵeŶũaǁab ƉeƌƚaŶǇaaŶ ƉeŶeůŝƚŝaŶ͕ ƐƚƵdŝ ŝŶŝ aŬaŶ dŝůaŬƵŬaŶ ŵeůaůƵŝ ƉeŶdeŬaƚaŶ 
ŬƵaŶƚŝƚaƚŝĨ deŶŐaŶ ŵeƚŽde aŶaůŝƐŝƐ ŝƐŝ͘ MeŶƵƌƵƚ EƌŝǇaŶƚŽ ;ϮϬϭϭͿ͕ Ɛecaƌa ƵŵƵŵ aŶaůŝƐŝƐ ŝƐŝ adaůaŚ 
ƚeŬŶŝŬ ƉeŶeůŝƚŝaŶ ŝůŵŝaŚ ǇaŶŐ dŝŐƵŶaŬaŶ deŶŐaŶ ƚƵũƵaŶ ƵŶƚƵŬ ŵeŶŐeƚaŚƵŝ ŐaŵbaƌaŶ ŬaƌaŬƚeƌŝƐƚŝŬ 
daŶ ŵeŶaƌŝŬ ŝŶĨeƌeŶƐŝ daƌŝ ŝƐŝ ƚeƌƐebƵƚ͘ AŶaůŝƐŝƐ ŝƐŝ ŵeƌƵƉaŬaŶ ƉeŶŐƵũŝaŶ ƐŝƐƚeŵaƚŝƐ daŶ daƉaƚ 
dŝƌeƉůŝŬaƐŝ ƚeƌŚadaƉ ƐŝŵbŽůͲƐŝŵbŽů ŬŽŵƵŶŝŬaƐŝ͕ ǇaŶŐ dŝbeƌŝŬaŶ Ŷŝůaŝ ŶƵŵeƌŝŬ deŶŐaŶ ƉeŶŐƵŬƵƌaŶ 
ǇaŶŐ ǀaůŝd͘ SeůaŶũƵƚŶǇa dŝŐƵŶaŬaŶ ŵeƚŽde ƐƚaƚŝƐƚŝŬ daůaŵ aŶaůŝƐŝƐŶǇa aŐaƌ daƉaƚ ŵeŵbeƌŝŬaŶ 
ŐaŵbaƌaŶ ŝƐŝ ƉeƐaŶ ŬŽŵƵŶŝŬaƐŝ͕ ŵeŵbeƌŝ ŬŽŶƚeŬƐ daŶ ƐeůaŶũƵƚŶǇa ŵeŶaƌŝŬ ŬeƐŝŵƉƵůaŶ ;RŝĨĨe͕ 
LacǇ͕  daŶ FŝcŽ ϮϬϭϰͿ͘ 

PeŶdeŬaƚaŶ ŬƵaŶƚŝƚaƚŝĨ deŶŐaŶ ŵeƚŽde aŶaůŝƐŝƐ ŝƐŝ dŝƉŝůŝŚ ŬaƌeŶa ŵeŶƵƌƵƚ RŝĨĨe͕ LacǇ daŶ 
FŝcŽ ;ϮϬϭϰͿ͕ ƉeŶŐŐƵŶaaŶ aŶaůŝƐŝƐ ŝƐŝ beƌƚƵũƵaŶ ƵŶƚƵŬ ŵeŶŐŐaŵbaƌŬaŶ ǀaƌŝabeů ŝƐŝ͕ ŵeŶŐƵũŝ 
ŚŝƉŽƚeƐŝƐ ƚeŶƚaŶŐ ŚƵbƵŶŐaŶ dŝaŶƚaƌa ǀaƌŝabeů ŝƐŝ͕ daŶ ŵeŶũaǁab ŚŝƉŽƚeƐŝƐ ƚeŶƚaŶŐ ŚƵbƵŶŐaŶ 
aŶƚaƌa ǀaƌŝabeů ŝƐŝ deŶŐaŶ ŶŽŶǀaƌŝabeů ŝƐŝ͘ BeƌdaƐaƌŬaŶ Śaů ƚeƌƐebƵƚ͕ aŶaůŝƐŝƐ ŝƐŝ ƐaŶŐaƚ cŽcŽŬ 
dŝŐƵŶaŬaŶ daůaŵ ƐƚƵdŝ ŝŶŝ ƵŶƚƵŬ ŵeŶũaǁab ƉeƌƚaŶǇaaŶ ƉeŶeůŝƚŝaŶ ƚeƌŬaŝƚ ŬaƌaŬƚeƌŝƐƚŝŬ ůeǀeů 
ŝŶƚeƌaŬƚŝǀŝƚaƐ daŶ ŚƵbƵŶŐaŶ Ɛebab aŬŝbaƚ daƌŝ ƉeŶŐeůŽůaaŶ ƉeƐaŶ ŵedŝa ƐŽƐŝaů ŽůeŚ ƉƌaŬƚŝƐŝ 
ŬeŚƵŵaƐaŶ BPS ƚeƌŚadaƉ ŝŶƚeƌaŬƚŝǀŝƚaƐ ǇaŶŐ dŝŚaƐŝůŬaŶ͘  

UŶŝƚ aŶaůŝƐŝƐ daƌŝ ƉeŶeůŝƚŝaŶ ŝŶŝ adaůaŚ ƵŶŐŐaŚaŶ IŶƐƚaŐƌaŵ ΛbƉƐͺƐƚaƚŝƐƚŝcƐ Ɖada ƉeƌŝŽde 
JaŶƵaƌŝ ʹ FebƌƵaƌŝ ϮϬϮϬ͘ PeŵŝůŝŚaŶ ƉeƌŝŽde JaŶƵaƌŝͲFebƌƵaƌŝ ϮϬϮϬ dŝŬaƌeŶaŬaŶ Ɖada bƵůaŶ 
ƚeƌƐebƵƚ dŝůaŬƵŬaŶ ŬŝcŬͲŽff ƉƵbůŝŬaƐŝ SeŶƐƵƐ PeŶdƵdƵŬ OŶůŝŶe ǇaŶŐ ƉeůaŬƐaŶaaŶŶǇa dŝŵƵůaŝ Ɖada 
ƚaŶŐŐaů ϭϱ FebƌƵaƌŝ ϮϬϮϬ͘ MeůaůƵŝ ŽƉeƌaƐŝŽŶaůŝƐaƐŝ ŬŽŶƐeƉ͕ ǀaƌŝabeů deƉeŶdeŶ daůaŵ ƉeŶeůŝƚŝaŶ 
ŝŶŝ adaůaŚ ƚŝŶŐŬaƚ ŝŶƚeƌaŬƚŝǀŝƚaƐ ǇaŶŐ dŝƌŝŶcŝ ƐebaŐaŝ beƌŝŬƵƚ͗ ŶŽŶŝŶƚeƌaŬƚŝĨ͕  ƌeaŬƚŝĨ daŶ ŝŶƚeƌaŬƚŝĨ 
;RaĨaeůŝ͕ ϭϵϴϴ͖ Aǀŝdaƌ͕ ϮϬϭϯͿ͘ AdaƉƵŶ ǀaƌŝabeů ŝŶdeƉeŶdeŶ ƚeƌdŝƌŝ ƉeŶŐŐƵŶaaŶ eůeŵeŶ 
ŵƵůƚŝŵedŝa͕ haƐhƚag͕ ŵeŶƚŝŽŶ͕ eǆƚeƌŶaů ůŝŶŬ͕ ŽƌŝƐŝŶaůŝƚaƐ͕ ƌeůeǀaŶƐŝ͕ ƚŽƉŝŬ daŶ ǁaŬƚƵ ƵŶŐŐaŚaŶ 
;HaŽ eƚ aů͕͘ ϮϬϭϱ͖ DePaƵůa daŶ DŝŶceůůŝ͕ ϮϬϭϴ͖ WaŚŝd daŶ WadƵd͕ ϮϬϮϬͿ͘ PeŶũeůaƐaŶ ŵeŶŐeŶaŝ 
ŽƉeƌaƐŝŽŶaůŝƐaƐŝ ŬŽŶƐeƉ Ɖada ƉeŶeůŝƚŝaŶ ŝŶŝ daƉaƚ dŝůŝŚaƚ ŵeůaůƵŝ Tabeů ϭ͘ 

Tabel ϭ͘ OƉeƌaƐiŽŶaliƐaƐi KŽŶƐeƉ 

Vaƌŝabeů KaƚeŐŽƌŝ CŽdŝŶg SŚeeƚ 
IŶƚeƌaŬƚŝǀŝƚaƐ ;YͿ 
;RaĨaeůŝ ϭϵϴϴ͖ 
Aǀŝdaƌ͕ϮϬϭϯͿ 
 

NŽŶŝŶƚeƌaŬƚŝĨ TŝdaŬ daƉaƚ ƌeƐƉŽŶƐ ;ůŝŬeͬcŽŵŵeŶƚͿ aƚaƵ ŵeŶdaƉaƚŬaŶ ŬŽŵeŶƚaƌ ƚaƉŝ 
ƚŝdaŬ ƚeƌŬaŝƚ ƵŶŐŐaŚaŶ 

ReaŬƚŝĨ DaƉaƚ ƌeƐƉŽŶƐ ůŝŬe aƚaƵ ŵeŶdaƉaƚŬaŶ ŬŽŵeŶƚaƌ daƌŝ ƉeŶŐŐƵŶa ůaŝŶ 
ƚeƌŬaŝƚ ŬŽŶƚeŶ ƚeƚaƉŝ ƚŝdaŬ ŵeŶdaƉaƚ ƌeƐƉŽŶƐ baůŝŬ daƌŝ adŵŝŶ 
ŵaƵƉƵŶ ƉeŶŐŐƵŶa ůaŝŶ aƚaƐ ŬŽŵeŶƚaƌ ǇaŶŐ dŝbeƌŝŬaŶ 

 IŶƚeƌaŬƚŝĨ TeƌdaƉaƚ ŬŽŵeŶƚaƌ daƌŝ ƵƐeƌ ůaŝŶ daŶ ƚeƌdaƉaƚ baůaƐaŶ aƚaƐ ŬŽŵeŶ 
ƚeƌƐebƵƚ daƌŝ adŵŝŶ aƚaƵ ƉeŶŐŐƵŶa ůaŝŶ ǇaŶŐ ƐeƐƵaŝ ŬŽŶƚeŶ 

EůeŵeŶ ŵƵůƚŝŵedŝa ;XϭͿ 
;HaŽ eƚ aů͘ ϮϬϭϱͿ 

Gaŵbaƌ Dŝ ƐaŵƉŝŶŐ ŵeŶŐŐƵŶaŬaŶ ƚeŬƐ͕ ũƵŐa ŵeŶŐŐƵŶaŬaŶ Őaŵbaƌ 
VŝdeŽ Dŝ ƐaŵƉŝŶŐ ŵeŶŐŐƵŶaŬaŶ ƚeŬƐ͕ ũƵŐa ŵeŶŐŐƵŶaŬaŶ ǀŝdeŽ 

Gaŵbaƌ daŶ 
ǀŝdeŽ 

Dŝ ƐaŵƉŝŶŐ ŵeŶŐŐƵŶaŬaŶ ƚeŬƐ͕ ũƵŐa ŵeŶŐŐƵŶaŬaŶ ŬŽŵbŝŶaƐŝ Őaŵbaƌ 
daŶ ǀŝdeŽ 

HaƐhƚag ;XϮͿ 
;HaŽ eƚ aů͘ ϮϬϭϱͿ 

TŝdaŬ TŝdaŬ ŵeŶŐŐƵŶaŬaŶ ĨŝƚƵƌ haƐhƚag daůaŵ ƚeŬƐ 
Ada MeŶŐŐƵŶaŬaŶ ĨŝƚƵƌ haƐhƚag daůaŵ ƚeŬƐ 

MeŶƚŝŽŶ ;XϯͿ 
;HaŽ eƚ aů͘ ϮϬϭϱͿ 

TŝdaŬ TŝdaŬ ŵeŶŐŐƵŶaŬaŶ ĨŝƚƵƌ ŵeŶƚŝŽŶ daůaŵ ƚeŬƐ 
Ada MeŶŐŐƵŶaŬaŶ ĨŝƚƵƌ ŵeŶƚŝŽŶ daůaŵ ƚeŬƐ 

EǆƚeƌŶaů LŝŶŬ ;XϰͿ   
;HaŽ eƚ aů͘ ϮϬϭϱͿ 

TŝdaŬ TŝdaŬ ŵeŶŐŐƵŶaŬaŶ eǆƚeƌŶaů ůŝŶŬ daůaŵ ƚeŬƐ 
Ada MeŶŐŐƵŶaŬaŶ eǆƚeƌŶaů ůŝŶŬ daůaŵ ƚeŬƐ 

WaŬƚƵ ƵŶŐŐaŚ ;XϱͿ 
 

PaŐŝ Ϭϲ͘ϬϬ ʹ ϭϬ͘ϬϬ 
SŝaŶŐ ϭϭ͘ϬϬ ʹ ϭϱ͘ϬϬ 
LaŝŶŶǇa Jaŵ ůaŝŶŶǇa 



  
 

 
JƵƌŶaů IPTEKͲKOM ;JƵƌŶaů IůŵƵ PeŶŐeƚaŚƵaŶ daŶ TeŬŶŽůŽŐŝ KŽŵƵŶŝŬaƐŝͿ 
VŽů͘ Ϯϯ NŽ͘ Ϯ͕ DeƐeŵbeƌ ϮϬϮϭ͗ ϭϴϱ Ͳ ϭϵϴ 

eISSN ϮϱϮϳ Ͳ ϰϵϬϮ 

 

 

ͮ ϭϵϭ 

OƌŝƐŝŶaůŝƚaƐ ;XϲͿ 
;HaŽ eƚ aů͘ ϮϬϭϱͿ 

TŝdaŬ UŶŐŐaŚaŶ beƌƵƉa ƌeƐhaƌe ͬ ƌeƉŽƐƚ daƌŝ aŬƵŶ ůaŝŶ  

Ya JŝŬa ƵŶŐŐaŚaŶ bƵŬaŶ ƌeŚaƌe ͬ ƌeƉŽƐƚ daƌŝ aŬƵŶ ůaŝŶ ;ŵŝůŝŬ ƐeŶdŝƌŝͿ 

ReůeǀaŶƐŝ ;XϳͿ 
;HaŽ eƚ aů͘ ϮϬϭϱͿ 

TŝdaŬ TŝdaŬ ƐeƐƵaŝ deŶŐaŶ ůaƚaƌ beůaŬaŶŐ ĨƵŶŐƐŝ daƌŝ ŝŶƐƚŝƚƵƐŝ 

Ya SeƐƵaŝ deŶŐaŶ ůaƚaƌ beůaŬaŶŐ ĨƵŶŐƐŝ daƌŝ ŝŶƐƚŝƚƵƐŝ 
TŽƉŝŬ ;XϴͿ 
;HaŽ eƚ aů͘ ϮϬϭϱ͖ 
DePaƵůa daŶ DŝŶceůůŝ 
ϮϬϭϴͿ 
 

PeŶǇedŝa 
ŝŶĨŽƌŵaƐŝ 

IŬůaŶ ůaǇaŶaŶ ŵaƐǇaƌaŬaƚ͕ ƌeŬŽŵeŶdaƐŝ beƌŵaŶĨaaƚ baŐŝ ŬeƉeŶƚŝŶŐaŶ 
ƉƵbůŝŬ͕ ŬeŐŝaƚaŶ ŽƉeƌaƐŝŽŶaů daŶ eǀeŶƚ͕ ƉƌŽŐƌaŵ͕ aƚaƵ ŬebŝũaŬaŶ 
ŝŶƐƚaŶƐŝ 

PeŶcaƌŝaŶ 
ŵaƐƵŬaŶ 

PeƌŵŝŶƚaaŶ feedbacŬ daƌŝ ŵaƐǇaƌaŬaƚ ;Ɛecaƌa eŬƐƉůŝƐŝƚͿ ƚeƌŬaŝƚ ƚŽƉŝŬ͕ 
ƉŽůůŝŶg ƐƵƌǀeǇ͕ ŬƵŝƐ͕ ƉeŶŐŐaůaŶŐaŶ daŶa ;ŵeƐŬŝƉƵŶ ƚŝdaŬ ƚeƌŬaŝƚ 
deŶŐaŶ ǀŝƐŝ ŵŝƐŝ ŝŶƐƚŝƚƵƐŝͿ 

DŝaůŽŐ ŽŶůŝŶe ʹ 
ŝŶƚeƌaŬƐŝ ŽffůŝŶe 

DŝaůŽŐ ŽŶůŝŶe͕ ǇaŝƚƵ beƌƵƉa ƚaŶǇa ũaǁab aŶƚaƌa adŵŝŶ daŶ ƵƐeƌ ůaŝŶ 
ƐeƉƵƚaƌ ŝƐƵ ŬebŝũaŬaŶ ƉeŵeƌŝŶƚaŚ͕ dŝƐŬƵƐŝ ŽffůŝŶe ǇaŝƚƵ beƌƵƉa 
ƵŶdaŶŐaŶ ƵŶƚƵŬ ŵeŶdŝƐŬƵƐŝŬaŶ ŝƐƵ ŬebŝũaŬaŶ ƵŵƵŵ͕ ŬŽůabŽƌaƐŝ 
ŽffůŝŶe ǇaŝƚƵ beƌƵƉa ƉeƌŵŝŶƚaaŶ ƵƐeƌ ƵŶƚƵŬ ƚeƌůŝbaƚ daůaŵ ŬeŐŝaƚaŶ 
ƉeŵeƌŝŶƚaŚ 

PƌeƐeŶƚaƐŝ 
ƐŝŵbŽůŝŬ 

MeůaƉŽƌŬaŶ ŬeŐŝaƚaŶ ƉŽƐŝƚŝĨ ǇaŝƚƵ ƵŶƚƵŬ ŵeŶdaƉaƚŬaŶ aƚƌŝbƵƐŝ ƉŽƐŝƚŝĨ 
daƌŝ ƵƐeƌ aƚaƵ beƌƵƉa ƵŶŐŬaƉaŶ ƉeŶcaƉaŝaŶ ŝŶƐƚaŶƐŝ ;Ŭaŵŝ Ŭeŵbaůŝ 
ŵeŶeƌŝŵa ƉeŶŐŚaƌŐaaŶ dƐƚ͘Ϳ͕ ƉŽƐŝƐŝ ƉŽůŝƚŝŬ ǇaŝƚƵ ŵeŶŐaŵbŝů ƉŽƐŝƐŝ 
ƚeŐaƐ aƚaƐ ƐebƵaŚ ŝƐƵ͕ aŬƐŝ ƐŝŵbŽůŝŬ ǇaŝƚƵ ƵcaƉaŶ ƐǇƵŬƵƌ͕ Ɛeůaŵaƚ͕ 
beůaƐƵŶŐŬaǁa͕ Śaƌŝ ƌaǇa ŬeaŐaŵaaŶ͕ aƚaƵ ƉeƌcaŬaƉaŶ baƐa baƐŝ 
adŵŝŶ ǇaŝƚƵ ƚƌŝǀŝa͕ bƌaŶdŝŶg ǇaŝƚƵ eůabŽƌaƐŝ ƉeŶǇaũŝaŶ ĨŝƚƵƌ daŶ 
ůaǇaŶaŶ ŝŶƐƚaŶƐŝ 

SƵŵbeƌ͗ ;RaĨaeůŝ͕ ϭϵϴϴ͖ Aǀŝdaƌ͕ ϮϬϭϯ͖ HaŽ eƚ aů͕͘ ϮϬϭϱ͖ DePaƵůa daŶ DŝŶceůůŝ͕ ϮϬϭϴ͖ WaŚŝd daŶ WadƵd͕ ϮϬϮϬͿ 
 

Daůaŵ ŵeŶũaǁab ƉeƌƚaŶǇaaŶ ƉeŶeůŝƚŝaŶ ƉeƌŝŚaů ŝŶƚeƌaŬƚŝǀŝƚaƐ ŵedŝa ƐŽƐŝaů IŶƐƚaŐƌaŵ 
ΛbƉƐͺƐƚaƚŝƐƚŝcƐ͕ ƉeŶƵůŝƐ aŬaŶ ŵeůaŬƵŬaŶ aŶaůŝƐŝƐ deƐŬƌŝƉƚŝĨ ŬƵaŶƚŝƚaƚŝĨ ǇaŝƚƵ ŵeŶŐaŶaůŝƐŝƐ 
ŬaƌaŬƚeƌŝƐƚŝŬ daƌŝ ŬŽŶƚeŶ ǇaŶŐ dŝƵŶŐŐaŚ ŵeůaůƵŝ ƉeŶǇaũŝaŶ ƚabeů daŶ dŝaŐƌaŵ͘ SeůaŝŶ aŶaůŝƐŝƐ 
Ɛecaƌa deƐŬƌŝƉƚŝĨ͕ ƉeŶƵůŝƐ ũƵŐa aŬaŶ ŵeŶŐŐƵŶaŬaŶ aŶaůŝƐŝƐ ŝŶĨeƌeŶƐŝa ReŐƌeƐŝ LŽŐŝƐƚŝŬ ƵŶƚƵŬ daƉaƚ 
ŵeŶaƌŝŬ ŬeƐŝŵƉƵůaŶ daŶ ŵeŶũaǁab ƉeƌƚaŶǇaaŶ ƉeŶeůŝƚŝaŶ ƉeƌŝŚaů ĨaŬƚŽƌ aƉa Ɛaũa ǇaŶŐ 
ŵeŵeŶŐaƌƵŚŝ ŝŶƚeƌaŬƚŝǀŝƚaƐ ƉeƐaŶ Ɖada IŶƐƚaŐƌaŵ ΛbƉƐͺƐƚaƚŝƐƚŝcƐ͘ 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

UŶƚƵŬ ŵeŵeƌŝŬƐa ŬŽŶƐŝƐƚeŶƐŝ ŚaƐŝů ƉeŶeůŝƚŝaŶ͕ ƚeůaŚ dŝůaŬƵŬaŶ Ƶũŝ ƌeůŝabŝůŝƚaƐ daƌŝ dƵa cŽdeƌ 
ǇaŶŐ ŵeŶŐƵbaŚ ŝŶĨŽƌŵaƐŝ ŬƵaůŝƚaƚŝĨ Ɖada ŬŽŶƚeŶ IŶƐƚaŐƌaŵ ŵeŶũadŝ ŶƵŵeƌŝŬ daůaŵ beŶƚƵŬ ŬŽdeͲ
ŬŽde beƌdaƐaƌŬaŶ ŽƉeƌaƐŝŽŶaůŝƐaƐŝ ŬŽŶƐeƉ Ɖada Tabeů ϭ͘ HaƐŝů Ƶũŝ ƌeůŝabŝůŝƚaƐ ŵeŶƵŶũƵŬŬaŶ ŚaƐŝů 
ϵϱ͕ϵй͕ ǇaŶŐ ƐƵdaŚ ŵeůebŝŚŝ Ŷŝůaŝ aŵbaŶŐ baƚaƐ ƐebeƐaƌ ϳϬй͘ OůeŚ ŬaƌeŶa ŝƚƵ͕ daƉaƚ dŝŬaƚaŬaŶ 
baŚǁa ƉƌŽƐeƐ cŽdŝŶg daƉaƚ dŝaŶdaůŬaŶ ;ƌeůŝabeůͿ͕ ƐeŚŝŶŐŐa daƚa ǇaŶŐ dŝŚaƐŝůŬaŶ daƉaƚ dŝaŶaůŝƐŝƐ 
ůebŝŚ ůaŶũƵƚ͘ PeŶeůŝƚŝaŶ aŬaŶ dŝůaŶũƵƚŬaŶ Ɖada ƚaŚaƉ aŶaůŝƐŝƐ deƐŬƌŝƉƚŝĨ daŶ ŝŶĨeƌeŶƐŝaů ƵŶƚƵŬ daƉaƚ 
ŵeŶũaǁab ƉeƌƚaŶǇaaŶ ƉeŶeůŝƚŝaŶ͘ 

BeƌdaƐaƌŬaŶ ŚaƐŝů ƚabƵůaƐŝ daƌŝ ϭϬϰ ƵŶŐŐaŚaŶ ŵeůaůƵŝ ƉƌŽƐeƐ cŽdŝŶg deŶŐaŶ ůaŶdaƐaŶ 
ŽƉeƌaƐŝŽŶaůŝƐaƐŝ ŬŽŶƐeƉ͕ dŝdaƉaƚŬaŶ ŝŶĨŽƌŵaƐŝ baŚǁa daůaŵ ƉeƌŝŽde ƉƵbůŝŬaƐŝ SPOŶůŝŶe ϮϬϮϬ ;JaŶ 
ʹ Feb ϮϬϮϬͿ͕ ŚƵŵaƐ BPS ŵaŵƉƵ ŵeŶcŝƉƚaŬaŶ ŬŽŶƚeŶ ǇaŶŐ cƵŬƵƉ ŵeŶaƌŝŬ ƉeƌŚaƚŝaŶ ƉƵbůŝŬ͘ Haů 
ŝƚƵ ƚeƌceƌŵŝŶ daƌŝ ũƵŵůaŚ ůŝŬeƐ ǇaŶŐ dŝdaƉaƚ dŝ ƐeƚŝaƉ ƵŶŐŐaŚaŶŶǇa͘ Daƌŝ ƚŽƚaů ϭϬϰ ƵŶŐŐaŚaŶ͕ 
ƚeƌdaƉaƚ ƐebaŶǇaŬ ϭϰϴ͘ϵϵϯ ůŝŬeƐ daŶ ϴ͘ϲϮϳ ŬŽŵeŶƚaƌ daƌŝ ƉeŶŐŐƵŶa IŶƐƚaŐƌaŵ͘ RaƐŝŽ ƌaƚaͲƌaƚa 
ůŝŬeͲƚŽͲfŽůůŽǁeƌ ŵeŶcaƉaŝ Ϭ͕ϳй ƵŶƚƵŬ ƐeƚŝaƉ ƵŶŐŐaŚaŶ daŶ ƌaƐŝŽ ƌaƚaͲƌaƚa cŽŵŵeŶƚͲƚŽͲfŽůůŽǁeƌ 
ŵaƐŝŚ ƚeƌbŝůaŶŐ ƌeŶdaŚ ǇaŝƚƵ Ϭ͕Ϭϰй͘ OůeŚ ŬaƌeŶa ŝƚƵ͕ daƉaƚ dŝƐŝŵƉƵůŬaŶ baŚǁa ŬŽŶƚeŶ ǇaŶŐ 
dŝƵŶŐŐaŚ ůebŝŚ ŵeŶaƌŝŬ ƉeƌŚaƚŝaŶ ƉƵbůŝŬ daůaŵ beŶƚƵŬ ƌeƐƉŽŶƐ ůŝŬe daƌŝƉada ŵeŵbeƌŝŬaŶ 
ŬŽŵeŶƚaƌ͘  



 
 
Aǀŝ RƵdŝaŶŝƚa WŝdǇa 
MeŶŝŶgŬaƚŬaŶ KeƚeƌůŝbaƚaŶ PƵbůŝŬ Secaƌa OŶůŝŶe Pada Eƌa OƉeŶ GŽǀeƌŶŵeŶƚ Dŝ Medŝa SŽƐŝaů  

 

 

ϭϵϮ ͮ Baůaŝ PeŶŐeŵbaŶŐaŶ SƵŵbeƌ DaǇa MaŶƵƐŝa daŶ PeŶeůŝƚŝaŶ ;BPSDMPͿ KŽŵŝŶĨŽ YŽŐǇaŬaƌƚa 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gaŵbaƌ ϭ͘  UŶŐŐaŚaŶ deŶŐaŶ ůŝŬe daŶ ŬŽŵeŶƚaƌ ƚeƌbaŶǇaŬ dŝ ΛbƉƐͺƐƚaƚŝƐƚŝcƐ ;JaŶ ʹ Feb ϮϬϮϬͿ 

Tabel Ϯ͘ JƵŵlah Folloǁer͕ Likes daŶ KŽŵeŶƚaƌ Ɖada ΛbƉƐͺƐƚaƚiƐƚicƐ ƉeƌiŽde JaŶ ʹ Feb ϮϬϮϬ 
RŝŶcŝaŶ 

 
TŽƚaů 

;Ɖeƌ ϮϬ JƵŶŝ ϮϬϮϭͿ 
RaƚaͲRaƚa 

FŽůůŽǁeƌ  ϮϬϯ͘ϴϳϱ Ͳ 
ůŝŬeƐ ϭϰϴ͘ϵϵϯ ϭϰϯϮ͘ϲϮϱ 
cŽŵŵeŶƚ ϴϲϮϳ ϴϮ͘ϵϮ 
ƌaƚŝŽ ůŝŬeͲƚŽͲfŽůůŽǁeƌ Ͳ Ϭ͘ϳй 
ƌaƚŝŽ cŽŵŵeŶƚͲƚŽͲfŽůůŽǁeƌ Ͳ Ϭ͘Ϭϰй 

SƵŵbeƌ͗ HaƐŝů OůaŚaŶ PeŶeůŝƚŝ 

Daƌŝ daƚa ǇaŶŐ ƚeƌƚƵůŝƐ Ɖada Tabeů ϯ͕ daƉaƚ dŝƐŝŵƉƵůŬaŶ baŚǁa ŬŽŶƚeŶ ǇaŶŐ dŝƵŶŐŐaŚ Ɖada 
aŬƵŶ ΛbƉƐͺƐƚaƚŝƐƚŝcƐ ŵeƌƵƉaŬaŶ ƵŶŐŐaŚaŶ aƐůŝ ŵŝůŝŬ ŝŶƐƚŝƚƵƐŝ daŶ bƵŬaŶ ŚaƐŝů Ɛhaƌe ƵůaŶŐ daƌŝ 
aŬƵŶ ůaŝŶ͘ SeůaŶũƵƚŶǇa͕ ŬeƐeƐƵaŝaŶ aŶƚaƌa ƵŶŐŐaŚaŶ deŶŐaŶ ƚƵŐaƐ daŶ ĨƵŶŐƐŝ ŝŶƐƚŝƚƵƐŝ ƐaŶŐaƚ 
ƚŝŶŐŐŝ͕ ǇaŝƚƵ ŵeŶcaƉaŝ ϵϵй͘ Haů ŝŶŝ ŵeŶaŶdaŬaŶ ŬŽŵŝƚŵeŶ daƌŝ ƉeŶŐŐƵŶaaŶ ŵedŝa ƐŽƐŝaů ŽůeŚ 
ƉƌaŬƚŝƐŝ ŬeŚƵŵaƐaŶ ǇaŶŐ ŵeŵaŶŐ dŝƚƵũƵŬaŶ ƵŶƚƵŬ ŵeŵbeƌŝŬaŶ ŝŶĨŽƌŵaƐŝ ƚeƌŬaŝƚ ŝŶƐƚŝƚƵƐŝ ŬeƉada 
ŵaƐǇaƌaŬaƚ ůƵaƐ͘ BPS ƐebaŐaŝ ƐaƚƵͲƐaƚƵŶǇa ůeŵbaŐa ƉeŶǇeůeŶŐŐaƌa ƐƚaƚŝƐƚŝŬ ƐeƉeƌƚŝ ǇaŶŐ ƚeƌƚƵůŝƐ 
Ɖada PeƌaƚƵƌaŶ PeŵeƌŝŶƚaŚ NŽŵŽƌ ϱϭ TaŚƵŶ ϭϵϵϵ ƚeŶƚaŶŐ PeŶǇeůeŶŐŐaƌaaŶ SƚaƚŝƐƚŝŬ ŵeŵŝůŝŬŝ 
ƚƵƉŽŬƐŝ ƐaůaŚ ƐaƚƵŶǇa ŵeŶǇebaƌůƵaƐŬaŶ Ɛeƌƚa ŵeŵbƵŬa aŬƐeƐ aƚaƐ ŝŶĨŽƌŵaƐŝ daƚa ŚaƐŝů 
ƉeŶǇeůeŶŐŐaƌaaŶ ƐƚaƚŝƐƚŝŬ ;ƐeŶƐƵƐ daŶ ƐƵƌǀeŝͿ daŶ ŵeŶŐŝŶĨŽƌŵaƐŝŬaŶ ƐeŐaůa ŬeŐŝaƚaŶ BPS ŬeƉada 
ŵaƐǇaƌaŬaƚ daůaŵ ƌaŶŐŬa ƚƌaŶƐƉaƌaŶƐŝ ƉeŵeƌŝŶƚaŚaŶ͘ SeƐƵaŝ deŶŐaŶ ŬaƌaŬƚeƌŝƐƚŝŬ IŶƐƚaŐƌaŵ 
ƐebaŐaŝ ŵedŝa ƐŽƐŝaů beƌbaƐŝƐ Őaŵbaƌ͕  ŚƵŵaƐ BPS ƐebaŐŝaŶ beƐaƌ ŵeŶŐƵŶŐŐaŚ ŬŽŶƚeŶŶǇa daůaŵ 
ĨŽƌŵaƚ Őaŵbaƌ ;ϴϭ͕ϳйͿ daŶ ƐŝƐaŶǇa ŵeŶŐŐƵŶaŬaŶ ĨŽƌŵaƚ ǀŝdeŽ͘ Pada ƉeƌŝŽde ƉƵbůŝƐŝƚaƐ SPOŶůŝŶe͕ 
ƚeƌůŝŚaƚ ŚƵŵaƐ BPS ůebŝŚ baŶǇaŬ ŵeŶŐŐƵŶŐŐaŚ ŬŽŶƚeŶ deŶŐaŶ ƚŽƉŝŬ ƉeŶǇedŝa ŝŶĨŽƌŵaƐŝ ǇaŶŐ 
beƌŝƐŝ ŝŶĨŽƌŵaƐŝ eǀeŶƚ aƚaƵ ƉƌŽŐƌaŵ ƉeŵeƌŝŶƚaŚ daůaŵ Śaů ŝŶŝ adaůaŚ SPOŶůŝŶe͘ WaŬƚƵ 
ƉeŶŐƵŶŐŐaŚaŶŶǇa ceŶdeƌƵŶŐ ƐeŝŵbaŶŐ Ɖada ǁaŬƚƵ ƉaŐŝͲƐŝaŶŐ ;Ϭϲ͘ϬϬ ͲϭϬ͘ϬϬͿ͕ ƐŝaŶŐͲƐŽƌe ;ϭϭ͘ϬϬ 
ʹ ϭϱ͘ϬϬͿ daŶ dŝ ůƵaƌ ǁaŬƚƵ Ɖada ŬaƚeŐŽƌŝ ůaŝŶŶǇa͘ 

Tabel ϯ͘ FƌekƵeŶƐi UŶggahaŶ BeƌdaƐaƌkaŶ Vaƌiabel PeŶeliƚiaŶ 

Vaƌŝabeů KaƚeŐŽƌŝ FƌeŬƵeŶƐŝ й 

IŶƚeƌaŬƚŝǀŝƚaƐ ReaŬƚŝĨ ϲϭ ϱϴ͕ϳ 
IŶƚeƌaŬƚŝĨ ϰϯ ϰϭ͕ϯ 

EůeŵeŶ ŵƵůƚŝŵedŝa Gaŵbaƌ ϴϱ ϴϭ͕ϳ 
VŝdeŽ ϭϱ ϭϰ͕ϰ 
Gaŵbaƌ daŶ VŝdeŽ ϰ ϯ͕ϵ 

PeŶŐŐƵŶaaŶ haƐhƚag Ya ϵϴ ϵϰ͕Ϯ 
TŝdaŬ ϲ ϱ͕ϴ 

PeŶŐŐƵŶaaŶ ŵeŶƚŝŽŶ Ya ϭϴ ϭϳ͕ϯ 
TŝdaŬ ϴϲ ϴϮ͕ϳ 

PeŶŐŐƵŶaaŶ eǆƚeƌŶaů ůŝŶŬ Ya ϰϲ ϰϰ͕Ϯ 



  
 

 
JƵƌŶaů IPTEKͲKOM ;JƵƌŶaů IůŵƵ PeŶŐeƚaŚƵaŶ daŶ TeŬŶŽůŽŐŝ KŽŵƵŶŝŬaƐŝͿ 
VŽů͘ Ϯϯ NŽ͘ Ϯ͕ DeƐeŵbeƌ ϮϬϮϭ͗ ϭϴϱ Ͳ ϭϵϴ 

eISSN ϮϱϮϳ Ͳ ϰϵϬϮ 

 

 

ͮ ϭϵϯ 

TŝdaŬ ϱϴ ϱϱ͕ϴ 
WaŬƚƵ ƵŶŐŐaŚ Ϭϲ͘ϬϬ Ͳ ϭϬ͘ϬϬ ϯϭ Ϯϵ͕ϴ 

ϭϭ͘ϬϬ Ͳ ϭϱ͘ϬϬ ϯϱ ϯϯ͕ϳ 
LaŝŶŶǇa ϯϴ ϯϲ͕ϱ 

OƌŝƐŝŶaůŝƚaƐ Ya ϭϬϬ ϵϲ͕Ϯ 
TŝdaŬ ϰ ϯ͕ϴ 

ReůeǀaŶƐŝ Ya ϭϬϯ ϵϵ 
TŝdaŬ ϭ ϭ 

TŽƉŝŬ PeŶǇedŝa ŝŶĨŽƌŵaƐŝ ϯϵ ϯϳ͕ϱ 
PeŶcaƌŝaŶ ŵaƐƵŬaŶ ϵ ϴ͕ϳ 
DŝaůŽŐ ŽŶůŝŶe ʹ ŝŶƚeƌaŬƐŝ 
ŽffůŝŶe 

Ϯϰ Ϯϯ͕ϭ 

PƌeƐeŶƚaƐŝ ƐŝŵbŽůŝŬ ϯϮ ϯϬ͕ϴ 
SƵŵbeƌ͗ HaƐŝů OůaŚaŶ Daƚa 

BeƌdaƐaƌŬaŶ ŚaƐŝů cŽdŝŶg Ɖada daƚa ƵŶŐŐaŚaŶ ƚŝdaŬ dŝƚeŵƵŬaŶ ƉeƐaŶ ǇaŶŐ beƌƐŝĨaƚ 
ŶŽŶŝŶƚeƌaŬƚŝĨ͕  ƐeŚŝŶŐŐa Ɖada ǀaƌŝabeů ŝŶdeƉeŶdeŶ ;YͿ ŚaŶǇa ƚeƌdaƉaƚ dƵa ŬaƚeŐŽƌŝ͕ ǇaŝƚƵ ƌeaŬƚŝĨ 
daŶ ŝŶƚeƌaŬƚŝĨ͘  UŶƚƵŬ ŝƚƵ͕ aŶaůŝƐŝƐ ƌeŐƌeƐŝ ůŽŐŝƐƚŝŬ bŝŶeƌ aŬaŶ dŝŐƵŶaŬaŶ daůaŵ ŵeŶŐƵũŝ ŚŝƉŽƚeƐŝƐ 
ƉeŶeůŝƚŝaŶ͘ AŶaůŝƐŝƐ ƌeŐƌeƐŝ ůŽŐŝƐƚŝŬ bŝŶeƌ deŶŐaŶ ŵeŶŐŐƵŶaŬaŶ baŶƚƵaŶ ƐŽfƚǁaƌe SPSS ŵeůaŬƵŬaŶ 
bebeƌaƉa ƉeŶŐƵũŝaŶ ƐebaŐaŝ beƌŝŬƵƚ͗ 

ϭ͘ HŽƐŵeƌ aŶd LeŵeƐŚŽǁ TeƐƚ dŝůaŬƵŬaŶ ƵŶƚƵŬ ŵeŶŐƵũŝ ŬeůaǇaŬaŶ ŵŽdeů͕ deŶŐaŶ ŚŝƉŽƚeƐŝƐ 
aǁaů adaůaŚ ŵŽdeů Ĩŝƚ aƚaƵ ƐeƐƵaŝ deŶŐaŶ daƚa͘ HaƐŝů ƉeŶŐŚŝƚƵŶŐaŶ ŵeŶƵŶũƵŬŬaŶ Ŷŝůaŝ ƉͲ
ǀaůƵe ƐebeƐaƌ Ϭ͘ϴϴϲ ǇaŶŐ ŶŝůaŝŶǇa ůebŝŚ beƐaƌ daƌŝ ɲ ;Ϭ͘ϬϱͿ͘ DEŶŐaŶ deŵŝŬŝaŶ͕ daƉaƚ dŝƚaƌŝŬ 
ŬeƐŝŵƉƵůaŶ baŚǁa ŵŽdeů ǇaŶŐ dŝbeŶƚƵŬ ƐƵdaŚ Ĩŝƚ aƚaƵ ƐeƐƵaŝ deŶŐaŶ daƚa͘ 

Ϯ͘ OŵŶŝbƵƐ TeƐƚ aƚaƵ Ƶũŝ ƐŝŵƵůƚaŶ͕ dŝůaŬƵŬaŶ ƵŶƚƵŬ ŵeŶŐƵũŝ aƉaŬaŚ ǀaƌŝabeů bebaƐ ;XŝͿ Ɛecaƌa 
ƐŝŵƵůƚaŶ ŵeŵbeƌŝŬaŶ ƉeŶŐaƌƵŚ Ɖada ǀaƌŝabeů deƉeŶdeŶ ;YͿ͘ Nŝůaŝ ƐŝŐŶŝĨŝŬaŶƐŝ ǇaŶŐ 
dŝŚaƐŝůŬaŶ adaůaŚ Ϭ͘ϬϬϬ ƐeŚŝŶŐŐa daƉaƚ dŝƚaƌŝŬ ŬeƐŝŵƉƵůaŶ baŚǁa ǀaƌŝabeů ŵƵůƚŝŵedŝa͕ 
haƐhƚag͕ ŵeŶƚŝŽŶ͕ eǆƚeƌŶaů ůŝŶŬ͕ ǁaŬƚƵ ƵŶŐŐaŚ͕ ŽƌŝƐŝŶaůŝƚaƐ͕ ƌeůeǀaŶƐŝ daŶ ƚŽƉŝŬ Ɛecaƌa 
ƐŝŵƵůƚaŶ aƚaƵ beƌƐaŵaͲƐaŵa ŵeŵbeƌŝŬaŶ ƉeŶŐaƌƵŚ ƚeƌŚadaƉ ŝŶƚeƌaŬƚŝǀŝƚaƐ͘ Daƌŝ Ŷŝůaŝ 
NaŐeůŬeƌŬe R SƋƵaƌe dŝŬeƚaŚƵŝ baŚǁa ŬedeůaƉaŶ ǀaƌŝabeů bebaƐ ;XŝͿ Ɛecaƌa beƌƐaŵaͲƐaŵa 
daƉaƚ ŵeŶũeůaƐŬaŶ ŝŶƚeƌaŬƚŝǀŝƚaƐ ;YͿ ƐebeƐaƌ ϰϲ͕ϵй daŶ ƐŝƐaŶǇa dŝũeůaƐŬaŶ ŽůeŚ ǀaƌŝabeů ůaŝŶ 
dŝ ůƵaƌ ƉeŶeůŝƚŝaŶ ŝŶŝ͘ 

ϯ͘ Uũŝ PaƌƐŝaů dŝůaŬƵŬaŶ ƵŶƚƵŬ ŵeŶŐeƚaŚƵŝ ǀaƌŝabeů ŵaŶa ƐaũaŬaŚ ǇaŶŐ ŵeŵbeƌŝŬaŶ ƉeŶŐaƌƵŚ 
Ɛecaƌa ƉaƌƐŝaů ƚeƌŚadaƉ ŝŶƚeƌaŬƚŝǀŝƚaƐ͘ Daƌŝ Ƶũŝ ǁaůd dŝŬeƚaŚƵŝ baŚǁa ǀaƌŝabeů ǇaŶŐ Ŷŝůaŝ 
ƐŝŐŶŝĨŝŬaŶƐŝŶǇa dŝ baǁaŚ Ϭ͘Ϭϱ ŚaŶǇa dŝdaƉaƚŬaŶ Ɖada ǀaƌŝabeů ǁaŬƚƵ ƵŶŐŐaŚ daŶ ƚŽƉŝŬ͕ 
ƐeŚŝŶŐŐa ŬedƵa ǀaƌŝabeů ƚeƌƐebƵƚ beƌƉeŶŐaƌƵŚ Ɛecaƌa ƉaƌƐŝaů ƚeƌŚadaƉ ŝŶƚeƌaŬƚŝǀŝƚaƐ͘ 
WaŬƚƵ ƵŶŐŐaŚ ŬŽŶƚeŶ Ɛecaƌa ƉaƌƐŝaů ŵeŵŝůŝŬŝ ƉeŶŐaƌƵŚ ƚeƌŚadaƉ ŝŶƚeƌaŬƚŝǀŝƚaƐ ŵedŝa 
ƐŽƐŝaů IŶƐƚaŐƌaŵ BPS͘ Daƌŝ ŚaƐŝů ƉeŶŐƵũŝaŶ ƚeƌůŝŚaƚ baŚǁa ǁaŬƚƵ ƵŶŐŐaŚ aŶƚaƌa ƉƵŬƵů ϭϭ͘ϬϬ 
ʹ ϭϱ͘ϬϬ beƌƉeůƵaŶŐ ŵeŶŐŚaƐŝůŬaŶ ŬŽŶƚeŶ ǇaŶŐ ŝŶƚeƌaŬƚŝĨ ϱ͕ϬϮ Ŭaůŝ ůebŝŚ ƚŝŶŐŐŝ daƌŝƉada 
ǁaŬƚƵ ƉeŶŐƵŶŐŐaŚaŶ ůaŝŶŶǇa͘  
TeŵƵaŶ ƐeůaŶũƵƚŶǇa ŵeŶƵŶũƵŬŬaŶ baŚǁa ǀaƌŝabeů ƚŽƉŝŬ Ɛecaƌa ƉaƌƐŝaů ŵeŵŝůŝŬŝ ƉeŶŐaƌƵŚ 

ƚeƌŚadaƉ ŝŶƚeƌaŬƚŝǀŝƚaƐ͘ Daůaŵ Śaů ŝŶŝ͕ ƵŶŐŐaŚaŶ deŶŐaŶ ƚŽƉŝŬ aũaŬaŶ dŝaůŽŐ ŽŶůŝŶe aƚaƵ ŝŶƚeƌaŬƐŝ 
daŶ ŬŽůabŽƌaƐŝ ŽffůŝŶe ŵeŵŝůŝŬŝ ƉeůƵaŶŐ ŵeŶŐŚaƐŝůŬaŶ ŬŽŶƚeŶ ǇaŶŐ ŝŶƚeƌaŬƚŝĨ ϵ͕Ϯϱ Ŭaůŝ ůebŝŚ ƚŝŶŐŐŝ 
dŝbaŶdŝŶŐŬaŶ ƵŶŐŐaŚaŶ deŶŐaŶ ƚŽƉŝŬ ůaŝŶŶǇa͘  

BeƌdaƐaƌŬaŶ daƚa ǇaŶŐ dŝƉeƌŽůeŚ͕ ƚŝdaŬ dŝƚeŵƵŬaŶ ŬŽŶƚeŶ ǇaŶŐ beƌƐŝĨaƚ ƚŝdaŬ ŝŶƚeƌaŬƚŝĨ͘  Haů 
ŝŶŝ ŵeŶaŶdaŬaŶ baŚǁa ƉeŵaŶĨaaƚaŶ ŵedŝa ƐŽƐŝaů IŶƐƚaŐƌaŵ cƵŬƵƉ eĨeŬƚŝĨ ŵeŶaƌŝŬ ƉeƌŚaƚŝaŶ 
ƉƵbůŝŬ͕ ŵeƐŬŝƉƵŶ ƐebaŐŝaŶ beƐaƌ ƌeƐƉŽŶƐ ǇaŶŐ dŝƚeƌŝŵa beƌƵƉa ůŝŬe͘ Secaƌa ƵŵƵŵ beŶƚƵŬ 
ŝŶƚeƌaŬƚŝǀŝƚaƐ ǇaŶŐ dŝŚaƐŝůŬaŶ daƌŝ ƵŶŐŐaŚaŶ ŵedŝa ƐŽƐŝaů IŶƐƚaŐƌaŵ BPS adaůaŚ ƌeaŬƚŝĨ ;ϱϴ͕ϳйͿ͘ 
PeŶŐŐƵŶa ũƵŐa ůebŝŚ baŶǇaŬ ŵeŵbeƌŝŬaŶ ƌeaŬƐŝ beƌƵƉa ůŝŬe daƌŝƉada ŬŽŵeŶƚaƌ͘ Haů ƚeƌƐebƵƚ 



 
 
Aǀŝ RƵdŝaŶŝƚa WŝdǇa 
MeŶŝŶgŬaƚŬaŶ KeƚeƌůŝbaƚaŶ PƵbůŝŬ Secaƌa OŶůŝŶe Pada Eƌa OƉeŶ GŽǀeƌŶŵeŶƚ Dŝ Medŝa SŽƐŝaů  

 

 

ϭϵϰ ͮ Baůaŝ PeŶŐeŵbaŶŐaŶ SƵŵbeƌ DaǇa MaŶƵƐŝa daŶ PeŶeůŝƚŝaŶ ;BPSDMPͿ KŽŵŝŶĨŽ YŽŐǇaŬaƌƚa 

ϱϴ͕ϳй

ϰϭ͕ϯй ReaŬƚŝĨ

IŶƚeƌaŬƚŝĨ

ƚeƌůŝŚaƚ daƌŝ ƌaƐŝŽ ƌaƚaͲƌaƚa ůŝŬeͲƚŽͲfŽůůŽǁeƌ ǇaŶŐ ůebŝŚ ƚŝŶŐŐŝ daƌŝƉada ƌaƐŝŽ ƌaƚaͲƌaƚa cŽŵŵeŶƚͲƚŽͲ
fŽůůŽǁeƌ͘ MeŵbeƌŝŬaŶ ƌeƐƉŽŶƐ beƌƵƉa ůŝŬe adaůaŚ caƌa ƉaůŝŶŐ ŵƵdaŚ ƵŶƚƵŬ ŵeŶǇaŵƉaŝŬaŶ 
eŬƐƉƌeƐŝ daƌŝƉada ŵeŵbeƌŝŬaŶ ŬŽŵeŶƚaƌ aƚaƵƉƵŶ ŵeŶaŶŐŐaƉŝ ŬŽŵeŶƚaƌ ;CŚŽ͕ ScŚǁeŝcŬaƌƚ͕ daŶ 
HaaƐe ϮϬϭϰͿ͘ Daƌŝ daƚa ũƵŐa ƚeƌůŝŚaƚ baŚǁa ŚƵŵaƐ ƐebaŐaŝ adŵŝŶ ŵedŝa ƐŽƐŝaů ceŶdeƌƵŶŐ ŬƵƌaŶŐ 
aŬƚŝĨ daůaŵ ŵeŵbeƌŝ ƚaŶŐŐaƉaŶ aƚaƐ ŬŽŵeŶƚaƌ daƌŝ ƉeŶŐŐƵŶa ǇaŶŐ dŝƚeƌŝŵaŶǇa͘ Pada aŬƵŶ ƉƵbůŝŬ͕ 
adŵŝŶ ceŶdeƌƵŶŐ ƚŝdaŬ ŵeůaŬƵŬaŶ ŝŶƚeƌaŬƐŝ deŶŐaŶ ƉeŶŐŐƵŶa ŵeƐŬŝƉƵŶ ŵeůaůƵŝ baůaƐaŶ 
ŬŽŵeŶƚaƌ ;CaƌeǇ ϮϬϭϰͿ͘ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gaŵbaƌ Ϯ͘ PeƌƐeŶƚaƐe UŶŐŐaŚaŶ BeƌdaƐaƌŬaŶ IŶƚeƌaŬƚŝǀŝƚaƐ ƉeƌŝŽde JaŶ ʹ Feb ϮϬϮϬ 
SƵŵbeƌ͗ HaƐŝů OůaŚaŶ Daƚa 

WaŬƚƵ ƵŶŐŐaŚaŶ daůaŵ ƉeŶŐeůŽůaaŶ ƉeƐaŶ daƉaƚ ŵeŵbeƌŝŬaŶ ŝŵƉůŝŬaƐŝ ŵaŶaũeƌŝaů 
ŬeƉada ƉeŶŐeůŽůa ŵedŝa ƐŽƐŝaů daůaŵ ŵeŵƉeƌƚŝŵbaŶŐŬaŶ ũadǁaů ƉeŶŐƵŶŐŐaŚaŶ aŐaƌ ŬŽŶƚeŶ 
ǇaŶŐ dŝƵŶŐŐaŚ daƉaƚ ŵeŶũaŶŐŬaƵ ƉƵbůŝŬ Ɛecaƌa ůƵaƐ daŶ ŵeŶdŽƌŽŶŐ ŬeƚeƌůŝbaƚaŶ ŵeůaůƵŝ 
ƉeŵbeƌŝaŶ ŬŽŵeŶƚaƌ aƚaƵ ŵeŵbeƌŝ ƌeƐƉŽŶƐ aƚaƐ ŬŽŵeŶƚaƌ ƉeŶŐŐƵŶa ůaŝŶ͘ MeŶƵƌƵƚ ŚaƐŝů 
ƉeŶŐƵũŝaŶ Ɖada ƉeŶeůŝƚŝaŶ ŝŶŝ͕ ǁaŬƚƵ ƵŶŐŐaŚ beƌƉeŶŐaƌƵŚ ƐŝŐŶŝĨŝŬaŶ ƚeƌŚadaƉ ŝŶƚeƌaŬƚŝǀŝƚaƐ͘ 
WaŬƚƵ ƚeƌbaŝŬ ƵŶƚƵŬ ŵeŶŐƵŶŐŐaŚ ŬŽŶƚeŶ adaůaŚ Ɖada ƉƵŬƵů ϭϭ͘ϬϬ ʹ ϭϱ͘ϬϬ ŬaƌeŶa ŵeŶŝŶŐŬaƚŬaŶ 
ƉeůƵaŶŐ ŬeƚeƌůŝbaƚaŶ ƉƵbůŝŬ ŵeůaůƵŝ ŬŽŵƵŶŝŬaƐŝ ǇaŶŐ ŝŶƚeƌaŬƚŝĨ͘  Haů ŝŶŝ ƐeũaůaŶ deŶŐaŶ ŚaƐŝů 
ƉeŶeůŝƚŝaŶ WaŚŝd daŶ WadƵd ;ϮϬϮϬͿ ǇaŶŐ ŵeŶƵŶũƵŬŬaŶ baŚǁa ŵeŶŐŐƵŶŐŐaŚ ŬŽŶƚeŶ Ɖada ũaŵ 
ŵaŬaŶ ƐŝaŶŐ ǇaŝƚƵ ƉƵŬƵů ϭϭ͘ϬϬ ʹ ϭϱ͘ϬϬ ŵeŵŝůŝŬŝ eĨeŬ ƉŽƐŝƚŝĨ ƚeƌŚadaƉ ũƵŵůaŚ ůŝŬe daŶ ŬŽŵeŶƚaƌ͘  
PeŶŝŶŐŬaƚaŶ ũƵŵůaŚ ůŝŬe daŶ ŬŽŵeŶƚaƌ beƌƉŽƚeŶƐŝ ŵeŶŐŚaƐŝůŬaŶ ŬŽŵƵŶŝŬaƐŝ ǇaŶŐ ŝŶƚeƌaŬƚŝĨ ũŝŬa 
dŝůaŬƵŬaŶ ƚŝŶdaŬ ůaŶũƵƚ aƚaƐ ƌeaŬƐŝ ǇaŶŐ dŝbeƌŝŬaŶ͘ 

TŽƉŝŬ ƵŶŐŐaŚaŶ ŵeŶŐeŶaŝ ƉeŶǇedŝa ŝŶĨŽƌŵaƐŝ adaůaŚ ƚŽƉŝŬ ǇaŶŐ ƉaůŝŶŐ baŶǇaŬ dŝƵŶŐŐaŚ 
ŽůeŚ adŵŝŶ ŵedŝa ƐŽƐŝaů BPS͘ Haů ŝŶŝ ƐeũaůaŶ deŶŐaŶ ŚaƐŝů ƉeŶeůŝƚŝaŶ ƐebeůƵŵŶǇa ǇaŶŐ 
ŵeŶŐƵŶŐŬaƉŬaŶ baŚǁa ƚƵũƵaŶ ƉeŵaŶĨaaƚaŶ ŵedŝa ƐŽƐŝaů ŽůeŚ ƉeŵeƌŝŶƚaŚ adaůaŚ ƵŶƚƵŬ 
ŵeŶǇedŝaŬaŶ ŝŶĨŽƌŵaƐŝ ;MeƌŐeů ϮϬϭϯb͖ DePaƵůa daŶ DŝŶceůůŝ ϮϬϭϴͿ͘ MeƌŐeů ;ϮϬϭϯbͿ 
ŵeŶaŵbaŚŬaŶ baŚǁa ƉeŵeƌŝŶƚaŚ ceŶdeƌƵŶŐ beƌĨŽŬƵƐ Ɖada ŬŽŵƵŶŝŬaƐŝ ƐaƚƵ aƌaŚ deŶŐaŶ ƚƵũƵaŶ 
edƵŬaƐŝ daŶ ƉeŶǇebaƌaŶ ŝŶĨŽƌŵaƐŝ ƐebaŐaŝ ǁƵũƵd daƌŝ ƚƌaŶƐƉaƌaŶƐŝ͘  Pada ƉeŶeůŝƚŝaŶ ŝŶŝ͕ ƵŶŐŐaŚaŶ 
deŶŐaŶ ƚŽƉŝŬ ƉeŶǇedŝaaŶ ŝŶĨŽƌŵaƐŝ ƚŝdaŬ beƌƉeŶŐaƌƵŚ Ɖada ŝŶƚeƌaŬƚŝǀŝƚaƐ ƚeƚaƉŝ ƚŽƉŝŬ ƵŶŐŐaŚaŶ 
ŵeŶŐeŶaŝ dŝaůŽŐ ŽŶůŝŶeͬŝŶƚeƌaŬƐŝ daŶ ŬŽůabŽƌaƐŝ ŽffůŝŶe beƌƉeŶŐaƌƵŚ ƐŝŐŶŝĨŝŬaŶ Ɖada ŝŶƚeƌaŬƚŝǀŝƚaƐ͘ 
SeŵaŬŝŶ baŶǇaŬ ƵŶŐŐaŚaŶ ŵeŶŐeŶaŝ ƚŽƉŝŬ ƚeƌƐebƵƚ aŬaŶ ƐeŵaŬŝŶ ŵeŶdŽƌŽŶŐ ŵƵŶcƵůŶǇa 
ŬŽŵeŶƚaƌ daƌŝ ƉeŶŐŐƵŶa Ɛeƌƚa ƌeƐƉŽŶƐ aƚaƵ ƚŝŵbaů baůŝŬ aƚaƐ ŬŽŵeŶƚaƌ ǇaŶŐ dŝbeƌŝŬaŶ ƐeŚŝŶŐŐa 
ƚeƌũadŝ ŬŽŵƵŶŝŬaƐŝ ǇaŶŐ ŝŶƚeƌaŬƚŝĨ͘  Pada ƉeŶeůŝƚŝaŶ DePaƵůa daŶ DŝŶceůůŝ ;ϮϬϭϴͿ dŝŬeƚaŚƵŝ baŚǁa 
ƵŶŐŐaŚaŶ deŶŐaŶ ƚŽƉŝŬ dŝaůŽŐ ŽŶůŝŶe ŵeŶeƌŝŵa ŬŽŵeŶƚaƌ ůebŝŚ baŶǇaŬ daƌŝƉada ƵŶŐŐaŚaŶ 
deŶŐaŶ ƚŽƉŝŬ ůaŝŶŶǇa͘ AdaŶǇa ƌeƐƉŽŶƐ ŬŽŵeŶƚaƌ daƌŝ ƉeŶŐŐƵŶa daƉaƚ ŵeŵbaŶŐŬŝƚŬaŶ ŬŽŵeŶƚaƌ 
daƌŝ ƉeŶŐŐƵŶa ůaŝŶ ŵaƵƉƵŶ adŵŝŶ ŵedŝa ƐŽƐŝaů͘ SPOŶůŝŶe ŵeŶaƌŐeƚŬaŶ ƉaƌƚŝƐŝƉaƐŝ aƚaƵ ŬŽůabŽƌaƐŝ 
ŽffůŝŶe daƌŝ ŵaƐǇaƌaŬaƚ daůaŵ ƉeŶdaƚaaŶ ŵaŶdŝƌŝ daƚa ŬeƉeŶdƵdƵŬaŶ͘ MeůaůƵŝ ƉeŶeůŝƚŝaŶ ŝŶŝ 
ƚeƌůŝŚaƚ baŚǁa ƉeŵaŶĨaaƚaŶ ŵedŝa ƐŽƐŝaů ŽůeŚ ŵaƐǇaƌaŬaƚ aŐaƌ ƚƵƌƵƚ beƌƉaƌƚŝƐŝƉaƐŝ daůaŵ 
ƉƌŽŐƌaŵ ƉeŵeƌŝŶƚaŚ beƌůaŶŐƐƵŶŐ deŶŐaŶ cƵŬƵƉ eĨeŬƚŝĨ͘ Haů ŝŶŝ dŝbƵŬƚŝŬaŶ deŶŐaŶ ƚeƌũadŝŶǇa 



  
 

 
JƵƌŶaů IPTEKͲKOM ;JƵƌŶaů IůŵƵ PeŶŐeƚaŚƵaŶ daŶ TeŬŶŽůŽŐŝ KŽŵƵŶŝŬaƐŝͿ 
VŽů͘ Ϯϯ NŽ͘ Ϯ͕ DeƐeŵbeƌ ϮϬϮϭ͗ ϭϴϱ Ͳ ϭϵϴ 

eISSN ϮϱϮϳ Ͳ ϰϵϬϮ 

 

 

ͮ ϭϵϱ 

ŬŽŵƵŶŝŬaƐŝ ǇaŶŐ ŝŶƚeƌaŬƚŝĨ daůaŵ ƐeƚŝaƉ ƵŶŐŐaŚaŶ ǇaŶŐ beƌƚaũƵŬ dŝaůŽŐ ŽŶůŝŶeͬŝŶƚeƌaŬƐŝ daŶ 
ŬŽůabŽƌaƐŝ ŽffůŝŶe͘ 

KESIMPULAN 

KŽŵbŝŶaƐŝ caƌa ƚeƌbaŝŬ ƵŶƚƵŬ ŵeŶŝŶŐŬaƚŬaŶ ŬeƚeƌůŝbaƚaŶ ƉƵbůŝŬ ŵeůaůƵŝ ƉeŵaŶĨaaƚaŶ 
ŵedŝa ƐŽƐŝaů Ɖada eƌa ŽƉeŶ gŽǀeƌŶŵeŶƚ aŬaŶ beƌbeda ƵŶƚƵŬ ƚŝaƉ ŝŶƐƚŝƚƵƐŝ beƌdaƐaƌŬaŶ 
ŬeƉeŶƚŝŶŐaŶ daŶ ƚƵũƵaŶ ǇaŶŐ aŬaŶ dŝcaƉaŝ͘ AŬaŶ ƚeƚaƉŝ͕ ƉeŶeůŝƚŝaŶ ŝŶŝ ŵeŶaǁaƌŬaŶ ŐaŐaƐaŶ 
ƚeƌŬaŝƚ ŝŶƚeƌaŬƚŝǀŝƚaƐ ŵedŝa ƐŽƐŝaů ƐebaŐaŝ baŐŝaŶ daƌŝ ƵƉaǇa ŵeŶcaƉaŝ ŽƉeŶ gŽǀeƌŶŵeŶƚ͘ 
IŶƚeƌaŬƚŝǀŝƚaƐ ŵedŝa ƐŽƐŝaů dŝůŝŚaƚ daƌŝ ƌeƐƉŽŶƐ ǇaŶŐ dŝbeƌŝŬaŶ beƌƵƉa ůŝŬe͕ cŽŵŵeŶƚ daŶ ƚŝŵbaů 
baůŝŬ aƚaƐ ƉeƐaŶ ŝŶĨŽƌŵaƐŝ ǇaŶŐ dŝƉeƌƚƵŬaƌŬaŶ ŵeůaůƵŝ ŵedŝa ƐŽƐŝaů ŝŶƐƚŝƚƵƐŝ͘ PeŶeůŝƚŝaŶ ŝŶŝ 
ŵeŶƵŶũƵŬŬaŶ ƉeƌůƵ adaŶǇa ƵƉaǇa ǇaŶŐ ƚeƉaƚ daůaŵ ŵeŶŐeůŽůa ƉeƐaŶ ǇaŶŐ ŝŶƚeƌaŬƚŝĨ aŐaƌ daƉaƚ 
ŵeŶŝŶŐŬaƚŬaŶ ŬeƚeƌůŝbaƚaŶ ƉƵbůŝŬ dŝ ŵedŝa ƐŽƐŝaů ƐeŚŝŶŐŐa daƉaƚ ŵeŶcaƉaŝ ƚaŚaƉ ƚeƌƚŝŶŐŐŝ daƌŝ 
ŽƉeŶ gŽǀeƌŶŵeŶƚ͕ ǇaŝƚƵ ŬŽůabŽƌaƐŝ ƉƵbůŝŬ ;G͘ Lee daŶ KǁaŬ ϮϬϭϮͿ͘ 

PeŶeůŝƚŝ ŵeŶǇadaƌŝ adaŶǇa ŬeƚeƌbaƚaƐaŶ daƌŝ ƉeŶeůŝƚŝaŶ ŝŶŝ ǇaŶŐ daƉaƚ ŵeŵbƵŬa 
ŬeƐeŵƉaƚaŶ ƵŶƚƵŬ ƉeŶeůŝƚŝaŶ ůaŶũƵƚaŶ ǇaŝƚƵ ƉeŶeůŝƚŝaŶ ŝŶŝ ŚaŶǇa beƌĨŽŬƵƐ Ɖada ƉeƌŝŽde ƉƵbůŝƐŝƚaƐ 
SeŶƐƵƐ PeŶdƵdƵŬ OŶůŝŶe ;SPOŶůŝŶeͿ daŶ ŚaŶǇa dŝůaŬƵŬaŶ Ɖada ŵedŝa ƐŽƐŝaů ŝŶƐƚaŐƌaŵ BadaŶ 
PƵƐaƚ SƚaƚŝƐƚŝŬ͘ KedeƉaŶŶǇa͕ ƉeŶeůŝƚŝaŶ daƉaƚ dŝƉeƌůƵaƐ deŶŐaŶ ŵeŶŐaŵbŝů ƐaŵƉeů daƌŝ bebeƌaƉa 
ŝŶƐƚaŶƐŝ ƉeŵeƌŝŶƚaŚ ůaŝŶŶǇa ƵŶƚƵŬ ŵeůŝŚaƚ ŝŶƚeƌaŬƚŝǀŝƚaƐ ŵedŝa ƐŽƐŝaů ƉeŵeƌŝŶƚaŚ ƐebaŐaŝ baŐŝaŶ 
daƌŝ ƉeŶeƌaƉaŶ ŽƉeŶ gŽǀeƌŶŵeŶƚ͘ PeŶeůŝƚŝaŶ ŵeŶŐeŶaŝ ƉeŵaŶĨaaƚaŶ ŝŶƐƚaŐƌaŵ daůaŵ 
ŬeŚƵŵaƐaŶ ƉeŵeƌŝŶƚaŚ ŵaƐŝŚ ƐaŶŐaƚ ƚeƌbaƚaƐ͕ ŵeƐŬŝƉƵŶ beŐŝƚƵ deŶŐaŶ ƉeŶŐŐƵŶa ŝŶƚeƌŶeƚ ǇaŶŐ 
cƵŬƵƉ ƚŝŶŐŐŝ dŝ IŶdŽŶeƐŝa ǇaŶŐ ƐebaŐŝaŶ beƐaƌ ũƵŐa ŵeŶŐŐƵŶaŬaŶ ŵedŝa ƐŽƐŝaů ;We Aƌe SŽcŝaů 
ϮϬϮϭͿ͕ ƉeŶeůŝƚŝaŶ ůaŶũƵƚaŶ daƉaƚ dŝƉeƌůƵaƐ deŶŐaŶ ŵeŶeůŝƚŝ beƌbaŐaŝ ũeŶŝƐ ŵedŝa ƐŽƐŝaů ǇaŶŐ ada͘ 
TŝdaŬ ŚaŶǇa IŶƐƚaŐƌaŵ ŶaŵƵŶ ŵedŝa ƐŽƐŝaů ŵŝůŝŬ ƉeŵeƌŝŶƚaŚ ůaŝŶŶǇa ƐeƉeƌƚŝ ĨacebŽŽŬ͕ ƚǁŝƚƚeƌ daŶ 
ǇŽƵƚƵbe͕ ƐeŚŝŶŐŐa daƉaƚ ůebŝŚ ŵeŵbeƌŝŬaŶ ŐaŵbaƌaŶ ůebŝŚ ũaƵŚ ƚeƌŬaŝƚ ŝŶƚeƌaŬƚŝǀŝƚaƐ ŵedŝa 
ƐŽƐŝaů ƉeŵeƌŝŶƚaŚ͘ 
 

UCAPAN TERIMA KASIH 

PeŶƵůŝƐ ŵeŶŐƵcaƉŬaŶ ƐǇƵŬƵƌ ŬeƉada AůůaŚ SWT ŬaƌeŶa ƚeůaŚ ŵeŵbeƌŝŬaŶ ŬeƐeŚaƚaŶ 
ŬeƉada ƉeŶƵůŝƐ ƐeŚŝŶŐŐa aƌƚŝŬeů ŝŶŝ daƉaƚ dŝƐeůeƐaŝŬaŶ deŶŐaŶ baŝŬ Ɛeƌƚa dƵŬƵŶŐaŶ daƌŝ ŬeůƵaƌŐa 
ũƵŐa ŵeŶũadŝ ƐƵŵbeƌ ŬeŬƵaƚaŶ daůaŵ ƉeŶŐeƌũaaŶ aƌƚŝŬeů ŝŶŝ͘ PeŶƵůŝƐaŶ aƌƚŝŬeů ŝŶŝ ũƵŐa dŝdƵŬƵŶŐ 
ŽůeŚ Ɖaƌa dŽƐeŶ ƉeŶŐaũaƌ ƉaƐcaƐaƌũaŶa ŝůŵƵ ŬŽŵƵŶŝŬaƐŝ UŶŝǀeƌƐŝƚaƐ IŶdŽŶeƐŝa deŶŐaŶ 
ŵeŵbeƌŝŬaŶ aƌaŚaŶ Ɛeƌƚa ƐhaƌŝŶg ŝůŵƵ ǇaŶŐ daƉaƚ ŵeŵbaŶƚƵ ƉeŶƵůŝƐ ŵeŶǇeůeƐaŝŬaŶ aƌƚŝŬeů ŝŶŝ 
deŶŐaŶ baŝŬ͘ Teƌŝŵa ŬaƐŝŚ ũƵŐa ƉeŶƵůŝƐ ƵcaƉŬaŶ ŬeƉada ƚŝŵ ƌedaŬƐŝ daƌŝ ũƵƌŶaů IPTEKͲKOM ǇaŶŐ 
ƚeůaŚ ŵeŵbaŶƚƵ ƉƌŽƐeƐ ƉeŶǇeůeƐaŝaŶ ƐaŵƉaŝ deŶŐaŶ aƌƚŝŬeů ŝŶŝ daƉaƚ dŝƚeƌbŝƚŬaŶ͘ SeŵŽŐa aƌƚŝŬeů 
ŝŶŝ ŵeŵbeƌŝŬaŶ ŵaŶĨaaƚ baŐŝ Ɖeŵbaca daŶ ŵeŶũadŝ ƐƵŵbaŶŐƐŝŚ ƉƌaŬƚŝƐ Ɖada ŬeŚƵŵaƐaŶ 
ƉeŵeƌŝŶƚaŚ ŬŚƵƐƵƐŶǇa ƉeŵeƌŝŶƚaŚ IŶdŽŶeƐŝa daůaŵ ŵeŶŐƵƐƵŶŐ HƵŵaƐ IŶdŽŶeƐŝa ϰ͘Ϭ͘ 
 

DAFTAR PUSTAKA 

AůaŝŵŽ͕ Kaƌa͘ ϮϬϭϳ͘ ͞SŽcŝaů Medŝa ĨŽƌ MaƌŬeƚŝŶŐ͕ AdǀeƌƚŝƐŝŶŐ͕ aŶd PƵbůŝc ReůaƚŝŽŶƐ͘͟ CŽŵŵƵŶŝcaƚŝŽŶƐ 
WƌŝƚŝŶg aŶd DeƐŝgŶ͕ ŶŽ͘ SƚaƚŝƐƚa ϮϬϭϱ͗ ϭϵϭʹϵϳ͘ ŚƚƚƉƐ͗ͬͬdŽŝ͘ŽƌŐͬϭϬ͘ϭϬϬϮͬϵϳϴϭϭϭϵϮϲϳϰϴϱ͘cŚϵ͘ 

APJII͘ ϮϬϮϬ͘ ͞LaƉŽƌaŶ SƵƌǀeŝ IŶƚeƌŶeƚ APJII ϮϬϭϵ ʹ ϮϬϮϬ͘͟ AƐŽƐŝaƐŝ PeŶǇeůeŶggaƌa JaƐa IŶƚeƌŶeƚ IŶdŽŶeƐŝa 
ϮϬϮϬ͗ ϭʹϭϰϲ͘ ŚƚƚƉƐ͗ͬͬaƉũŝŝ͘Žƌ͘ŝdͬƐƵƌǀeŝ͘ 



 
 
Aǀŝ RƵdŝaŶŝƚa WŝdǇa 
MeŶŝŶgŬaƚŬaŶ KeƚeƌůŝbaƚaŶ PƵbůŝŬ Secaƌa OŶůŝŶe Pada Eƌa OƉeŶ GŽǀeƌŶŵeŶƚ Dŝ Medŝa SŽƐŝaů  

 

 

ϭϵϲ ͮ Baůaŝ PeŶŐeŵbaŶŐaŶ SƵŵbeƌ DaǇa MaŶƵƐŝa daŶ PeŶeůŝƚŝaŶ ;BPSDMPͿ KŽŵŝŶĨŽ YŽŐǇaŬaƌƚa 

Aƌŝeů͕ YaƌŽŶ͕ aŶd RƵƚŚ Aǀŝdaƌ͘ ϮϬϭϱ͘ ͞IŶĨŽƌŵaƚŝŽŶ͕ IŶƚeƌacƚŝǀŝƚǇ͕ aŶd SŽcŝaů Medŝa͘͟ AƚůaŶƚŝc JŽƵƌŶaů Žf 
CŽŵŵƵŶŝcaƚŝŽŶ Ϯϯ ;ϭͿ͗ ϭϵʹϯϬ͘ ŚƚƚƉƐ͗ͬͬdŽŝ͘ŽƌŐͬϭϬ͘ϭϬϴϬͬϭϱϰϱϲϴϳϬ͘ϮϬϭϱ͘ϵϳϮϰϬϰ͘ 

Aǀŝdaƌ͕ RƵƚŚ͘ ϮϬϭϯ͘ ͞TŚe ReƐƉŽŶƐŝǀeŶeƐƐ PǇƌaŵŝdථ͗ EŵbeddŝŶŐ ReƐƉŽŶƐŝǀeŶeƐƐ aŶd IŶƚeƌacƚŝǀŝƚǇ ŝŶƚŽ 
PƵbůŝc ReůaƚŝŽŶƐ TŚeŽƌǇ͘͟ PƵbůŝc ReůaƚŝŽŶƐ Reǀŝeǁ ϯϵ ;ϱͿ͗ ϰϰϬʹϱϬ͘ 
ŚƚƚƉƐ͗ͬͬdŽŝ͘ŽƌŐͬϭϬ͘ϭϬϭϲͬũ͘ƉƵbƌeǀ͘ϮϬϭϯ͘Ϭϱ͘ϬϬϰ͘ 

BƵdŝ͕ BƵdŝ BƵdŝ͕ EƌŶŝƚa AƌŝĨ͕ aŶd Eůǀa RŽŶaŶŝŶŐ RŽeŵ͘ ϮϬϭϵ͘ ͞PeŵaŶĨaaƚaŶ Medŝa SŽƐŝaů SebaŐaŝ SaƌaŶa 
PƌŽŵŽƐŝ PeƌƉƵƐda KabƵƉaƚeŶ BeůŝƚƵŶŐ TŝŵƵƌ͘͟ JƵƌŶaů RaŶah KŽŵƵŶŝŬaƐŝ ϯ ;ϭͿ͗ ϯϰʹϰϰ͘ 
ŚƚƚƉ͗ͬͬƌaŶaŚŬŽŵƵŶŝŬaƐŝ͘ĨŝƐŝƉ͘ƵŶaŶd͘ac͘ŝdͬŝŶdeǆ͘ƉŚƉͬƌŬͬaƌƚŝcůeͬǀŝeǁͬϭϱ͘ 

CaƌeǇ͕ MŝcŚaeů CůaǇ͘ ϮϬϭϰ͘ ͞FacebŽŽŬ IŶƚeƌacƚŝǀŝƚǇ Raƌe ŽŶ CŽŵŵƵŶŝƚǇ NeǁƐ SŝƚeƐ͘͟ NeǁƐƉaƉeƌ ReƐeaƌch 
JŽƵƌŶaů ϯϱ ;ϮͿ͗ ϭϭϵʹϯϯ͘ ŚƚƚƉƐ͗ͬͬdŽŝ͘ŽƌŐͬϭϬ͘ϭϭϳϳͬϬϳϯϵϱϯϮϵϭϰϬϯϱϬϬϮϬϵ͘ 

CŚŽ͕ MŽŽŶŚee͕ TŝĨĨaŶǇ ScŚǁeŝcŬaƌƚ͕ aŶd AbŝŐaŝů HaaƐe͘ ϮϬϭϰ͘ ͞PƵbůŝc EŶŐaŐeŵeŶƚ ǁŝƚŚ NŽŶƉƌŽĨŝƚ 
OƌŐaŶŝǌaƚŝŽŶƐ ŽŶ FacebŽŽŬ͘͟ PƵbůŝc ReůaƚŝŽŶƐ Reǀŝeǁ ϰϬ ;ϯͿ͗ ϱϲϱʹϲϳ͘ 
ŚƚƚƉƐ͗ͬͬdŽŝ͘ŽƌŐͬϭϬ͘ϭϬϭϲͬũ͘ƉƵbƌeǀ͘ϮϬϭϰ͘Ϭϭ͘ϬϬϴ͘ 

DePaƵůa͕ Nŝc͕ aŶd EƌƐŝŶ DŝŶceůůŝ͘ ϮϬϭϴ͘ ͞Vŝeǁ ŽĨ IŶĨŽƌŵaƚŝŽŶ SƚƌaƚeŐŝeƐ aŶd AĨĨecƚŝǀe ReacƚŝŽŶƐ͗ HŽǁ 
CŝƚŝǌeŶƐ IŶƚeƌacƚ ǁŝƚŚ GŽǀeƌŶŵeŶƚ SŽcŝaů Medŝa CŽŶƚeŶƚ͘͟ FŝƌƐƚ MŽŶdaǇ VŽůƵŵe Ϯϯ͘ 
ŚƚƚƉƐ͗ͬͬdŽŝ͘ŽƌŐͬŚƚƚƉƐ͗ͬͬdŽŝ͘ŽƌŐͬϭϬ͘ϱϮϭϬͬĨŵ͘ǀϮϯŝϰ͘ϴϰϭϰ͘ 

DƵĨĨǇ͕ AŶdƌeǁ͘ ϮϬϭϱ͘ ͞TŚe RŽad MŽƌe Tƌaǀeůůed͗ HŽǁ UƐeƌͲGeŶeƌaƚed CŽŶƚeŶƚ CaŶ Lead ƚŽ HŽŵŽŐeŶŝǌed 
Tƌaǀeů JŽƵƌŶaůŝƐŵ͘͟ CŽŶƚŝŶƵƵŵ Ϯϵ ;ϲͿ͗ ϴϮϭʹϯϮ͘ ŚƚƚƉƐ͗ͬͬdŽŝ͘ŽƌŐͬϭϬ͘ϭϬϴϬͬϭϬϯϬϰϯϭϮ͘ϮϬϭϱ͘ϭϬϳϯϲϴϲ͘ 

GƌaŚaŵ͕ MŝƐƐǇ͕ aŶd Eũ AǀeƌǇ͘ ϮϬϭϯ͘ ͞GŽǀeƌŶŵeŶƚ PƵbůŝc ReůaƚŝŽŶƐ aŶd SŽcŝaů Medŝa͗ AŶ AŶaůǇƐŝƐ ŽĨ ƚŚe 
PeƌceƉƚŝŽŶƐ aŶd TƌeŶdƐ ŽĨ SŽcŝaů Medŝa UƐe aƚ ƚŚe LŽcaů GŽǀeƌŶŵeŶƚ Leǀeů͘͟ PƵbůŝc ReůaƚŝŽŶƐ 
JŽƵƌŶaů ϳ ;ϰͿ͗ ϭʹϮϭ͘ 
ŚƚƚƉ͗ͬͬdeǀ͘ƉƌƐa͘ŽƌŐͬIŶƚeůůŝŐeŶceͬPRJŽƵƌŶaůͬDŽcƵŵeŶƚƐͬϮϬϭϯGƌaŚaŵAǀeƌǇ͘ƉdĨ͘ 

HaŽ͕ XŝaŽůŝŶŐ͕ DaƋŝŶŐ ZŚeŶŐ͕ QŝŶŐĨeŶŐ ZeŶŐ͕ aŶd WeŝŐƵŽ FaŶ͘ ϮϬϭϱ͘ ͞HŽǁ ƚŽ SƚƌeŶŐƚŚeŶ ƚŚe SŽcŝaů Medŝa 
IŶƚeƌacƚŝǀŝƚǇ ŽĨ EͲGŽǀeƌŶŵeŶƚ͘͟ OŶůŝŶe IŶfŽƌŵaƚŝŽŶ Reǀŝeǁ ϰϬ ;ϭͿ͗ ϳϵʹϵϲ͘ 
ŚƚƚƉƐ͗ͬͬdŽŝ͘ŽƌŐͬϭϬ͘ϭϭϬϴͬOIRͲϬϯͲϮϬϭϱͲϬϬϴϰ͘ 

KaǀaŶaƵŐŚ͕ AŶdƌea L͕͘ Edǁaƌd A͘ FŽǆ͕ SƚeǀeŶ D͘ SŚeeƚǌ͕ SeƵŶŐǁŽŶ YaŶŐ͕ LŝŶ TǌǇ Lŝ͕ DŽŶaůd J͘ SŚŽeŵaŬeƌ͕ 
AƉŽƐƚŽů NaƚƐeǀ͕ aŶd LeǆŝŶŐ Xŝe͘ ϮϬϭϮ͘ ͞SŽcŝaů Medŝa UƐe bǇ GŽǀeƌŶŵeŶƚ͗ FƌŽŵ ƚŚe RŽƵƚŝŶe ƚŽ ƚŚe 
Cƌŝƚŝcaů͘͟ GŽǀeƌŶŵeŶƚ IŶfŽƌŵaƚŝŽŶ QƵaƌƚeƌůǇ Ϯϵ ;ϰͿ͗ ϰϴϬʹϵϭ͘ 
ŚƚƚƉƐ͗ͬͬdŽŝ͘ŽƌŐͬϭϬ͘ϭϬϭϲͬũ͘ŐŝƋ͘ϮϬϭϮ͘Ϭϲ͘ϬϬϮ͘ 

KŽŵŝŶĨŽ͘ ϮϬϭϲ͘ ͞KeŵeŶƚeƌŝaŶ KŽŵƵŶŝŬaƐŝ DaŶ IŶĨŽƌŵaƚŝŬa͘͟ ϮϬϭϲ͘ 
ŚƚƚƉƐ͗ͬͬŬŽŵŝŶĨŽ͘ŐŽ͘ŝdͬŝŶdeǆ͘ƉŚƉͬcŽŶƚeŶƚͬdeƚaŝůͬϯϰϭϱͬKŽŵŝŶĨŽнйϯAнPeŶŐŐƵŶaнIŶƚeƌŶ 
eƚнdŝнIŶdŽŶeƐŝaнϲϯнJƵƚaнOƌaŶŐͬϬͬbeƌŝƚaͺƐaƚŬeƌ͘ 

KƵǌŵa͕ JŽaŶŶe͘ ϮϬϭϬ͘ ͞AƐŝaŶ GŽǀeƌŶŵeŶƚ UƐaŐe ŽĨ Web Ϯ͘Ϭ SŽcŝaů Medŝa͘͟ EƵƌŽƉeaŶ JŽƵƌŶaů Žf EPƌacƚŝce͕ 
ŶŽ͘ ϵ͗ ϭʹϭϯ͘ 

Lee͕ GǁaŶŚŽŽ͕ aŶd YŽƵŶŐ HŽŽŶ KǁaŬ͘ ϮϬϭϮ͘ ͞AŶ OƉeŶ GŽǀeƌŶŵeŶƚ MaƚƵƌŝƚǇ MŽdeů ĨŽƌ SŽcŝaů MedŝaͲ
BaƐed PƵbůŝc EŶŐaŐeŵeŶƚ͘͟ GŽǀeƌŶŵeŶƚ IŶfŽƌŵaƚŝŽŶ QƵaƌƚeƌůǇ Ϯϵ ;ϰͿ͗ ϰϵϮʹϱϬϯ͘ 
ŚƚƚƉƐ͗ͬͬdŽŝ͘ŽƌŐͬϭϬ͘ϭϬϭϲͬũ͘ŐŝƋ͘ϮϬϭϮ͘Ϭϲ͘ϬϬϭ͘ 

Lee͕ MŽƌdecaŝ͕ GƌaŶƚ NeeůeǇ͕ aŶd KeŶdƌa Sƚeǁaƌƚ͘ ϮϬϭϮ͘ The Pƌacƚŝce Žf GŽǀeƌŶŵeŶƚ PƵbůŝc ReůaƚŝŽŶƐ͘ 
Edŝƚed bǇ MŽƌdecaŝ Lee͕ GƌaŶƚ NeeůeǇ͕ aŶd KeŶdƌa Sƚeǁaƌƚ͘ LŽŶdŽŶ͗ CRC PƌeƐƐ͘ 

LŽǀeũŽǇ͕ KƌŝƐƚeŶ͕ aŶd GƌeŐŽƌǇ D͘ SaǆƚŽŶ͘ ϮϬϭϮ͘ ͞IŶĨŽƌŵaƚŝŽŶ͕ CŽŵŵƵŶŝƚǇ͕ aŶd AcƚŝŽŶ͗ HŽǁ NŽŶƉƌŽĨŝƚ 
OƌŐaŶŝǌaƚŝŽŶƐ UƐe SŽcŝaů Medŝa͘͟ JŽƵƌŶaů Žf CŽŵƉƵƚeƌͲMedŝaƚed CŽŵŵƵŶŝcaƚŝŽŶ ϭϳ ;ϯͿ͗ ϯϯϳʹϱϯ͘ 
ŚƚƚƉƐ͗ͬͬdŽŝ͘ŽƌŐͬϭϬ͘ϭϭϭϭͬũ͘ϭϬϴϯͲϲϭϬϭ͘ϮϬϭϮ͘Ϭϭϱϳϲ͘ǆ͘ 

MeƌaŶƚŝ͕ aŶd IƌǁaŶƐǇaŚ͘ ϮϬϭϴ͘ ͞TƌaŶƐĨŽƌŵaƐŝ DaŶ KŽŶƚƌŝbƵƐŝ IŶdƵƐƚƌŝ ϰ͘Ϭ Pada SƚƌaƚeũŝŬ KeŚƵŵaƐaŶ͘͟ 
JƵƌŶaů TeŬŶŽůŽgŝ IŶfŽƌŵaƐŝ DaŶ KŽŵƵŶŝŬaƐŝ ϳ ;ϭͿ͗ ϯϬ͘ 



  
 

 
JƵƌŶaů IPTEKͲKOM ;JƵƌŶaů IůŵƵ PeŶŐeƚaŚƵaŶ daŶ TeŬŶŽůŽŐŝ KŽŵƵŶŝŬaƐŝͿ 
VŽů͘ Ϯϯ NŽ͘ Ϯ͕ DeƐeŵbeƌ ϮϬϮϭ͗ ϭϴϱ Ͳ ϭϵϴ 

eISSN ϮϱϮϳ Ͳ ϰϵϬϮ 

 

 

ͮ ϭϵϳ 

MeƌŐeů͕ IŶeƐ͘ ϮϬϭϯa͘ ͞A FƌaŵeǁŽƌŬ ĨŽƌ IŶƚeƌƉƌeƚŝŶŐ SŽcŝaů Medŝa IŶƚeƌacƚŝŽŶƐ ŝŶ ƚŚe PƵbůŝc SecƚŽƌ͘͟ 
GŽǀeƌŶŵeŶƚ IŶfŽƌŵaƚŝŽŶ QƵaƌƚeƌůǇ ϯϬ ;ϰͿ͗ ϯϮϳʹϯϰ͘ ŚƚƚƉƐ͗ͬͬdŽŝ͘ŽƌŐͬϭϬ͘ϭϬϭϲͬũ͘ŐŝƋ͘ϮϬϭϯ͘Ϭϱ͘Ϭϭϱ͘ 

ͶͶͶ͘ ϮϬϭϯb͘ ͞ SŽcŝaů Medŝa AdŽƉƚŝŽŶ aŶd ReƐƵůƚŝŶŐ TacƚŝcƐ ŝŶ ƚŚe U͘S͘ Fedeƌaů GŽǀeƌŶŵeŶƚ͘͟ GŽǀeƌŶŵeŶƚ 
IŶfŽƌŵaƚŝŽŶ QƵaƌƚeƌůǇ ϯϬ ;ϮͿ͗ ϭϮϯʹϯϬ͘ ŚƚƚƉƐ͗ͬͬdŽŝ͘ŽƌŐͬϭϬ͘ϭϬϭϲͬũ͘ŐŝƋ͘ϮϬϭϮ͘ϭϮ͘ϬϬϰ͘ 

MŽƐƐbeƌŐeƌ͕ KaƌeŶ͕ YŽŶŐŚŽŶŐ WƵ͕ aŶd Jaƌed CƌaǁĨŽƌd͘ ϮϬϭϯ͘ ͞CŽŶŶecƚŝŶŐ CŝƚŝǌeŶƐ aŶd LŽcaů 
GŽǀeƌŶŵeŶƚƐ͍ SŽcŝaů Medŝa aŶd IŶƚeƌacƚŝǀŝƚǇ ŝŶ MaũŽƌ U͘S͘ CŝƚŝeƐ͘͟ GŽǀeƌŶŵeŶƚ IŶfŽƌŵaƚŝŽŶ 
QƵaƌƚeƌůǇ ϯϬ ;ϰͿ͗ ϯϱϭʹϱϴ͘ ŚƚƚƉƐ͗ͬͬdŽŝ͘ŽƌŐͬϭϬ͘ϭϬϭϲͬũ͘ŐŝƋ͘ϮϬϭϯ͘Ϭϱ͘Ϭϭϲ͘ 

OGI͘ ϮϬϮϬ͘ ͞ReŶcaŶa AŬƐŝ NaƐŝŽŶaů KeƚeƌbƵŬaaŶ PeŵeƌŝŶƚaŚ IŶdŽŶeƐŝa ϮϬϮϬͲϮϬϮϮ͘͟ 

PaƉaƐŽůŽŵŽƵ͕ IŽaŶŶa͕ aŶd YŝŽƵůa MeůaŶƚŚŝŽƵ͘ ϮϬϭϮ͘ ͞SŽcŝaů Medŝa͗ MaƌŬeƚŝŶŐ PƵbůŝc ReůaƚŝŽŶƐ͛ Neǁ BeƐƚ 
FƌŝeŶd͘͟ JŽƵƌŶaů Žf PƌŽŵŽƚŝŽŶ MaŶageŵeŶƚ ϭϴ ;ϯͿ͗ ϯϭϵʹϮϴ͘ 
ŚƚƚƉƐ͗ͬͬdŽŝ͘ŽƌŐͬϭϬ͘ϭϬϴϬͬϭϬϰϵϲϰϵϭ͘ϮϬϭϮ͘ϲϵϲϰϱϴ͘ 

PŝeŶƌaƐŵŝ͕ HaŶŝŶdǇaůaŝůa͘ ϮϬϭϱ͘ ͞PeŵaŶĨaaƚaŶ SŽcŝaů Medŝa OůeŚ PƌaŬƚŝƐŝ PƵbůŝc ReůaƚŝŽŶƐ Dŝ YŽŐǇaŬaƌƚa͘͟ 
JƵƌŶaů KŽŵƵŶŝŬaƐŝ ϵ ;ϮͿ͗ ϭϵϵʹϮϭϬ͘ ŚƚƚƉƐ͗ͬͬdŽŝ͘ŽƌŐͬϭϬ͘ϮϬϴϴϱͬŬŽŵƵŶŝŬaƐŝ͘ǀŽůϵ͘ŝƐƐϮ͘aƌƚϲ͘ 

PƵƚƌa͕ I GƵƐƚŝ NŐƵƌaŚ͘ ϮϬϮϬ͘ ͞Medŝa SŽƐŝaů DaŶ IŶƚeƌaŬƚŝǀŝƚaƐ Daůaŵ DƵŶŝa PƵbůŝc ReůaƚŝŽŶƐ͘͟ JƵƌŶaů BŝƐŶŝƐ 
TeƌaƉaŶ ϰ ;ϭͿ͗ ϭʹϭϮ͘ ŚƚƚƉƐ͗ͬͬdŽŝ͘ŽƌŐͬϭϬ͘ϮϰϭϮϯͬũbƚ͘ǀϰŝϭ͘Ϯϴϭϱ͘ 

RaĨaeůŝ͕ SŚeŝǌaĨ͘ ϭϵϴϴ͘ ͞IŶƚeƌacƚŝǀŝƚǇ͗ FƌŽŵ Neǁ Medŝa ƚŽ CŽŵŵƵŶŝcaƚŝŽŶ͘͟ Sage AŶŶƵaů Reǀŝeǁ Žf 
CŽŵŵƵŶŝcaƚŝŽŶ ReƐeaƌch͗ AdǀaŶcŝŶg CŽŵŵƵŶŝcaƚŝŽŶ ScŝeŶce͘ 
ŚƚƚƉ͗ͬͬƐcŚŽůaƌ͘ŐŽŽŐůe͘cŽŵͬƐcŚŽůaƌ͍ŚůсeŶΘbƚŶGсSeaƌcŚΘƋсŝŶƚŝƚůe͗IŶƚeƌacƚŝǀŝƚǇ͗нFƌŽŵнNeǁнMed
ŝaнƚŽнCŽŵŵƵŶŝcaƚŝŽŶηϬйϱCŶĨŝůe͗ͬͬͬUƐeƌƐͬHŽŵeͬDƌŽƉbŽǆͬMaƐƚeƌƐ 
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AbƐƚƌacƚ 
The abundance of information that generated by the internet can be used to support the 
implementation of education through the concept of digital storytelling, such as for 
explaining history, scientific information, someone's personal life, to various other 
interesting stories. This qualitative research was conducted on one of the digital education 
channels in Indonesia Kok Bisa?, in utilizing the abundance of information to create 
educational content in digital animation video form. This descriptive exploratory research 
applied triangulation method to collect data and performed thematic analysis to obtain 
contextual themes as to Kok Bisa? conduct digital storytelling in running the digital media 
industry. The results of this study indicated that in compiling educational narratives in the 
digital era, Kok Bisa? using online platforms to produce and distribute attractively content 
through digital storytelling. This kind of thing is done to maintain audience enthusiasm and 
the relevance of educational content to the audience.  
 
KeǇǁŽƌdƐ͗ digital storytelling, abundance of information, Kok Bisa?, digital content 
industry 

 
 

AbƐƚƌaŬ 
Keberlimpahan informasi yang dihasilkan oleh internet dapat dimanfaatkan untuk 
menunjang pelaksanaan edukasi melalui konsep digital storytelling. Penelitian kualitatif ini 
dilakukan pada salah satu kanal edukasi digital di Indonesia, yaitu Kok Bisa?, dalam 
memanfaatkan keberlimpahan informasi untuk menciptakan konten edukasi dalam format 
video animasi digital. Penelitian ini bersifat deskriptif eksploratif dengan menggunakan 
metode triangulasi dalam mengumpulkan data serta menerapkan analisis tematik 
terhadap konsep digital storytelling Kok Bisa?. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
dalam menyusun narasi edukasi di era digital, Kok Bisa? banyak memanfaatkan platform 
online untuk memproduksi maupun mendistribusikan kontennya yang dikemas secara 
menarik melalui digital storytelling. Hal ini dilakukan untuk menjaga antusiasme audiens 
dan relevansi konten edukasi terhadap audiensnya. 
 
Kaƚa ŬƵŶcŝ͗ digital storytelling, keberlimpahan informasi, Kok Bisa?, industri konten digital 
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ϮϬϬ | Balai Pengembangan Sumber Daya Manusia dan Penelitian ;BPSDMPͿ Kominfo Yogyakarta 

 PENDAHULUAN 

Web ϰ.Ϭ diproyeksikan dimulai sejak tahun ϮϬϮϬ hingga ϮϬϯϬ ;Parvathi dan Mariselvi 
ϮϬϭϳͿ. Dengan demikian, saat ini kita sedang berada di masa awal perkembangan web ϰ.Ϭ. Web 
ϰ.Ϭ disebut juga dengan era Internet of Things ;IoTͿ, sebagian lainnya menyebut era Web of Things 
sebagai bentuk umum dari Internet of Things ;White ϮϬϭϱͿ. Era IoT ditandai dengan kehadiran 
koneksi internet di segala produk yang dirancang untuk membantu aktivitas manusia. Karakteristik 
utama web ϰ.Ϭ adalah penyerapan teknologi yang masif dan adanya adopsi massal sistem 
komputasi di berbagai lapisan kegiatan manusia ;Almeida ϮϬϭϳͿ. IoT telah memungkinkan 
manusia untuk terhubung kapan pun, di mana pun, dan dengan siapa pun. 

Berbagai produk IoT ini, termasuk teknologi pintar hingga media sosial, dapat membantu 
pengguna untuk menghemat waktu sekaligus mendapatkan kemandirian melalui layanan diri yang 
diberikan oleh internet. Hal ini pada akhirnya akan membuat pengguna dapat merasakan 
kenyamanan yang terus meningkat dalam mengakses informasi ;Fleisch ϮϬϭϬͿ. Dengan konsep 
seperti ini, internet memungkinkan pertukaran informasi secara cepat dan efisien. Hal ini tentu 
dapat menimbulkan beberapa keuntungan dalam industri dan kehidupan bermasyarakat, di 
antaranya adalah mempercepat proses produksi dan, dengan adanya teknologi digital dan 
internet, dapat memperkaya manusia akan informasi.  

Di samping berbagai keuntungan dan kemudahan tersebut, web ϰ.Ϭ juga menghadirkan 
sejumlah tantangan. Secara umum, tantangan yang dimaksud meliputi beberapa konsep, seperti 
komunikasi, heterogenitas, virtualisasi, dan keamanan ;Ali, Ali, dan Badawy ϮϬϭϱͿ. Dari berbagai 
konsep tersebut terdapat satu benang merah yang menjadi tantangan krusial yang dihadapi oleh 
masyarakat masa kini, yaitu keberlimpahan informasi. Keberadaan dan kemudahan akses internet 
juga membuat manusia menjadi bergantung pada internet. Jumlah pengguna internet tumbuh 
secara eksponensial di masyarakat. Tercatat pada tahun ϮϬϭϴ, jumlah pengguna internet di 
Indonesia mencapai ϭϳϭ,ϭ juta ;APJII ϮϬϮϬͿ. Hal ini sekaligus mencerminkan bahwa saat ini 
internet telah dianggap sebagai alat yang paling tepat untuk melakukan komunikasi, sebagai 
sumber informasi, dan juga sebagai sumber hiburan ;Anderson, Steen, dan Stavropoulos ϮϬϭϳͿ.  

Keberlimpahan informasi merupakan suatu situasi ketika jumlah informasi menjadi sangat 
banyak dan mudah diakses melalui internet. Hal ini terjadi karena seiring berjalannya waktu, 
informasi digital di internet selalu bertambah dan berlipat ganda. Informasi ini dapat berupa teks, 
gambar, suara, maupun video. Keberlimpahan informasi bisa membuat seseorang kewalahan 
karena informasi yang terlalu banyak masuk ke dalam kognitif manusia, tidak sebanding dengan 
batas kemampuan manusia dalam mengolah informasi. Akibatnya, akan banyak bermunculan 
informasi yang kebenarannya diragukan hingga informasi yang memuat unsur hoaks. Ditambah 
lagi dengan adanya media sosial, manusia mampu untuk menciptakan informasi sendiri. Namun, 
sering kali konten yang ada dalam media sosial tersebut bersifat pribadi dan tidak krusial bagi 
orang lain. Dengan kondisi seperti ini, manusia menjadi kesulitan dalam menyeleksi 
keberlimpahan informasi yang terjadi ;Marwick dan Boyd ϮϬϭϰͿ. Keberlimpahan informasi dapat 
membuat manusia lambat memproses informasi hingga lamaͲkelamaan akan menjadi antipati 
terhadap informasi. Hal ini justru akan membuat manusia berpotensi kekurangan informasi 
penting di tengahͲtengah informasi yang berlimpah.  

Situasi ini juga berlaku pada bidang edukasi. Keberadaan teknologi komunikasi dan 
informasi sangat berpotensi menunjang pelaksanaan edukasi masyarakat. Namun, konten edukasi 
sering kali juga harus berebut perhatian dan kapasitas dari masyarakat ketika mengonsumsi 
informasi. Terbiasa dengan kemampuan prosumer yang ditawarkan oleh teknologi digital, generasi 
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masa kini berharap tidak lagi hanya menjadi pembelajar yang pasif ;Hashim ϮϬϭϴͿ, tetapi juga 
dapat berkontribusi menyuarakan pendapatnya dalam pembelajaran. Proses pembelajaran tidak 
hanya terbatas pada kegiatan belajar mengajar di dalam kelas, tetapi juga di luar kelas, seperti 
melalui buku digital, website, hingga media sosial seperti Youtube, Instagram, dan sebagainya.  
Salah satu media edukasi kontemporer yang memanfaatkan platform Youtube dalam membagikan 
kontennya adalah Kok Bisa?. Berangkat dari keresahan akan kurangnya tayangan pendidikan di 
Indonesia, Kok Bisa? dibentuk sebagai kanal edukasi dalam format digital storytelling. 

Digital storytelling merupakan salah satu bentuk komunikasi termediasi yang 
menggunakan seperangkat teknologi informasi dan komunikasi dengan tujuan untuk melakukan 
pertukaran informasi, yang dikemas ke dalam beberapa topik dengan gaya penyajian yang menarik 
;Thurlow, Lengel, dan Tomic ϮϬϬϰ; Maddin ϮϬϭϭͿ. Dalam digital storytelling, informasi atau cerita 
disajikan dalam durasi yang relatif singkat. Informasi dapat meliputi kisah bersejarah, informasi 
saintifik, kehidupan personal seseorang, hingga berbagai cerita menarik lainnya. Digital 
storytelling memanfaatkan teknologi digital dengan mengombinasikan narasi dan seni bercerita 
dalam bidang edukasi dengan teknologi digital, seperti gambar, audio, video, hingga animasi 
;Zuana ϮϬϭϴͿ. Kondisi keberlimpahan informasi dapat dimanfaatkan untuk menciptakan suatu 
produk media, seperti video animasi edukasi yang Kok Bisa? lakukan, yang diharapkan dapat 
bermanfaat bagi masyarakat sekaligus dapat mendatangkan keuntungan.  

Kok Bisa? berdiri pada tahun ϮϬϭϱ dan masih eksis hingga sekarang, dengan total 
subscribers mencapai Ϯ,ϲϳ juta akun. Lewat platform Youtube, Kok Bisa? menyusun konten 
edukasi yang ditujukan untuk kalangan anak muda berusia ϭϴ ʹ Ϯϰ tahun dengan bentuk animasi 
grafis berbasis video ;audioͲvisualͿ. Kok Bisa? mengadopsi format digital storytelling untuk 
menjelaskan halͲhal saintifik yang terkenal rumit menjadi lebih mudah untuk dimengerti 
masyarakat luas. Sama halnya dengan industri media lainnya, digitalisasi juga banyak berpengaruh 
pada industri audiovisual baik dari segi produksi, distribusi, maupun konsumsi. Menurut Bärtl 
;ϮϬϭϳͿ, jumlah saluran penyedia konten tumbuh rataͲrata sebesar ϮϬй setiap tahun sejak ϮϬϬϲ. 
Youtube, dengan berbagai konten dan genreͲnya, telah menjadi situs web kedua yang paling 
banyak dikunjungi di seluruh dunia. Saat ini terdapat ϭϴ genre yang ada di Youtube dengan jenis 
yang sangat beragam, mulai dari video yang bertemakan pendidikan hingga hewan peliharaan. 
Pengelompokan ini dilakukan berdasarkan mayoritas jenis genre video yang diunggah pada 
Youtube. 

Banyaknya genre dalam konten Youtube yang setiap harinya selalu memproduksi informasi 
baru, ditambah dengan berbagai informasi yang datang dari platform dan media lain, menuntut 
Kok Bisa? untuk memiliki keunikan dan daya saing tertentu agar dapat menarik minat audiens 
untuk menonton konten yang telah mereka buat. Selain itu, dibutuhkan juga strategi yang tepat 
dalam menyusun konten dengan memanfaatkan keberlimpahan informasi yang ada di internet 
untuk kemudian diubah menjadi konten edukasi dalam rangka mengembangkan industri konten 
berbasis digital storytelling.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, melalui analisis tematik, penelitian ini ingin 
mendeskripsikan cara yang dilakukan oleh kanal Youtube Kok Bisa? dalam memanfaatkan 
keberlimpahan informasi dan mengubahnya menjadi informasi bermakna yang menarik serta 
bermanfaat bagi masyarakat luas. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberi 
perspektif baru dan ide segar bagi para pembaca mengenai pemanfaatan teknologi digital dalam 
industri konten media, khususnya di bidang digital storytelling, di tengahͲtengah keberlimpahan 
informasi yang saat ini terjadi. Sebelumnya, telah ada beberapa penelitian terhadap konten kanal 
Youtube Kok Bisa?. Di antaranya adalah motif kepuasan subscribers terhadap konten Kok 
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Bisa?oleh Gunawan ;ϮϬϭϳͿ, analisis tipe kesalahan translasi pada konten Kok Bisa? oleh Laksana 
dan Putri ;ϮϬϭϴͿ, dan penelitian mengenai evaluasi informasi berbasis web yang dilakukan oleh 
Sadiyah dan Wasisto ;ϮϬϭϵͿ. Ketiga penelitian itu bersinggungan dengan tantangan 
keberlimpahan informasi yang Kok Bisa? hadapi dalam penyusunan kontenͲkontennya.   

Gunawan ;ϮϬϭϳͿ berfokus pada motif dan kepuasan subscribers dalam menonton kanal 
Youtube Kok Bisa?. Pengumpulan data dilakukan dengan metode survei daring untuk menghuͲ
bungkan identitas responden dengan indikatorͲindikator motif dan kepuasan. Berdasarkan 
penelitiannya, indikator informasi dan hiburan merupakan motif dan kepuasan tertinggi yang 
dirasakan oleh subscribers. Selain itu, Kok Bisa? juga dianggap dapat memenuhi kebutuhan 
subscribersͲnya akan informasi dan isuͲisu teranyar sekaligus memenuhi kebutuhan hiburan 
pengganti televisi yang bisa ditonton kapan dan dimana saja. Meski begitu, penelitian ini belum 
menjelaskan mengenai cara Kok Bisa? dalam memetakan informasi yang beragam untuk 
kemudian disusun menjadi suatu narasi digital yang menarik.  

Mengambil perspektif yang berbeda, penelitian yang dilakukan oleh Laksana dan Putri 
;ϮϬϭϴͿ berfokus pada kesalahan penerjemahan dalam penyampaian informasi konten Kok Bisa? 
berbahasa Inggris. Penelitian yang dilakukan dengan pendekatan campuran antara kualitatif dan 
kuantitatif ini menganalisis ϭϰ video Kok Bisa? yang diperlakukan sebagai sampel penelitian. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kesalahan penerjemahan dapat berakibat fatal bagi Kok Bisa? 
sebagai kanal konten edukasi karena dapat menghasilkan kekeliruan dan kesalahan informasi yang 
disampaikan.  

Berbeda lagi dengan penelitian yang dilakukan oleh Sadiyah dan Wasisto ;ϮϬϭϵͿ yang 
bertujuan mengetahui evaluasi informasi berbasis web pada konten kanal YouTube Kok Bisa?. 
Data diambil dengan metode wawancara semiterstruktur, observasi, dan dokumentasi. 
Berdasarkan penelitian tersebut, Kok Bisa? telah memenuhi lima indikator evaluasi konten terkait 
informasi, yakni melibatkan pengarang yang kredibel, menggunakan sumber akurat, memuat 
informasi yang tidak bias, memuat informasi mutakhir, serta mengangkat isu secara mendalam. 
Dalam penelitian ini belum dibahas mengenai bagaimana cara Kok Bisa? melakukan seleksi 
informasi sehingga dapat menciptakan konten yang memenuhi kelima indikator tersebut.  

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah disebutkan sebelumnya, artikel ini bermaksud 
melengkapi kekurangan dari penelitianͲpenelitian tersebut, khususnya penelitian yang dilakukan 
oleh Sadiyah dan Wasisto ;ϮϬϭϵͿ dengan fokus penelitian untuk mendeskripsikan cara Kok Bisa? 
memanfaatkan keberlimpahan informasi dan mengemas hal tersebut ke dalam bentuk digital 
storytelling berisi informasi bermakna yang menarik dan bermanfaat bagi masyarakat luas. 

 

METODE  

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu pendekatan 
yang digunakan untuk mengeksplorasi dan memahami makna individu atau kelompok yang 
dikaitkan dengan masalah sosial atau manusia ;Creswell, ϮϬϭϰͿ. Jenis penelitian ini adalah 
deskriptif ekploratif dengan metode pengumpulan data triangulasi yang merupakan gabungan 
dari beberapa metode seperti wawancara, dokumentasi, dan observasi serta menggunakan 
analisis tematik. Melalui penelitian deskriptif eksploratif, peneliti ingin menggali, 
menggambarkan, atau menemukan pengetahuan baru dan temuan data lainnya melalui ekspresi 
dan interpretasi bahasa untuk mendapatkan pemahaman secara umum ;Morissan ϮϬϭϵ; Borowo 
dan Bajari ϮϬϭϳͿ, khususnya terkait strategi digital storytelling yang Kok Bisa? terapkan sebagai 
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salah satu kanal edukasi dalam industri media di Indonesia. Penelitian eksploratif bertujuan untuk 
memperdalam pengetahuan dan memunculkan ideͲide baru mengenai suatu gejala atau 
fenomena tertentu agar dapat mengembangkan hipotesis dan merumuskan masalah secara lebih 
terperinci ;Mudjiyanto ϮϬϭϴͿ. Jenis penelitian ini dianggap paling sesuai untuk diterapkan dalam 
penelitian ini. 

Penelitian ini dimulai dengan melakukan observasi secara spesifik untuk kemudian 
menemukan polaͲpola tertentu secara umum. Dengan menggunakan logika induktif, peneliti 
dapat melewati berbagai tahapan dari awal, tetapi juga dapat kembali lagi setelah menyelesaikan 
tahapanͲtahapan akhir. Dengan bantuan analisis tematik, temuan yang didapat dalam penelitian 
ini akan dikelompokkan berdasarkan temaͲtema besar yang akan menjawab pertanyaan 
penelitian. Analisis tematik itu sendiri merupakan teknik analisis data yang bertujuan untuk 
mengidentifikasi pola atau tema melalui data yang terkumpul dari penelitian ;Braun dan Clarke 
ϮϬϬϲͿ. Analisis tematik cocok dilakukan pada penelitian ilmu sosial dengan tujuan untuk 
mengeksplorasi apa yang sebenarnya terjadi dalam sebuah peristiwa ;Heriyanto ϮϬϭϴͿ. Analisis 
tematik dilakukan dengan tahapan memahami data, menyusun kode atau label, hingga mencari 
tema yang menggambarkan pola dan sesuai dengan tujuan penelitian.  

Data pada penelitian ini didapatkan dengan metode wawancara, dokumentasi, dan 
observasi. Informan dipilih berdasarkan teknik purposive, yaitu dipilih secara spesifik berdasarkan 
kriteria kompetensi, kapabilitas, dan pengalaman informan dalam bidang terkait ;Campbell et al. 
ϮϬϮϬͿ. Informan yang dipilih dalam penelitian ini adalah Albizia Akbar, selaku editor in chief Kok 
Bisa? yang telah menjabat sejak ϮϬϭϵ. Informan dipilih karena dianggap mengerti dan memiliki 
kompetensi yang cukup sebagai informan kunci dalam menjawab pertanyaan penelitian. Proses 
wawancara dilakukan secara sadar dan terekam dengan mengikuti tahapan wawancara dan 
perizinan yang telah disepakati oleh kedua belah pihak. Karena adanya keterbatasan waktu 
penelitian, observasi dan dokumentasi dilakukan terhadap konten edukasi animasi yang 
dipublikasikan pada kanal Youtube Kok Bisa? pada bulan Januari ʹ Mei tahun ϮϬϮϭ. Observasi 
dilakukan untuk mengamati konten animasi yang diunggah oleh Kok Bisa? terkait cara 
pengemasan informasi yang Kok Bisa? lakukan dalam memproduksi konten edukasi di platform 
Youtube.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Selaras dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, praktik edukasi 
dengan menggunakan digital storytelling telah mulai dikenal di Indonesia sejak ϭϬ tahun yang lalu. 
Hal ini terbukti dari beberapa penelitian terdahulu yang telah membahas mengenai penerapan 
digital storytelling dalam kegiatan belajar dan mengajar di sekolah Indonesia. Beberapa di 
antaranya adalah penelitian  Heriyana dan Maureen ;ϮϬϭϰͿ mengenai penggunaan digital 
storytelling dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri I di Gresik. Lalu ada pula 
penelitian yang dilakukan Anggadewi ;ϮϬϭϳͿ mengenai penggunaan digital storytelling dalam 
sekolah berkebutuhan khusus, Lestariyana dan Widodo ;ϮϬϭϴͿ mengenai penggunaan digital 
storytelling dalam mempelajari Bahasa Inggris di sekolah berbasis Bahasa Indonesia, dan Iswari 
;ϮϬϭϵͿ mengenai pemanfaatan digital storytelling dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah 
Indonesia secara umum. Namun, kebanyakan dari penelitian tersebut menggambarkan digital 
storytelling melalui pemanfaatan teknologi yang masih terbatas, yaitu melalui gambar, audio, 
maupun video dalam aplikasi Microsoft Power Point dengan penggunaan yang terbatas hanya 
pada lingkup kelas tersebut. Biasanya, materi edukasi berbentuk digital storytelling ini disebarkan 
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melalui komputer atau laptop yang disambungkan pada proyektor ruangan. Dengan 
perkembangan internet, pemanfaatan digital storytelling sebagai media pembelajaran dapat 
diimplementasikan secara lebih luas lagi. 

Sejalan dengan konsep ‘the global village’ milik Marshal McLuhan ;ϭϵϲϰͿ, kehadiran 
internet membuat dunia seakan menjadi tidak bersekat ;Paul dan Wall ϮϬϭϮͿ. Materi 
pembelajaran edukasi yang tadinya hanya dapat dinikmati secara terbatas kini bisa diunggah ke 
dalam internet untuk kemudian dapat diakses oleh masyarakat luas. Berbagai platform media 
sosial seperti Youtube dan Instagram dapat dimanfaatkan sebagai medium untuk 
menyebarluaskan konten edukasi. Bahkan, kondisi seperti ini dapat menciptakan ekosistem 
industri media baru, yaitu industri konten edukasi. Hal inilah yang dilakukan oleh kanal edukasi 
Youtube Kok Bisa? di bawah naungan PT. Mencerdaskan Kehidupan Bangsa. Kok Bisa? dibentuk 
oleh tiga orang alumni Ilmu Komunikasi sebagai kanal edukasi dengan menggunakan metode 
penyampaian bercerita secara digital melalui video animasi. Melalui analisis tematik, peneliti 
menemukan enam tema besar mengenai cara Kok Bisa?  beroperasi sebagai industri konten 
edukasi berbasis digital yang akan dirinci lebih lanjut pada paparan di bawah ini. 

PlaƚfŽƌm Digiƚal ƵŶƚƵk EdƵkaƐi 
Sebagai industri konten, Kok Bisa? memanfaatkan berbagai platform digital yang ada untuk 

menyampaikan pesan dan informasi edukasi agar dapat diterima oleh masyarakat secara luas. 
Youtube dan Instagram merupakan dua platform utama yang dipilih Kok Bisa? sebagai medium 
distribusi konten. Youtube dipilih karena dapat memfasilitasi konten Kok Bisa? yang disusun 
dengan format animasi. Selain dinilai menarik, video narasi edukasi berbentuk animasi dipilih 
karena mampu menjelaskan informasi berbobot sains yang cenderung rumit dengan 
mengubahnya menjadi tontonan yang menyenangkan dan mudah untuk dimengerti. Salah satu 
state of the art dari digital storytelling, baik untuk kepentingan komersil maupun nonkomersil, 
adalah bercerita menggunakan mobile device serta keterhubungannya dengan platformͲplatform 
dari media lain ;Lambert ϮϬϭϴͿ.  

Meskipun mengunggah konten yang sama, penggunaan platform yang berbeda dapat 
menciptakan keterikatan (engagement) khalayak melalui cara yang berbeda. Untuk itu, selain 
mengunggah video di Youtube, Kok Bisa? juga menyusun konten yang sama ke dalam bentuk 
infografik yang diunggah ke Instagram ;ΛkokbisaͿ. Narasi edukasi yang disusun dalam bentuk 
infografik ini dibuat dengan tetap mempertahankan nuansa animasi sebagai ciri Kok Bisa?. Demi 
memaksimalkan fiturͲfitur yang tersedia dalam teknologi digital serta didukung oleh antusiasme 
audiens, di masa depan Kok Bisa? juga akan mengembangkan kontenͲkonten baru di berbagai 
platform lainnya. Di antaranya adalah podcast yang akan diputar pada platform Spotify dan 
Youtube serta menulis artikel di website. Berbagai bentuk informasi ini diharapkan dapat 
meningkatkan literasi masyarakat Indonesia, terutama terkait informasi dan pola pikir yang 
berdasarkan pada ilmu pengetahuan. 

“Yang menjadi misi organisasi Kok Bisa?, sebagai perusahaan maupun sebagai organisasi, 
adalah untuk bisa bikin orang Indonesia menjadi lebih pintar setiap harinya dan mempunyai 
saintifik mindset di kepala mereka”.  (Albizia Akbar) 

MeŶgŽlah KebeƌlimƉahaŶ IŶfŽƌmaƐi ƵŶƚƵk DikemaƐ meŶjadi DŝŐŝƚaů SƚŽƌǇƚeůůŝŶŐ 
Sebagai industri konten digital, sistem pengelolaan informasi Kok Bisa? juga melalui 

platform digital. Kok Bisa? mengolah informasi melalui sistem editorial terintegrasi bernama 
enterprise. Melalui sistem ini, Kok Bisa? menyaring informasi yang jumlahnya tak terhingga di 
internet dan memilahnya menjadi topikͲtopik yang layak diproduksi dan yang tidak, disesuaikan 
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dengan permintaan dan relevansi topik tersebut dengan para penontonnya. Sistem enterprise ini 
dibuat untuk memastikan semua konten yang dipublikasikan oleh Kok Bisa? merupakan konten 
terbaik, baik di Instagram maupun Youtube, dan telah melewati proses editorial yang menyeleksi 
informasi secara ketat pada setiap kontennya.  

Dalam enterprise, terdapat empat pembagian ruang berdasarkan tahapan produksi 
konten. Ruang tersebut meliputi Hayabusa, Apollo, Scarlett, dan Falcon yang secara sederhana 
terlihat pada Gambar. ϭ. 

 

 
Gambar ϭ. Sistem Editorial Kok Bisa? 

Sumber: Penjelasan Narasumber Albizia Akbar 
 

Hayabusa merupakan tempat untuk mengumpulkan topik. Topik berasal dari pertanyaanͲ
pertanyaan yang disampaikan audiens pada kolom komentar Youtube dan Instagram Kok Bisa?. 
Pertanyaan kemudian disaring melalui sistem scoring untuk menentukan topik yang lolos atau 
tidak. Kok Bisa? menggunakan aplikasi database bernama “notion” untuk mengumpulkan 
berbagai topik yang selanjutnya akan diberikan penilaian berdasarkan jenis emosi dan rating. Pada 
proses ini, satu orang editor ditugaskan untuk memberikan skor berdasarkan panduan dan kriteria 
Kok Bisa?. Terdapat empat kriteria penilaian yang Kok Bisa? gunakan, yaitu entertainment 
;hiburanͿ, new perspective ;ide baruͿ, understanding ;pemahamanͿ, dan identity ;identitasͿ. 
Penilaian ini akan menentukan kelayakan suatu topik. Semakin tinggi skornya maka topik akan 
dianggap semakin bagus dan layak untuk diteruskan ke tahapan produksi selanjutnya.  

Dengan menerapkan sistem scoring, Kok Bisa? mampu menyaring informasiͲinformasi 
yang menarik dan relevan bagi audiensnya di tengah banyaknya informasi. Selanjutnya, topikͲtopik 
yang telah lolos pada tahap scoring pertama akan masuk ke tahapan kedua, yaitu ruang Apollo. 
Pada tahapan ini bahanͲbahan untuk merancang konten mulai dikumpulkan. Di tahap ini juga 
dilakukan penentuan format dan penyajian konten yang akan dibuat. Setelah selesai, kembali 
dilakukan sistem scoring sebagai tahap akhir penentuan lolos atau tidaknya suatu konten untuk 
masuk ke tahap produksi. Pada sistem scoring yang kedua ini, penilaian dilakukan berdasarkan 
tingkatan bintang dan penilaian kualitatif dari Pemimpin Redaksi. Selain memberikan penilaian 
berupa tingkatan bintang, Pemimpin Redaksi juga bertugas untuk memberikan catatanͲcatatan 
khusus, melakukan prediksi konten, dan menentukan status akhir dari setiap topik. Keputusan 
akhir dari Pemimpin Redaksi dapat digolongkan ke dalam tiga kategori, yaitu lolos dan dapat 
dilanjutkan ke tahapan selanjutnya, menunggu dan membutuhkan diskusi lebih lanjut, dan 
ditolak. 

Apabila konten dinyatakan lolos, maka konten tersebut akan masuk ke tahapan 
selanjutnya, yaitu ruang Scarlett. Scarlett adalah database konten Kok Bisa?. Dengan 
menggunakan konsep digital storytelling, bahanͲbahan konten yang ada di Scarlett kemudian 
diproduksi pada ruang Falcon untuk dibuat menjadi video dan infografik berbentuk animasi. 

SiVWem VkoUing I SiVWem VkoUing II PUodXkVi dan 
penjadZalan 
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Penerapan konsep digital storytelling ini merupakan salah satu cara yang dapat digunakan dalam 
aktivitas edukasi dengan teknologi ;Zuana ϮϬϭϴͿ. Setiap konten yang telah selesai dari tahapan 
produksi akan masuk agenda tayang untuk dijadwalkan penayangannya. Selama tahun ϮϬϮϭ, Kok 
Bisa? melakukan penayangan dengan durasi ϯ ʹ ϰ hari sekali untuk ϭ buah konten terunggah di 
Youtube dan ϭ ʹ ϯ konten terunggah per hari di Instagram. Sementara itu, proses editorialnya 
dilaksanakan dua kali seminggu, tepatnya setiap hari Rabu dan Jumat.  

Kok Bisa? mengolah informasi dari berbagai sumber kredibel. Dalam menyusun sebuah 
konten, Kok Bisa? membekali penulis dengan acuan penulisan yang dapat digunakan untuk 
memilih sumberͲsumber konten yang dinilai baik dan kredibel. Tingkat kredibilitas sumber dibagi 
ke dalam tiga kategori, yakni sumber wajib dengan kategori bagus dan kredibel seperti website 
ilmiah yang berisi penelitian para ahli, contoh theconversation.com, nature.com, neliti.com, dan 
sebagainya, situs sains feature seperti Live Science, WIRED, dan Healthline, serta bukuͲbuku 
ilmiah. Kemudian kategori kedua, yang sumbernya hanya boleh dijadikan bahan bacaan untuk 
memperkaya pengetahuan penulis, contoh website berita, Wikipedia, Youtube, koran, dan 
majalah. Terakhir, kategori ketiga, yaitu sumber berkategori buruk dan tidak boleh dikutip oleh 
penulis, contoh website pribadi, novel, dan komik. Kok Bisa? selalu mengarahkan penulisnya untuk 
menggunakan sumber yang banyak dan lengkap untuk mendukung naskah video. Jumlah rataͲrata 
sumber yang digunakan Kok Bisa? dalam menyusun satu buah konten video animasi adalah ϭϬ ʹ 
ϮϬ sumber dengan ketegori sumber bagus dan kredibel. 

FiƌƐƚ͕ EŶƚeƌƚaiŶiŶg͕ TheŶ͕ EdƵcaƚiŶg  
Dalam digital storytelling kontemporer, nilai afeksi dapat dimunculkan oleh gambar digital 

dan narasi yang bersifat mendalam, personal, dan intim ;Vivienne dan Burgess ϮϬϭϯͿ. Dalam 
membuat konten digital storytelling, Kok Bisa? menggunakan beberapa teknik penulisan dan 
animasi serta menerapkan beberapa pola pikir (mindset) khas Kok Bisa?. Hal ini dilakukan agar 
kisah sains populer yang ingin disampaikan oleh Kok Bisa? kepada khalayak luas dapat menjadi 
informasi yang menarik dan mudah untuk dipahami. Teknik yang digunakan pun beragam, mulai 
dari analogi, lelucon, berbagai contoh, kalimat tanya yang menggelitik, referensi populer, hingga 
quotes terkenal. Berbagai teknik ini digunakan untuk memunculkan kedekatan informasi dengan 
audiens. Selain teknik penulisan, Kok Bisa? juga memiliki beberapa ciri khas nada atau nuansa 
suara dalam menarasikan konten (tone of voice) agar narasi menjadi terasa lebih hidup. Tone of 
voice yang sering digunakan oleh Kok Bisa? di antaranya adalah nada santai, ringan, informal, 
megah, dan sebagainya. 

Terdapat juga maksim yang Kok Bisa? terapkan dalam membuat konten edukatif. Maksim 
yang dimaksud di sini adalah pola pikir penulisan khas Kok Bisa? yang menjadi hal terpenting 
dalam melakukan digital storytelling. Beberapa pola pikir yang Kok Bisa? gunakan adalah “first, 
entertaining, then, educating” atau fokus membuat konten yang menarik terlebih dahulu 
kemudian baru menyelipkan poinͲpoin edukasi. Di antaranya, “avoid jargon” atau menghindari 
pemakaian bahasaͲbahasa yang susah, “analogy is weapon, so use it” atau menggunakan analogi 
untuk menjelaskan halͲhal yang sulit dan tidak familiar bagi masyarakat luas, dan “enthusiasm” 
sebagai salah satu pola pikir yang dianggap paling penting dalam menyusun konten edukasi. 
Melalui berbagai pola pikir ini, penulis Kok Bisa? diharapkan dapat memiliki antusiasme tinggi 
dalam membuat suatu konten yang menceritakan kisah sains yang sering kali dianggap sebagai 
konten atau informasi yang cenderung membosankan bagi banyak orang. Seperti diungkapkan 
oleh Albizia Akbar: 

Jadi, ada dua hal penting (dalam melakukan digital storytelling), yaitu dari segi teknik 
penulisan dan juga mindset, alias pola pikir dalam menulis 
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MembaŶgƵŶ SiƐƚem ǇaŶg TeƌiŶƚegƌaƐi Leǁaƚ TekŶŽlŽgi Digiƚal 
Sebagai industri media, Kok Bisa? diharapkan dapat memiliki suatu panduan khusus yang 

dapat direproduksi dan dijadikan acuan bagi para pembuat konten Kok Bisa?. Dengan ini, Kok 
Bisa? memanfaatkan teknologi digital untuk membangun sebuah sistem terintegrasi terkait 
proses produksi dan bisnisnya. Selain membuat sistem editorial enterprise, Kok Bisa? juga 
menyusun playbook sebagai acuan Kok Bisa? dalam menciptakan konten. Acuan ini dibuat agar 
formulasi konten Kok Bisa? dapat diteruskan dan digunakan secara masif tanpa terpaku pada 
informasi yang berasal dari satu orang kreator. 

 

Kadang kala, content creator hanya membuat konten sebagai hobi. Jadi pembuat konten 
tersebut gagal untuk menciptakan suatu sistem yang bisa diikuti oleh orang lain karena 
idenya cuma ada di otak creator tersebut. Nah di Kok Bisa?, dari otak sang creator tersebut 
akhirnya kita bedah untuk dibuatkan menjadi beberapa sistem yang akhirnya bisa membuat 
proses produksi konten itu menjadi konsisten dan sustainable (keberlanjutan). (Albizia 
Akbar)  
 

Playbook dianalogikan sebagai buku resep Kok Bisa? yang bisa memberikan berbagai 
jawaban filosofis terkait Kok Bisa?. Playbook Kok Bisa? ini terdiri dari tiga bagian, yaitu character 
playbook, writing playbook, dan visual playbook. Character playbook akan menjawab pertanyaan 
mengenai ontologi dan aksiologi Kok Bisa? sebagai industri media. Pada playbook ini akan 
dijelaskan mengenai apa itu Kok Bisa?, siapa saja tokohͲtokoh yang ada di dalamnya, seperti apa 
karakter Kok Bisa? sebagai suatu brand, bagaimana sejarah pembentukannya, hingga tujuan besar 
Kok Bisa? dalam berkarya. Sementara itu, pertanyaan epistemologi terkait proses pembentukan 
kontenͲkonten Kok Bisa? dapat dijawab dalam writing dan visual playbook.  

Writing playbook berisi penjelasan mengenai proses praproduksi seperti penulisan konten, 
tata cara riset, memilah informasi, mencari ide, mengkurasi data, hingga proses produksi yang 
meliputi tata cara menulis dan mengedit konten. Terakhir, visual playbook menjelaskan mengenai 
ilustrasi, animasi, dan proses pascaproduksi yang meliputi color pallete apa yang digunakan dan 
prinsipͲprinsip visual lainnya yang dibakukan oleh Kok Bisa?. Selain itu, Kok Bisa? juga membangun 
beberapa sistem lain sebagai turunan dari playbook dan sistem editorial, seperti handbook untuk 
writers dan juga ilustrators. Memiliki prinsip yang sama dengan playbook, handbook berisi tentang 
sekumpulan panduan yang dapat digunakan oleh writers maupun ilustrators dalam menciptakan 
sebuah konten. 

Semua sistem yang dibangun secara terintegrasi ini dibuat untuk memastikan keberlangͲ
sungan dan keberlanjutan Kok Bisa? sebagai industri media serta dapat diterapkan pada 
keseluruhan tim Kok Bisa?. Dengan membangun sistem seperti ini, proses alih informasi yang 
terjadi di antara pekerja Kok Bisa? dapat terdokumentasi secara baik lewat dokumenͲdokumen 
yang terekam dalam jejak digital. Serangkaian sistem ini juga dapat menyamakan standar kualitas 
setiap konten yang dibuat oleh Kok Bisa?. 

KeƵŶƚƵŶgaŶ daŶ TaŶƚaŶgaŶ  
Berbagai kemudahan yang ditawarkan oleh teknologi komunikasi dan informasi 

menyebabkan proses produksi informasi menjadi mudah dilakukan dan disebar serta direplikasi 
secara luas. Ditambah lagi dengan penggunaan media sosial yang telah mengubah audiens dari 
yang tadinya hanya dapat mengonsumsi informasi menjadi dapat memproduksi sendiri. 
Keberlimpahan informasi yang ada di internet menciptakan tantangan dan keuntungan tersendiri 
bagi industri media seperti Kok Bisa?. Kemudahan untuk mendapatkan informasi dari berbagai 
sumber tanpa mengenal batasan ruang dan waktu menjadi keuntungan berharga bagi Kok Bisa? 
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yang mengandalkan informasi dari internet sebagai sumber utamanya dalam membuat konten, 
mulai dari mencari topik hingga referensi data yang kredibel. Namun di sisi lain, keberlimpahan 
informasi ini juga sekaligus menjadi tantangan bagi Kok Bisa? dalam memperebutkan waktu dan 
perhatian audiens dalam mengonsumsi informasi.  

Untuk bersaing dengan keberlimpahan informasi di internet, Kok Bisa? selalu melakukan 
literasi dan evaluasi untuk mempelajari halͲhal yang perlu ditingkatkan lagi dari setiap kontennya. 
Literasi yang dilakukan oleh tim Kok Bisa? menerapkan konsep one percent learning, yaitu 
berusaha untuk selalu meningkat satu persen dari hari sebelumnya di setiap harinya. Proses 
literasi dan evaluasi ini dilakukan setiap minggu dalam rapat mingguan. Hasil dari rapat ini akan 
dicatat dan didokumentasikan secara digital untuk kemudian diimplementasikan untuk 
perkembangan Kok Bisa? ke depannya.   

 

Melalui proses literasi, artinya kami gak hanya puas dengan konten yang sudah ada, tapi 
juga mempelajari apa sih yang bisa ditingkatkan lagi dari setiap kontennya”. (Albizia Akbar) 
 

Di samping itu, Kok Bisa? juga menghadapi berbagai tantangan. Salah satunya adalah 
keterbatasan sumber informasi berbahasa Indonesia. Hal ini membuat Kok Bisa? cenderung 
mencari rujukan informasi dari jurnal penelitian asing. Secara faktual, informasi terkait sains 
banyak tersedia dalam Bahasa Inggris. Meski begitu, Kok Bisa? tetap tidak mengabaikan informasi 
sains yang berasal dari dalam negeri.  

 

Bukannya tidak ada atau jelek, tapi memang sumbernya terbatas. Sedangkan Kok Bisa? 
topik-topiknya bisa begitu luas, bahkan kadang pertanyaannya aneh-aneh hehe. Jadi pasti 
(kebanyakan) dapat penelitian (rujukan) yang hanya ada dalam Bahasa Inggris.” (Albizia 
Akbar) 
 

Tantangan selanjutnya terkait dengan kreativitas. Sebagai industri konten, para kreator 
konten Kok Bisa? dituntut untuk selalu berpikir kreatif agar dapat memproduksi konten baru yang 
menarik bagi audiens. Namun, tak jarang para kreator konten Kok Bisa? dihadapkan pada kondisi 
writers block, yakni kondisi ketika penulis tidak menemukan ide baru untuk ditulis. Kondisi ini 
umum terjadi pada seseorang yang sedang menulis tulisan panjang ;Rosa dan Genuino ϮϬϭϴͿ. 
Writers block dapat membuat para penulis terjebak ke dalam narasi yang terlalu panjang sehingga 
menyebabkan proses penulisan konten menjadi lebih lama. Secara tidak langsung, hal ini 
membuat riset data dan penulisan narasi menjadi pekerjaan yang paling menantang dalam proses 
produksi konten Kok Bisa?. Untuk menyiasati hal ini, Kok Bisa? mengacu pada handbook writers 
dan mengadakan pelatihan menulis bagi para pekerjanya.  

KŽŬ BŝƐa͍ Ɛebagai IŶdƵƐƚƌi Media 
Sebagai industri media berbasis konten animasi, Kok Bisa? memiliki total pekerja terikat 

;tim intiͿ sebanyak ϭϭ orang, terdiri dari Ϯ orang founder dan ϵ orang eksekutor. Tim eksekutor 
Kok Bisa? terbagi menjadi dua divisi, yaitu divisi editorial, yang dipimpin oleh satu orang redaktur 
dan didukung ϯ orang penulis, dan divisi kreatif, yang dipimpin oleh satu orang creative director 
dan didukung oleh ϯ orang animator, serta ϭ orang ilustrator. Di samping itu, agar dapat 
menyajikan konten secara lebih banyak dan cepat, Kok Bisa? juga menjalin kerja sama dengan 
pekerja lepas yang disebut sebagai creative force dan web engineer. Jumlah total pekerja lepas 
Kok Bisa? saat ini kurang lebih ϱϬ orang yang telah diseleksi dan diseragamkan pola pikirnya 
dengan tim inti Kok Bisa? agar dapat menghasilkan konten edukasi dengan standar kualitas yang 
sama.  

Kok Bisa? melakukan distribusi kontennya lewat platform Youtube dan Instagram. Konten 
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yang telah Kok Bisa? buat hingga penelitian ini disusun berjumlah lebih dari ϯϬϬ video animasi 
edukasi dengan konsep digital storytelling. Jumlah konten edukasi berbentuk infografik animasi di 
Instagram mencapai lebih dari ϭ.ϲϬϬ konten. Kok Bisa? selalu berusaha untuk mengunggah 
kontennya, baik di Instagram maupun Youtube, secara konsisten untuk menjaga relevansi dan 
antusiasme audiensnya. Saat ini, rataͲrata jumlah views Kok Bisa? mencapai ϭϬϬ Ͳ ϱϬϬ ribu viewers 
dalam rentang waktu penayangan video ϭ hari hingga ϭ minggu, dengan rataͲrata sekitar ϯϬϬ ribu 
viewers per video. Selain itu, Kok Bisa? juga telah memiliki subscribers sebanyak Ϯ,ϳ juta, jumlah 
likes sebanyak ϭϬ ʹ  Ϯϱ ribu per video, dan jumlah komentar yang rataͲrata mencapai ϭ.ϱϬϬ ʹ  ϱ.ϬϬϬ 
di setiap video, yang mayoritasnya berisi pertanyaan. PertanyaanͲpertanyaan ini akan menjadi 
cikal bakal topik video edukasi Kok Bisa? selanjutnya. Cara ini jugalah yang membuat Kok Bisa? 
tidak pernah kehabisan topik bahasan untuk konten. Hal ini juga sekaligus menjaga konten Kok 
Bisa? agar dapat terus bisa menjadi konten yang relevan dan dinantikan bagi para audiensnya. 

 

Nah ini yang kami suka dari audiensnya Kok Bisa?, pertanyaan-pertanyaan tuh terus datang 
dari komentar-komentar yang ada di setiap video. Ini jadi semangatnya Kok Bisa? (dalam) 
mengajak audiens untuk terus bertanya, karena (menurut kami) tidak ada pertanyaan yang 
bodoh. (Albizia Akbar) 
 

Pada awalnya, Kok Bisa? tidak memiliki target audiens yang spesifik karena konten edukasi 
Kok Bisa? dibuat untuk dikonsumsi oleh masyarakat luas, mulai dari usia ϱ tahun hingga orang tua, 
bahkan kontennya juga sengaja dibuat untuk bisa dinikmati oleh orang di usia senja. Namun, 
seiring berjalannya waktu, audiens Kok Bisa? mengerucut menjadi usia ϭϴ ʹ Ϯϰ tahun atau usia 
remaja yang masih bersekolah, kuliah, dan pekerja awal. Saat ini, rentang usia remaja ini mengisi 
sekitar ϱϬй dari total audiens Kok Bisa? sehingga lamaͲkelamaan rentang usia tersebut dijadikan 
target audiens utama Kok Bisa?. Ukuran statistik audiens ini kemudian digunakan Kok Bisa? dalam 
melakukan penyesuaian konten edukasi dengan cara yang lebih menarik. 

Sebagai industri konten, Kok Bisa? juga mendatangkan pemasukan dari kontenͲkonten 
yang dibuatnya. Sumber pemasukan Kok Bisa? saat ini berasal dari ϯ aliran, yaitu sponsorship, 
Google AdSense atau melalui iklan dari Youtube, dan hasil kerja sama lainnya dalam bentuk 
produksi video. Selain mendatangkan manfaat secara materi, memproduksi konten edukasi 
dengan cara yang menarik juga dapat mendatangkan manfaat lain dari segi sosial. Salah satu 
manfaat sosial yang dirasakan Kok Bisa? dari segi audiens adalah seringnya konten Kok Bisa? 
dimanfaatkan oleh para guru sekolah dalam proses belajar mengajar di berbagai sekolah yang ada 
di daerahͲdaerah Indonesia.  

 

Kami sering mendapat laporan dari daerah-daerah bahwa video Kok Bisa? sering digunakan 
untuk proses belajar mengajar di sekolah, dan hal tersebut membuat kami menjadi senang 
sekali. (Albizia Akbar) 
 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi digital dapat dimanfaatkan secara masif 
untuk melakukan edukasi di Indonesia, khususnya bagi remaja yang tercermin dari jumlah 
mayoritas penonton kanal Kok Bisa?. Sebagai salah satu contoh kanal edukasi yang mengemas 
ilmu pengetahuan dengan konsep digital storytelling, Kok Bisa? memiliki tujuan untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa dengan cara memberikan tayangan berpendidikan yang menarik 
dan mudah untuk dimengerti bagi masyarakat luas. Kok Bisa? menyusun konten edukasi dengan 
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format video animasi untuk menghilangkan kesan membosankan pada ilmu pengetahuan. Dengan 
cara seperti ini, Kok Bisa? berharap agar masyarakat Indonesia bisa menjadi lebih pintar dan 
mempunyai pola pikir saintifik di kepala mereka.  

Keberlimpahan informasi yang ada di internet diseleksi dan dikemas oleh Kok Bisa? ke 
dalam bentuk narasi bercerita. Narasi ini berisi sekumpulan informasi edukatif bermakna yang 
menarik dan bermanfaat bagi masyarakat. Sebagai industri konten digital, Kok Bisa? 
menggunakan platform digital dalam melakukan pengelolaan informasi, di antaranya adalah 
sistem editorial terintegrasi bernama enterprise dan sistem database bernama notion. Melalui 
enterprise, Kok Bisa? membagi tahapan ke dalam ϰ ruang produksi, yaitu Hayabusa, Apollo, 
Scarlett, dan Falcon serta melibatkan dua tahapan scoring topik. Proses scoring akan dilakukan 
dengan bantuan aplikasi notion untuk memberikan skor yang sesuai dengan kriteria Kok Bisa?. 
Terdapat empat kriteria penilaian yang Kok Bisa? gunakan, yaitu entertainment ;hiburanͿ, new 
perspective ;ide baruͿ, understanding ;pemahamanͿ, dan identity ;identitasͿ. Hasil scoring ini akan 
menentukan layak atau tidaknya suatu topik untuk masuk ke tahapan proses konten narasi dan 
video animasi.   

Setelah melewati keseluruhan tahapan produksi, konten siap untuk didistribusikan. Untuk 
mendistribusikan kontenͲkontennya, Kok Bisa? memanfaatkan platform digital seperti media 
sosial Youtube dan Instagram karena dinilai memiliki format yang sesuai dengan produk konten 
mereka. Agar dapat bersaing dengan banyaknya informasi yang beredar di internet, Kok Bisa? 
menanamkan pola pikir entertaining first, educational later serta membangun sistem praͲproduksi 
dan produksi yang terintegrasi lewat teknologi digital. Melalui cara ini, Kok Bisa? menjaga 
antusiasme audiens dan relevansi topik terhadap minat dan keingintahuan audiensnya. Dengan 
begitu, Kok Bisa? tetap dapat bertahan menjadi industri media digital yang tetap eksis hingga 
sekarang. Untuk ke depannya, Kok Bisa? ingin memperluas penyebaran kontennya melalui 
medium podcast yang akan diputar pada platform Spotify dan Youtube serta menulis artikel di 
website dengan tetap mempertahankan konsep digital storytelling dalam pengemasan kontennya.  

Penelitian ini memiliki keterbatasan terkait fokus dari masalah yang diteliti, karena 
penelitian hanya berfokus pada cara Kok Bisa? sebagai salah satu kanal edukasi di Indonesia yang 
hingga kini secara persisten memanfaatkan platform digital untuk melakukan edukasi dengan cara 
digital storytelling. Bentuk dari pemanfaatan digital storytelling pun beragam, tidak hanya 
terbatas pada video animasi seperti yang Kok Bisa? lakukan. Hal tersebut memungkinkan adanya 
temuanͲtemuan lain yang dapat digali lagi dalam mengkaji konsep digital storytelling sebagai cara 
menarik yang dapat diterapkan untuk melakukan edukasi secara digital. Untuk itu, diperlukan 
adanya penelitian lanjutan melalui platform dan cara yang lainnya untuk mendapatkan gambaran 
yang lebih utuh mengenai praktik edukasi melalui digital storytelling. 
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Abstract 
Smart village is a village that innovatively utilize information technology in order to improve 
life quality, efficiency, and competitiveness in economy, social and environment without 
being neglectful towards local cultures. The purpose of this research was to describe the 
utilization of SID and to find factors that contribute to the making of smart village in 
Panggungharjo. This research has taken a phenomenology approach and collected data 
through focus group discussion, interviews, and participant observation. The data were 
then analysed using interactive data analysis. The results showed that ϭ) The existence of 
SID initiated by villages can be utilized to collect villages’ data more accurately and also to 
create a space for information exchange; Ϯ) Village administration’s initiative to encourage 
the utilization of information technology and community’s participation in village 
development programs, such as household waste management and local cultures 
preservation; ϯ) SID forged better relation among village administration, the community, 
and the environment to support the realization of smart village. 
 

KeǇwords͗ smart village, utilization, village information system 
 
 

Abstrak 
Smart village merupakan desa yang secara inovatif mampu menggunakan teknologi 
informasi untuk mencapai peningkatan kualitas hidup, efisiensi dan daya saing dalam 
aspek ekonomi, sosial dan lingkungan tanpa meninggalkan kearifan lokal. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan pemanfaatan SID dan menemukan faktor-faktor yang 
mewujudkan smart village di Kalurahan Panggungharjo. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan fenomenologi. Teknik pengumpulan data menggunakan FGD, wawancara dan 
observasi.  Analisis data menggunakan teknik analisis data interaktif. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya faktor-faktor yang mendorong terwujudnya smart village dengan 
pemanfaatan SID, yakni: ϭ) Keberadaan SID yang diinisiasi desa dapat dimanfaatkan untuk  
melakukan pendataan desa yang lebih akurat dan sebagai media penyampaian informasi 
dan komunikasi; Ϯ) Prakarsa pemerintah desa  dalam mendorong pemanfaatan inovasi 
teknologi informasi dan partisipasi masyarakat dalam program pembangunan desa seperti 
pengolahan sampah dari rumah tangga dan pewarisan budaya lokal melalui lumbung 
kebudayaan;   ϯ) SID mendorong  relasi  yang lebih baik antara pemerintah desa, 
masyarakat dan lingkungan untuk mendukung terwujudnya smart village; 
 
Kaƚa kƵŶci: Smart Village, Pemanfaatan, Sistem Informasi Desa 
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PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi terjadi di semua negara di dunia, termasuk 
Indonesia ;Pradana ϮϬϭϴͿ.   Saat ini, Indonesia sudah memasuki era teknologi digital. Persentase 
penetrasi internet di Indonesia menunjukkan grafik meningkat dari tahun ke tahun ;Purwandini 
dan Irwansyah ϮϬϭϴͿ. Data pengguna internet Indonesia berdasarkan laporan terbaru Hootsuite 
dan agen pemasaran sosial media We are Social, mencapai ϮϬϮ,ϲ juta dengan total jumlah 
penduduk Indonesia Ϯϳϰ,ϵ juta. Ini berarti penetrasi internet Indonesia mencapai ϳϯ,ϳй ;We Are 
Social dan Hootsuite ϮϬϮϭͿ. Pengembangan infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi 
hingga ke pelosok desa di tanah air menjadi prioritas pemerintah. Pemerintah mencanangkan 
percepatan pembangunan teknologi komunikasi dan informasi ;TIKͿ dengan fokus akselerasi 
transformasi digital dalam penyelenggaraan pemerintahan untuk mewujudkan pelayanan publik 
yang efisien dan cepat di bidang pendidikan, kesehatan dan pemerintahan. Untuk itu,  pemerintah 
dalam RAPBN ϮϬϮϭ mengoptimalkan infrastruktur dan layanan bersama serta mewujudkan 
inklusi masyarakat di wilayah prioritas pembangunan dan mendorong kesetaraan dengan 
tambahan akses internet di ϰ.ϬϬϬ desa serta kelurahan di daerah ϯT ;Nurmayanti ϮϬϮϬͿ.    
  Upaya pengembangan teknologi di desa, berdasarkan paradigma baru dalam 
pembangunan perdesaan, dilakukan dengan memberikan penghargaan terhadap kearifan dan 
teknologi lokal; sehingga pengembangan teknologi dilakukan secara partisipatoris ;Eko ϮϬϭϰͿ. Hal 
ini dapat dilakukan dengan mengadopsi teknologi sesuai dengan kebutuhan masyarakat desa 
setempat sehingga inovasi teknologi di desa didasarkan atas inisiasi desa, bukan didikte dari luar. 
Dalam hal ini, pengembangan TIK di  pemerintahan atau e-Government seharusnya bukan hanya 
untuk mengikuti tren global, melainkan sebagai langkah strategis dalam meningkatkan akses dan 
mutu pelayanan, efisiensi dan efektivitas pelayanan, mendorong partisipasi masyarakat, 
transparansi, akuntabilitas serta mendorong tata kelola pemerintahan yang baik  ;Nugroho dan 
Yuyun Purbokusumo ϮϬϮϬͿ 

SID merupakan pengembangan e-government di desa, yakni suatu aplikasi yang 
membantu pemerintahan desa dalam mendokumentasikan data desa. Dalam arti luas, SID 
merupakan suatu rangkaian/sistem yang bertujuan mengelola sumber daya yang ada di 
komunitas ;Jahja et al. ϮϬϭϮͿ.  SID menggabungkan perangkat keras, lunak dan SDM untuk dapat 
mencapai tujuan pemerintahan desa yang transparan, akuntabel dan meningkatkan aksesibilitas 
dan partisipatif ;Abdul ϮϬϭϴ; Nilawati ϮϬϭϵͿ.  SID merupakan bagian dari sistem informasi 
manajemen ;SIMͿ. Keberadaan SID akan memberikan kemudahan dalam pelayanan dan 
ketersediaan data pada masyarakat sehingga dapat memberdayakan masyarakat desa melalui 
pembangunan yang berbasis data.  

Sistem Informasi Desa sejalan dengan pengembangan smart village. Konsep smart village 
merupakan pengembangan dari smart city, yakni kota yang memiliki kapabilitas untuk mengelola 
seluruh sumber daya secara efektif dan efisien dalam memecahkan masalah kota dengan 
pendekatan inovatif, integratif, dan solutif yang berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas hidup 
;Supangkat et al. ϮϬϭϴ; Widiyastuti ϮϬϭϵͿ.  Ide konsep ini berawal dari pembangunan di India yang 
digambarkan sebagai seperangkat kolaborasi pelayanan pendidikan, kesehatan, keamanan, 
usaha produktif dan lingkungan yang saling mendukung ;Somwanshi et al. ϮϬϭϲͿ. Dalam hal ini, 
smart village memiliki konsep yang sedikit berbeda, yakni  lebih menekankan pendekatan 
manajemen dan partisipasi warga, sehingga dimensi yang digunakan dalam konsep ini adalah: ;ϭͿ 
sumber daya, ;ϮͿ kelembagaan, ;ϯͿ teknologi, ;ϰͿ rantai layanan dan ;ϱ Ϳ keberlanjutan 
;Ramachandra, Hedge, dan Candran ϮϬϭϱ; Ella dan Andari ϮϬϭϴͿ. Intinya, desa dapat dikatakan 
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desa cerdas apabila desa tersebut secara inovatif menggunakan teknologi informasi untuk 
mencapai peningkatan kualitas hidup, efisiensi dan daya saing dalam aspek ekonomi, sosial dan 
lingkungan ;Herdiana ϮϬϭϵͿ. Smart village diharapkan mampu memberikan kehidupan yang layak 
bagi masyarakat desa seperti yang didapatkan oleh masyarakat kota tetapi dengan tetap 
mempertahankan kearifan lokal. Harapannya, hal ini dapat mengurangi kesenjangan desa dan 
kota sehingga memperkecil arus urbanisasi desa ke kota ;Subekti dan Damayanti ϮϬϭϵͿ.  

Upaya mewujudkan desa pintar tidaklah mudah dan teknologi informasi bukan satuͲ
satunya pilihan bagi desa untuk menjadi smart. Akan tetapi, bagaimanapun juga pemanfaatan 
teknologi informasi untuk kepentingan warga akan mengurangi kesenjangan antara desaͲkota.  
Smart village menjadi salah satu model untuk mendorong desa menangkap peluang dan 
menyelesaikan permasalahan dengan TIK sehingga akan mewujudkan pembangunan desa yang 
berkelanjutan ;Zhang dan Zhang ϮϬϮϬͿ. 

Keberadaan SID mendukung terwujudnya smart village. SID membutuhkan adanya sinergi 
antara masyarakat, aparat desa dan pemerintah kabupaten. Selain itu, keberlangsungan SID 
sangat bergantung dari manfaat program tersebut bagi masyarakat ;Sulistyowati dan Dibyorini 
ϮϬϭϯͿ. Hasil penelitian Rianto dkk. menyatakan bahwa sistem informasi desa tidak hanya 
menyangkut teknologi informasi dan komunikasi an sich, tetapi menyangkut keterkaitan beragam 
unit dalam organisasi yang mencakup infrastruktur dan suprastruktur, tidak terkecuali regulasi 
yang menjadi landasan operasional sistem tersebut ;Rianto et al. ϮϬϭϳͿ. SID sebaiknya bukan 
diluncurkan dari pemerintah pusat, melainkan muncul atas inisiatif masyarakat desa dan didasari 
oleh kebutuhan desa. Dengan demikian, keberadaan SID akan didukung oleh partisipasi 
masyarakat ;Sulistyowati et al. ϮϬϭϳͿ.  

Bahasan tentang pemanfaatan SID sebagai bagian dari teknologi informasi di desa dalam 
mewujudkan smart village cukup menarik.  Kajian dalam artikel ini terfokus di Kalurahan 
Panggungharjo Kapanewon Sewon Kabupaten Bantul. SID merupakan salah satu program 
Pemerintah Kabupaten Bantul dan sudah diatur dalam Peraturan Pemerintah Kabupaten Bantul 
No. ϰϴ Tahun ϮϬϭϵ tentang Tata Kelola Sistem Informasi Kabupaten Bantul.  Dalam Pasal ϱ Ayat 
ϭ ;dͿ PP No. ϰϴ Tahun ϮϬϭϵ disebutkan ”Sistem Informasi Desa adalah proses dan aplikasi yang 
mendukung program Pemerintah Kabupaten Bantul dalam mewujudkan smart city melalui smart 
village.”  Namun, sampai saat ini masih ada kalurahan di Kabupaten Bantul yang belum 
memanfaatkan SID untuk pengelolaan desa.  Kalurahan Panggungharjo merupakan salah satu 
contoh desa yang memanfaatkan SID untuk pengelolaan desa, bahkan mampu mendorong 
terwujudnya smart village yang menjadi target dari Kabupaten Bantul.  Artikel ini menelaah 
tentang faktorͲfaktor yang mendorong pemanfaatan SID dalam mewujudkan smart village di 
Kalurahan Panggungharjo.  

Penelitian sebelumnya tentang smart village menyatakan bahwa prasyarat keberhasilan 
smart village terletak pada digunakannya pendekatan sosial kultural sebagai basis utama. Dengan 
demikian, perlu dilakukan identifikasi yang akurat terhadap nilai, karakter, norma dan masalah di 
masyarakat serta pemanfaatan teknologi informasi sebagai media untuk mewujudkan 
pemberdayaan, penguatan kelembagaan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat pedesaan 
;Herdiana ϮϬϭϵͿ. Penelitian Herdiana menggunakan kajian literatur dalam membangun konsep 
baru tentang smart village. 

Adapun penelitian lain berkaitan dengan smart village merupakan penelitian deskriptif 
kualitatif berbasis data dokumentasi. Penelitian tidak dilakukan berbasis data di lapangan, tetapi 
berdasarkan hasil analisis dokumen mengenai kondisi dan kebijakan pembangunan desa dengan 
konsep smart village. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terwujudnya smart village desaͲdesa 
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di Indonesia dapat dicapai apabila didukung sumber daya, teknologi, pelayanan, kelembagaan 
dan keberlanjutan, yang kesemuanya ini ditentukan faktor kunci, yakni kolaborasi pemerintah 
sebagai pengambil kebijakan ;Ella dan Andari ϮϬϭϴͿ.    

Kekhasan penelitian ini dibandingkan penelitian terdahulu terletak pada fokus kajian 
untuk mengetahui faktorͲfaktor yang mendorong pemanfaatan SID dalam mendukung smart 
village di Kalurahan Panggungharjo. Penelitian terdahulu belum mengaitkan antara 
pengembangan SID dengan smart village.  Kalurahan Panggungharjo merupakan contoh desa 
yang berhasil memanfaatkan SID. Pemanfaatan SID di Kalurahan Panggungharjo sudah berjalan 
cukup baik. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya tentang penerapan e-government 
melalui implementasi SID di Kalurahan Panggungharjo. Keberadaan SID  mampu mendukung 
transparansi dan komunikasi publik melalui  website desa, informasi program kegiatan dan 
laporan penggunaan anggaran desa ;Suryani ϮϬϭϵͿ.  Keberadaan lembaga khusus, yakni PSID 
;Pengelolaan Sistem Informasi dan DokumentasiͿ, memudahkan keberlanjutan SID di Kalurahan 
Panggungharjo.  Kalurahan Panggungharjo juga merupakan desa inovatif,  yang  didukung oleh: 
ϭͿ kapasitas politik dan kepemimpinan, ϮͿ kapasitas proses dan birokrasi, dan ϯͿ kapasitas sosial 
dan lingkungan ;Prasetyanti dan Kusuma ϮϬϮϬͿ.   
 

METODE  

 Penelitian ini menggunakan paradigma kualitatif dengan pendekatan fenomenologi, yakni 
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui dunia dari sudut pandang orang yang mengalaminya 
secara langsung.  Dengan demikian, penelitian fenomenologi harus selalu mempertanyakan 
fenomena yang tampak dan penelitian ini tidak menggunakan hipótesis dalam prosesnya 
;Kuswarno ϮϬϬϵͿ. Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi untuk mengamati 
kegiatan pemerintah, masyarakat dan lingkungan di desa sesuai dengan kondisi setempat. 
  Teknik pengumpulan data dilakukan dengan: ϭͿ Focus Group Discussion ;FGDͿ terhadap 
perangkat desa dan anggota masyarakat yang memiliki keterkaitan dengan pelaksanaan SID.  
Mereka mewakili kelompok formal maupun informal desa, yaitu pemerintah desa dan Badan 
Permusyawaratan Desa ;BPDͿ serta kelompokͲkelompok informal desa ;antara lain, kelompok 
PKK dan Karang TarunaͿ. FGD penelitian ini melibatkan ϭϴ orang; ϮͿ. Wawancara mendalam 
kepada informan, yakni Lurah Panggungharjo, Kepala PSID, Ketua Yayasan Inovasi dan Kepala 
Dukuh. Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive, yakni 
penentuan informan dengan pertimbangan tertentu berdasarkan kapabilitas dan kompetensi 
untuk memberikan data secara maksimal; ϯͿ. Observasi terhadap kegiatan desa dan 
pengembangan SID di Kalurahan Panggungharjo.  
 Hasil dari pengumpulan data ini kemudian diuji dengan teknik triangulasi atau 
pemeriksaan keabsahan data.  Triangulasi dilakukan dengan  membandingkan data dan mengecek 
balik derajat kepercayaan informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
penelitian kualitatif ;Moleong ϮϬϬϱͿ.  Teknik analisis data yang digunakan adalah model analisis 
interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan Hubermann, yang terdiri dari tahap pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan dan verifikasi  ;Sutopo ϮϬϬϲͿ. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kalurahan Panggungharjo, Kapanewon Sewon, Kabupaten Bantul, DIY terdiri dari ϭϰ 
pendukuhan yang terbagi menjadi ϭϭϴ RT yang mendiami wilayah seluas ϱϲϬ.ϵϲϲ,ϱ Ha. Sebagai 
kawasan yang berbatasan langsung dengan kawasan perkotaan Yogyakarta, Panggungharjo 
merupakan aglomerasi perkotaan Yogyakarta yang ini juga merupakan kawasan strategis 
ekonomi. Sebagian besar masyarakat Panggungharjo telah mengenyam pendidikan walaupun 
masih belum merata.  

 

Gambar ϭ. Data Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan  
;Sumber: Data Desa ϮϬϮϬ dan Olahan PenelitiͿ 

Dari data di atas, proporsi penduduk yang masih bersekolah memiliki jumlah terbanyak 
dan lulusan SD menempati posisi kedua. Mata pencaharian penduduk Panggungharjo bervariasi, 
tetapi proporsi terbesar adalah buruh tani, yakni sekitar ϭϰй dari total jumlah penduduk. 
Sebagian penduduk lainnya memiliki pekerjaan yang bervariasi, mulai dari PNS, pengusaha, 
wiraswasta, hingga buruh harian dan jasa. Panggungharjo merupakan wilayah suburban yang 
berada di perbatasan kota Yogyakarta sehingga hal ini memengaruhi keadaan sosial ekonomi 
masyarakat setempat, terutama dengan semakin banyaknya kompleks perumahan yang berada 
di wilayah ini. 

Banyak prestasi yang telah diraih Kalurahan Panggungharjo, salah satunya adalah peraih 
juara satu lomba desa dalam lomba desa dan kelurahan tingkat nasional ϮϬϭϰ yang 
diselenggarakan Kementerian Dalam Negeri dengan kategori desa pemberdayaan untuk 
pembangunan berkelanjutan yang berbasis pada masyarakat. Pada tahun ϮϬϭϲ, Kalurahan 
Panggungharjo juga meraih penghargaan sebagai desa terbaik bidang pendidikan dari 
Kementerian Desa. Pada tahun ϮϬϭϳ, UPϮK PKK Panggungharjo meraih juara ϭ Tingkat Nasional 
sedangkan pada tahun ϮϬϭϴ Kalurahan Panggungharjo dinobatkan sebagai desa inspiratif dari 
Kementerian Desa.  
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PaŶggƵŶghaƌjŽ MeŶdƵkƵŶg AkƵƌaƐi Daƚa daŶ PelaǇaŶaŶ MaƐǇaƌakaƚ DeƐa 
SID di Kalurahan Panggungharjo berbasis website dan didirikan berdasarkan inisiasi dari 

desa sendiri. Pendirian dirintis sejak tahun ϮϬϭϯ dan mulai dimanfaatkan sejak tahun ϮϬϭϱ. Kepala 
Kalurahan Panggungharjo, Wahyudi, membentuk Pengelola Sistem Informasi Desa ;PSIDͿ yang 
merupakan lembaga khusus untuk menangani bidang informasi yang dibutuhkan masyarakat, 
baik berupa pembuatan aplikasi untuk mempermudah akses pelayanan maupun sistem informasi 
yang mempermudah masyarakat untuk mengetahui kegiatan desa.  

 

Gambar Ϯ. Anatomi Pengelolaan SID Panggungharjo ;sumber: www.panggungharjo.desa.idͿ 

Gambar Ϯ di atas menunjukkan beberapa bagian data yang didokumentasikan desa, yakni 
data kependudukan, biofisik, sosial dan ekonomi.  Keberadaan SID bertujuan untuk mewujudkan 
transparansi publik, pelayanan publik dan pemberdayaan masyarakat.  Hal ini sesuai dengan 
kerangka kebijakan pengembangan SID yang memiliki  tujuan: ϭͿ pelayanan, administrasi, dan 
pelaporan yang akurat, ϮͿ transparansi dan akuntabilitas, ϯͿ perencanaan dan penganggaran 
berdasarkan bukti dan ϰͿ monitoring dan evaluasi ;Satria ϮϬϭϳͿ.  

Menurut Wahyudi, keberadaan SID sangatlah penting:  
 

“Dari sisi pendanaan, dana operasional SID tidaklah terlalu besar bagi desa karena manfaatnya 
cukup besar. Saat ini, kami bisa memiliki data yang akurat dan valid serta informasi yang ada 
di desa dapat diakses masyarakat baik di Panggungharjo maupun di luar desa.  SID mendukung 
transparansi pelayanan publik, mulai dari pengurusan hingga biaya sudah jelas dicantumkan 
website.” 
 

Keberadaaan SID Panggungharjo telah sesuai dengan amanat UU Desa yang menyatakan 
bahwa pengembangan perangkat Sistem Informasi Desa dan Kawasan  merupakan alat 
masyarakat dalam pengelolaan pembangunan desa dan kawasan pedesaan secara transparan dan 
akuntabel ;Purwoko ϮϬϭϱͿ.  Karena berbasis teknologi, maka proses update data tidaklah sulit 
dibandingkan dengan manual sehingga data di SID Panggungharjo selalu diͲupdate. Data yang 
valid dan aktual akan memudahkan kalurahan dalam menyusun perencanaan pembangunan 
desa.  

Menurut Bapak Wahyudi, data merupakan hal yang utama dalam pembangunan desa. 
Itulah sebabnya, saat ini Panggungharjo sedang merintis pendataan desa yang lebih lengkap 
sehingga data menjadi informasi yang dapat dimanfaatkan untuk perencanaan pembangunan 
desa yang berbasis kebutuhan masyarakat. Menurutnya, dalam melakukan pendataan, 
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masyarakat bukan sebagai objek, melainkan subjek data. Masyarakat didorong menjadi paham 
dengan kondisi mereka sendiri sehingga masyarakat dapat mengambil langkah atau upaya sendiri 
baik bagi dirinya, keluarga dan lingkungan serta desanya. 

Data yang akurat akan menjadi informasi yang bermanfaat bagi masyarakat desa.  
Informasi merupakan data plus meaning atau meaningful data. Informasi, menurut Bateson 
;Wahyuni ϮϬϮϬͿ, adalah sesuatu yang akan membuat perbedaan setelah disampaikan, jadi 
informasi akan membawa pencerahan.  Menurut Jones dan George ;ϮϬϭϵͿ, informasi adalah data 
yang memiliki makna.   

 Update data penduduk secara rutin dilakukan oleh tim “Burung Hantu” yang merupakan 
tim bentukan desa untuk melakukan pendataan warga. Penerimaan masyarakat terhadap tim ini 
sangat baik karena sudah terbangun kepercayaan warga terhadap mereka.  Tim yang dibentuk 
pada tahun ϮϬϮϬ cukup membantu kalurahan dalam update data desa di SID.  Tim yang 
beranggotakan ibuͲibu kader ini memiliki pengalaman yang cukup banyak dalam mendapatkan 
data di masyarakat dan mereka menguasai aplikasi pengisian data melalui smartphone.  
Keanggotaan ibuͲibu ini merupakan salah satu wujud partisipasi masyarakat dalam SID.  Anggota 
tim terdiri ϭϰ orang yang merupakan perwakilan pedukuhan.  Pemilihan kader yang notabene 
merupakan ibuͲibu didasarkan atas pertimbangan faktor pengalaman mereka sebelumnya dalam 
pendataan KB serta tingkat kecermatan dan ketelatenan yang lebih tinggi.   

Pemanfaatan SID digunakan sebagai media untuk mendorong transparansi dan 
keterbukaan informasi sesuai dengan visi Kalurahan Panggungharjo, yakni menyelenggarakan 
pemerintahan yang bersih, transparan dan bertanggung jawab untuk mewujudkan masyarakat 
demokratis, mandiri, dan sejahtera serta berkesadaran lingkungan.  SID sebagai aplikasi sistem 
informasi berperan juga untuk mendukung pelayanan pemerintahan desa yang profesional, 
efisien dan efektif. Dalam SID berbasis web ini terdapat informasi mengenai persyaratan untuk 
tiap pelayanan desa yang totalnya berjumlah ϭϵ buah dan video alur pengurusan surat.   
Tersedianya informasi secara lengkap dapat mendukung transparansi pengurusan pelayanan 
publik di desa.  Dalam web desa disediakan portal aduan yang memberikan ruang bagi warga 
masyarakat untuk menyampaikan keluhan, pendapat atau kritikan ke kalurahan.  Portal aduan ini 
mendukung komunikasi antara warga dengan kalurahan, tetapi sayangnya portal aduan ini belum 
bisa langsung memberikan umpan balik sehingga belum mendukung komunikasi dialogis antara 
pemerintah dan masyarakat. 

PƌakaƌƐa DeƐa dalaŵ MeŵbaŶgƵŶ  
Salah satu upaya mewujudkan smart village melalui pemanfaatan SID didorong oleh 

prakarsa desa.  Kalurahan Panggungharjo merupakan desa inovatif yang memprakarsai berbagai 
kegiatan yang mendorong pembangunan untuk mewujudkan kemandirian desa.  

Prakarsa yang pertama, adalah inisiasi desa dalam mengimplementasikan SID. Di dalam 
UU Desa No.ϲ Tahun ϮϬϭϰ Pasal ϴϰ ayat ϭ dan Ϯ disebutkan bahwa desa berhak untuk 
mendapatkan akses informasi melalui SID yang dikembangkan Pemerintah Kabupaten/Kota.  Ada 
tiga hal yang berperan dalam pengembangan ini, yakni sumber daya manusia, sarana dan 
prasarana serta kebijakan. Salah satu faktor yang cukup penting adalah adanya inisiasi dari desa 
sendiri karena hal ini menunjukkan bahwa keberadaan SID didasarkan atas kebutuhan desa.  
Kalurahan  Panggungharjo melakukan inisiasi sendiri karena adanya kebutuhan pemanfaatan SID 
dalam pengelolaan desa. Adanya SID mendukung transparansi dalam berbagai hal, termasuk 
menyampaikan informasi mengenai kegiatan desa. 

Inisiasi desa ini diwujudkan dengan sejumlah langkah. Pertama, mendorong perangkat 
desanya menguasai perangkat teknologi sehingga kalurahan memiliki sumber daya manusia 
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untuk mengoperasionalisasikan SID. Kedua, menyediakan sarana dan prasarana untuk mengakses 
internet serta ruang yang representatif untuk operasionalisasi SID. Ketiga, adanya kebijakan 
kalurahan yang menempatkan pengelola SID sebagai pejabat pengelola SID yang harus 
bertanggung jawab atas pengisian data dan kelancaran SID.  

Prakarsa desa berikutnya mengupayakan perangkat kalurahan untuk memberikan 
pelayanan terbaik bagi masyarakat. Pelayanan ini meliputi pengurusan suratͲsurat maupun 
kebutuhan lain yang berkaitan dengan tanggung jawab Kalurahan Panggungharjo. Setiap tiga 
bulan, diadakan penilaian terhadap kinerja perangkat desa dan diberikan penghargaan bagi 
mereka yang dinilai memiliki kinerja terbaik. Penghargaan ini disebut sebagai dedikasi dan 
diumumkan melalui web desa. 

Dalam memberikan layanan yang terbaik untuk masyarakat pada masa pandemi CovidͲϭϵ, 
pihak kalurahan membuat layanan Peduli CovidͲϭϵ dengan membuka aplikasi baru yang dapat 
diakses melalui web desa.  Aplikasi yang disebut dengan “Panggung Peduli Covid” dipakai untuk 
mendata warga yang terdampak Covid maupun memberikan bantuan bagi warga desa serta 
membagi informasi mengenai CovidͲϭϵ ;Sulistyowati, ϮϬϮϬͿ. Inovasi ini merupakan inisiasi dari 
desa sendiri sebagai upaya peduli terhadap masyarakat dan lingkungan. 

Pandemi CovidͲϭϵ juga menginspirasi Panggungharjo untuk membuat aplikasi pasar online 
yang diberi nama Pasardesa.id.  Tujuan dari inisiatif itu, menurut Wahyudi adalah: 

 

“Pasar desa mempertemukan kelompok masyarakat yang memiliki daya beli agar uang untuk 
penjual yang ada di di pasar desa yang saat ini terganggu dengan adanya pandemi jadi 
uangnya itu tidak keluar jadi hanya mutar ke warga desa atau ke tetangganya”. 
 

Prinsip Kalurahan Panggungharjo adalah bahwa desa pun mampu bersaing dengan e-
commerce yang sudah besar; apabila ingin maju maka desa perlu ikut bersaing. Dalam hal ini, 
pasar desa  mampu memberikan solusi bagi warga yang kesulitan menjual produk hasil bumi dan 
warga yang membutuhkan tanpa harus keluar rumah. Dalam perjalanannya, pasardesa.id ini 
menjadi wadah BUMDes di Indonesia, dengan mewajibkan pembelian dan penjualan harus 
melalui BUMDes setempat yang sampai saat ini sudah mewadahi ϭϯϮϬ BUMdes di seluruh 
Indonesia.    

Prakarsa desa berikutnya adalah pembentukan BUMDesa Panggung Lestari yang berdiri 
sejak tahun ϮϬϭϯ.  Tujuan dibentuknya BUMDes adalah untuk mendayagunakan potensi desa dan 
mengangkat perekonomian masyarakat.  Kegiatan pertama dari BUMDes Panggung Lestari adalah 
membangun Rumah Pengelolaan Sampah ;RPSͿ. Pengelolaan sampah di Kalurahan 
Panggungharjo didasarkan pada dua perspektif, yaitu perspektif kesehatan lingkungan sekaligus 
perspektif bisnis ;usahaͿ, sehingga pengelolaan sampah ini dilakukan oleh Badan Usaha Milik Desa 
;BUMDESͿ. 

 Usaha yang diawali dari pengelolaan sampah rumah tangga ini bernama “KUPAS” yang 
merupakan singkatan dari Kelompok Usaha Pengelolaan Sampah. KUPAS memiliki slogan “Peduli 
Sampah untuk Masa Depan Anak Cucu Kita”.  Pengelolaan sampah melibatkan warga desa sebagai 
tenaga kerja. Kehadiran Unit KUPAS juga menginspirasi terbentuknya kelembagaan ekonomi 
maupun sosial berbasis lingkungan di tingkat RT maupun pedukuhan seperti Bank Sampah di 
Pedukuhan Glugo, Bank Tigor ;Tilasan GorenganͿ di Pedukuhan Dongkelan, pendidikan anak usia 
dini dengan pembiayaan berbasis sampah di Pedukuhan Pandes dan Sawit, serta pengrajin daur 
ulang. Bahkan, saat ini pemerintah desa telah menjalin kerja sama dengan Pegadaian dalam 
program “Memilah Sampah Menabung Emas”. Dalam program tersebut, masyarakat 
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memperoleh keuntungan dari pengelolaan sampah yang nantinya diwujudkan dalam bentuk 
tabungan emas. 

Selain itu, Kalurahan Panggungharjo juga memiliki kepedulian untuk mengembangkan 
budaya lokal, yakni dengan menjadikannya sebagai lumbung kebudayaan. Lumbung kebudayaan 
memiliki tujuh unsur ekspresi budaya, yaitu bidang seni rupa, seni pertunjukan, bahasa dan sastra, 
kuliner, pengobatan tradisional, warisan budaya, tata ruang, bangunan, dan lingkungan, serta 
permainan tradisional, adat, dan tradisi. Ketujuh ekspresi budaya tersebut tersebar di ϭϰ 
pedukuhan dan terwadahi dalam satu Lembaga Desa Budaya Bumi Panggung. Lembaga ini 
mendorong masyarakat untuk melestarikan budaya lokal tersebut.  

Prakarsa desa didukung dari kreativitas Lurah Panggungharjo. Kreativitas lurah diakui oleh 
perangkat desa, seperti yang disampaikan oleh Bapak Heru: 

 

“Pak Lurah berlari ϱϬ km/jam, sementara kami itu hanya ϭϬ km/jam. Jadi awalnya kita 
keteteran (kewalahan-pen) karena inovasinya selalu ada saja, ini ada muncul, kemudian 
muncul lagi”. 
 

Ada perbedaan model kepemimpinan yang dirasakan oleh perangkat desa antara 
kepemimpinan lurah sekarang dengan sebelumnya. Banyak ide atau gagasan atau rencana 
kegiatan yang dimunculkan oleh Wahyudi Anggoro Hadi, yang diistilahkan oleh perangkat desa 
dengan “lari kencang”, sementara perangkat desa harus menyesuaikannya.  
Lebih lanjut, salah satu perangkat desa menyampaikan: 
 

“Kemajuan yang dialami di desa dan inovasi-inovasi tersebut tidak lepas dari perannya Pak 
Lurah juga, meskipun Pak Lurah itu hanya di tataran konsep, tapi untuk selanjutnya harus kita 
lakukan sendiri.”  
 
Perangkat desa yang bertugas membantu lurah secara bertahap dapat menyesuaikan diri 

dengan model kepemimpinannya. Beberapa tagline dimunculkan untuk menjadi pengingat dan 
pendorong masyarakat untuk berpartisipasi dalam pembangunan desa, misalnya, “Masyarakat 
terlibat, Data akurat, Desa Berdaulat”; “Memilah Sampah Menabung Emas”. Tagline ini 
tersosialisasikan ke warga Panggungharjo, sehingga kebersamaan untuk mengusung program 
desa dapat diujudkan. 

Berdasarkan hasil penelitian Suryani, Wahyudi Anggoro Hadi merupakan kepala desa yang 
mampu memajukan desanya mulai dari halͲhal yang kecil hingga mendobrak warisan lama kerja 
birokrasi desa ;Suryani ϮϬϭϵͿ. Kepemimpinan ini dapat dikatakan sebagai kepemimpinan 
transformasional. Pemimpin transformatif merupakan pemimpin yang menginginkan adanya 
perubahan ke arah yang lebih baik, menentang status quo dan aktif ;Lensufiie ϮϬϭϬ; Lutfi Lazuardi, 
Rizal, and Ria Arifianti ϮϬϭϴͿ. 

SID MeŶghƵbƵŶgkaŶ MaƐǇaƌakaƚ͕ KalƵƌahaŶ daŶ LiŶgkƵŶgaŶ   
Terwujudnya smart village merupakan relasi yang terbangun antara masyarakat, 

pemerintah desa dan lingkungan. Bila melihat prakarsa desa yang cukup banyak di Kalurahan 
Panggungharjo maka dapat dikatakan sinergisitas pemerintahan desa sangat baik. Hal ini 
didukung keberadaan lembaga desa yang efektif dalam melaksanakan tugasnya masing masing 
dan peraturan desa sebagai kebijakan. Perangkat desa yang bertugas membantu lurah pun dapat 
menyesuaikan diri dengan model kepemimpinan lurah yang inovatif. 

Partisipasi masyarakat merupakan elemen yang penting untuk mewujudkan smart village. 
Bagi Lurah Panggungharjo, partisipasi masyarakat desa akan terwujud bila ada kepercayaan dan 
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kepercayaan dari masyarakat akan muncul bila ada keterbukaan dan transparansi dari desa. SID 
merupakan media yang mendorong adanya keterbukaan dan transparansi.  Untuk itu, semua 
informasi desa selalu diberitakan di SID dan pengelola SID secara rutin menyampaikan rencana 
kegiatan dan aktivitas desa serta laporan penggunaan dana desa. Penyajian informasi ini 
mendukung keterbukaan dan transparansi desa. 

Walaupun pada realitasnya memang tidak semua masyarakat Panggungharjo mengakses 
SID karena masih adanya kesenjangan akses teknologi, baik dari faktor ekonomi maupun 
pendidikan, namun secara bertahap akses dari masyarakat semakin meningkat.  Hal ini juga 
tampak dari semakin meningkatnya keterlibatan masyarakat baik dalam pengisian update data, 
pengelolaan sampah maupun kegiatan desa lainnya. 

Bentuk keterlibatan masyarakat juga tampak dari kepedulian kelompok ibuͲibu yang 
sering disebut sebagai “tim burung Hantu” dalam memperbaharui data desa. Etos kerja para ibu 
ini sangat baik, mereka semangat dan cukup mampu menguasai teknologi dalam update data 
melalui smartphone.   

 Keberadaan lembaga desa Budaya Bumi Panggung merupakan kepedulian desa terhadap 
kebudayaan yang berupaya menjaga warisan leluhur. Hal ini menjadi bukti bahwa mereka tidak 
meninggalkan tradisi yang merupakan kearifan lokal.  Pada tahun ϮϬϭϵ dibentuk lembaga desa 
yang bernama Yayasan Sanggar Inovasi Desa, yang mendokumentasikan berbagai upaya 
Kalurahan Panggungharjo dalam pembangunan desa.  Lembaga ini beberapa kali diminta 
beberapa desa lain untuk memberikan pelatihan dalam memajukan desa.  

Adanya pengelolaan sampah mandiri di desa telah membuktikan kepedulian desa 
terhadap lingkungan. Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah memang belum 
menyeluruh namun setiap tahun ada peningkatan jumlah yang cukup signifikan. Ini menunjukkan 
semakin meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan sampah. Kepemimpinan 
lurah saat ini senantiasa mendorong warganya untuk memilah sampah dari rumah masingͲ
masing. Menurutnya, warga masyarakat harus mulai bertanggung jawab terhadap sampahnya 
sendiri, “sampahku tanggung jawabku, sampah di desa selesai di desa”. Saat ini masih dirintis 
pemanfaatan teknologi informasi untuk pengelolaan sampah yang nantinya akan dikembangkan 
menjadi aplikasi pengelolaan sampah berbasis TIK yang terintegrasi di SID. 

Perwujudan smart village di Kalurahan Panggungharjo selaras dengan Peraturan Bupati 
No.ϰϴ Tahun ϮϬϭϵ tentang Tata Kelola Sistem Informasi Desa Kabupaten Bantul yang 
menyebutkan bahwa pengembangan sistem informasi desa bertujuan untuk mewujudkan 
Kabupaten Bantul menuju smart city.  SID Panggungharjo yang berbasis web ini telah 
menyediakan ruangͲruang untuk menghubungkan masyarakat, pemerintah dan lingkungan desa.  
SID telah memberikan manfaat dalam pendokumentasian kegiatan sehingga data menjadi lebih 
valid dan memberikan pelayanan publik yang lebih baik. Aspek ini merupakan indikator yang 
memiliki peran dalam mewujudkan smart village, yakni memanfaatkan teknologi dalam 
membangun pemerintahan desa dan meningkatkan pelayanan publik.  Teknologi memiliki peran 
penting dalam mewujudkan smart village. Untuk itu, ICT menjadi media yang diperkenalkan pada 
masyarakat untuk meningkatkan produktivitas, meningkatkan perekonomian dan membuka 
kesempatan penyaluran informasi ke desa ;Rachmawati, ϮϬϭϴͿ. Teknologi memiliki peran besar 
tetapi yang lebih utama adalah penggunaan  teknologi berdasarkan kebutuhan dan manfaatnya 
;Aziiza dan Susanto, ϮϬϮϬͿ.  

Kalurahan Panggungharjo menggunakan teknologi berdasarkan aspek kebutuhan dan 
kemanfaatannya. Pengembangan SID didasarkan atas kebutuhan desa. Bagi desa, validitas data 
merupakan hal yang utama untuk menyusun rencana pembangunan desa. Dengan adanya SID 
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maka data lebih mudah diͲupdate dan terdokumentasi. Demikian juga, keberadaan SID telah 
membuat pelayanan masyarakat menjadi lebih cepat dan transparan.  

Pemanfaatan teknologi di Kalurahan Panggungharjo juga tidak meninggalkan kearifan 
lokal dan selalu melestarikan budaya leluhur. Hal ini sesuai dengan konsep Herdiana yang 
menyebut bahwa smart village harus dipahami sebagai upaya pemberdayaan, penguatan 
kelembagaan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat pedesaan yang didasarkan atas 
pemanfaatan teknologi informasi. Dengan demikian, pengembangan smart village harus 
didasarkan pada lokalitas nilai, tradisi dan budaya yang ada di desa. Maka, konstruksi smart village 
didasarkan pada tiga elemen pokok: smart government, smart community dan smart environment 
;Herdiana ϮϬϭϵͿ.   

Salah satu faktor yang cukup penting adalah peran kepemimpinan kepala desa yang 
mampu mendorong dan menyinergikan pemerintah desa, masyarakat dan lingkungan untuk 
mewujudkan smart village. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 
sosok pemimpin desa Panggungharjo memegang peran penting dalam proses inisiasi program 
dan optimalisasi birokrasi desa   ;Prasetyanti dan Kusuma ϮϬϮϬͿ. 

Pemanfaatan SID dapat mewujudkan smart village karena sebagai program yang berbasis 
TIK maka SID dapat mewujudkan basis data desa yang membantu pelayanan desa, mendukung 
pengelolaan administrasi desa, validasi data kependudukan dan penambahan fitur website desa 
memberikan ruang informasi desa  ;Rachmawati ϮϬϭϴͿ. Prakarsa pemerintah desa dalam 
mendorong pemanfaatan inovasi teknologi informasi dan partisipasi masyarakat dalam program 
pembangunan desa seperti pengolahan sampah dari rumah tangga, pewarisan budaya lokal 
melalui lumbung kebudayaan merupakan faktorͲfaktor yang mendorong Kalurahan 
Panggungharjo berkembang sebagai smart village.   

 

KESIMPULAN 

Artikel ini membahas tentang pemanfaatan SID sebagai bagian dari teknologi informasi di 
desa dalam mewujudkan smart village. Penelitian ini dilakukan di Kalurahan Panggungharjo yang 
merupakan salah satu desa yang cukup inovatif.  Dari hasil penelitian didapatkan bahwa 
pengembangan SID memberikan manfaat dukungan data yang akurat dan pelayanan masyarakat.  
Pemanfaatan SID ini mendukung terwujudnya smart village karena adanya data yang akurat 
mendukung perencanan pembangunan desa.   

FaktorͲfaktor yang mendukung terwujudnya smart village adalah adanya prakarsa desa 
dalam membangun. Bentuk dari prakarsa tersebut mencakup inisiasi adanya SID, optimalisasi 
pelayanan ke masyarakat, pengelolaan sampah mandiri melalui BUMDes, dan pelestarian budaya 
dengan mendirikan lumbung budaya berupa lembaga desa budaya panggung. Partisipasi dan 
keterlibatan masyarakat menjadi salah satu faktor yang penting dalam mewujudkan smart village. 
SID telah berperan dalam mewujudkan smart village dengan mendorong relasi antara pihak 
kalurahan, masyarakat dan lingkungan. Relasi ini tampak dari berbagai kebijakan dan 
pembangunan yang dilakukan di Kalurahan Panggungharjo.  
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Nama dan Alamat Penulis  

Abstrak Abstrak Inggris: Calibri, 11pt, italic, spasi tunggal, justify  

Abstrak Indonesia: Calibri, 11pt, italic, spasi tunggal, justify 

Pendahuluan Calibri, 12pt, normal, spasi tunggal, justify 

Metode Calibri, 12pt, normal, spasi tunggal, justify 

Hasil dan Pembahasan Calibri, 12pt, normal, spasi tunggal, justify 

Penutup Calibri, 12pt, normal, spasi tunggal, justify 

Ucapan Terima Kasih Calibri, 12pt, normal, spasi tunggal, justify 

Daftar Pustaka Calibri, 11 pt, normal, spasi tunggal, justify 

Caption Gambar dan Grafik Calibri, 11pt, normal, spasi tunggal, centered  

Posisi di bawah gambar atau grafik 

Caption Tabel Calibri, 11pt, normal, spasi tunggal, centered  

Posisi di atas tabel 

Konten tabel: Calibri, 10pt, spasi tunggal 

 

4. Penulis artikel harus menyalin tempel (copy-paste) naskah ke dalam template yang tersedia. 
Template dapat diunduh pada laman OJS Jurnal IPTEK-KOM. Gaya penulisan (Template Style) 
menggunakan fitur styles yang disediakan di template.  

5. Sistematika penulisan artikel Jurnal IPTEK-KOM adalah sebagai berikut (telah tersedia di 
Template Penulisan Jurnal IPTEK-KOM): 

1) Judul Artikel 
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Judul harus menarik, mencerminkan isi artikel, singkat (10-15 kata), tidak  menggunakan 
sub judul. Judul artikel menggunakan dua bahasa, Inggris dan Indonesia; judul bahasa 
Indonesia diletakkan di atas. 
 

2) Nama dan Alamat Penulis 

Nama penulis diletakkan di bawah judul, tanpa gelar. Alamat institusi dan email penulis 
dicantumkan di bawah nama. Jika penulis lebih dari satu orang, urutan pencantuman 
sesuai dengan besarnya kontribusi dalam penyusunan artikel.  
 

3) Abstrak 

Abstrak merupakan intisari artikel yang memuat tujuan, metode, temuan penelitian         
(tidak memaparkan data), dan kata kunci. Abstrak ditulis dalam satu paragaraf maksimal 
150 kata dengan spasi tunggal; ditampilkan dalam dua bahasa, Inggris dan Indonesia. 
Abtrak bahasa Inggris ditempatkan pertama. Kata kunci memuat 3 – 5 kata, dan atau 
frase; ditulis dalam 2 bahasa; dicetak miring untuk kata kunci bahasa Inggris.  
 

4) PENDAHULUAN 

Bagian pendahuluan berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 
penelitian, hipotesis (jika ada) dan tinjauan pustaka (temuan penelitian terdahulu, 
teori/konsep yang digunakan). Semua unsur tersebut tidak dibagi dalam subbab, dan 
tidak perlu dijelaskan secara detail. Panjang pendahuluan berkisar 3 (tiga) halaman. 
 

5) METODE 

Bagian metode berisi selain penjelasan mengenai jenis metode, dilengkapi dengan uraian 
tentang pendekatan penelitian, sampai dengan teknik pengumpulan  dan analisis data 
yang digunakan dalam penelitian. Semua unsur tersebut tidak dibagi dalam subbab dan 
tidak perlu dijelaskan secara detil. 

 
6) HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan Pembahasan memuat paparan data hasil penelitian dan pembahasan sesuai 
teori/konsep dan metode yang digunakan/ dirujuk. Hasil analisis yang disajikan dalam 
bentuk tabel atau diagram tidak perlu dinarasikan kembali, tetapi sebagai alat bantu 
dalam menarasikan pembahasan. Tabel yang terlalu besar dan rumit, dijelaskan dengan 
kalimat sederhana yang memberi penguatan terhadap temuan penelitian. 
 

7) KESIMPULAN 

Penutup berisi simpulan yang memuat hal-hal penting dalam penelitian dan merupakan 
jawaban atas permasalahan penelitian dan tidak boleh menggunakan kata yang bermakna 
tidak pasti seperti kata “mungkin”, “kiranya” atau “tampaknya”. Penutup juga berisi saran 
dan atau rekomendasi. 
 

8) UCAPAN TERIMA KASIH (bila ada) 
Ucapan terima kasih ditujukan pada pihak yang membantu dan memiliki keterkaitan 
dengan proses penelitian dan pihak yang mendanai penelitian.   
 

9) DAFTAR PUSTAKA 

Daftar Pustaka menggunakan fomat Chicago Manual Style (CMS) Author-Date. Tata cara 
pengutipan dan penulisan daftar pustaka dijelaskan dalam poin tersendiri. 
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6. Tata cara pemuatan formula, gambar, grafik, dan tabel. 

1) Pemuatan Formula atau Rumus 

Setiap rumus atau formula harus diberi nomor secara berurutan dan ditulis di akhir rumus 
atau formula. Contoh: 

! = #! + #"%" + ##%# +⋯+ #$%$ + u ……….. 1) 

Di mana: 

Y : ….. 

X : … 

 

2) Pemuatan Gambar dan Grafik 

Resolusi gambar minimal 600 pixel atau 90 dpi, harus dapat terbaca dan tercetak jelas. 
Grafik termasuk gambar. Setiap gambar harus diberi nomor dan judul gambar yang 
berurutan. Contoh: Gambar 1, Gambar 2, Gambar 3, dst. Sumber gambar dicantumkan 
setelah judul gambar, dalam tanda kurung. Nomor dan judul gambar ditulis di bawah 
gambar pada posisi di tengah (centered justified). 

3) Pemuatan Tabel 

Setiap tabel harus diberi nomor dan judul. Nomor dan judul diletakkan di atas tabel pada 
posisi di tengah (centered justified). Tabel disajikan tanpa garis vertikal. Sumber tabel 
diletakkan di bawah tabel pada posisi kiri.  

7. Tata cara pengutipan dan penulisan daftar pustaka 

1) Artikel Jurnal IPTEK-KOM harus didukung minimal 10 (sepuluh) acuan primer. Yang 
termasuk sumber acuan primer adalah jurnal, prosiding, tesis, disertasi, dan laporan 
penelitian. Buku, bagian dari buku, peraturan, dan berita tidak termasuk dalam sumber 
acuan primer. Diutamakan sebanyak 80% acuan primer dipublikasikan dalam kurun waktu 
5 (lima) tahun terakhir.  

2) Kutipan dan penulisan Daftar Pustaka menggunakan gaya Chicago Manual Style (CMS) 
Edisi 15. Sangat disarankan menggunakan aplikasi reference manager untuk memudahkan 
pengutipan dan penulisan daftar pustaka seperti Mendeley, EndNote, Zotero, dan 
sebagainya. 

3) Penulisan kutipan dalam bodynote mengikuti ketentuan (nama belakang penulis, tahun 
terbit, dan khusus untuk buku ditambahkan nomor halaman). Contoh penulisan kutipan 
adalah sebagai berikut (Wang, 2012) untuk satu penulis; (Wang and Liu, 2011) untuk dua 
penulis; (Wang et al., 2012) untuk tiga penulis atau lebih. Contoh untuk buku (Wang, 2012: 
10).  

4) Penulisan Daftar Pustaka merujuk pada CMS. Acuan gaya penulisan CMS dapat dirujuk 
pada http://www.chicagomanualofstyle.org/tools_citationguide/citation-guide-1.html. 
Contoh penulisan untuk berbagai sumber acuan sebagai berikut: 

 

Daftar Pustaka diketik menggunakan font Calibri, size 11 pt, spasi tunggal. Daftar Pustaka 
menggunakan fomat Chicago Manual Style (CMS).  Acuan gaya penulisan CMS 
dapat dirujuk pada 
https://www.chicagomanualofstyle.org/tools_citationguide/citation-guide-
2.html. Gunakan aplikasi reference manager untuk memudahkan proses 
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pengutipan dan penulisan daftar pustaka. Untuk lebih jelas, baca Petunjuk 
Penulisan Jurnal IPTEK-KOM. 

Grazer, Brian, and Charles Fishman. 2015. A Curious Mind: The Secret to a Bigger 
Life. New York: Simon & Schuster. (Buku) 

Smith, Zadie. 2016. Swing Time. New York: Penguin Press. (Buku) 

Thoreau, Henry David. 2016. “Walking.” In The Making of the American Essay, edited by 
John D’Agata, 167–95. Minneapolis: Graywolf Press. (Bagian dari buku) 

Kurland, Philip B., and Ralph Lerner, eds. 1987. The Founders’ Constitution. Chicago: 
University of Chicago Press. http://press-pubs.uchicago.edu/founders/. (Buku 

elektronik) 

Keng, Shao-Hsun, Chun-Hung Lin, and Peter F. Orazem. 2017. “Expanding College Access 
in Taiwan, 1978–2014: Effects on Graduate Quality and Income Inequality.” Journal 
of Human Capital 11, no. 1 (Spring): 1–34. https://doi.org/10.1086/690235. 
(Jurnal) 

Bay, Rachael A., Noah Rose, Rowan Barrett, Louis Bernatchez, Cameron K. Ghalambor, 
Jesse R. Lasky, Rachel B. Brem, Stephen R. Palumbi, and Peter Ralph. 2017. 
“Predicting Responses to Contemporary Environmental Change Using Evolutionary 
Response Architectures.” American Naturalist 189, no. 5 (May): 463–73. 
https://doi.org/10.1086/691233. (Jurnal) 

Manjoo, Farhad. 2017. “Snap Makes a Bet on the Cultural Supremacy of the 
Camera.” New York Times, March 8, 2017. 
https://www.nytimes.com/2017/03/08/technology/snap-makes-a-bet-on-the-
cultural-supremacy-of-the-camera.html. (artikel berita) 

Stamper, Kory. 2017. “From ‘F-Bomb’ to ‘Photobomb,’ How the Dictionary Keeps Up with 
English.” Interview by Terry Gross. Fresh Air, NPR, April 19, 2017. Audio, 35:25. 
http://www.npr.org/2017/04/19/524618639/from-f-bomb-to-photobomb-how-
the-dictionary-keeps-up-with-english. (Transkrip wawancara) 

Rutz, Cynthia Lillian. 2013. “King Lear and Its Folktale Analogues.” PhD diss., University of 
Chicago. (Thesis atau disertasi) 

Bouman, Katie. 2016. “How to Take a Picture of a Black Hole.” Filmed November 2016 at 
TEDxBeaconStreet, Brookline, MA. Video, 12:51. 
https://www.ted.com/talks/katie_bouman_what_does_a_black_hole_look_like. 
(konten website) 

Souza, Pete (@petesouza). 2016. “President Obama bids farewell to President Xi of China 
at the conclusion of the Nuclear Security Summit.” Instagram photo, April 1, 2016. 
https://www.instagram.com/p/BDrmfXTtNCt/. (konten sosial media) 
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